
J u r n a l  T e o l o g i  K o n t e k s t u a l 
 
 

Narasi Kesejarahan  Perjuangan Tanpa Henti Gereja Kalimantan 

Evangelis Sejak Cikalbakal 1835 Hingga Kini 

Prof. Drs. M. P. Lambut 
 

Hari Lahir Gereja Kalimantan Evangelis Yang Baru 
Tulus To’u, S.Th.,M.MPd 

 
Dimensi Sosiologis Lambang GKE 

Friska Setia, S.Th 

 
Makna Dan Arti  Kata Evanagelis 
Tulus To’u, S.Th.,M.MPd 

 

Paradigma Misi GKE 
Sanon, M.Th 

 

Ziarah: kebutuhan dan tantangan bagi kalangan Kristen Protestan 

Dr. Uwe Hummel 
 

Spiritualitas Pendeta: Pengembangan Spiritualitas Pendeta 

Aries   Kristianto, STh. 

 
Yesus Kristus Pemimpin dan Guru Transformatif 

Tulus To’u, STh, MPd 

 
Resensi Buku: Menggugat Kodrat Mengangkat Harkat 
Dr.May Linda Sari 

 

 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI 
GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 

Pambelum: 
Jurnal 
Teologi 

Kontekstual 

 
Volum 

5 

 
Nomor 

2 

 

Banjarmasin. 
Desember 

2015 

 
ISSN 

2088-8767 



 



1 
 

 

 

NARASI KESEJARAHAN  PERJUANGAN TANPA 

HENTI GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 

SEJAK CIKALBAKAL 1835 HINGGA KINI
1
 

Oleh Prof.Drs. Melkiannus Paul Lambut
2
 

 

 

 

 

Abstrak 

Belajar dari sejarah! Begitulah kira-kira nada yang penuh makna 

ketika sedang menggeluti sejarah. Peristiwa masa lalu yang dapat 

dijadikan pelajaran dalam melangkah ke depan. Demikian juga halnya 

dalam gereja. Perjalanan Gereja Kalimantan Evangelis yang berliku-liku 

menjelaskan dinamika kehidupan gereja sejak awal sampai dewasa ini. 

Tulisan ini ingin memberikan gambaran kompleksitas situasi yang 

GKE alami dalam menjalankan tugasnya dalam dunia milik Tuhan. 

Kondisi politik dan ekonomi, sosial dan budaya merupakan beberapa 

aspek yang turut mewarnai kehidupan gereja. Dalam tulisan ini akan 

diketengahkan potret perjalanan GKE sejak awal sampai masa kini.  

Key word:Sejarah, Perjuangan, GDE, GKE, Jepang, Penginjilan, 

Perbudakan, RMG, Basel Mission.   
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 Prof.Drs. Melkiannus Paul Lambut adalah seorang Profesor Emiritus Bidang 

Sastra dan budaya, dosen FKIP Universitas Lambung Mangkurat sejak tahun 1964 

s/d sekarang, tokoh GKE, mendapat gelar “Datu Cendikia Hikmadiraja” dari 

Kesultanan Banjar. Anggota tetap Nasional pada Borneo Research Council. 
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PENGANTAR 

Penyusun tulisan ini, bukan seorang sarjana sejarah dan bukan pula 

seorang sejarawan. Sesuai dengan bidang pendidikan dan keahlian 

akademisnya, dia seorang sarjana bahasa dan sastra, secara khusus 

bahasa dan sastra Barat dan dosen matakuliah sastra Inggris di FKIP 

UNLAM Banjarmasin sejak 1965 hingga kini, 2015. 

Dosen ini lahir 5 Desember 1931 di kampung Dahirang, Kuala 

Kapuas dari pasangan guru Winfried Lambut dan Mile Toewe. Guru 

Winfried lulusan sekolah pendidikan guru untuk pribumi yang bagi 

masyarakat umum di zaman itu, dikenal dengan sebutan Seminari 4 

tahun. lembaga pendidikan ini didirikan oleh zending Barmen di 

Banjarmasin. Guru Winfried Lambut ini, lulus pada tahun 1919, lulusan 

angkatan kedua. Lulusan angkatan pertama antara lain guru Hendrik 

Sima Binti, guru Lodewijk Dukun, guru Paul Tahanan, yang 

mengabdikan hidupnya sebagai guru-guru sekolah zending. 

Sejak masa muda, penulis suka sekali membaca apa saja, lalu 

memelihara dan menyimpan apa yang pernah dibacanya dengan rapi. 

Pada waktu membacanya, mungkin tak ada yang berharga, tetapi di 

kemudian hari ternyata, banyak sekali manfaat dan tinggi nilainya. 

Malahan mungkin lintasan dan peristiwa bersejarah yang terhilang dan 

lepas dari pengamatan para sejarawan. 

Tulisan ini, dinamakan Narasi Kesejarahan, PERJOANGAN 

TANPA HENTI, GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS. SEBUAH 

Gereja yang cikal-bakalnya adalah Jema’at-Jema’at binaan Zending 

Barmen dari Jerman lalu dilanjutkan oleh Zending Basel dari Swiss. 

Pada 4 April 1935 jema’at-jema’at ini dihimpun dalam sebuah Gereja 

yang dinamakan Gredja Dajak Evangelis disingkat GDE. Di zaman 

pendudukan pemerintahan militer Jepang pada tahun 1942, oleh 

penguasa Jepang, Gereja ini diberi nama baru yaitu MINAMI BORNEO 

DAJAKU KRISTOKJU KJUKAI yang artinya Kumpulan Jema’at-

Jema’at Kristen Dayak di Borneo sebelah Selatan. Baru sesudah 

Perang Dunia II yang dimenangkan oleh Sekutu pada tahun 1945, nama 

Gredja Dajak Evangelis dimunculkan kembali. 

Pada tahun 1950 nama diri Geredja Dajak Evangelis diubah 

menjadi Gereja Kalimantan Evangelis, disingkat GKE dan berlangsung 

hingga kini. Sebuah perjalanan panjang yang penuh rintangan dan 

tantangan. Hanya oleh tuntunan dan belas kasihan Tuhan –Misericordias 
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Domini-, Gereja yang berlambangkan salib dan jukung rangkan, telah 

setapak demi setapak berjoang melintasi riam = kiham Borneo yang 

mematikan dan menghancur-leburkan, Gereja ini memanggul Salib 

Kristus merambah sungai, hutan belantara di kelima Provinsi 

Kalimantan, mulai dari kota Banjarmasin di Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, dan 

Kalimantan Utara. Dalam menapaki mission sacre yang panjang dan 

berat itu, Roh Kristus telah memilih Banjrmasin sebagai home-base di 

Banua-Banjar yang Muslim. Sungguh sebuah mujizat ketika kelompok 

Muslim di Kampung Arab Banjarmasin pada tahun 2015 ini masih 

merasa GKE sebagai urang Karistin dangsanak (perjumpaan dengan 

tetuha Arab, habib Alkaff, tanggal 27 April 2015). 

Pemaparan Sejarah Perjuangan Gereja Kalimantan Evangelis yang 

berawal dari kedatangan misionar Jerman yang pertama tanggal 24 Juni 

1835 di Banjarmasin, tidak bisa dilepaskan dari kehadiran kesultanan 

Banjar. Pada tahun 1835-1857 Sultan Adam Alwasikbillah adalah Sultan 

dan ibukota kerajaan dikembalikan ke Martapura. Di Banjarmasin, 

hanya kerabat Sultan. 

Sejak misionar Jerman yang pertama, Johann Heinrich Barnstein di 

tahun 1935 hingga kini, tanpa henti, the blessed land, jalan Jendral 

Sudirman telah terpilih dan teruji, sebagai home-base yang mampu 

bertahan melintasi tantangan zaman. SOLI DEO GLORIA. 

 

A. PERIODE PENJAJAKAN SARAT TANTANGAN 

Ketika misionar Johann Heinrich Barnstein mengemban 

panggilannya sebagai seorang misionar dari Rheinsch 

Missiongezellschaft zu Barmen. Dia mulai dari Banjarmasin, di Banua 

Banjar, sejak tahun 1835 hingga tahun 1861 (tuan misionar tersebut 

meninggal di Banjarmasin). Di sepanjang kawasan sungai Barito mulai 

dari Marabahan, Buntok, Muara Teweh hingga Purukcahu pada tahun 

1825-1859, berkecamuk Perang Barito melawan Belanda yang dimotori 

oleh Pambakal Kendet dan Datu Mat Ali dari Bakumpai. 

Kutipan dari buku RAJA DIRAJA KERAJAAN BANJAR ABAD 

XV-XXI, karya Ir. H. M. Said (mantan Gubernur Kalsel), memberi 

sekilas kenyataan sejarah yang di dalamnya misionar awal pembawa 

Ewangelion ke Tanah Dayak. Suka atau tidak suka, sejarah mencatat 

Johann Heinrich Barnstein dengan ditemani seorang Kristen India, 
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Loekas Mondoon, tanggal 24 Juni 1835 tiba di Banjarmasin di Banua 

Banjar. Perjalanan ke Tanah Dayak, khususnya lewun oloh Ngaju dari 

Banjarmasin pada waktu itu, bukan perjalanan yang mudah dan 

menyenangkan. 

Anjir Serapat belum ada. Anjir sepanjang 28 km ini baru dibuka 

sebagai lalu lintas sungai untuk umum pada tahun 1891. Ada dua 

pilihan: lewat laut atau lewat sungai Barito lalu mengarungi sungai 

Kapuas-Murung. Tak ada satupun pilihan yang lebih baik dari yang lain. 

Lewat laut, ada perompak dan asang menghadang. Lewat sungai 

Barito, ada perang Barito berkecamuk. Kedua-duanya bertarung nyawa 

dan Barnstein memilih menyusuri sungai Barito dengan perahu 

(tambangan: dugaan penulis). 

Perahu ini didayung oleh 13 orang (Banjar, dugaan penulis). Kalau 

catatan sejarah menyatakan bahwa Barnstein tiba di lewu sungei Apui 

tanggal 15 Juli 1835, sangat tidak mungkin perahu ini berangkat pada 

hari yang sama. Perjalanan dari Banjarmasin ke Sungai Apui, lewu 

tempat kedudukan Raden Labih, Penguasa Pulau Petak, sekurang-

kurangnya sehari sebelum tanggal 15, walaupun didayung oleh 12 orang 

dilengkapi seorang pengemudi. Perahu ini harus mudik sungai Barito 

melawan arus dan mungkin melawan arus pasang naik pula, ketika 

menyusuri sungai Kapuas Murung. 

Pertemuan dengan pemuda Ambo, putra Raden Labih, sungguh 

sulit untuk dipaparkan. Ambo katanya sudah bisa berbahasa Melayu 

(Banjar, dugaan penulis) sedangkan Barnstein berbahasa Melayu 

(Betawi, dugaan penulis). Mungkinkah keduanya bisa berkomunikasi 

dengan lancar dan santai? Bagi Ambo seperti yang lazim bagi orang 

Ngaju, tamu yang datang ini adalah oloh laut, yang bagi orang Banjar, 

orang kulit putih.  

Johann Heinrich Barnstein, ternyata lahir pada 1802 di Jerman 

bagian Barat. Dia tiba di Banjarmasin pada tahun 1835. Berarti pada 

waktu itu dia baru berumur 33 tahun, hanya beda 10 tahun dari pemuda 

Ngaju yang pada waktu pertemuan itu, berusia 23 tahun. Dua orang 

muda dari dua bangsa yang berbeda, masing-masing dengan pandangan 

hidup yang berbeda. 

Pertemuan pertama yang terjadi di lewu sungei Apui itu ternyata 

tidak berdampak buruk. Ambo agaknya tertarik oleh percakapan dengan 

anak tabelan oloh laut. Percakapan yang membuat seorang muda 
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tertarik, pasti percakapan tentang hari depan yang lebih baik, hari depan 

yang memberi peluang bagi pemuda Ambo untuk bisa menjadi 

pangkaliman utus oloh Dayak, ije belom asi-asi mamenda oloh. Ambo 

baya tau manjadi pangkaliman utuse, amon ie kontep kapintar kaharati. 

Ia patut manjadi sampagan utuse (untuk bisa menjadi pemimpin 

bangsanya, Ambo harus penuh dengan pengetahuan dan perilaku yang 

menjadi panutan. Dia harus menjadi mutiara bangsanya). 

Barnstein pasti memberinya harapan untuk bisa menjadi tokoh 

utama dalam masyarakatnya, dan misionar ini pasti menyatakan kepada 

Ambo, bahwa dia datang dari tempat yang jauh untuk memberikan 

panatau taheta (kekayaan baru) yang tidak dimiliki oleh siapapun juga 

yang lain. Ambo pasti sangat terkesan, apalagi Barnstein, sama sekali 

tidak memperlihatkan diri sebagai seorang pejabat dengan kekuasaan 

yang membuat Ambo merasa kecil. Barnstein datang dengan sikap 

rendah hati dan dengan kajentae (keramah-tamahan), sikap yang 

mungkin baru kini pernah dialaminya. 

Betapapun besarnya hasrat pemuda Ambo untuk memperoleh 

panatau taheta, dia adalah putra sulung pimpinan suku, Raden Labih. 

Ayahnya, kaum kerabatnya, para tetuha masyarakat, para pemangku 

adat, malahan sesama kaum muda Ngaju, memandangnya dengan rasa 

curiga, Ambo ini mau apa. 

Kalau pandangan demikian itu, bisa kita hayati, tidak sulit untuk 

memahami bahwa baru tujuh (7) tahun kemudian, bersama-sama dengan 

30 orang Ngaju, Ambo menerima baptisan kudus di Palingkau dan 

menerima nama baru Nikodemus Ambo. Mungkin ada yang berpendapat 

bahwa 7 tahun adalah waktu yang cukup panjang. Padahal untuk bisa 

mengalami revolusi mental, waktu 7 tahun adalah jangka waktu yang 

pendek. Inilah kuasa Ewangelion Kristus yang bekerja dan bertindak di 

dalam kehidupann nyata. 

 

 

B. PERKAMPUNGAN PANDELING DI PALINGKAU 

Kisah pemuda Sandan dan saudara-saudaranya yang jatuh dalam 

cengkeraman keluarga Bewa adalah kisah panewus ije panyolake 

(penebusan yang paling awal) dalam kehidupan yang penuh ketidak-

adilan dan keserakahan. Misioner Barmen berhadapan dengan adat-

istiadat mahajipen, memperbudak sesama Dayak. 
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Perbudakan kategori pertama ialah perbudakan karena kalah perang 

atau menjadi tawanan di waktu perang antar suku. Perbudakan kategori 

kedua adalah perbudakan karena tidak mampu membayar hutang. Kedua 

ketegori perbudakan ini, tidak lain dari penindasan sesama manusia, 

exploitation de ‘Ihom par’Ihom. 

Kenyataan ini memberi peluang bagi kerja nyata dalam terang 

ewanggelion : pembebasan dan penindasan dalam kehidupan nyata. 

Utusan Misi Barmen mengambil keputusan untuk melakukan tindakan 

nyata : membebaskan dari penindasan karena tak mampu membayar 

utang dengan pemberi utang : membayar tunai penebusan masing-

masing. 

Inilah uluran tangan Maha Kasih untuk Sandan dan istrinya Selong 

yang kemudian dibaptis pada 29 Agustus 1857 dengan nama baptisan 

Julius Sandan dan istrinya Martina Selong. Julius Sandan inilah orang 

Ngaju pertama yang ditahbiskan sebagai hulpzendeling, pembantu misi. 

Ini terjadi pada 18 Agustus 1867 dan untuk jabatan tersebut, dia 

menerima gaji bulanan, f. 25.- 

Pandeling-huiz dalam Bahasa Belanda artinya rumah gadai, 

tempat menggadai barang. Kampung atau perkampungan pandeling 

adalah perkampungan tempat tinggal orang Ngaju yang telah ditebus 

tunai oleh utusan Misi Barmen. Perkampungan ini berada di Palingkau, 

stasi atau tempat kedudukan utama misionaris yang bertugas melayani 

umat dan masyarakat. 

Orang-orang yang telah ditebus tunai dan dibebaskan dari 

cengeraman penindasan dan kehilangan harkat dan martabatnya sebagai 

manusia ini, tidak bisa tidak memiliki kesadaran bahwa ada pihak yang 

membela mereka. Siapa pembela mereka? Pemerintah Hindia Belanda 

atau Kesultanan Banjar? Hanya Misi Barmen dengan para utusannya 

yang hidup di antara mereka dengan penuh kasih. 

Suka atau tidak suka, inilah jalan Yesus Kristus mengetuk pintu hati 

orang Dayak yaitu melalui penebusan kasih yang nyata : pembebasan 

dari penindasan. Di perkampungan pandeling Palingkau itu, berkumpul 

orang Ngaju yang telah ditebus dalam arti harafiah, dan mereka 

dibimbing untuk bisa menjalani hidup baru yang lebih bermartabat. 

Hidup baru demikian itu, mau tak mau harus diisi dengan hikmat 

baru melalui pendidikan, baik pendidikan pelatihan maupun pendidikan 

persekolahan. Semua pendidikan tersebut memerlukan tatacara yang 
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teratur dan tertib yaitu hidup dalam satu tatanan yang berbeda dari 

kehidupan yang bebas dan sesuka-hati. Menata kehidupan orang Ngaju 

abad ke XIX merupakan pekerjaan yang berat dan memerlukan 

kebijaksanaan dan kesabaran yang tinggi. 

Dalam memajukan kehidupan bermartabat demikian itu, nama 

misioner Becker dan August Hardeland tidak bisa dilupakan. Secara 

khusus misionaris August Hardeland dengan karya monumentalnya 

ialah Kamus Basa Ngaju-Jerman, karya Hardeland dan terbit pada tahun 

1859. Kamus ini dikenal dunia perkamusan-dunia dengan nama 

Dajaksch-Deutsches Worterbuch. Karya ini membuat bahasa Ngaju 

sejajar dengan bahasa-bahasa Nusantara lainnya. Kamus Hardeland 

adalah salah satu kamus terbaik di Asia, setahun sebelum kamus ini 

terbit, Hardeland berhasil menyusun VERSUCH EINER GRAMMATIK 

DER DAJAKSCHEN SPRACHE dan karya ini diterbitkan pada tahun 

1858. Secara harafiah karya ini berarti Sebuah Kajian Tatabahasa 

Bahasa Dajak. Karya ini mengangkat bahasa Ngaju ke tataran bahasa 

Dayak baku. 

Pada tahun yang sama August Hardeland berhasil menerjemahkan 

Kitab Perjanjian Lama ke dalam bahasa Ngaju. Penulis, masih memiliki 

cetakan asli yang berjudul SURAT BARASIH DJANDJI IDJA 

SOLAKE BAGI IDJA DUA : KARA SURAT NJANJI, SURAT 

ADJAR TUNTANG SURAT KARA NABI, diterbitkan oleh 

Nederlandsche Bijbelgenootschap, Amsterdam, 1858. Bersama-sama 

dengan misioner Becker, Hardeland berhasil menerjemahkan Kitab 

Perjanjian Baru, SURAT BARASIH DJANDJI IDJA TAHETA setahun 

sebelum penerjemahan Kitab Perjanjian Lama yaitu pada tahun 1844. 

Kedua terjemahan tersebut, menggunakan tata-aksara Jerman. Untuk 

fonem /h/ digunakan 2 ortografi yaitu ,,ch” dan ,,gh”. Untuk vokal /e/ 

digunakan ,,a” dengan tanda umlaud. 

Dengan adanya terjemahan-terjemahan, kamus dan buku tatabahasa 

Bahasa Ngaju, jalan menuju pemuliaan hidup sudah terbuka dan Tanah 

Dayak bisa mulai langkah pertama untuk bisa menjadi masyarakat yang 

bermartabat. 

TINDAKAN DIVIDE ET IMPERA PEMERINTAH HINDIA 

BELANDA TERHADAP SUKSESI KESULTANAN BANJAR PADA 

TAHUN 1857 BERUJUNG MALAPETAKA TAHUN 1859 BAGI 

MISIONER ZENDING BARMEN. 
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Sultan Adam Alwasikbillah mangkat pada tahun 1857. Sesuai 

dengan tata suksesi kesultanan, Putra mahkota Pangeran Hidayatullah, 

putra mahkota dari permaisuri naik tahta kesultanan, sesuai dengan surat 

wasiat Sultan Adam. Pihak Pemerintah Hindia Belanda tahu betul 

bahwa Pangeran Hidayatullah bersikap tidak bersahabat terhadap 

Pemerintah Hindia Belanda menjadikan kesultanan Banjar menjadi 

sebuah “leenstaat”, Negara pinjaman; seluruh tanah milik kesultanan 

Banjar dinyatakan sebagai milik Pemerintah Hindia Belanda. 

Pemerintah Hindia Belanda mengabaikan tata-suksesi dan isi surat 

wasiat. Bukan Pangeran Hidayatullah yang dinobatkan sebagai sultan, 

melainkan Pangeran  Tamdjidullah, sebagai Sultan Tamdjidullah II. 

Penobatan dilakukan di Banjarmasin pada 3 November 1857. 

Pangeran Tamdjidullah ini adalah putra Sultan Adam Alwasikbillah 

dengan isteri yang berdarah Cina, pemberian Pemerintah Hindia 

Belanda. Jadi bukan putra mahkota, dan tidak mempunyai hak atas tahta 

kesultanan. Penobatannya merupakan penodaan terhadap tata-suksesi 

kesultanan Banjar yang sudah baku. 

Pangeran Hidayatullah yang merasa haknya menduduki tahta telah 

dirampas secara terang-terangan dan paksa oleh Pemerintah Hindia 

Belanda, dengan dukungan dari masyarakat Banjar dan masyarakat 

Dayak, memilih melakukan perlawanan bersenjata dengan tekad 

mengusir semua orang kulit putih dari Borneo. 

Pada tanggal 1 Mei 1859 mulailah gerakan perlawanan bersenjata 

itu. Semula hanya dipertambangan batubara. Julia Hermina di Sungai 

Durian, lalu meluas ke benteng Belanda di Martapura dan berlanjut di 

Tanah Dayak di Barito, Kapuas dan Kahayan. Pada tahun yang sama 

stasi misi yang dibangun oleh misionaris Ferdinan Roth di Tanggohan 

mandi darah. Misionaris F. Roth, misionaris F. E. Wiegand dengan 

isteri, misioner F. W. Kind dengan isteri dan 2 orang anak dibantai oleh 

orang Ngaju yang pro Hidayatullah. Isteri Misionaris Roth, 

diselamatkan Kornelius Ikat, orang Kristen pertama dari Mandomai. 

Pada waktu itu, Kornelius Ikat tinggal bersama keluarga misionaris 

Ferdinan Roth di Tanggohan. Isteri misionaris Roth berhasil 

diselamatkan hingga tiba di Banjarmasin. Pembantaian tidak berhenti di 

Tanggohan. Stasi Penda Alai di Kahayan juga mandi darah. Misionaris 

Hoffmeister dengan isteri dibantai oleh masyarakat setempat yang 

membela gerakan perlawanan bersenjata Pangeran Hidayatullah. 
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Inilah awal meletusnya Perang Banjar yang berlangsung antara 

1859-1863. Perang ini, hanya pada awalnya di Banua Banjar, 

selanjutnya meluas ke Tanah Dayak, di Barito, Kapuas, Kahayan, 

Rungan, Sampit hingga Pangkalanbun. 

Dampak buruk dari Perang Banjar ini, lagi-lagi menimpa pekerjaan 

misi Barmen di Tanah Dayak. Selama perang yang berlangsung 7 tahun 

itu, Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan larangan bagi semua 

pekerjaan misi di Tanah Dayak. Stasi-stasi yang telah dibangun di 

Tanggohan, Penda Alai, Palingkau, Betabara, Bintang, Morotowo, 

Tamiang Layang dilarang dikunjungi dan dibina. Pendek kata, selama 7 

tahun seluruh kegiatan misi Barmen dihentikan dan dilarang. 

Pada satu pihak, larangan tersebut memberi perlindungan kepada 

para misionaris Jerman itu. Di lain pihak, Pemerintah Hindia Belanda 

tidak mau memperoleh beban tambahan “melindungi’para misionaris 

dan pekerjaannya, padahal harus mengerahkan kemampuan menghadapi 

gerakan perlawanan bersenjata Pangeran Hidayatullah dan para 

pembelanya yang tersebar di seluruh kawasan yang luas sekali. 

Ketika Perang Banjar masih berkecamuk, pada tanggal 11 Juni 

1860, melalui pernyataan sepihak yang dikeluarkan oleh Resident I. N. 

Niewenhuyzen, Resident Hindia Belanda yang berkedudukan di 

Surakarta (Jawa-Tengah), Kesultanan Banjar dinyatakan DIHAPUS 

(abolish). Ini berarti, apapun yang dilakukan pihak kesultanan 

merupakan tindakan melawan hukum. Siapapun juga dan apapun juga 

yang dilakukan  yang mempunyai sangkut paut dengan Kesultanan 

Banjar, baik langsung maupun tidak langsung adalah orang dan 

perbuatan melawan hukum. 

 

C. PERIODE KE DUA: FAJAR HARAPAN BARU 

PENGINJILAN MEREKAH DI TANAH DAYAK 

 

Istilah “fajar harapan baru merekah” hendaknya dipahami dengan 

benar. Sehebat apapun juga cerahnya matahari sejak pagi, pada 

waktunya akan perlahan-lahan surut. Terang-benderang siang akan 

diganti kelam-gelapnya malam. Sehebat apapun juga kerlap-kerlip 

ribuan bintang di langit, tetap saja gelap. Kendatipun bulan muncul dan 

menjadi purnama, bulan itupun akan menjadi gelap. Itulah semacam 

simbol perjuangan jatuh-bangun Gereja Evangelis di Pulau Borneo. 
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Pada awal 1866, Pemerintah Hindia Belanda mengambil keputusan 

bahwa Misi Kristen yang telah bekerja di Tanah Dayak sejak 1835, 

diberi izin secara terbatas melanjutkan pekerjaan mereka. Inilah awal 

perjuangan baru. Pelajaran di masa lalu membuat para misionaris sadar 

bahwa Tuhan Yesus Kepala Gereja mengutus mereka sebagai alat di 

tangan Tuhan, sebagai pembawa kasih dan damai sejahtera yang tak ada 

bandingannya. 

Pada bagian ini, narasi kesejarahan perjuangan tanpa henti GKE, 

hanya mengangkat satu dua stasi awal saja. Kalau stasi-stasi itu diangkat 

pada narasi ini alasannya ialah ada informasi baru yang belum pernah 

ada pada tulisan-tulisan kesejarahan GKE yang telah ada. Dengan 

pemahaman demikian itu, sama sekali tidak berarti bahwa stasi-stasi 

awal yang lain kurang penting. Semuanya sangat penting dan karena itu 

tidak boleh diutak-atik oleh penulis-penulis kesejarahan yang kemudian. 

Pekerjaan para misionaris di stasi-induk Banjarmasin, memang 

tidak pernah terganggu atau terhalang, baik oleh Kesultanan Banjar 

maupun oleh Pemerintahan Hindia Belanda. Sungguh sangat 

disayangkan, hampir tak ada tulisan baik di kalangan Misi Barmen 

maupun di kalangan Misi Basel. Disertasi Fridolin Ukur, hanya dengan 

kalimat pendek mencatat : diakhir tahun 1858 jumlah orang yang 

dibaptis di Banjarmasin 26 orang. Siapa yang membaptis, tidak ada 

catatan. Di lain pihak, ada daftar nama misionaris dengan tahun kerja 

mereka serta penempatan mereka. Ternyata misionaris Johann Heinrich 

Barstein, 1835-1861 Johann Freidrich Becker bekerja di Banjarmasin 

tahun 1844-1881, demikian pula misionaris Carl Dietrich, 1851-1876, 

lalu Georgh Zimmer, 1853-1884, sekedar menyebut beberapa nama 

awal yang penting. Dari daftar riwayat pekerjaan mendiang ayah saya, 

guru Winfried Lambut, yang lulus Seminari pada tahun 1919, pada 

tahun yang sama dipangkatkan oleh Rheinisch Missiongeselschaft 

sebagai guru bantu pada Standard School, sekolah 5 tahun di 

Banjarmasin sekolah ini milik misi RMG. Sejak tahun 1838, sudah ada 

rumah kediaman misionaris Barnstein yang memadai, sehingga ketika 

peristiwa Tanggohan terjadi, Barnstein bisa menampung para penyitas 

peristiwa berdarah tersebut. 

Berbeda sekali dari stasi-stasi lain, stasi Banjarmasin selalu menjadi 

stasi induk yang terus-menerus berkembang dan merupakan Pusat 

Penyelenggaraan kegiatan misi, baik di zaman RMG maupun di zaman 
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Basler Missiongeselschaft. Di kala Gereja Dayak Evangelis berkarya, di 

zaman pendudukan Jepang, di zaman Gereja Kalimantan Evangelis 

hingga narasi kesejarahan ini disusun,  Banjarmasin selalu berperan 

sebagai homeland Majelis Sinode. Lalu pada 10 April 2015, Kantor 

Majelis Sinode yang baru yang menggantikan kantor Majelis Sinode 

beserta mess GKE yang hangus terbakar pada 06 Maret 2006, hari Jumat 

menjelang jam sholat, diresmikan oleh Bapak Gubernur Kalimantan 

Selatan, Bapak H. Rudy Arifin dalam satu acara yang resmi dan 

mengesankan. Betapa tidak! Acara peresmian berlangsung hingga 

diambang sholat Jumat, dan Bapak Gubernur dengan senyuman dan 

sikap ramahnya yang khas, tetap mengikuti acara peresmian yang telah 

dijadwalkan. 

Pada tahun 1866, stasi Kuala Kapuas mendapat perhatian khusus 

dari Misi Barmen. Misionaris Georg Zimmer 1853-1884 dan misionaris 

Johan Phillip Hennemann, 1866-1905 ditempatkan di stasi Kuala 

Kapuas. Mereka mendirikan sekolah Desa Volschool, 3 tahun di 

Barimba dan juga Sekolah Guru untuk menyediakan guru-guru pada 

sekolah misi yang sudah ada di Palingkau dan Betabara. Patut dicatat 

bahwa pada periode awal ini, kampung Barimba dan kampung 

Hampatung sudah memiliki gedung gereja. Di dekat gereja Barimba ada 

rumah pastori misionaris Gustaf Sturberg 1845-1881 bertugas di Kuala 

Kapuas, misionaris ini bersama penatua Julius Sandan mengembangkan 

usaha pengadaan kebun rotan milik ungkup Kristen Barimba. 

Pada tahun 1927 sudah ada bakal klinik misi di Barimba. Klinik 

kesehatan yang boleh dikatakan pos perawatan dan penyuluhan 

kesehatan yang pertama yang pernah ada di Tanah Dayak. Pemerintah 

Hindia Belanda belum mengadakannya. 

Stasi ini memainkan peranan penting hingga tahun-tahun awal 

Kemerdekaan Indonesia, karena di Zaman Basler Mission, stasi ini 

berkembang menjadi jemaat penting. Basler Mission memandang Kuala 

Kapuas sebagai kota terdepan di Tanah Dayak yang sebelum kehadiran 

Provinsi Kalimantan Tengah, merupakan kedudukan pusat Pemerintahan 

dan perkembangan agama Kristen di kawasan Kapuas Kahayan, selain 

memiliki Verlolgschool yang merupakan lanjutan dari Volkschool, di 

Kuala Kapuas Zending Hospitaal yang mampu memberi tempat untuk 

rawat inap, dan sudah bisa melakukan operasi yang di zaman itu 

termasuk operasi yang sulit. 
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Menyebut Kuala Kapuas Zending Hospitaal, harus menyebut Dr. 

Med. C. M. Vischer yang telah tiba di Banjarmasin pada tahun 1927. Dr. 

Vischer dibantu para-medis antara lain Maria Horsch, Lydia Schriep,  

Zuster Rott, Zuster Emelie dengan spesialisasi kebidanan. Dari kalangan 

orang Ngaju, dikenal dengan mantri Johanes Saililah, Kristen Lemen 

Kawoek, Herbert Rangin dan lain-lain, sebagai pembantu-bidan, nama 

Luise Sawi, Tan Siok Djin, tidak boleh dilupakan. Hanya dengan 

kendaraan sepeda, tidak peduli siang atau malam, hujan atau panas terik, 

mereka dengan sigap menolong ibu-ibu melahirkan di kampung-

kampung yang bisa dicapai. 

Rumah sakit ini, mempunyai 22 tempat tidur pria yang terdiri dari 

11 kamar ; 16 tempat tidur pasien perempuan, 6 tempat tidur untuk ibu 

yang melahirkan dan 3 kamar untuk anak-anak dan bayi. Kamar no. 7 

bagian laki-laki khusus untuk orang yang mengalami gangguan jiwa 

sedangkan 2 kamar paling belakang untuk penderita TBC (maluja-daha= 

basa Ngaju). 

Untuk ambulan air dan klinik berjalan sepanjang sungai, ada kapal 

motor Kalawa, Salundik, Sarohan, yang semuanya bertambat di Kuala 

Kapuas. Di seberang kampung Barimba ada leproserie, perkampungan 

penderita kusta yang rumah-rumah kediaman serta balai pengobatan 

mereka disediakan oleh Misi Bazel. 

Perlu ditambahkan catatan bahwa hingga pecahnya Perang Dunia II,  

9 Desember 1942, Pemerintah Hindia Belanda belum mendirikan sebuah 

Rumah Sakit di Kuala Kapuas, dan di seluruh kawasan Tanah Dayak. 

Stasi awal yang ke dua yang harus disebut ialah stasi Mandomai 

yang dibangun oleh misionaris Christian Hendrich (1866-1895) pada 

tahun 1870. Perkembangan ungkup Mandomai yang maju pesat 

mendorong  Misi Barmen mendirikan sebuah gereja yang memiliki 

arsitektur yang tidak dimiliki oleh gedung-gedung gereja lain. Di depan 

ada muzaik 3 buah yang menggambarkan kelahiran hingga kebangkitan 

Yesus Kristus. Harmonium yang paling baik didatangkan dari Jerman, 

demikian pula seperangkat alat musik tiup, sehingga Mandomai terkenal 

dengan koor terompet, yang hadir pada pentahbisan Gredja Dajak 

Evangelis pada tahun 1935. 

Di Mandomai ketika F. Khunle dengan isterinya Rosa Kuhnle 

(1921-1940) mendirikan INTERNAT, asrama untuk pendidikan 

perempuan muda Dayak paling awal yang pernah ada. Murid internat 
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belajar hidup berdisiplin, belajar kebersihan hidup dan belajar 

melakukan pekerjaan perempuan yang terhormat, melalui mitor 

(menjahit) dan nahekel (menyulam). Dengan pimpinan Nyonya Rosa 

Kuhnle, internat ini menjadi lembaga pendidikan perempuan DayaK 

Ngaju,  yang dikenang selalu.  

Pada tahun 1935 diterbitkan sebuah buku panduan bagi ibu-ibu 

yang melahirkan dan memelihara bayinya. Buku ini dalam bahasa Ngaju 

yang sederhana disusun oleh Rosa Khunle. Yang paling istimewa dari 

buku ini, tak ada sedikitpun saran menggunakan bahan makanan yang 

tidak ada dalam masyarakat Dayak Ngaju. Semuanya terdapat di alam 

Kalimantan dan mudah diperoleh. 

Louise Mallinckrod- Djatta mengadakan pumpung handepmanjawet 

(menganyam tikar secara gotong-royong) dan bajar mandare (belajar 

membuat motif-motif khas Dayak). Untuk misionaris Basel, Mandomai 

tidak bisa melupakan nama misionaris Georg Baier, seorang misionaris 

yang banyak mempelajari kepercayaan orang Ngaju yang biasanya 

dinamakan agama helo. Di kalangan ungkup, nama August Sandan, 

Cornelius Ikat, Samuel Lambut, Loth Djatta tidak bisa ditinggalkan. 

 

 

D.  ALIH MISI DARI RHEINSICHMISSIONGESELLSCHAFT 

ZU BARMEN  

KEPADA BASLER MISSIONGESELLSCHAFT ZU BASEL 

 

Benarkah Perang Dunia I : 1914-1918 menjadi pemicunya? 

Benarkah kekalutan antara pejuang Kesultanan Banjar dengan  

Pemerintah Hindia Belanda juga menjadi pemicunya? 

Benarkah Misi Barmen sama dengan Misi Basel? 

 

Pada tahun 1920, Pusat Misi Barmen di Jerman mengambil 

keputusan untuk menyerahkan seluruh pekerjaan misi di Borneo kepada 

Misi Basel yang juga memiliki semangat yang menyala-nyala untuk 

menyebarkan Ewanggelion di Borneo. Pada saat yang sama, Misi 

Barmen merasa sangat tertarik untuk mengalihkan kegiatan misi di 

pulau Borneo ke pulau Nias dan ke tanah Batak. 

Daftar misionaris yang semula diutus untuk Borneo ternyata pindah 

atau ke Nias atau ke Tanah Batak,  sedikit banyaknya memperlihatkan 
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sepintas kilas, perubahan perhatian Misi Barmen. Para misionaris awal 

inilah yang berperan sebagai perintis perjuangan baru di kawasan yang 

baru. 

Berbeda dari Perang Dunia II yang merambah hingga Asia Pasifik, 

Perang Dunia I : 1914-1918 hanya berkecamuk di Eropa. Tidak ada 

dampak langsung di kepulauan Nusantara, khususnya di kawasan Hindia 

Belanda. Memang benar bahwa bagi misionaris Barmen ada 

dampaknya, namun tidak terlalu parah. Perang Dunia I belum 

menerapkan prinsip “perang semesta”. Pada Perang Dunia I, yang 

berperang adalah angkatan bersenjata masing-masing pihak. Pusat-pusat 

misi di Eropa masih bisa menjalankan perannya, walaupun ada 

gangguan. Jadi argumentasi bahwa Perang Dunia I menjadi pemicunya 

sangat lemah dan hampir tidak berarti. 

Argumentasi ke dua yaitu kemelut pertikaian penguasa Hindia 

Belanda di Borneo dengan kekuatan perlawanan Kesultanan Banjar, 

juga sangat lemah. Jemaat binaan misi Barmen di Banua Banjar, tidak 

pernah mengalami gangguan. Di Tanah Dayak, kekuatan perlawanan 

pembela Pangeran Hidayatullah juga sangat menurun; hanya ada di sana 

sini, lebih-lebih ketika Pangeran ini ditangkap lalu bersama-sama 

dengan ibunya dibuang ke Cianjur pada 03 Maret 1862, dan Demang 

Lehman  dihukum gantung di Martapura pada 27 Februari 1864, gerakan 

perlawanan hanya ada di kawasan Barito Hulu. Pada tahun 1870, 

Panglima Wangang dan Panglima Batur gugur dalam pertempuran 

melawan Belanda. Pada tahun 1886, di Tanah Bumbu, Tumenggung 

Gamar juga gugur dalam pertempuran dengan Belanda. 

Pihak Belanda sebagai salah satu pelopor siasat divide et impera, 

semakin memantapkan kekuasaannya di Banua Banjar dan di Tanah 

Dayak. Konsekuensinya, argumentasi ke dua, juga tidak banyak 

pengaruhnya. 

Kalau demikian, keinginan Misi Barmen untuk melanjutkan 

misinya di Tanah Batak dan di Kepulauan Nias, dengan prospek 

keberhasilan yang lebih besar, adalah argumentasi yang lebih 

mengemuka. Kesimpulan hipotesis demikian ini, sulit dibantah 

kebenarannya. 

Seandainya Nederalandsch Herformde Zending yang berhasrat 

bekerja sama dengan Rheinisch Missiongesellschaft, apakah peralihan 

dan penyerahannya akan sama dengan Bazler Missiondesellschaft? 
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Menurut pendapat penulis, akan berbeda sama sekali. Jerman-Belanda 

adalah dua Bangsa dan Negara yang bermusuhan. Swiss dan Jerman, 

khususnya kawasan Bazel yang adalah keturunan dan berbahasa Jerman 

sangat dekat dengan Jerman. 

Untuk mengawali alih-misi dari Misi Barmen yang cukup kental 

Lutheran kepada Misi Basel yang sepenuhnya Calvinis, pada tahun 

1921, 4 orang misionaris H.Henking, berkedudukan di Banjarmasin, 

misionaris G. Weiler untuk Tamiang Layang, misionaris F. Khunle 

untuk Mangkatip dan misionaris J. Huber untuk Purukcahu. 

Selanjutnya pada tahun 1925, rombongan terakhir misionaris 

Barmen meninggalkan Banjarmasin. Mereka adalah K. Epple, G. 

Hendrich, M. Anskol, dan H. Lampman. Mereka pulang ke Jerman dan 

dengan kepulangan mereka, kegiatan Misi Barmen di Borneo berakhir, 

namun karya mereka terus tumbuh. 

Bagi orang dan Jemaat Kristen Borneo, alih-misi ini tidak 

mempunyai dampak apa-apa. Tak ada yang mempersoalkan perbedaan 

antara aliran Lutheran dengan aliran Calvinis. Juga tidak ada yang 

mempersoalkan perubahan tata-letak dan kelengkapan yang ada di 

dalam gedung gereja. Semuanya berjalan dengan aman dan tenteram. 

Yang paling penting, Misi Basel memetik semua hasil tanaman 

Misi Barmen yang belum sempat mereka petik. Peta Misi yang 

diterbitkan pada tahun 1934/1935 dan daftar lengkap misionaris Barmen 

dan Basel yang merupakan lampiran dari buku Tuaiannya Sungguh 

Banyak, karya Ds. F. Ukur terbitan tahun 1960, memberikan gambaran 

yang lengkap, pelanjutan pembinaan umat Kristen di Borneo hingga 

munculnya GEREJA DAYAK EVANGELIS, 4 APRIL 1935. 

 

E. SESUDAH SERATUS TAHUN PERKABARAN INJIL DI 

BORNEO BARU BISA LAHIR BAYI KECIL GREDJA DAJAK 

EVANGELISCH (GDE) 

Tulisan nama Gereja Dayak Evangelis yang menggunakan huruf 

tebal memang disengaja, untuk bisa menampilkan sosok awal Gereja ini. 

Seratus tahun atau satu abad, bukan jangka waktu yang pendek. 

Sepanjang seratus tahun atau satu abad, orang Dayak yang menerima 

agama Kristen menurut ajaran para misionar Barmen, mengalami suka-

duka yang silih berganti. 
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Menjadi pemeluk agama Kristen, orang Dayak harus bergulat 

dengan kedayakkannya. Memang benar bahwa Alkitab telah 

diterjemahkan dengan baik ke dalam bahasa Dayak Ngaju, disertai Buku 

Nyanyin Ungkup dalam bahasa Ngaju dan dilengkapi dengan buku 

Batang Ajar yang mencoba menerjemahkan buku Katekismus 

Heidelberg. Memang benar bahwa di sekolah-sekolah misi, bahasa 

Ngaju dengan tekun dan baik diajarkan. Lalu untuk belajar bahasa Ngaju 

ada Surat Suli dan Hakabeken Sarita dan buku-buku dalam bahasa 

Ngaju lainnya. 

Namun, pendidikan di sekolah bukan dimaksudkan membuat orang 

Ngaju menjadi orang Ngaju yang menunjang kemajuan budayanya, 

melainkan jelas di arahkan ke kehidupan dan budaya Barat. Kalaupun 

budaya Ngaju dipelajari, hasilnya ialah budaya itu dipandang tidak 

sesuai dengan kehidupan kekristenan yang baru. Orang Ngaju Kristen, 

nyaris terserabut dari akar budayanya. 

Di lain pihak, budaya Ngaju demikian menarik bagi para peneliti, 

lalu menjadi objek teliti yang sungguh bergairah. Para peneliti pulang ke 

tanah airnya memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu budaya atau 

ilmu bangsa-bangsa. Hasilnya hanya berupa laporan penelitian atau 

disertasi Doktor. Tidak ada yang membuat orang Dayak lebih 

menghargai kedayakkannya. 

Sungguh menarik,  ketika menyimak tulisan Werhan Asmin, pakar 

hukum yang mncoba melakukan peninjauan hukum pada Sejarah Gereja 

Kalimantan Evangelis yang sebelumnya bernama Gereja Dayak 

Evangelis. Tulisan Werhan Asmin tersebut dimuat pada buku kenangan 

70 tahun GKE yang diterbitkan pada tahun 2005. 

Pakar hukum ini, yang juga Ketua Yayasan Pendidikan Teologi 

GKE, menemukan bahwa dalam surat permohonan yang diajukan oleh 

Komisi Sinode, K. Epple sebagai voorzitter, Ketua, dan ditujukan 

kepada Gubernemen Hindia Belanda, nama gereja ini dibelandakan, 

sehingga menjadi EVANGELISCHE DAJAKSCHE KERK (Gereja 

Dajak Evangelis). 

Sayang sekali, pakar hukum kita ini, tidak menyoroti implikasi 

pembelandaan nama Gereja dalam kaidah hukum. Bagi saya yang 

berkecimpung dibidang kajian kebahasaan dan kesastraan, 

pembelandaan nama Gereja itu, mempunyai implikasi yang dalam. Akan 

lain sama sekali seandainya nama tersebut GEREJA DAYAK 
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EVANGELIS (Evangelische Dajaksche Kerk). Seandainya ditulis 

demikian, maka yang di dalam kurung kurawal hanyalah penjelasan 

belaka; bukan nama diri Gereja. Ketika ditulis Gredja Dajak Evangelis 

(Evangelisch Dajaksch Kerk) dalam hal ini nama diri adalah Gredja 

Dajak Evangelis, sedangkan yang di dalam kurung kurawal, adalah 

penjelasan untuk dipahami para pejabat Belanda. 

Dalam kaidah kebahasaan, jelas terlihat kecenderungan untuk 

membawa Geredja Dajak Evangelis ke kiblat Barat dan bukan ke kiblat 

Tanah Dayak. Apakah ini hanya suatu kebetulan atau memang secara 

sistematis diseret ke dunia Barat, sejarah selanjutnya 

memperlihatkannya. Agaknya, kehadiran Gereja yang nama lengkapnya 

Nederland-Indiesche Protestantsch Kerk dengan status Staatsch 

Kerk (Gereja Negara) memperngaruhi cara berpikir pemuka GDE. 

Gereja ini bagi masyarakat Banjarmasin dikenal dengan Gereja Belanda. 

Selanjutnya, kalau dicermati buku TAHIOE GREDJA DAJAK, 

Ampin tamparae toentang PESTA PANGINGAT 100 NJELO, 1935, 

senang atau tidak senang, ada seuntai benang merah yang dapat ditarik. 

Bayi kecil Gredja Dajak Evangelis, dengan 5 orang pendeta awal yaitu 

pandita Rudolf Kiting, pandita Edward Dohong, pandita Gerson Akar, 

pandita Hernald Dingang, dan pandita Mardonis Blantan, adalah para 

pendeta bayi yang harus didampingi oleh misionar berbobot tinggi dari 

Swiss.  

Saya sama sekali tidak bermaksud untuk mempertentangkan 

pandita Dajak awal dengan para misionar Basler Missiongesselchaft. 

Gereja Dayak Evangelis dan kelanjutannya Gereja Kaliamntan 

Evangelis berutang segala-galanya, baik pada Misi Barmen maupun 

Misi Basel. Kendatipun demikian, kesan pembayian tidak bisa 

diabaikan. 

Di sepanjang sejarah perjuangan Gereja Dayak Evangelis, bayi 

kecil yang selanjutnya menjadi remaja Gereja Kalimantan Evangelis, 

sangat samar ditemukan kenyataan bahwa para pandita Dayak telah 

menjadi panditan utuse. Kebiasaan berbahasa Belanda, gaya hidup dan 

berpakaian gaya Belanda, malahan sangat gandrung membelandakan 

nama-nama organisasi Kristen, misalnya christelijke padvinder, 

Christelijke Holland-Inlandsche School, christelijke Bijbel kring, 

zondagschool dan lain-lain. 
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Daftar nama-nama pandita dan pambarita yang disusun oleh 

Ds.F.Ukur dan menjadi lampiran dari buku Tuaiannya Sungguh Banyak, 

kalau hanya sampai Gredja Dajak Evangelis, 1935 – 1950, hanya berisi 

nama 14 pandita, dan 6 pambarita. Dari daftar pandita yang 14 orang itu, 

seorang yaitu Thio Kiong Djin mengundurkan diri dan pindah ke Gereja 

Tionghua Jawa-Timur yang kemudian menjadi Gereja Kristen Indonesia 

(GKI). 

Mengapa demikian sedikit? Apakah kekurangan pemuda Kristen 

yang mau menjadi pandita atau pambarita? Rasanya bukan demikian itu. 

Melalui seleksi dan pra-seleksi yang sangat ketat, hanya pintu kecil yang 

terbuka. Orang Dayak Kristen, dipandang belum cukup siap menjadi 

pandita atau pambarita di kampung halamannya, di tengah-tengah 

masyarakat sesamanya. Yang lebih siap ialah para misionar dari Jerman 

atau Swiss, karena mereka merasa lebih memahami orang Dayak dari 

orang Dayak sendiri. 

Sampai dengan tahun 1942 yaitu ketika Dai Nippon Taikoko 

berhasil memenangkan pertempuran di Asia-Pasifik, harus diakui bahwa 

dalam jangka waktu yang cukup singkat yaitu dalam kurun waktu 1925-

1942, sekitar 17 tahun, banyak kemajuan yang terjadi diseluruh tanah 

Dayak. 

Yang jelas, jumlah orang Kristen Dayak, meningkat dengan pesat. 

Jumlah anak-anak Dayak yang bersekolah juga meningkat pesat 

bersama-sama dengan hadirnya sekolah-sekolah misi sampai di pelosok-

pelosok. Jumlah orang terpelajar Dayak yang menduduki jabatan dalam 

Nenderland-Indische Inlandsch Bestuur, pegawai pemerintahan Belanda 

yang dari kalangan Dayak, juga meningkat dengan pesat. Di bidang 

kesehatan, tingkat kesehatan orang Dayak juga meningkat pesat. Yang 

tidak meningkat ialah kesadaran dan kecintaan menjadi Dayak di Tanah 

Dayak. 

 

F. ALIH KEKUASAAN DARI PEMERINTAH HINDIA 

BELANDA KEPADA PEMERINTAHAN DARURAT MILITER 

DAI NIPPON  BERIMBAS PADA ALIH NAMA DARI 

GREDJA DAJAK EVANGELISCH KEPADA MINAMI 

BORNEO DAJAKU KRISTOKJU KJUKAI PERIODE 

KEBANGUNAN HARGA-DIRI DAYAK 1942-1945 
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Watakushi no kotoba nippon go 

Ware ware no kotoba nippon go 

Asia no kotoba Nippon go 

(Bahasa saya adalah bahasa Jepang, bahasa kita adalah  

bahasa Jepang, bahasa Asia adalah bahasa Jepang) 

 

Pada tanggal 9 Maret 1942, di Kalijati dekat Bandung, Pucuk 

Pimpinan Angkatan Perang Hindia Belanda secara resmi melakukan 

penyerahan kekuasaan kepada pihak Angkatan Perang Jepang. Di 

Borneo, khususnya di Borneo Selatan, sebulan sebelum peristiwa 

Kalijati itu, orang Belanda dan orang Kulit Putih pada umumnya, 

pasukan KNIL sudah mengalami puncak kepanikan. 

Pada tanggal 10 Februari 1942, orang Kulit putih dan Pasukan 

KNIL dari Banjarmasin melarikan diri ke Kuala Kapuas dan berkumpul 

di kantor-kantor Pemerintah di Ujung Murung. Di Totok Juking, semua 

perlengkapan militer, termasuk persenjataan dan peluru, dibuang ke air. 

Sesudah itu melarikan diri ke hulu Kapuas dan Kahayan, dengan kapal 

dan dengan perahu. 

Pada tanggal 12-14 Februari, para penjarah menjarah harta 

kekayaan Pemerintah Belanda, termasuk gudang garam di sebelah 

penjara Kuala Kapuas. Semua alat perkantoran dirusak dan yang bisa 

diambil, diamil dan diangkut dengan perahu.  

Pada tanggal 15 Februari 1942, pasukan balatentara Dai Nippon 

untuk pertama kali tiba di Kuala Kapuas dan menertibkan keamanan. 

Pasukan balatentara Dai Nippon ini disambut oleh pemuka-pemuka 

agama Islam. 

Di Banjarmasin, pada hari dan tanggal yang sama yaitu pada 

tanggal 15 Februari 1942, bertempat di jembatan Coen (sekarang 

Jembatan Dewi) Walikota Banjarmasin Van der Neulen dan Kepala 

Bank Jawa, Konig, melakukan serah-terima kekuasaan kepada pasukan 

balatentara Dai Nippon yang datang dari Hulu Sungai. Sesudah serah 

terima tersebut, kedua pejabat ini langsung dibunuh dan dibuang ke 

sungai Martapura.  

Berbeda dari umat Kristen, umat Islam sangat entusias menyambut 

kedatangan pasukan Dai Nippon. Mereka sangat gembira karena 

penjajahan Belanda selama 350 tahun, kini berakhir. Orang Kristen di 

lain pihak menjadi sama paniknya dengan orang kulit putih dan sama 
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sekali tidak gembira menyambut kedatangan balatentara Dai Nippon. 

Ketika para misionar dari pelbagai bidang keahlian ditangkap yang 

diinternir. Gereja Dayak Evangelis nyaris seperti anak yatim piatu. 

Segala sesuatu yang sepenuhnya bergantung kepada Misi Basel, kini 

tidak bisa diperoleh lagi. 

Keadaan ini, menjadi lebih diperparah oleh pembagian kekuasaan 

pemerintah militer dalam keadaan darurat perang. Pulau Jawa, Madura, 

Bali dan Sumatera dibawah kekuasaan balatentara angkatan darat 

Jepang, rikogun, sedangkan Sulawesi, Tanah Ambon, Papua, dan 

Borneo di bawah kekuasaan angkatan laut atau kaigun. Dalam 

menjalankan roda pemerintahan milter dalam keadaan darurat 

perang, rikogun ternyata jauh lebih lunak dan toleran, ketimbang 

kaigun yang sangat keras dan beringas. 

Di bawah slogan, Belanda kita garinda, Inggris kita linggis, 

Amerika kita setrika, gugur-hancur kaum sekutu, mulailah gerakan 

penangkapan secara besar-besaran siapapun juga yang oleh informan 

Jepang dicurigai sebagai anggota komplotan melawan Jepang. Dimotori 

oleh pasukan kempeitai, para informan merambah sampai ke 

pedalaman menangkap siapa saja yang dicurigai. 

Sekali dicurigai dan ditangkap, hampir selalu langsung dibantai, 

tanpa pengadilan apapun juga. Pokoknya dibunuh dahulu, urusan 

kemudian, itupun kalau pernah ada. GEREJA secara umum mengalami 

penindasan. Gereja Belanda, yang kini menjadi GPIB Maranatha, sama 

sekali tidak bisa digunakan sebagai rumah ibadah. Gereja ini, malahan 

menjadi tempat pusat penyiksaan tahanan dan tawanan. Pastori Gereja 

Katolik Hati Kudus di jalan Lambung Mangkurat dijadikan markas 

perwira Jepang. Gereja ini dibiarkan dijarah dan seluruh harta dan 

kelengkapan ibadah, dijarah. Semua pastor kulit putih diinternir dan 

dikurung di Tatas Fort atau Benteng Tatas. Gedung gereja yang 

sekarang ini menjadi gereja Eppata, dijadikan pusat logistik Jepang. 

Untuk menampung semua tahanan dan tawanan, kawasan Benteng 

Tatas, seluruh kompleks Gredja Dajak, Gereja Belanda dijadikan daerah 

tertutup dan terlarang. Siapapun juga yang masuk ke daerah tertutup ini, 

tidak peranah keluar dalam keadaan hidup. 

Dalam suasana kemelut yang demikian itulah, Jemaat-jemaat 

Gredja Dajak Evangelisch berada. Di Banjarmasin ada pandita 

H.D.Patianom dan Seth Adji. Di Kuala Kapuas, ada pandita Amrosius 
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Kiting, di Mandomai ada pandita Rudolf Kiting. Di Tamiang Layang 

ada pandita Mardonis Blantan. 

Secara kebetulan, kiai (nama jabatan pemerintahan sipil tertinggi 

yang boleh dijabat oleh ambtenar bumiputra) W.A.Samat dipekerjakan 

Jepang pada sebuah lembaga pengerahan dan pertahanan rakyat yang 

disebut Minseibu. Pada tahun 1943 Jepang memberi nama baru kepada 

Gredja Dajak Evangelisch. Nama baru itu Minami Borneo Dajaku 

Kristokju Kjukai yang artinya ,,Kesatuan Umat Kristen Dayak di 

Borneo Selatan”. 

Dengan nama baru ini, pihak penguasa Jepang memutuskan mata 

rantai hubungan antara Gereja-Gereja dan kekuasaan Pemerintahan 

Barat. Gereja Dayak harus menjadi bagian dari kesatuan Asia Timur 

Raya dengan Jepang sebagai panglimanya. Di mana-mana 

dikumandangkan Dai Nippon Taikoku, atau Jepang saudara tua Asia 

Timur Raya. 
Upaya Japanisasi ini dimulai dengan kunjungan Prof. H.Shirato, 

pemuka Kristen Jepang. Selanjutnya pada 22 Maret 1944, pendeta 

S.Honda. pada 18 Agustus 1944 pendeta Kaneda. Pada 20 Oktober 

1944, pendeta Suzuki. 

Untuk Katolik, datang pastor Taniguchi pada tahun 1944. Lalu pada 

Agustus 1944, Administratorr Apostolik kota Hiroshima mengunjungi 

Banjarmasin. Tahun Masehi diganti dengan tahun Meiji dan tahun 1944 

menjadi tahun 2604. Sekolah-sekolah misi dan rumah-sakit misi diambil 

alih oleh penguasa Jepang. Seluruh harta kekayaan Misi dirampas oleh 

penguasa Jepang. Kalau semula di sekolah-sekolah misi diajarkan 

bahasa Ngaju, kini harus diganti dengan bahasa dan aksara Jepang, 

Katakana, Hiragana dan Kanji. Semua organisasi kemasyarakatan yang 

didirikan di jaman Pemerintah Hindia Belanda dilarang dan diganti 

dengan organisasi baru gaya Jepang. 

Tokoh Kristen dan para pendeta Jepang itu, membawa konsep 

Gereja dan kekritenan yang cukup asing bagi para tokoh kristen dan 

pendeta Dayak di jaman itu. Pada jaman itu, tokoh Kristen dan pendeta 

Dayak memegang teguh paham pietis yang mengutamakan kesalehan 

dengan jalan tidak melibatkan diri dalam urusan duniawi=negara. 

Kristen Jepang menurut tokoh dan pendeta Jepang yang datang ke 

Borneo menyatakan bahwa gereja dengan iman dan karyanya 

merupakan bagian dari kehidupan berbangsa dan bernegara. Jepang 
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sebagai pemimpin Asia Timur Raya baru saja memenangkan perang 

Asia-Pasifik dan harus terus mempertahankannya. Oleh karena itu, 

umat Kristen Dayak di Borneo harus mengambil bagian dalam 

pemenangan perang Asia Timur Raya. 

Pandangan yang demikian itu, tidak mudah diterima oleh para 

tokoh Kristen dan pendeta Dayak di jaman itu. Mereka berpendapat 

bahwa tokoh dan pendeta Jepang itu, hanya alat propaganda pemerintah 

militer Jepang di jaman itu. Dan dengan segala keharusan yang 

dikenakan kepada Gereja yaitu sebelum ibadah, harus melakukan 

zaikerei menghormati kekaisaran Tenno Heika di arah Timur. Pendeta 

yang memimpin ibadah harus mendapat persetujuan dari penguasa 

Jepang. Demikian pula khotbah harus lebih dahulu disetujui oleh pihak 

penguasa Jepang. 

Dengan latar yang demikian menghimpit itu, Gereja Dayak 

Evangelis dalam keadaan nyaris tidak berdaya, dan sudah berada di tepi 

jurang kehancuran. Dana, tenaga, kondisi dan situasi sudah demikian 

parahnya, sehingga hanya menunggu saat ambruknya saja. Tak ada 

kilasan harapan apapun juga. 

Namun, GEREJA, bukan milik siapa-siapa. GEREJA bisa saja 

ditindas habis-habisan dan para pendetanya bisa saja semua dibelenggu. 

GEREJA adalah milik KRISTUS YESUS yang kepadaNya segala kuasa 

di Sorga dan di bumi telah diserahkan. Yesus datang di tengah-tengah 

kemelut dan ketidak berdayaan. Ia mengetuk pintu hati pendeta-pendeta 

dan pemuka Kristen Borneo untuk bangkit berdiri. 

Inilah saatnya orang Kristen Borneo memikul salib dengan kuasa 

Roh Kudus dengan Yesus Kristus Panglimanya. Untuk pertama kali 

dalam sejarah Kekristenan di Borneo, orang Dayak memperoleh 

kesadaran memanggul Salib tanpa bantuan siapa-siapa dan hanya 

mengandalkan iman dan doa. 

Untuk pertama kali, Majelis Sinode Gereja Dayak Evangelis 

seluruhnya berada di tangan orang Kristen Dayak. 

Ketua  : W.A.Samat, merangkap penasihat Borneo 

Minseibo 

Wakil Ketua : Pendeta H.D.Patianom 

Sekretaris : M.Ismael 

Anggota 1. W.Roboch 

 2. E. Garang 
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 3. W.Babu 

 4. G.Akar 

 5. B. Sandan 

Kegiatan koordinasi dan konsolidasi ke daerah-daerah, dapat 

dilakukan dengan menumpang pada fasilitas Minseibo, dan semua itu 

adalah cara Tuhan menuntun umat Kristen Borneo menjadi umat Kristen 

yang hanya mengandalkan kuasa Roh Kudus. 

Untuk pertama kali dalam sejarah GDE, sesudah konferensi 

Pendeta-pendeta di Banjarmasin tanggal 12-20 Januari 1944, Gereja 

Dayak tanpa lisensi misionar Basel menahbiskan 4 orang 

Pambarita/Pembantu Pendeta untuk membantu pembinaan dan 

pemeliharaan umat pada masa serba krisis. 

Secara umum dan singkat, para pendeta, para pambarita, para bakas 

ungkup dalam segala keterbatasan dan himpitan keadaan memikul 

tanggung jawab mempertahankan iman Kristen, membawa berita 

keselamatan dalam Yesus Kristus sampai kepelosok-pelosok. Tidak lagi 

ada sikap menunggu pemimpin misionar yang lebih unggul, untuk 

melaksanakan marturia, koinonia, dan diakonia dengan segala iman, 

harapan, dan kasih yang sumbernya Kristus. 

 

G.  ALIH VISI DARI GREDJA DAJAK EVANGELISCH 

MENJADI GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 

Pada 6 Agustus 1945 jam 8 lebih 16 menit bom atom pertama 

dijatuhkan di Hiroshima dan menewaskan 90.000 orang dan 70.000 

cacat lalu pada tanggal 9 Agustus 1945 bom atom kedua dijatuhkan di 

Nagasaki dan menewaskan 70.000 orang.  Pada tanggal yang sama 

kaisar Jepang mengeluarkan dekrit bahwa Jepang menyerah tanpa syarat 

kepada pihak Sekutu.  

Pada tanggal 17 September 1945 pasukan Australia sebagai bagian dari 

AFNEI (Alllied Forces Netherlands East Indies) mengambil alih 

kekuasaan dari penguasa Jepang dan melucuti persenjataan balatentara 

Jepang lalu menjadikan mereka tawanan perang. Bersama AFNEI 

datang NICA (Netherlands Indies Civil Administration) untuk 

memulihkan kekuasaan Belanda di Borneo. 

Dengan memperhatikan latar keadaan seperti yang ditampilkan 

pada bagian awal bagian V ini, Gredja Dajak Evangelisch yang diubah 

menjadi Minami Borneo Dajaku Kristokju Kjukai kembali menjadi 
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Gredja Dajak Evangelis dengan semangat dan kesadaran baru. Gereja ini 

harus lagi-lagi berhadapan dengan kenyataan yang sulit. 

Di Borneo, berlangsung dua macam pemerintahan. Kedua-duanya 

mengklaim memiliki kekuasaan atas Borneo. Yang pertama ialah NICA, 

sebagai bagian dari pihak pemenang Perang Dunia II. Yang kedua ialah 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia menjadi Republik Indonesia 17 

Agustus 1945. Republik Indonesia memandang Borneo sebagai bagian 

yang tak terpisahkan dari Republik Indonesia. Borneo dijadikan satu 

Gubernemen, bukan Provinsi, tetapi Gubernemen Borneo dengan 

Gubernur Ir.H.Pangeran Muhammad Noor. 

Pemegang Kuasa Pemerintah Kerajaan Belanda van Mook melalui 

Konferensi Malino pada tahun 1946 membentuk BFO (Bijeenskomst 

voor Federale Overleg), yaitu membentuk negara-negara federal sebagai 

bagian dari Kerajaan Belanda. Dan Kalimantan menjadi salah satu 

bagian dari BFO hingga tahun 1952 dengan resident Deelman 

berkedudukan di Banjarmasin. 

Harus diakui bahwa Gredja Dajak Evangelisch dengan umatnya, 

bukan pendukung perjuangan kemerdekaan di Kalimantan Selatan. 

Umat Kristen warga GDE lebih merasa nyaman menjadi pendukung 

BFO binaan van Mook atau Belanda. Pejuang kemerdekaan seperti Cilik 

Riwut, Pieter Sawong, B.Kutin, bukan orang yang dekat dengan GDE. 

Ini fakta sejarah yang tidak boleh diputar-balik. 

Perlu ditandaskan bahwa Gredja Dajak Evangelisch yang pada 

tahun 1950 mengubah visinya dari visi Gereja Suku yang Ekslusif, 

menjadi Gereja Pulau yang all-inclusive, bukan lagi bayi kecil yang 

hanya bisa membuka mulut menyusu, tetapi Gereja Indonesia di bumi 

Kalimantan. 

Kenyataan ini bisa dibaca pada Agreement antara Geredja 

Kalimantan Evangelis dengan Basel Mission tahun 1955 yang terdiri 

dari 15 pasal. Agreement ini mengatur hubungan timbal-balik antara 

GKE dengan BS. 

Memang benar bahwa dukungan Basel Mission di bidang 

keuangan GKE hingga tahun 1980 masih sangat mengikat GKE, namun 

semangat kemandirian tidak pernah luntur. Gereja Kalimantan Evangelis 

hasil keputusan Sinode Umum di Banjarmasin 5-9 November 1950, 

adalah Gereja yang belajar mencintai Bangsa dan Negaranya Indonesia, 

belajar mengabdikan karyanya untuk semua orang di kampung 



25 
 

halamannya. GKE belajar menjadi saudara bagi semua orang baik yang 

seiman maupun tidak seiman. GKE belajar menjadi saudara pembawa 

damai-sejahtera kepada sesamanya di Tanah Tumpah Darahnya. 

GKE juga belajar tidak bersaing dengan sesama Gereja, tetapi 

bergandengan tangan maju bersama. GKE belajar untuk tidak 

menjadikan kelompok manapun juga sasaran Perkabaran Injil, tetapi 

GKE menawarkan kabar sukacita dan keselamatan dalam Yesus Kristus 

kepada semua orang yang bersedia menerimanya. 

GKE juga belajar menghormati dan menghargai pekerjaan luhur 

Misi Barmen dan Misi Basel, juga umat Kristen Jepang.  GKE 

berhutang kebaikan mereka. Namun GKE juga berjuang untuk mandiri, 

tidak tergantung kepada siapapun juga selain kepada Yesus Kristus. 

GKE juga belajar menghormati dan menghargai para 

pendahulunya yang dengan gagah perkasa berkarya di tengah-tengah 

tantangan dan rintangan. Selanjutnya, GKE mau berdiri bersama-sama 

dengan Gereja-Gereja di Indonesia dan Gereja-Gereja Sedunia. Dengan 

segala keterbatasannya, GKE bertekad mewartakan Ewanggelion yang 

terpatri pada nama dirinya dengan pertolongan Yesus Kristus Kepala 

Sejati Gereja Kalimantan Evangelis. 
 



26 
 

 

HARI LAHIR 

GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 

YANG BARU
1
 

 

 

 

Perubahan Hari Lahir atau Berdirinya Gereja Kalimantan Evangelis 

dari tanggal 4 April 1935 Menjadi 10 April 1839. Menurut Pdt. Dr. 

Andreas A. Yewangoe (Ketua Umum PGI Periode 2004-2009, 2009-

2014), berdasarkan tradisi gereja ada tiga (3) dasar sebagai patokan 

dalam rangka menentukan waktu lahir atau berdirinya suatu organisasi 

gereja, misalnya: GKE, HKBP, GBKP, GPIB, dst. Adapun 3 dasar 

patokan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Dihitung sejak pertama kali missionaris datang dan menginjak 

kakinya di suatu daerah/tempat tertentu. 

2. Dihitung sejak pertama kali dilaksanakan baptisan kudus bagi warga 

pribumi atau warga setempat. 

3. Dihitung sejak penyerahan atau pelimpahan suatu tanggung jawab 

pengelolaan manajemen organisasi gereja oleh suatu badan misi 

kepada badan atau gereja lokal (misalnya: Badan Zending Basel ke 

gereja lokal, yaitu GDE pada tahun 1935). 

Rupanya, para tokoh GDE atau GKE pada masa lalu mengambil 

dasar yang ke 3 sebagai patokan menentukan waktu lahir atau berdirinya 

Gereja Kalimantan Evangelis, yaitu tanggal 4 April 1935. Pada tanggal 

4 April 1935, dalam Sinode Umum yang kedua di Kuala Kapuas di 

gedung Gereja Barimba, peserta Sinode Umum yang terdiri dari tiga 

puluh orang suku bangsa Dayak dan delapan Penginjil Zending Basel 

dengan penuh percaya dan pengharapan sepakat mengambil keputusan 

untuk membulatkan diri dalam suatu ikatan Gereja yang dinamakan 

dengan: Gereja Dayak Evangelis (GDE). Dengan kejadian yang penuh 

kehikmatan dan iman ini, berdirilah secara resmi Gereja Dayak 

Evangelis pada tanggal 4 April 1935. 

                                                           
1
Dipublikasi ulang oleh Tulus To’u, S.Th., M.MPd dari Buku  “Laporan 

Pertanggungjawaban MS GKE 2010-2015”  Atas Seizin BPH MS GKE. 
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Selanjutnya disadari oleh kesadaran akan panggilan selaku gereja 

yang diutus ke dalam dunia, dijiwai oleh semangat oikumenis dan 

paham kebangsaan, maka pada Sinode Umum V Gereja Dayak 

Evangelis, tanggal 5-9 Nopember 1950 di Banjarmasin, nama Gereja 

Dayak Evangelis diubah menjadi “Gereja Kalimantan Evangelis”, 

disingkat “GKE”. Namun waktu lahir atau berdirinya Gereja Kalimantan 

Evangelis tetap tanggal 4 April 1935 (bukan tahun 1950). Itu artinya 

sebutan GDE dan GKE hanya penamaan organisasi tertulis saja, 

sedangkan gereja (“GKE”) itu dalam pengertian persekutuan orang-

orang percaya di Kalimantan sudah lahir dan ada sejak pertama kali 

orang Dayak/orang pribumi Kalimantan dibaptis pada tanggal 10 April 

1839 di Bethabara yang selanjutnya menjadi cikal-bakal anggota GDE 

kemudian menjadi anggota GKE sampai sekarang ini.  

Dalam kaitan usul kemungkinan dilakukan perubahan waktu lahir 

atau berdirinya Gereja Kalimantan Evangelis mengacu pada 3 dasar 

patokan di atas, maka dapat diambil untuk dipilih waktu lahir atau 

berdirinya GKE adalah sebagai berikut: 

1. Tanggal 26 Juli 1835, Penginjil pertama Barnstein tiba di 

Banjarmasin. 

2. tanggal 10 April 1839, pertama kali warga Dayak pribumi dibaptis 

oleh Penginjil Hupperts di Bethabara (jalur sungai Murong yang 

menghubungka dua sungai besar, yakni Barito dan Kapuas. 

3. Tanggal 4 April 1935, Sinode Umum ke-II, ada 30 orang dari suku 

bangsa Dayak bersama delapan Penginjil Zending Basel dengan 

penuh percaya dan pengharapan diambil keputusan membulatkan diri 

dalam satu ikatan gereja, yaitu Gereja Dayak Evangelis. 

Atas dasar berbagai pertimbangan dan perenungan yang mendalam 

terhadap fakta sejarah Pekabaran Injil di Kalimantan (fakta historis-

organisasi, ideal-teologis), maka Sidang IV Majelis Sinode GKE tanggal 

10-12 Maret tahun 2014 di Banjarmasin, sepakat memilih alasan kedua 

dengan mengusul perubahan waktu lahir Gereja Kalimantan Evangelis 

dari tanggal 4 April 1935 menjadi tanggal 10 April 1839 dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Tanggal 10 April 1839 adalah hari dan waktu yang sangat istimewa 

dan bersejarah bagi orang Dayak pribumi, karena pertama kali 

beberapa orang Dayak pribumi dibaptis (menjadi Kristen) dan orang-

orang Dayak Pribumi yang dibaptis inilah yang selanjutnya menjadi 
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“cikal bakal” anggota Gereja Dayak Evangelis atau selanjutnya 

gereja Kalimantan Evangelis. Artinya, tidaklah akan lahir dan berdiri 

GDE pada tahun 1935 kalau tidak ada orang-orng Dayak yang 

dibaptis menjadi Kristen sebelum tahun 1935. 

2. Secara keseluruhan sejak tanggal 10 April 1839 sampai dengan 4 

April 1935 sudah ada 10.000 orang Kristen yang telah dibaptis oleh 

para missionaris. Artinya, 10.000 orang Kristen inilah yang menjadi 

anggota gereja Dayak Evangelis pada tanggal 4 April 1935. Pada 

tahun 1839 didirikan pangkalan (setasi) yang pertama kali di daerah 

Dayak, yaitu Bethabara (jalan sungai Murong) oleh penginjil Berger. 

Pangkalan (setasi) ini merupakan pusat kedua setelah Banjarmasin 

sebagai tempat mengatur dan melaksanakan strategi tugas pekabaran 

Injil di pulau Kalimantan. Berdasarkan alasan butir a, b, dan c di atas, 

maka rasanya kurang terlalu tepat diambil waktu lahir GKE pada 

tanggal 4 April 1935, karena menggambarkan seakan-akan sejak 

tahun 1935 itulah baru ada warga jemaat GDE/GKE di Kalimantan, 

dan GDE/GKE usianya Nampak relatif begitu muda disbanding 

saudaranya HKBP (padahal GKE dan HKBP merupakan hasil 

pekabaran Ijjil oleh badan Zending yang sama, yaitu Rheinische 

Missionsgesellschaft zu Barmen/RMG dari Jerman/awal abad 19. 

3. Tanggal 4 April 1935 adalah hari lahirnya Gereja Dayak Evangelis 

(GDE), dan bukan Gereja Kalimantan Evangelis (GKE), karena GKE 

baru lahir dan berdiri ditetapkan dalam Sinode Umum V GDE pada 

tanggal 5-9 Nopember 1950 di Banjarmasin (perubahan dai gereja 

suku menjadi gereja non suku). Kalau konsisten pakai logika transisi 

hakikat organisasi, maka tahun lahir dan jadi GKE adalah bulan 

Nopember 1950. Atas dasar logika ini, maka juga kurang tepat kalau 

GKE lahir pada tanggal 4 April 1935. 

4. Dengan memilih tanggal 10 April 1839 sebagai waktu lahirnya GKE, 

berarti warga GKE menghormati, menghargai, mengenang dan 

bersyukur atas peristiwa pertama kali beberapa orang Dayak dibaptis 

dan didirikan pangkalan (setasi) pekabaran Injil pertama kali di 

daerah Dayak. Beberapa orang Dayak yang telah dibaptis pada 

tanggal 10 April 1839 merupakan cikal bakal anggota GDE pada 

tahun 1935 yang selanjutnya menjadi anggota GKE pada tahun 1950. 

5. Hubungan sejarah masa lalu, yaitu buah Pekabaran Injil yang 

dilakukan oleh Badan Zending Barmen (Jerman) dan Badan Zending 
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Basel (Swiss) tidak bisa dipisahkan dengan Pekabaran Injil yang 

dilakukan oleh pada tokoh-tokoh GDE/GKE, yaitu terus 

bertambahnya orang-orang dibaptis menjadi Kristen (sejak 10 

April1839-sekarang). Pertimbangan perubahan nama dan transisi 

tugas tanggung jawab organisasi badan misi/gereja adalah hal yang 

nomor dua. Nomor satu dan utama adalah orang-orang pribumi 

Kalimantan (“orang Dayak”) menjadi Kristen adalah sebagai dasar 

patokan lahir dan berdirinya gereja (GKE). Gereja adalah berarti 

sekumpulan atau perekutuan orang-orang percaya kepada Kristus 

(hakikat utama gereja adalah orang/manusia Kristen, bukan 

organisasi). Sejalan dengan ungkapan di atas, Pdt. Dr. Fridolin Ukur 

mengatakan: “Sejarah sebelum berdirinya GDE sebagai gereja yang 

berdiri sendiri, justru dianggap sangat penting dan tidak diabaikan 

begitu saja. Malahan dianggap sebagai “akar” sejarah 

pertumbuhannya. Sebab itu, kedatangan penginjil pertama di 

Kalimantan pada tahun 1835, dipandang selaku titik permulaan 

sejarah Gereja Kalimantan. Di sini jelaslah bahwa GKE hendak 

menghubungkan unsur-unsur historis-organisasi dengan unsur-unsur 

ideal-teologis. Dari pengertian di atas diperoleh gambaran yang 

memberikan isyarat, bahwa Pdt. Fridolin Ukur mengajukan usul yang 

lain yakni kedatangan Penginjil pertama di Kalimantan dapat 

dijadikan sebagai dasar patokan bagi penentuan waktu lahir atau 

berdirinya gereja (GKE). 

Berdasarkan argumentasi dan penjelasan di atas, maka sangat layak 

dan aktual apabila Sinode Umum XXIII GKE Tahun 2015 di Tamiang 

Layang ini melakukan evaluasi dan kajian yang mendalam akan adanya 

kemungkinan melakukan perubahan waktu lahir atau berdirinya GKE 

sebagaimana telah disebutkan di atas. 

Dalam suatu kegiatan Seminar Pekabaran Injil tahun 2009 di 

Palangka Raya, Ketua Umum PGI, yaitu Pdt. Dr. Andreas A. Yewangoe 

pernah mengatakan dalam kata sambutannya kiranya GKE dapat 

mempertimbangkan kembali untuk melakukan evaluasi tentang 

penetapan waktu lahir atau berdirinya GKE tidak pada tanggal 4 April 

1935, tetapi tahun 1835 atau 1839 (Missionaris pertama kali tiba di 

Kalimantan atau pertama kali warga pribumi dibaptis). Adapun beberapa 

proses tahapan yang telah ditempuh dalam kaitan kemungkinan adanya 

perubahan hari lahir atau berdirinya GKE adalah sebagai berikut: 
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1. Dalam Raker II dan Sidang IV Majelis Sinode GKE tanggal 10-12 

Maret tahun 2014 di Banjarmasin telah diusul perubahan hari lahir 

GKE dan usul tersebut dapat diterima untuk lebih lanjut dibahas 

dan dikaji lebih dalam pada Sinode Umum XXIII GKE tahun 2015 

di Tamiang Layang. 

2. Usul perubahan tersebut telah dikaji melalui seminar. 

3. Hasil seminar tersebut telah disosialisasikan kepada warga GKE 

(terutama tokoh-tokoh GKE) dalam rangka menghimpun masukan, 

ususl, tanggapan dan saran. 

4. Akhirnya, usul perubahan tersebut diajukan untuk dibahas lebih 

komprehensif dalam Sinode Umum XXIII GKE tahun 2015 di 

Tamiang Layang. 

Berbagai tahapan proses tersebut di atas telah dilakukan dengan 

baik dan sukses, sehingga  perubahan waktu lahir atau beridirnya GKE 

tersebut telah diputuskan dan ditetapkan dalam Sinode Umum XXIII 

GKE tahun 2015 di Tamiang Layang. Perubahan Hari Lahir Atau 

Berdirinya Gereja Kalimantan Evangelis dari tanggal 4 April 1935. 

Menjadi 10 April 1839. 
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DIMENSI SOSIOLOGIS LAMBANG GKE
1
 

Oleh Friska  Setia, S.Th
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Abstrak 

Lambang atau biasa disebut dengan istilah simbol pada dirinya 

menjelaskan makna tertentu. Artinya ada makna dibalik lambang. 

Maknanya juga bisa beragam. Tergantung konsep apa yang ingin 

diungkapkan oleh seseorang dan atau komunitas dalam lambang 

tersebut. Dalam kesempatan ini, pembaca akan disuguhkan dengan salah 

satu lambang institusi tetapi sekaligus lambang keagamaan yakni 

lambang GKE. Ada dimensi sosiologis yang ingin dijelaskan dalam 

lambang GKE tersebut. Dimensi tersebut menjelaskan suatu kesadaran 

kolektif bahwa lambang GKE mengungkapkan identitas sosial suatu 

komunitas agama dalam hal ini adalah GKE. Jadi, dalam kesempatan ini 

akan menjelaskan makna lambang sebagai identitas sosial, mengukuh 

kesadaran kolektif, nilai budaya, nilai sejarah dan nilai teologis. 

Key Word: dimensi, sosiologis, lambang GKE, kesadaran kolektif, 

nilai, budaya, sejarah, teologis, Majelis Sinode GKE. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Tulisan ini merupakan rangkuman dari skripsi Friska Setia, S.Th di STT GKE 

tahun 2014. 
2
 Friska Setia, S.Th adalah seorang tenaga Vikaris GKE. Saat ini, yang 

bersangkutan sedang menjalani masa Vikariat di GKE Resort Nanga Tebidah dan 

ditempatkan di Jemaat Nanga Laar untuk melayani Jalur Tebidah. Friska Setia 

Lulus tahun 2014 di STT GKE. 
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PENDAHULUAN 

 

Lambang yang dijelaskan oleh Emile Durkheim dalam bukunya The 

Elementary Foms Of Religious Life menegaskan bahwa objek-objek 

yang dijadikan lambang berasal dari dunia tumbuh-tumbuhan dan 

binatang. Binatang dan tetumbuhan yang menjadi objek lambang adalah 

sesuatu yang sakral yang terlarang bagi seluruh anggota klan. Kadang 

kala juga ada sekelompok leluhur atau leluhur yang dijadikan objek 

lambang.3 Lambang ini biasanya dilukis atau dipahat pada tempat-

tempat tertentu dan bisa juga dijadikan sebuah patung. Menariknya 

disini adalah lambang bukan hanya sekedar nama, namun merupakan 

sebuah lencana pengenal. Menurut Victor Turner lambang itu harus 

didasari dari persetujuan bersama, memberikan sifat alamiah, kualitas 

sama dengan kenyataan, dan merangsang kekuatan.4 Clifford Geertz 

mendefinisikan lambang itu sebagai tempat yang memuat nilai 

bermakna. Maksudnya disini adalah lambang yang dijadikan objek harus 

memuat makna dari hakikat dunia dan memilki nilai-nilai yang 

terkandung yang diperlukan untuk hidup di masyarakat, kelompok, dan 

lembaga.5 Kesatuan sebuah kelompok seperti semua nilai budayanya 

pasti diungkapkan dengan memakai lambang dan lambang tersebut 

sekaligus merupakan sebuah pusat perhatian tertentu, sebuah sarana 

komunikasi, dan landasan pemahaman bersama (kolektif).6 

Dengan demikian tampak bahwa peran dan fungsi lambang 

merupakan hal yang sangat penting. Hal ini bertolak belakang dengan 

realitas yang terjadi di Gereja Kalimantan Evangelis. Sebagai sebuah 

lembaga, GKE memiliki lambang yang tentunya ada pemaknaan dan 

latar belakang tertentu. Oleh sebab itu lambang GKE memiliki fungsi 

sosiologis dan religius yang baik. Namun realitasnya, BPH Majelis 

                                                           
3
Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion (New York: Oxford University 

Press, 1996), 148-149. 
4
Siti Khadijah,Studi Simbol, www.slideshare.net diunduh pada hari minggu, 23 

Februari 2014 pukul 23.45 Wita. 
5
Ibid. 

6
F.W. Dillistone, Daya Kekuatan Simbol, diterjemahkan oleh A.Widyamartaya, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2006), 15. 
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Sinode GKE tidak ada menjelaskan secara tertulis tentang makna 

simbol-simbol yang terdapat pada lambang GKE tersebut.7 Pada tataran 

empiris ada banyak gereja khususnya darerah Kahayan yang tidak 

memuat lambang GKE pada plang gereja, melainkan hanya nama gereja 

saja.8 

Selain itu ketika melakukan interview ke daerah Palangkaraya dan 

menanyakan salah satu pertanyaan tentang arti dan makna dari lambang 

GKE, ternyata orang yang ditanya tersebut tidak mengerti sama sekali 

arti dan makna dari lambang GKE tersebut.9 Sebagian besar mahasiswa-

mahasiswi STT-GKE pun tidak mengerti arti dan makna dari lambang 

GKE yang seyogyanya calon pegawai GKE.10 

 

A. SEJARAH SINGKAT LAMBANG GKE 

Sejak perpindahan nama Gereja Dayak Evangelis menjadi 

Gereja Kalimantan Evangelis pada tahun 1950 gereja berjalan tidak 

menggunakan lambang sebagai identitas atau lencana pengenal. Selama 

31 tahun dari 1950-1981 gereja berjalan tanpa adanya lambang. Dalam 

hal administrasi gereja atau kelengkapan surat-surat, Gereja Kalimantan 

Evangelis hanya menggunakan cap atau stempel sebagai kelengkapan 

administrasi. Cap atau stempel di bawah ini adalah cap yang yang 

berlaku dalam kelengkapan administrasi GKE ketika belum diadakannya 

sayembara logo GKE.  

Tahun 1982 GKE menyelenggarakan sayembara atau lomba 

membuat logo GKE di seluruh wilayah pelayanan GKE. Sayembara ini 

bisa di ikuti oleh seluruh warga GKE yang memiliki keahlian di bidang 

menggambar dan membuat makna yang terdapat dalam gambar tersebut. 

Sayembara ini digagas oleh BPH Majelis Sinode GKE, yang pada saat 

itu di pimpin oleh Ketua Umum Pdt E. Masal dan Sekertaris Umum Pdt. 

E. Mihing, M.Th. Sayembara ini dimenangkan oleh Bapak Drs. 

                                                           
7
 Dalam buku Tata Gereja dan buku Peraturan-Peraturan GKE Tahun 2010 

tidak dimuat petunjuk tertulis. 
8
 Berdasarkan pengalaman PPL I di daerah Kahayan khususnya Cares Marikoi 

dari tanggal 28 mei 2013 sampai 30 Juli 2013. 
9
 Interview dilakukan pada Jumat, 31 Januari 2014 di Palangkaraya. 

10
 Interview terhadap mahasiswa-mahasiswi STT-GKE pada hari Senin, 24 

Februari 2014. 
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Harteman F Nangu sebagai pemenang pertama dan mendapatkan hadiah 

uang tunai sebesar Rp. 75.000. Pemenang kedua dan ketiga adalah Drs 

Joko Pasandaran. Lambang GKE yang dimenangkan oleh Bapak 

Harteman F Nangu disahkan oleh BPH Majelis Sinode sebagai lambang 

atau identitas gereja.11 Ketika memenangkan logo GKE Bapak 

Harteman F Nangu adalah bagian dari jemaat GKE Pangkalan Bun, 

beliau dipercayakan menjadi penatua di sana. Selain itu beliau adalah 

seorang abdi negara dalam bidang pendidikan yaitu sebagai guru 

SMEA. Sekarang ini beliau sudah purna tugas selama 15 tahun dan 

menikmati masa tuanya bersama-sama dengan keluarga di Kuala 

Kapuas. Di Kapuas beliau masih aktif menjadi anggota Jemaat sekaligus 

pengurus jemaat GKE Sinta lingkungan 4 sebagai penasehat lingkungan.   

 

B. ARTI DAN MAKNA LAMBANG GKE. 

Dalam lambang di bawah ini terdapat lingkaran luar dalam berwarna 

merah dan putih. Setelah lingkaran berwarna merah putih tersebut 

terdapat lingkaran yang berbentuk persegi empat terjalin, bentuk itu 

menggambarkan setiran bahtera. Setelah lingkaran persegi empat terjalin 

tersebut terdapat tulisan Gereja Kalimantan Evangelis, angka 1935, 

pulau kalimantan, salib berwarna merah yang disebut dengan salib 

berdarah, abjad Yunani yaitu Alfa dan Omega, perahu khas Kalimantan 

yaitu Jukung Rangkan, Alkitab Terbuka, air yang berwarna biru, 

gelombang, dan cakrawala berwarna putih. 

Arti dan makna lambang GKE Menurut Harteman F Nangu: 

1. Lingkaran luar dan dalam berwarna Merah dan Putih memiliki arti 

dan makna bahwa Gereja Kalimantan Evangelis adalah bagian dari 

Negara Kesatuan republik Indonesia. Lambang ini merupakan 

representasi dari bendera Indonesia.12 

2. Pada lingkaran setelah merah putih terdapat lingkaran berbentuk 

segi empat terjalin, bentuk ini menggambarkan setiran bahtera 

                                                           
11

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Harteman F Nangu pada tanggal 24 

Oktober 2014 di Kuala Kapuas. 
12

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Harteman F Nangu pada tanggal 24 

Oktober 2014 di Kuala Kapuas. 
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memiliki arti dan makna Yesus sebagai nahkoda penginjilan di 

pulau Kalimantan.13 

3. Pulau Kalimantan:14 

a. Pulau Kalimantan berwarna hijau itu menunjukkan bagian dari 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang memiliki arti dan 

makna pulau Kalimantan adalah wilayah yang subur dalam 

penginjilan. 

b.  Pulau Kalimanatan berwarna putih menunjukkan wilayah 

negara yang bukan dari Republik Indonesia. 

4. Gambar perahu yang tepat di bawah pulau Kalimantan 

menunjukkan perahu khas Kalimantan yang di sebut Jukung 

Rangkan yang merupakan sarana trasportasi air yang paling 

tangguh pada saat itu, di mana jukung ini tidak mudah karam, 

mampu  menepis ombak, dan bisa menembus riam atau jeram. 

Warna kuning keemasan yang disematkan pada Jukung Rangkan itu 

menunjukkan kejayaan atau ketangguhan. Jukung rangkan ini 

merupakan sarana transportasi penginjilan di Kalimantan.15 

5. Salib berwarna merah yang terdapat di tengah-tengah pulau 

Kalimantan dimengerti sebagai Salib berdarah yang memiliki arti 

dan makna penghargaan kepada penginjil atau Zending yang mati 

martir demi memberitakan Injil di Kalimantan dan peringatan 

kepada pengorbanan Kristus Yesus di kayu salib untuk menebus 

dosa manusia dengan darah yang tercurah.16 

6. Kitab terbuka yang dimengerti sebagai Alkitab terbuka ini memiliki 

arti dan makna sebagai Firman yang bisa dibaca oleh semua orang 

Kalimantan.17 

7. Di atas Alkitab terbuka terdapat huruf Yunani yaitu Alfa dan 

Omega yang memiliki arti dan makna bahwa Yesus yang terawal 

dan yang terakhir (Wahyu 22:13).18 

                                                           
13

Ibid. 
14

Ibid. 
15

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Harteman F Nangu pada tanggal 24 

Oktober 2014 di Kuala Kapuas. 
16

Ibid. 
17

Ibid. 
18

Ibid. 
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8. Separuh bagian bawah yang berwarna biru dan terdapat ornamen 

gelombang itu melambangkan Air atau Sungai. Sungai adalah salah 

satu sarana trasportasi populer di Kalimantan yang melambangkan 

dunia. Gelombang ini menunjukkan arti dan makna tantangan yang 

dihadapi dalam penginjilan di Kalimantan cukup berat.19 

9. Pada separuh bagian atas berwarna putih dipahami sebagai 

Cakrawala yang memiliki arti dan makna cahaya yang menyinari 

pulau kalimantan.20 

10. Angka 1935 itu adalah tahun berdirinya lembaga atau organisasi.21 

11. Tulisan Gereja Kalimantan Evangelis adalah nama gereja kita.22 

Dalam lambang GKE di bawah ini terdapat lingkaran luar dalam 

berwarna hitam dan merah, setelah lingkaran hitam dan merah tersebut 

terdapat lingkaran yang menyerupai mata rantai, tulisan Gereja 

Kalimantan Evangelis, angka 1935, pulau Kalimantan, Salib berwarna 

merah, Alkitab terbuka, huruf Yunani Alfa dan Omega, perahu, dan air 

berwarna biru serta ornamen gelombang diatasnya. 

Arti Dan makna lambang GKE menurut salah satu Aggota BPH 

Majelis Sinode Pdt. John Asihua, S.Th selaku Wakil Sekretaris Umum: 

1. Angka 1935 adalah tahun berdirinya organisasi GKE.23 

2. Tulisan Gereja Kalimantan Evangelis merupakan nama Gereja dan 

Lembaga.24 

3. Pulau Kalimantan menunjukan di mana GKE hadir dan berkarya.25 

a. Berwarna hijau menunjukkan bahwa Kalimantan adalah pulau 

yang makmur dan berlimpah akan sumber daya alam. 

b. Berwarna putih menunjukkan negara yang bukan bagian dari 

Republik Indonesia. 

4. Di bawah pulau Kalimantan terdapat gambar Perahu menunjukkan 

arti dan makna wadah perskutuan orang percaya yaitu GKE.26 

                                                           
19

Ibid. 
20

Ibid. 
21

Ibid. 
22

Ibid. 
23

Berdasarkan wawancara dengan Wasekum Pdt John Asihua, S.Th pada 

tanggal 30 Oktober 2014. 
24

Ibid. 
25

Ibid. 
26

Ibid. 
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5. Di atas perahu ada terdapat gambar Alkitab terbuka, huruf Yunani 

Alfa Omega, dan Salib merupakan pedoman pengajaran  yang 

dipegang oleh GKE yaitu mewartakan Firman Tuhan dan Kristus 

Yesus sebagai Juruselamat yang hidup.27 

6. Air yang terdapat di bawah perahu merupakan lambang dari dunia 

di mana di dalam dunia ada banyak tantangan dan persoalan.28 

7. Setelah lingkaran luar dalam berwarna hitam merah terdapat 

gambar yang mnyerupai mata rantai yang mengelilingi pulau 

Kalimantan, perahu, Alkitab terbuka, Alfa Omega, dan Salib itu 

melambangkan persatuan di mana GKE tidak mudah tercerai berai 

karena prinsip Kebersamaan.29 

8. Warna Kuning yang mendominasi melambangkan Keemasaan dan 

kejayaan yang menunjukan bahwa GKE mandiri.30 

 

C. PERBANDINGAN PERUBAHAN ANTARA LAMBANG 

AWAL DENGAN LAMBANG YANG BERLAKU 

SEKARANG INI 

Sampai saat ini belum ada penjelasan resmi tentang waktu dan 

proses perubahan atau penyempurnaan dari lambang awal yaitu lambang 

yang di buat oleh pemenang sayembara logo GKE tahu 1982 dengan 

lambang yang berlaku sekarang. Perbedaan perubahan tersebut adalah 

dari segi fisik dan pemahaman yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Pada lingkaran luar dan dalam terjadi perubahan warna. 

a. Lambang yang di buat oleh Harteman F Nangu memuat warna 

merah dan putih memiliki makna bahwa GKE adalah bagian dari 

Negara Kesatuan Repubik Indonesia yang merupakan representasi 

dari bendera Indonesia. 

b. Lambang yang berlaku sekarang ini memuat lingkarang berwarna 

hitam dan merah yang tidak memiliki arti dan makna. Lingkaran 

hitam dan merah tersebut hanya ornamen hiasan biasa.31 

                                                           
27

Berdasarkan wawancara dengan Wasekum Pdt John Asihua, S.Th pada 

tanggal 30 Oktober 2014. 
28

Ibid. 
29

Berdasarkan wawancara dengan Pdt Tawar Soewardji, M.Th pada tanggal 16 

Oktober 2014. 
30

Ibid. 
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2. Perubahan letak air dan gelombang pada lambang awal dan sekarang 

yang berlaku. 

a. Lambang yang di buat oleh Harteman F Nangu adalah memuat 

gambar air dan gelombang tersebut tepat pada bagian tengah 

pulau Kalimantan yang melampaui perahu. Gambar air dari 

pemenang sayembara termuat warna biru muda. 

b. Lambang yang berlaku sekarang adalah memuat gambar air dan 

gelombang tepat 

di bawah perahu. 

Gambar air dari 

Lambang  yang 

berlaku nampak 

pada gambar B.  

 

3. Adanya perbedaan 

pemahaman tentang 

makna perahu. 

a. Bapak Harteman 

F Nangu memuat nilai budaya dalam memaknai perahu yaitu ia 

menamakan perahu 

tersebut dengan 

Jukung Rangkan yaitu 

perahu khas 

Kalimantan. 

b. Menurut salah satu 

anggota BPH Majelis 

Sinode oleh Wasekum 

Pdt John Asihua, S.Th 

memaknai perahu 

sebagai wadah persekutuan orang percaya. 

4. Perbedaan pemahaman tentang lingkaran persegi empat terjalin yang 

mengeliling tulisan Gereja Kalimantan Evangelis, angka 1935, pulau 

                                                                                                                                       
31

Berdasarkan wawancara dengan Wasekum Pdt John Asihua, S.Th pada 

tanggal 30 Oktober 2014. 

 

B A 

B A 
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Kalimantan, Salib berwarna merah, Alkitab terbuka, huruf Yunani 

Alfa dan Omega, perahu, dan air berwarna biru serta orname 

gelombang diatasnya. 

a. Menurut bapak Harteman F Nangu lingkaran persegi empat 

terjalin tersebut dinamakan sebagai setiran bahtera yang bermakna 

Yesus sebagai nahkoda penginjilan di Kalimantan. 

b.  Menurut salah satu anggota BPH Majelis Sinode oleh Wasekum 

Pdt. John Asihua, S.Th memaknai lingkaran persegi empat terjalin 

tersebut sebagai ornamen yang menghiasi lambang yang ada. 

c. Menurut Pdt Tawar Soewardji, M.Th lingkaran persegi empat 

terjalin tersebut dinamakan dengan mata rantai yang memiliki 

makna persatuan dan kebersamaan di mana GKE tidak mudah 

tercerai berai. 

 

5. Adanya perbedaan pemahaman tentang makna Salib berwarna merah. 

a. Menurut bapak Harteman F Nangu salib berwarna merah itu 

disebut dengan salib berdarah yang memiliki makna penghargaan 

kepada penginjil atau Zending yang mati martir demi 

memberitakan Injil di Kalimantan dan peringatan kepada 

pengorbanan Kristus Yesus di kayu salib untuk menebus dosa 

manusia dengan darah yang tercurah. 

b. Menurut salah satu anggota BPH Majelis Sinode oleh Wasekum 

Pdt. John Asihua, S.Th dalam memaknai salib berwarna merah 

tersebut adalah sebagai pengorbanan Yesus Kristus di Kayu Salib 

untuk menebus dosa manusia. 

 

6. Perbedaan warna yang 

mendominasi lambang 

awal dan lambang yang 

berlaku sekarang ini. 

a. Lambang awal memuat 

warna putih yang 

dimaknai sebagai 

cakrawala yang 

menyinari pulau 

Kalimantan. 
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b. Lambang sekarang yang berlaku memuat warna kuning (B). 

Warna kuning dimaknai oleh Pdt. Tawar Soewardji, M.Th sebagai 

masa keemasan di mana GKE sudah mandiri. 

D. FENOMENA LAMBANG YANG MUNCUL DI JEMAAT. 

Lambang yang muncul di jemaat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. LAMBANG GKE SEBAGAI UNSUR PENTING DALAM 

PEMBANGUNAN JEMAAT 

1. Lambang Sebagai Identitas Sosial 

Ketika seseorang menyatakan keberadaannya dalam situasi sosial 

tertentu, maka setidaknya ia berusaha untuk mengungkapkan atau 

menyatakan identitas sosialnya. Identitas ini menjadi hal yang sangat 

penting dalam interaksi antara manusia yang satu dengan yang lain. 

Pada saat yang bersamaan, setiap manusia juga selalu mengenakan 

identitas pribadi. Selain mahluk individual yang membangun identitas 

dirinya berdasarkan konsep, gambaran dan cita-cita diri ideal yang 

secara sadar dan bebas dipilih, manusia sekaligus juga mahluk sosial 

yang dalam membangun identitas dirinya tidak dapat melepaskan diri 

4. 

B 
A 
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dari norma yang mengikat semua warga masyarakat tempat ia hidup dan 

peran sosial yang diembannya dalam masyarakat tersebut.32 

Menurut Richard Jenkins yang dikutip oleh Pdt Dr Rama Tulus 

dalam disertasinya, apapun identitas itu, dalam dirinya sendiri, dapat 

dipastikan menghasilkan tindakan.33Tindakan yang dihasilkan ini 

mungkin saja bersifat positif maupun negatif tergantung dari individu 

yang memilih identitas tersebut.  

Identitas adalah suatu ciri atau keadaan khusus,34 ciri khusus ini 

merujuk kepada sesuatu yang ada dalam diri individu maupun 

kelompok. Ternyata identitas tidak dapat di batasi pada manusia atau 

individu semata. Identitas adalah sesuatu yang dapat diaplikasikan 

terhadap seluruh ciptaan di alam semesta, entah itu menyangkut 

manusia, benda, kelompok, atau bahkan substansi.35 

Ketika seseorang menjadi anggota kelompok tertentu atau 

mengidentifikasi dirinya dalam sebuah kelompok maka dapat dikatakan 

ia telah memiliki identitas sosial. Menurut Henri Tajfel, identitas sosial 

merupakan pengetahuan individu di mana dia merasa sebagai bagian 

dari anggota kelompok yang memiliki kesamaan emosi serta nilai.36 

Kerena itu, menurut Abram dan Hogg bahwa identitas, khususnya 

identitas sosial, memiliki keterhubungan dengan perasaan menjadi 

bagian dari suatu kelompok. Keterhubungan ini dalam pengertian bahwa 

konsep diri seseorang atau identitas seseorang itu merupakan gambaran 

diri yang adalah pendefinisian karakteristik kelompok sosial yang di 

dalamnya seseorang itu merasa menjadi bagiannya.37 Karakteristik 

kelompok sosial dapat juga mendapatkan kategori sosial berbentuk 

bangsa, ras, etnik, pekerja, agama, gender, suku, keturunan, dll.38 

Keberadaan seorang individu dalam sebuah kelompok tentunya 

membawa pada prilaku dan cara pandang yang sama dengan anggota 
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kelompok lainnya. Menurut Jan E.Stets dan Peter J.Burke, ketika 

seseorang telah memiliki identitas sosial, dan menjadi bagian dari 

sebuah kelompok, maka ia akan melihat segala sesuatunya berdasarkan 

perspektif dari kelompok tersebut.39 

Ketika sebuah kelompok atau komunitas tertentu menjadi wadah 

bagi individu untuk mengkategorikan identitasnya sehingga menjadi 

identitas sosial, maka pada dasarnya individu-individu itu memiliki 

pandangan dan emosi yang sama sehingga dapat saja menghasilkan 

sebuah representasi sosial.  Menurut Willem Doise, representasi sosial 

dapat didefinisikan sebagai prinsip hubungan simbolik, yang 

terorganisasi. Representasi sosial memperkenalkan letak individu dalam 

hubungannya dengan objek sosial secara signifikan. Individu adalah 

objek yang melekat dalam jaringan relationship.40 Sedangkan menurut 

Serge Moscovici, representasi sosial, adalah kumpulan konsep sebagai 

sumber penjelasan dalam kehidupan sebagai bagian dari komunikasi 

inter-individu yang berupa sistem pengetahuan dan kepercayaan.41 

Kedua pendapat ini dapat dipergunakan untuk saling melengkapi 

sehingga pemahaman tentang representasi kelompok itu lebih dinamis. 

Sistem kepercayaan dalam masyarakat memang memiliki 

kemampuan yang unik dalam rangka mengikat dan menempatkan 

seseorang dalam sebuah kelompok atau juga komunitas, sehingga si 

individu dapat mengidentifikasi dan mengekspresikan identitasnya 

dalam dunia sosial. Bagian yang cukup berpengaruh dalam sistem 

kepercayaan tersebut adalah keberadaan simbol atau lambang tertentu 

yang dengannya seorang individu merasa memiliki kewajiban dan 

kesadaran kolektif. Fungsi simbol seperti ini tidak hanya terdapat dalam 

sistem kepercayaan yang sederhana atau tradisional, namun juga dalam 

berbagai kepercayaan modern sekarang ini. F.W Dillistone mengutip 

pernyataan R.M.Maclver bahwa kesatuan sebuah kelompok, seperti 

semua nilai budayanya, pasti diungkapkan dengan memakai lambang. 
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Lambang sekaligus merupakan sebuah pusat perhatian tertentu, sebuah 

sarana komunikasi, dan landasan pemahaman bersama (kolektif).42 

Ternyata identitas merupakan hal yang sangat mendasar dan penting 

bagi setiap individu yang berada dalam sebuah kelompok, karena 

sebenarnya identitas merupakan gambaran diri. Identitas merupakan 

tanda pengenal dari sebuah kelompok. Identitas kita GKE sudah sangat 

jelas di mana memiliki konsep, gagasan, serta nilai-nilai yang mampu 

mengikat dan menempatkan individu kedalam sebuah kelompok. Di 

dalam lambang GKE yang pertama, nilai-nilai yang terdapat di dalam 

lambang memiliki makna yang dalam, di mana nilai budaya, nilai 

sejarah, dan nilai teologis tersebut diperlukan individu atau kelompok 

dalam menjalani interaksi dengan masyarakat. Seperti yang 

dikemukakan oleh Clifford Geertz yang mendefinisikan simbol atau 

lambang itu sebagai tempat yang memuat nilai bermakna. Maksudnya 

disini adalah simbol yang dijadikan objek harus memuat makna dari 

hakikat dunia dan memilki nilai-nilai yang terkandung yang diperlukan 

untuk hidup di masyarakat, kelompok, dan lembaga.43 

Perjalanan GKE telah berlangsung sangat lama sekali di bumi 

Kalimantan. Dalam perjalanan waktu tersebut nyatanya sampai saat ini 

komunitas atau lembaga GKE dapat menunjukan eksistensinya.  

Eksistensi tersebut tidak terlepas dari adanya identitas yang 

mengandung kualitas-kualitas tertentu. Dalam konteks sebuah 

komunitas atau kelompok, kualitas ini terutama tampak dalam hal 

kebersamaan, nilai, moral, dan kesadaran. Dalam lambang GKE yang 

menjadi identitas resmi lembaga memberikan seperangkat nilai yang 

memberi kekuatan ketika gereja atau lembaga GKE hadir di tengah-

tengah masyarakat dan gereja-gereja lain yang menekan sehingga 

lembaga GKE dan seperangkat individu di dalamnya tetap kokoh.  

Identitas merupakan hal yang sangat penting dalam interaksi 

pelayanan antar jemaat, di mana di dalam identitas tersebut ada konsepsi 

yang mampu membuat jemaat memiliki kesamaan dalam hal emosi 

maupun nilai yang di anut. Konsepsi ideal tersebut ada dalam lambang 
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GKE yang merupakan identitas resmi, yang mampu membangun jemaat 

dalam hal mempertahankan eksistensinya dan mengokohkan jemaat 

ketika lembaga atau gereja berada di tengah-tengah situasi sosial dan 

gereja-gereja lain.  Kesatuan nilai yang di anut di dalam lambang GKE 

ini berdampak pada kesadaran untuk membangun gereja, jemaat, dan 

pelayanan yang baik. Hal ini terjadi ketika jemaat itu sendiri mampu 

mengenali identitasnya dengan baik, mengenali potensi yang ada, dan 

mengenali talenta yang ada. Semakin jelas sebuah identitas maka akan 

meningkatkan rasa tangung jawab jemaat untuk menjaga identitas 

tersebut agar tetap baik, karena identitas itu merupakan gambar diri atau 

cerminan diri. Oleh sebab itu identitas ini merupakan hal yang esensial 

dalam pembangunan jemaat.  

 

2. Pengukuhan Kesadaran Kolektif 

Dalam ilmu sosial, khususnya sosiologi, terdapat istilah khusus 

yang menggambarkan kesatuan atau kebersamaan sebuah komunitas, 

yaitu kesadaran kolektif. Istilah ini menjadi sebuah konsep yang sangat 

penting dalam beberapa pembahasan sosiologis tentang masyarakat. 

Teori Emile Durkheim tentang masyarakat bahwa ada dua konsep yang 

berhubungan untuk penjelasannya tentang kenyataan sosial. Konsep-

konsep itu adalah ‘conscience collective’ (diterjemahkan ‘kesadaran 

kolektif’ atau ‘suara hati kolektif’), dan ‘representations collective’ 

(diterjemahkan ‘gambaran kolektif’).44 Gambaran kolektif adalah 

simbol-simbol yang mempunyai makna yang sama bagi semua anggota 

sebuah kelompok yang memungkinkan mereka untuk merasa sama, satu 

dengan yang lain sebagai anggota-anggota kelompok. Gambaran 

kolektif tersebut memperlihatkan cara-cara anggota-anggota kelompok 

melihat diri mereka dalam hubungan-hubungan mereka dengan objek 

yang mempengaruhi mereka. Kesadaran kolektif mengandung semua 

gagasan yang dimiliki bersama oleh para anggota individual masyarakat 

dan yang menjadi tujuan-tujuan dan maksud-maksud kolektif.45 

Lambang-lambang yang membangkitkan sentimen kelompok atau 

kolektif menjadi sesuatu yang sangat penting dalam menghadirkan 

kesadaran kolektif, namun pada sisi lain masih diperlukan sesuatu untuk 
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melanggengkan dalam perjalanan waktu dan perbedaan ruang. Anggota 

komunitas tidak selalu bersama, masing-masing memiliki aktivitas 

pribadi yang berbeda satu sama lainnya. Dalam keadaan seperti ini, 

Durkheim menyatakan bahwa ketika simbol diposisikan sebagai pusat 

perhatian dalam suasana kebersamaan, maka ia berubah menjadi 

representasi. Emosi-emosi yang ada langsung tercurah  pada citraan-

citraan tersebut, karena citraan ini adalah satu-satunya obyek yang 

konkrit tempat mereka mencurahkan diri dan perasaan mereka.46 

 Sepertinya lambang merupakan obyek yang konkrit dalam 

membangkitkan sentimen dan kesadaran kolektif dari komunitas 

maupun kelompok.  Lambang GKE merupakan salah satu obyek yang 

konkrit tersebut, di mana lambang GKE memiliki sistem nilai yang 

memuat makna-makna yang mampu membangkitkan kesadaran kolektif 

serta membangkitkan sentimen individu yang ada dalam sebuah 

kelompok. Dari lambang GKE terdapat nilai budaya, nilai sejarah, dan 

nilai teologis yang membuat anggota merasa memiliki dari lembaga 

GKE. Rasa memiliki tersebut ada ketika mereka mengerti nilai-nilai 

yang ada dalam lambang tersebut. 

Dalam hal pembangunan jemaat kesadaran kolektif ini penting, 

ketika jemaat sedang melakukan pembangunan gereja dan ketika jemaat 

sedang melakukan acara besar seperti natal, paskah, dan hari-hari besar 

gerejawi lainnya di mana kesadaran kolektif mengandung ide dan 

totalitas kepercayaan dan sentimen-sentimen umum yang di miliki oleh 

komunitas atau kelompok.47 Lambang GKE menjadi lambang yang 

berfungsi untuk menghadirkan kesadaran kolektif. Hal ini terjadi karena 

simbol GKE merupakan representasi dari GKE itu sendiri di mana 

termuat nilai sejarah, nilai budaya, dan nilai teologis. Nilai-nilai ini 

menghasilkan tindakan yang menggerakan jemaat dalam hal 

kebersamaan seperti  menyumbangkan dana untuk pembangunan gereja 

oleh semua anggota jemaat, gotong-royong dalam hal persiapan acara 

                                                           
46

 Rama Tulus P, Agama Sebagai Identitas Sosial, (Disertasi:Universitas 

Kristen Satya Wacana, 2010), 51. 
47

Dalam pengertian kamus, sentimen dapat diartikan sebagai pendapat atau 

pandangan yang didasarkan pada perasaan yang berlebih-lebihan terhadap sesuatu. 

Dendy Sugno, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), 1417.  



46 
 

ritus gerejawi seperti natal dibutuhkan banyak orang bekerja dalam 

mempersiapkan natal. Dari hal tersebut dapat terlihat kesadaran kolektif 

yang muncul di jemaat.  

 

3. Nilai Budaya Yang Terkandung Dalam Lambang GKE 

Sudah lazim kita ketahui bahwa setiap masyarakat atau budaya 

mempunyai sistem nilai tertentu yang menjadi pegangan bagi anggota 

masyarakat, baik secara perorangan maupun kelompok. Nilai merupakan 

pandangan hidup yang diyakini kebenarannya dan diaplikasikan dalam 

kehidupan. Nilai dalam budaya adalah konsepsi yang secara eksplisit 

dan implisit menjadi milik atau ciri khas seseorang atau sebuah 

kelompok dalam masyarakat. Pada konsep tersembunyi bahwa pilihan 

nilai merupakan ukuran atau standar yang memiliki kelestarian yang 

secara umum digunakan untuk mengorganisasikan sistem tingkah laku 

masyarakat.48 Sistem nilai yang dianut oleh suatu kelompok atau 

komunitas, merupakan sistem nilai masyarakat budaya  dari kelompok 

atau komunitas tersebut. Sistem nilai budaya adalah rangkaian konsep 

mengenai sesuatu yang penting dan berharga.49 Dengan demikian, fungsi 

sistem nilai budaya adalah sebagai pedoman dan pendorong individu 

maupun kelompok dalam bertingkah laku.   

Nilai budaya yang ada termuat di dalam lambang atau simbol GKE 

memiliki konsep atau nilai yang menjadi pedoman serta  mendorong 

individu kepada hal penghayatan dalam sebuah kelompok sehingga rasa 

kebersamaan dan memiliki itu tetap ada dalam diri setiap individu. Nilai 

budaya yang ada dalam lambang GKE itu termuat dalam arti dan makna 

lambang GKE yang pertama, di mana pemenang  lomba pembuatan 

lambang GKE pertama tersebut memuat unsur perahu asli pulau 

Kalimantan yang disebut dengan Jukung Rangkan. Jukung Rangkan itu 

ramping, ringan dan dapat digunakan di hulu sungai yang berarus deras. 

Jukung rangkan adalah jukung sudur yang diberi penapih agar tidak 

mudah kemasukan air. Panjangnya kurang lebih 14,5 meter. Jukung 

rangkan ini adalah jukung yang tangguh, tidak mudah karam, mampu 

menepis ombak, dan menembus jeram. Jadi di dalam perahu ini termuat 

prinsip nilai kebersamaan serta solidaritas di mana tidak mungkin hanya 
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seorang saja yang mengayuh perahu yang panjang dan besar tersebut, 

dibutuhkan orang yang banyak dalam menjalankan perahu itu, di sini 

tampak prinsip kebersamaan dan solidaritas itu terlihat ketika perahu itu 

dijalankan. 

Begitu juga dalam hal pembangunan jemaat penghayatan akan nilai 

budaya yang terkandung dalam lambang GKE ini mampu memberi 

kekuatan dan rasa kepada jemaat. Walaupun dalam konteks kekristenan 

jemaat merasa tetap dalam kedayakannya. Melalui nilai budaya yang 

terdapat dalam Jukung Rangkan tersebut, di mana rasa solidaritas dan 

kebersamaan menjadi wujud nyata dari tindakan jemaat ketika bersama-

sama memajukan GKE dalam hal kemandirian keuangan yaitu dengan 

kolekte yang terkumpul  mampu membayar gaji pelayan, membangun 

gereja, dan menunjang pelayanan.  

 

4. Nilai Sejarah Yang Terkandung Dalam Lambang GKE 

Ketika masyarakat berkumpul kembali secara kolektif, yang pada 

intinya memperkuat lagi sentimen kolektif dan ide-ide kolektif, ternyata 

memiliki dimensi lain yang belum secara utuh dan eksplisit dijelaskan 

oleh Durkheim, yaitu ingatan kolektif (collective memory). Meskipun 

belum secara eksplisit dijelaskan oleh Durkheim, namun analisa yang 

digunakannya ketika membahas tentang ritus kelompok itu mengandung 

pandangan yang penting tentang keberlanjutan historis (historical 

continuity).  Dalam bingkai kerja Durkhemian, pembahasan tentang 

memory merupakan sesuatu yang strategis bukan hanya untuk 

menjelaskan masa lampau, namun juga bagaimana mentransformasikan 

masa lalu ke dalam identitas yang tersedia pada sekarang ini.50 Suasana 

kebersamaan komunitas dalam sebuah ritual, khususnya dalam ritual 

agama, memiliki dimensi ingatan masa lalu yang mengukuhkan identitas 

masa kini dan masa mendatang. Pada dasarnya setiap masyarakat 

membutuhkan perasaan kesinambungan dengan masa lalu. Hal ini yang 

menurut pandangan Durkheim bahwa masa lalu sebagai faktor yang 

esensial dalam menciptakan solidaritas.51 Intinya bahwa lambang itu 

akan merepresentasikan, memunculkan ingatan masa lalu, keadaan 
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sekarang dan bagaimana masa depan. Menariknya di sini adalah 

lambang mampu membawa orang terhubung dengan masa lalu. Jadi 

nilai sejarah itu sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran kolektif 

sehingga solidaritas dan kebersamaan dalam kelompok semakin kuat 

serta tidak ada terjadi perpecahan. 

Ternyata nilai sejarah itu membawa individu atau seseorang ke 

dalam ingatan masa lalu di mana menumbuhkan kesadaran kolektif, 

solidaritas, dan rasa memiliki terhadap sebuah kelompok. Ingatan masa 

lalu tersebut mengacu kepada ornamen Salib berwarna merah yang 

dipahami sebagai Salib berdarah. Salib berdarah ini adalah peringatan 

akan Penginjil atau Misionaris yang mati martir dalam memberitakan 

Injil Kristus di Kalimantan. Zending Barmen: J.G. Hupperts, Fred. Roth, 

E.E. Hofmeister, F.E. Wiegand, F.E. Kind yang mati terbunuh pada 

tahun 1859 akibat dampak perang Banjar.  Pdt J. Songan yang mati 

terbunuh oleh pengacau di Labuhan pada Tahun 1949.52 

Dalam hal pembangunan jemaat ingatan masa lalu ini mampu 

menyadarkan jemaat akan penghargaan terhadap perjuangan misionaris-

misionaris dahulu dalam memberitakan Injil di bumi Kalimantan yang 

tidak lah mudah dan harus mati martir. Dengan melihat kenyataan 

tersebut di masa yang sekarang ini hendaknya semangat penginjilan 

kepada sesama melalui tindakan nyata harus dijalankan oleh setiap 

warga jemaat karena tantangan yang dihadapi sekarang tidak sesulit 

yang dialami para misionaris dahulu. Oleh sebab itu hendaknya ke 

depan jemaat harus semakin maju dalam hal pelayanan.  

 

5. Nilai Teologis Yang Terkandung Dalam Lambang GKE 

Prinsip tentang simbol yang dijelaskan oleh Mircea Eliade tidak 

terlepas dari konsep Yang Sakral dan Yang Profan. Yang Sakral dan 

Yang Profan ini adalah dua wilayah yang terpisah, di mana Yang Profan 

adalah bidang sehari-hari, yaitu hal-hal yang dilakukan secara teratur, 

acak dan sebenarnya tidak penting. Sementara Yang Sakral  adalah 

wilayah yang supranatural, sesuatu yang ekstraordinasi, tidak mudah 

dilupakan dan teramat penting. Bila Yang Profan itu mudah hilang dan 

terlupakan, hanya bayangan, sebaliknya Yang Sakral itu abadi, penuh 
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substansi dan realitas. Yang Profan adalah tempat di mana manusia 

berbuat salah, selalu mengalami perubahan dan terkadang dipenuhi oleh 

kekacauan. Yang Sakral adalah tempat di mana segala keteraturan, dan 

kesempurnaan berada, tempat berdiamnya Yang Kudus atau Yang Nir-

Duniawi.53 

Dalam karya penting Eliade yang berjudul Patterns in Comparative 

Religion yang memuat penjelasan panjang lebar dalam eksplorasi 

mendalam dari simbol-simbol religius. Di sini dijelaskan oleh Eliade 

tentang cara kerja simbol di mana dalam kehidupan ini yang bersifat 

biasa-biasa saja adalah bagian dari Yang Profan. Dia hanya untuk 

dirinya sendiri. Tapi, dalam waktu-waktu tertentu, hal Yang Profan 

dapat di transformasikan menjadi Yang Sakral. Sebuah benda, seekor 

binatang, nyala api, sebuah batu, goa, sungai, pohon besar, atau bahkan 

seorang manusia bisa menjadi tanda Yang Sakral asalkan manusia 

menemukan dan kemudian meyakininya. Jadi, seluruh objek simbolik 

bisa dikatakan memiliki karakter ganda, di satu sisi lain tetap menjadi 

dirinya seperti sediakala, di sisi lain bisa berubah menjadi sesuatu yang 

baru, sesuatu berbeda dengan yang sebelumnya.54 

Alkitab yang disucikan yang diagungkan oleh kita orang Kristen, 

walaupun di satu sisi Alkitab sampai saat ini dianggap  hanyalah sebuah 

buku biasa saja yang berisikan cerita-cerita terdahulu, tapi di sisi lain tak 

seorang pun dari umat Kristiani yang beriman beranggapan sesederhana 

itu, dengan menganggap buku biasa belaka. Semua bermula dari satu 

Hierophany55yang teramat cepat, yaitu ketika umat Kristiani 

menemukan Alkitab itu disentuh oleh Yang Sakral, maka objek Yang 

Profan ini berubah. Saat ini, dia bukan hanya sekedar buku yang berisi 
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tulisan biasa, tapi sebuah objek suci dan menakjubkan karena 

didalamnya terkandung Yang Sakral.56 

Simbol dan mitos-mitos mewujudkan diri dalam imajinasi-

imajinasi, yang muncul dari ide-ide kontradiksi. Kemudian mengikat 

seluruh aspek pribadi, emosi, keinginan dan aspek-aspek bawah sadar 

manusia. Sebagaimana dalam satu pribadi, hasrat-hasrat kontradiktif 

dapat berkumpul dan juga seperti impian dan fantasi-fantasi yang tidak 

logis yang bisa terjadi, maka dalam pengalaman religius, hal-hal 

berlawanan itu (Yang Sakral dan Yang Profan)  juga bisa bertemu.57 

Nilai-nilai teologis yang terdapat dalam lambang GKE adalah Salib, 

Alkitab Terbuka, dan huruf Yunani Alfa-Omega. Nilai-nilai teologis ini 

merupakan salah satu pedoman pengajaran GKE, pedoman umat dalam 

menjalani kehidupan di dunia, dan sebagai penghayatan umat kepada 

Tuhan yang sumber kehidupan. Tidak dapat dipungkiri bahwa GKE 

berdiri selama ratusan tahun karena memegang teguh nilai teologis 

sebagai pedoman berjalannya gereja dan lembaga. Semua itu tidak 

terlepas dari penyertaan dan campur Tuhan sehingga GKE eksis hingga 

saat ini. Salib merupakan bukti dari Pengorbanan Kristus Yesus demi 

menebus dosa kita manusia sehingga memperoleh anugerah 

keselamatan. Alkitab merupakan Firman Allah yang menjadi pedoman 

dan kekuatan bagi umat dalam menjalani kehidupan di tengah-tengah 

dunia sehingga tetap kuat walau persoalan hidup menekan. Alfa dan 

Omega merujuk kepada Yesus sebagai yang terawal dan terakhir 

(Wahyu 22:13). Realitasnya nilai-nilai teologis dalam lambang GKE 

awal dan yang berlaku sekarang ini memiliki nilai teologis yang baik 

dalam menyadarkan, mengikat, mempersatu, menguatkan jemaat 

sehingga tetap kuat dalam iman dan pengharapan kepada Tuhan. 

Dalam hal pembangunan jemaat hendaknya nilai teologis ini 

meresap ke dalam perilaku jemaat, sehingga ketika menjalani kehidupan 

di dalam dunia ini yang penuh dengan persoalan dan tantangan tersebut 

jemaat diberi kekuatan dan tetap kokoh pada pendirian. Selain itu juga 

nilai teologis ini bermanfaat dalam membina spiritualitas jemaat, 

pembentukan perilaku jemaat dan mendekatkan jemaat dengan Yang 

                                                           
56

 Bdk Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, (New York: Oxford 

University Press, 1996), 233-234. 
57

Ibid., 243.  
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Sakral yaitu Kristus Yesus sebagai yang terawal dan terakhir. Dengan 

nilai teologis ini jemaat semakin menghayati bahwa Allah sungguh-

sungguh hadir dan berkarya di bumi Kalimantan.  
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MAKNA DAN ARTI  KATA  EVANAGELIS
1
 

 

 

 

 

Abstrak 

Diskusi tentang arti kata “Evangelis” dalam sejarah pembentukan 

nama “gereja Kalimantan Evangelis” cukup menyita banyak waktu. 

Studi yang konsen atas pemakaian nama tersebut-Evangelis-makin 

terasa mendesak seiring dengan diadopsinya atau diterimanya metode 

penginjilan berupa Evangelism Exploision (EE) di GKE. Ada pihak 

yang memahami kata “Evangelis” dalam GKE sebagai kabar baik, 

sehingga semangat penginjilan harus menjadi kekuatan utama GKE. 

Namun ada juga yang memahami Evangelis bukan dalam arti biblis, 

melainkan berasal dari bahasa Jerman yang berarti Protestan.  

Menyikapi perkembangan tersebut, Majelis Sinode GKE telah 

melakukan seminar yang khusus membahas makna “Evangelis” dalam 

nama GKE. Tulisan ini merupakan produk seminar tersebut. Kemudian 

dalam Sinode Umum ke-XXIII di Tamiang Layang tahun 2015, 

penjelasan mengenai arti kata Evangelis” menjadi salah satu tambahan 

dalam revisi Tata Gereja GKE. Jadi, tulisan ini berusaha Memahami 

Arti dan Makna Kata “Evangelis” Sebagai Salah Satu Unsur Nama 

Gereja Kalimantan Evangelis 

Key Word: Evangelis, makna, arti, GKE, protestan, Euanggelion, kabar 

baik. 

 

 

STUDI TENTANG ARTI KATA “EVANGELIS” 

Menindaklanjuti salah satu mandat Sidang III Majelis Sinode GKE 

tahun 2012 di Puruk Cahu, yaitu perlunya menjelaskan arti dan makna 

kata “Evangelis” secara jelas sebagai salah satu unsur nama GKE, 

sehingga warga GKE memiliki pemahaman yang sama tentang kata 

evangelis dalam konteks GKE. Selanjutnya dalam Sidang IV Majelis 

                                                           
1
. Diangkat dari Buku  Laporan Pertanggungjawaban MS GKE 2010-

2015,dengan    seijin BPH MS GKE.  
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Sinode GKE tanggal 10-12 Maret 2014 di Banjarmasin dilaporkan 

tentang apa arti dan makna kata evangelis sebagai salah satu unsur nama 

GKE. 

Kita harus mengakui bahwa selama ini warga GKE, khususnya para 

Pendeta GKE masih belum ada kata sepakat yang bulat tentang 

memahami apa arti dan makna kata “Evangelis” yang dicantumkan 

sebagai nama GKE. Pemahaman kata evangelis yang dicantumkan 

sebagai nama GKE selama ini dimengerti dengan berbagai versi 

pengertian, yaitu protestan (“reformatoris”), berarti mengabarkan Kabar 

Baik (euanggelion/evangelis/evangelium), dan atau berarti kedua-

duanya yaitu protestan yang mengabarkan Kabar Baik. 

Dalam rangka untuk mengetahui dan mencari tahu apa yang 

sebenarnya arti dan makna kata evangelis di dalam nama GKE, maka 

Badan Pekerja Harian Majelis Sinode GKE melaksanakan seminar 

tambahan ajaran GKE pada tanggal 7-8 Pebruari 2014 di Banjarmasin. 

Ada pun salah satu materi tersebut adalah tentang apakah kata 

“Evangelis” sama saja dengan kata “Protestan”. 

Narasumber yang diundang dalam seminar ini adalah seorang pakar 

atau teolog Jerman yang bernama Pdt. Dr. Christian Gossweiler. Beliau 

berasal dari gereja yang sama dengan GKE yakni beraliran Calvinis dan 

organisasi gerejanya juga mencantumkan evangelis sebagai nama 

gerejanya, yaitu Evangelische Landeskirche In Baden (Gereja Evangelis 

di Baden). Itulah alasan mengapa Badan Pekerja Harian Majelis Sinode 

GKE mengundang yang bersangkutan sebagai narasumber untuk 

menjelaskan dan menjelaskan tentang asal mula sejarah, makna dan arti 

kata evangelis tersebut. 

Dalam seminar tersebut di atas, Pdt. Dr. Christian Gossweiler 

menjelaskan dan menerangkan dengan panjang lebar dan mendalam 

tentang asal mula sejarah, makna dan arti kata evangelis dalam 

perjalanan sejarah gereja (termasuk GKE). Dalam sejarahnya, kata 

evangelis telah mengalami berbagai pergeseran arti dan makna sesuai 

dengan pengertian kelompok atau aliran gereja (bahasa) yang 

menggunakan kata evangelis itu sendiri. 

Pada awalnya, kata evangelis ini diterjemahkan dari bahasa Yunani 

“euanggelion” (Alkitab Perjanjian Baru) yang berarti kabar baik (good 

news).  Selanjutnya, kata evangelis/euanggelion ini lalu diubah menjadi 

evangelium dalam bahasa Latin, dan evangelisch dalam bahasa Jerman 
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dan euangelium di Alkitab. Euangellion (bahasa Yunani έύαγγέλιον) eu 

= baik, anggelion = kabar, euanggelion = kabar baik. Evangelium atau 

euanggelion dalam bahasa Latin. 

Kabar Baik itu disebut dengan istilah Yunani euanggelion di naskah 

asli Perjanjian Baru, lalu menjadi evangelium dalam bahasa Latin, 

evangelisch dalam bahasa Jerman dan disebut euagelium dalam Alkitab 

Terjemahan kuno di Nusantara. Dalam terjemahan dewasa ini, 

euanggelion sering diindonesiakan sebagai kata “Injil” atau “Kabar 

Baik”. Namun, kata asli euanggelion atau evangelium masih terpelihara 

sebagai unsur nama Gereja Kalimantan Evangelis. Gereja Kalimantan 

Evangelis disebut sebagai evangelis didasarkan atas evangelium atau 

Kabar Baik, seperti diajarkan oleh para reformator Marthin Luther dan 

Yohanes Calvin, seperti diajarkan pula dalam Katekismus Heidelberg 

dan di dokumen reformatoris lainnya. Kabar Baik tentang Yesus Kristus 

atau evangelium menjadi dasar dan inti pemberitaan Gereja Kalimantan 

Evangelis. 

Markus 1:1 “Itul jang mulahan Euanggelium lesu Christi, jang 

Anak Allah” (terj. A.C Ruyl, tahun 1629/1638) = “Inilah permulaan 

Injil tentang Yesus Kristus, Anak Allah” (Terjemahan Baru, tahun 

1974/1997) = “Inilah Kabar Baik tentang Yesus Kristus, Anak Allah” 

(ter. Bahasa Indonesia Masa Kini, tahun 1985). 

1. Evangelisch dalam bahasa Jerman 

Evangelisch dalam bahasa Jerman (bahasa Latin: Evangelium): 

a. Kitab Injil Matius, Markus, Lukas, Yohanes. 

b. Otoritas Alkitab. 

c. Kabar Baik di seluruh Alkitab (selain Hukum). 

d. Evangelische Lehre (Ajaran Evangelis). 

e. Evangelische Kirche (Gereja Evangelis). 

Konfesi Augusburg: 

Pasal VII: 

“... Gereja ini adalah persekutuan orang percaya, di mana Evangelium 

diberitakan dengan murni dan sakramen-sakramen dilayankan sesuai 

dengan Evangelium. 

2. Evangelical dalam bahasa Inggris 

a. Euangellion (bahasa Yunani έύαγγέλιον)/ Evangelium  

1). Evangel 

2). Gospel (=Gōd-spell) 
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b. Kata sifat euangelikós (έύαγγέλικόϛ)/ evangelicos: 

1) Evangelische Kirche in Deutschland = Evangelical Church 

in Germany. 

2) Evangelical Revival : Pertobatan pribadi, aksi iman, otoritas 

Alkitab. 

3. Evangelisch dalam bahasa Belanda 

a. Langsung ke Perjanjian Baru, mengabaikan ajaran Calvinis, 

Lutheran dsb. (berbeda dengan Jerman, Austria, Swiss). 

b. Antara kaum liberal dan orthodoks: 

c. Mengkritik kaum liberal yang kurang menghargai otoritas 

Alkitab. 

d. Dikritik oleh kaum orthodoks-Calvinis: 

1) Iman individualistis dan karya sendiri. 

2) Mengabaikan Perjanjian Lama. 

3) Mengabaikan tata gereja sinodal-presbiterial. 

4) Mengabaikan liturgi Calvinis. 

4. Evangelis dalam bahasa Indonesia 

a. Injili/evangelis versi Jerman: sesuai Kabar Baik di Alkitab, 

seperti dirumuskan oleh para reformator. 

b. Injili/evangelis versi Belanda dan Inggris: Evangelical Revival. 

c. Injil/evangelis versi Indonesia? 

1) 1 + 2 + kontekstual? 

2)  GKJTU : Calvinis-pietis-kontekstual. 

3) GKE : Evangelis versi Jerman sesuai Kabar Baik di Alkitab- 

kontekstual. 

4) Injil/ evangelis yang tidak injili/ evangelis lagi, karena sudah 

meninggalkan Kabar Baik di Alkitab serta ajaran para 

reformator? 

5. Sejarah lahirnya istilah Protestan: 

Sedangkan kata “protestan” (bahasa Jerman: Protestantisch) 

mempunyai sejarah yang agak berbeda. Di sidang Kekaisaran 

Jerman di kota Speyer tahun 1529, Kaisar Karl V serta mayoritas 

raja-raja ingin menghapus segala kebebasan kaum evangelis. Lalu 

minoritas yang terdiri dari enam raja dan wakil dari 14 kotamadya 

memprotes keputusan sidang itu. Baru pada Sidang Kekaisaran 

Jerman di kota Augsburg tahun 1555 raja-raja reformatoris 

mendapat kebebasan agama. Namun sejak Sidang Kekaisaran 
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Jerman di kota Speyer tahun 1529 kaum reformatoris/evangelical 

disebut protestan, terutama oleh kaum Katolik-Romawi. 

 Pada masa lalu, kaum Katolik-Roma di dunia berbahasa Jerman 

tidak mau mengakui kaum Lutheran dan kaum reformed sebagai 

kaum evangelisch (sesuai Injil) atau pun kaum reformatoris 

(memperbaharui gereja), maka mereka menyebutnya sebagai kaum 

protestan. Jadi, sebutan “protestan” bukan sebutan yang dipilih 

sendiri oleh kaum reformatoris, melainkan sebutan “protestan” itu 

justru dipilih oleh kaum yang pada waktu itu bermusuhan dengan 

mereka. 

  “Paguyuban Protestan Jerman” sebagai lembaga misi, mereka 

mendirikan Allgemeiner Evangelisch-Protestantisch Missionsverein 

(Paguyuban Umum untuk Misi Evangelisasi-Protestan) pada tahun 

1884. Sebagian dari penganut Liberalisme itu juga yang 

mencetuskan gerakan Kulturprotestantismus, yang ingin begitu saja 

memadukan Injil dengan budaya berdasarkan pemahaman yang 

sangat optimis tentang kemajuan manusia. Penganut Liberalisme 

gerejawi itu tidak hanya protes terhadap Gereja Katolik-Roma, 

mereka juga protes terhadap rumusan ajaran Lutheran, rumusan 

ajaran reformed dan ajaran baku apa pun, bahkan terhadap Alkitab 

sekaligus. 

  Dari segi lain, kata protestantisch dapat mencakup pelbagai 

aliran dari aliran Lutheran dan reformed sampai ke aliran baptis, 

pantekosta dan kharismatik. Maka pada abad ke-20 sebagian teolog 

Kristen berbahasa Jerman sangat alergi dengan istilah “protestan” 

dan lebih memilih istilah evangelischatau reformatorisch 

ketimbang protestantisch dengan beberapa alasan sebagai berikut: 

a. Sebutan “protestan” tidak dipilih sendiri melainkan ditempel 

oleh kaum yang berseberangan pada waktu itu. 

b. Sebutan “protestan” tidak memiliki makna positif, seolah-olah 

kaum protestan hanya bisa memprotes tetapi tidak menawarkan 

alternatif.  

c. Sebutan “protestan” amat dekat dengan gerakan liberalisme. 

Sikap alergi terhadap kata “protestan” bisa dianggap sebagai 

salah satu keunikan kaum teolog reformatoris di Jerman. Sebagai 

salah satu akibat kongkrit, beberapa gereja Jerman merubah 

namanya sesudah perang dunia II dan menghapus unsur “protestan” 
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dari nama mereka. Misalnya, gereja asal Pdt. Dr. Christian 

Gossweiler, dulu namanya: Vereinigte Evangelisch Protestantische 

Landeskirche in Baden diubah menjadi Evangelische 

Landeskirche in Baden. Jadi, Martin Luther serta gereja-gereja 

Lutheran dan gereja-gereja reformed berbahasa Jerman (di Swiss, 

Austria dan Republik Federal Jerman) memilih unsur nama 

evangelisch, karena kata evangelisch menunjukkan cita-cita mereka 

untuk merumuskan ajaran Kristen berdasarkan Kabar Baik 

(euanggelion/evangelium) tentang Kristus seperti terdapat dalam 

Alkitab. 

 

KESIMPULAN 

1. GKE “evangelis” versi Jerman: 

Gereja “evangelis” termasuk GKE berdasarkan Kabar Baik di 

Alkitab, seperti dirumuskan oleh para reformator Luther, Calvin 

memberitakan Kabar Baik (euanggelion) di pulau Kalimantan. 

2. Kata “evangelis” lebih jelas ketimbang Injili apalagi Protestan 

(Gereja Kalimantan Evangelis). Kata asli euanggelion atau 

evangelium masih terpelihara sebagai unsur nama Gereja Kalimantan 

Evangelis. Gereja Kalimantan Evangelis disebut evangelis 

dikarenakan GKE didasari atas evangelium atau Kabar Baik, seperti 

diajarkan oleh para reformator Marthin Luther dan Yohanes Calvin, 

seperti diajarkan pula di Katekismus Heidelberg dan di dokumen 

ajaran reformatoris lainnya. Kabar Baik tentang Yesus Kristus atau 

evangelium menjadi dasar dan inti pemberitaan Gereja Kalimantan 

Evangelis. 

  GKE merupakan cikal bakal hasil pekabaran Injil oleh para 

misionaris dari Jerman dan Swiss (RMG, BM). Berdasarkan fakta 

sejarah latar belakang Jerman dan Swiss ini, maka kata “evangelis” 

berarti didasari atas Kabar Baik (euanggelion) yang terdapat dalam 

Alkitab dan dirumuskan lebih lanjut oleh para reformator Marthin 

Luther dan Yohanes Calvin, lalu diberitakan oleh GKE di bumi 

Kalimantan. 

  Warga GKE harus bangga namun tetap rendah hati, karena satu-

satunya Gereja di Indonesia, yaitu GKE yang mencantumkan nama 

“evangelis” di dalam namanya. Sedangkan gereja lain di Indonesia 

memilih kata sifat “injili”, “protestan”, “reformatoris”, “kristen”, dll. 
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Jadi, kata “evangelis” itu dianggap sebagai salah satu ciri khas atau 

mencerminkan keunikan identitas GKE. 

  Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka kata 

“evangelis” yang dicantumkan sebagai nama GKE memiliki arti dan 

makna serta implikasi yang mendalam bagi GKE dan warganya, 

yaitu GKE dan warganya memiliki tugas panggilan yang sangat jelas 

yaitu mengabarkan Kabar Baik (euanggelion yang dirumuskan oleh 

para reformator Marthin Luther dan Yohanes Calvin berdasarkan 

Alkitab). Selanjutnya, pengertian kata “Evangelis” sebagai salah satu 

unsur nama Gereja Kalimantan Evangelis dicantumkan dalam Tata 

Gereja GKE, Bab I, Pasal 2.  
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PARADIGMA MISI GKE
1
 

Oleh Sanon, M.Th
2
 

 

 

 

Abstrak 

Dalam perspektif misiologis, gereja ada karena ada misi. Bukan 

sebaliknya. Gereja layak disebut gereja sepanjang ia melaksanakan misi. 

Sebab hakikat gereja pada dirinya adalah misioner. Karenanya beralasanlah 

tatkala eksistensi gereja dipertanyakan ketika ia mengabaikan tugas misi 

dalam totalitas pelayanannya. GKE sebagai institusi merupakan bagian dari 

gereja yang esa. GKE merupakan produk misi. Pada saat yang sama, GKE 

memiliki tugas utama yakni melaksanakan misi. Pertanyaannya adalah 

bagaimana pemahaman GKE tentang misi? Bagaimana metode misi yang 

berkembang di GKE? Itulah dua pertanyaan penting yang akan digumuli 

dalam tulisan ini.  

 

Key word: Gereja, GKE, Misi, Paradigma, Pemikiran, Penginjilan, Missio 

Dei, PWG, Metode, Pengutusan, Oikumenia. 

 

 

 

PENGANTAR 

Pemahaman tentang misi akan menentukan cakupan kerja misi. 

Dengan lain perkataan, definisi misi pada dirinya tidak lain adalah upaya 

memberi batas misi secara konseptual dan praktik. Berangkat dari 

pengertian yang dibangun, akan diketahui mana yang misi dan mana yang 

bukan. Sebagai contoh, ketika Kaum Yesuit mendefinisikan misi sebagai 

“penyebaran iman kristen” kepada orang-orang yang bukan anggota Gereja 

                                                           
1
 Tulisan ini telah dimuat dalam Jurnal Pambelum Volum 5 Nomor 1-2 

November 2015 milik STT GKE  
2
 Dosen STT GKE, Mengajar pada Bidang Misiologi dan juga membantu 

mengajar Agama dan Masyarakat. 
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Katolik, maka semua perhatian yang diarahkan kepada non Katolik dalam 

penginjilan selalu dipahami sebagai kegiatan misi. Termasuk di dalamnya 

misi kepada protestan.
3
   

Pada sisi lain, upaya pendefinisian misi dilihat sebagai tindakan 

mempersempit ruang gerak atau mempersempit kerja misi. David Bosch 

melihatnya sebagai tindakan memenjarakan misi dalam batasan-batasan 

definitif yang semestinya ia bisa saja bekerja melampaui batas-batas 

tersebut. Oleh karena itu, lebih tepat untuk menyimpulkan bahwa tidak ada 

definisi tentang misi yang memuaskan. Bahkan tidak dapat didefinisikan. 

Kalaupun ingin mendefinisikan misi, maka ia haruslah dipahami sebagai 

keseluruhan tugas gereja yang ditetapkan oleh Allah untuk melakukan 

pembebasan, sehingga terwujud dunia yang syalom. Misi merupakan 

pengutusan gereja oleh Allah “untuk mengasihi, melayani, memberitakan, 

mengajar, menyembuhkan, membebaskan”.
4
    

Namun bagaimanapun memberikan batasan atas suatu konsep 

merupakan keharusan. Ia menjadi keharusan bukan karena harus dipaksa 

memberi batasan, melainkan hakikat bahasanya yang sudah memiliki 

batasan dalam setiap istilah. Apakah batasannya dibangun di atas dasar 

etimologis maupun terminologi. Definisi atas suatu konsep pada akhirnya 

tidak selalu bersifat inflisit ataupun eksplisit. Bahkan definisi atas sesuatu 

dapat dibangun dari tindakan yang dilakukan.  

Terlepas dari persoalan yang semestinya tidak harus dipersoalkan di 

sini, perhatian akan diarahkan pada upaya memeta bangunan berpikir GKE 

tentang misi. Istilah lainnya adalah paradigma misi GKE. Lagi-lagi istilah 

“paradigma” bisa saja mengundang masalah. Pembaca pastilah bertanya 

“apa” itu? jika asumsi ini benar, maka pertanyaan tersebut menghendaki 

suatu batasan definitif atas kata “paradigma”. Dalam tulisan ini, paradigma 

dipahami sebagai suatu kerangka berpikir GKE tentang misi yang diakui 

                                                           
3
 David J.Bosch. Transformasi Misi Kristen (Terj.’Transforming mission: 

Paradigm Shifts in Theology of Mission’, Diterjemahkan Oleh Stephen Suleeman) 

(Jaarta: BPK Gunung Mulia, 1999
2
), 2. 

4
 Ibid., 13, 631. 
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sebagai kebenaran dan darinya akan menentukan metode atau cara kerja 

selanjutnya.
5
 

Apa yang terpenting dari pemahaman di atas? Pertama, Paradigma 

misi GKE berbicara tentang kerangka berpikir dan atau pemahaman GKE 

tentang misi. Kedua, pemahaman tersebut turut menentukan metode kerja 

misi yang berkembang di GKE. Dengan demikian, studi ini ingin 

menjelaskan pemikiran GKE tentang misi dan metode kerja misi GKE. 

Meskipun demikian, perlu lah menegaskan dari awal bahwa memberikan 

deskripsi komprehensif tentang pemikiran dan metode misi GKE tidaklah 

mungkin. Dengan kata lain, mengharapkan gambaran menyeluruh dan 

lengkap tentang pemikiran dan metode misi GKE dari tulisan ini, hanya 

akan mengantar pembaca pada kekecewaan yang tidak berujung. Oleh 

karena itu, lebih baik tulisan ini dipahami sebagai pengantar menuju diskusi 

panjang terkait pemahaman Misi menurut GKE.
6
 

                                                           
5
 Thomas Khun sebagaimana dikutif oleh David J.Bosch mengatakan bahwa 

setidaknya ada 25 pengertian tentang paradigma. Akan tetapi pada akhirnya Khun 

mengartikan paradigma sebagai “model-model penafsiran yang dipakai oleh 

seseorang maupun kelompok dalam memberikan makna atas sesuatu”. David 

J.Bosch, Ibid., 291., Norman E.Thomas, Teks-Teks Klasik Tentang Misi dan 

Kekristenan Sedunia (Terj.’Classic Texts in Mission and World Christianity’, 

diterjemahkan oleh Stephen Suleeman) (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009
4
),3, 

Yakob Tomatala, Teologi Misi (Jakarta: YT Leadership Foundation, 2003),31. 
6
 Sebabnya adalah ini. Pertama, pemikiran dan metode misi GKE berkaitan 

dengan data historis. Sedangkan data pendukung yang menyuguhkan informasi 

komprehensif tentang sejarah misi GKE yang tersedia agak-bahkan sangat-terbatas. 

Rujukan utama yang bisa diandalkan adalah tulisan Fridolin Ukur sebagai pelaku 

dan saksi sejarah. Namun informasinya juga terbatas sampai tahun 1960-an. 

Sedangkan buku yang melanjutkan tulisan tersebut belum ada. Ada buku 70 tahun 

GKE, tetapi tidak menyuguhkan data secara kronologis. Masih diperlukan kerja 

keras yang amat keras untuk mengumpul sumber informasi di sana sini terkait 

pemikiran dan metode misi GKE. Oleh karena itu, beberapa dokumen gereja GKE 

dan buku sekunder lainnya juga diperlukan untuk melengkapi referensi tersebut. 

Kedua, waktu yang terbatas dalam merampungkan tulisan ini. Hanya ada waktu 

satu semester atau maksimal enam bukan. Hal ini sebenarnya tidak mungkin untuk 

mengerjakan pokok bahasan yang rumit dan luas ini. Oleh karena itu, dengan 

rendah hati dan sadar sesadar-sadarnya untuk berkata jujur bahwa sebaiknya 

mengakui tulisan ini sebagai pengantar ke dalam sejarah misi GKE dengan ada 

tulisan komplementer selanjutnya dari pihak lain yang tertarik untuk menggumuli 
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A. SEJARAH SINGKAT GKE 
Sebelum melanjutkan petualangan lebih jauh, sebaiknya pembaca 

disuguhkan lebih dahulu dengan gambaran singkat Sejarah GKE. Hal ini 

penting mengingat GKE menjadi fokus perhatian dalam studi ini kelak. 

Bagian ini lebih baik dilihat sebagai membuka tirai cerita menuju cerita 

yang sesungguhnya. 

Pertama-tama disadari bahwa krisis sumber bacaan menjadi kendala 

untuk menjelaskan bagian ini. Tidak banyak sumber sejarah secara tertulis 

yang dapat dijadikan rujukan. Oleh karena itu, deskripsi ini akan 

diketengahkan apa adanya. Meskipun demikian, suatu kepastian dapat 

ditegaskan di sini bahwa GKE merupakan produk misi Eropa. Tepatnya 

produk misi Rheinische Missions Gesellschaft (RMG) dan Basel Mission. 

Inilah dua lembaga misi-yang oleh Fridolin Ukur disebut Zending
7
-yang 

tidak bisa dilupakan ketika berbicara tentang GKE. 

RMG merupakan lembaga misi asal Jerman. Sedangkan Basel Mission 

merupakan lembaga misi dari Swiss. Keduanya sama-sama memfokuskan 

perhatian dan mendedikasikan hidupnya pada upaya pekabaran injil berupa 

misi luar negeri. Secara Yuridis, GKE diakui lahir pada tanggal 4 April 

1935.
8
 Namun, secara misiologis, gereja lahir pada saat ada orang yang 

dibaptis. Itu berarti, kelahiran GKE mesti dimulai sejak 10 April 1839. 

                                                                                                                                       
pokok bahasan ini. Ketiga, belum ada sikap GKE secara tegas dan konseptual 

tentang misi. Ajaran GKE tentang misi secara konseptual dan tegas baru dimulai 

sejak tahun 2010 dalam Sinode Umum GKE di Pontianak. Oleh karena itu, studi 

tentang pemikiran dan metode misi GKE sebelum tahun tersebut lebih bersifat 

interpretatif. Diperlukan ketelitian tingkat tinggi untuk memilah-milah dokumen 

gereja mana yang layak dikategorikan misi dan tidak. Walaupun usaha tersebut 

sebenarnya suatu kelemahan juga. Sebab pada prinsifnya dokumen gereja tidak lain 

adalah dokumen sejarah gereja dan sejarah gereja. Sedangkan dalam perspektif 

misiologis, sejarah gereja dilihat dan dipahami sebagai sejarah misi. Itulah 

sebabnya janganlah heran tatkala pembaca yang menghayati tulisan ini terkesan 

seperti membaca sejarah gereja. Sebab keduanya dapat dibedakan, tetapi sulit 

dipisahkan. 
7
 Kuiper menyimpulkan bahwa di kalangan Protestan lebih populer dengan 

istilah zending untuk menyebut misi. Lih.Arie de Kuiper, Missiologia (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2011
19

), 9. 
8
 Pada tahun 2015, GKE merayakan HUT ke-80 yakni memperingati lahirnya 

GKE sebagai organisasi. 
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Sebab waktu itulah pertama kali diadakan pembaptisan
9
 oleh penginjil 

Hupperts yang menjadi cikal bakal GKE. Oleh karena itu, sampai tahun 

2015, usia GKE telah mencapai 176 tahun.
10

  

Johann Heinrich Barnstein merupakan tokoh misionaris yang berhasil 

mendirikan gereja di Kalimantan bernama Gereja Kalimantan Evangelis 

yang sebelumnya bernama Gredja Dajak Evangelis.
11

 Dengan semangat 

pelayanan dan penyertaan Tuhan, Johann Heinrich Barnstein dan beberapa 

penginjil dari Eropa berhasil menanamkan benih Injil di Kalimantan Selatan 

dan Kalimantan Tengah sampai tahun 1920. Sampai tahun tersebut, mereka 

berhasil mempersatukan sekitar 5.000 orang ke dalam GKE yang dilayani 

14 Pemberita Dayak dan 39 Penatua, 11 Jemaat Induk.
12

  

Sejak tahun 1920, pelayanan diserahkan kepada Lembaga Misi dari 

Basel yakni Basel Mission. Penyerahan pelayanan dari RMG ke Basel 

Mission dilakukan karena RMG mengalami Krisis keuangan akibat Perang 

dunia 1 tahun 1914-1918.
13

 

Pada tahun 1925, hasrat orang kristen dayak untuk mempersatukan 

dirinya dalam suatu persekutuan telah dibicarakan. Namun baru terwujud 

                                                           
9
 Fridolin Ukur tidak menjelaskan siapa orang yang pertama kali dibaptis waktu 

itu oleh Penginjil Hupperts. Bdk.Tim Penyusun, Almanak Nas GKE 2015 

(Banjarmasin: BPH Majelis Sinode GKE, 2014), 96. 
10

 Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak: Sejarah Gereja Kalimantan 

Evangelis Sejak Tahun 1835 (Jakarta: BPK Gunung Mulia,2002
3
), 10. Fridolin 

Ukur memiliki hitungan tersendiri. Menurutnya, pekabaran injil di Kalimantan 

dimulai tahun 1836. Hal ini nampak dari perhitungannya yakni pada tahun 1911, 

usia Pekabaran Injil di kalimantan telah mencapai 75 tahun. Ibid, 21. Lihat juga 

Tim Penyusun, Daftar Keputusan Sinode Umum XXIII Gereja Kalimantan 

Evangelis Tanggal 6-10 Juli 2015 Tamiang Layang Kalimantan Tengah 

(Banjarmasin: BPH Majelis Sinode GKE, 2015), 56. 
11

 Sebenarnya ada dua misionaris yang diutus oleh RMG yakni Johann Heinrich 

Barnstein dan Heyer. Namun Heyer tidak sampai ke Kalimantan. Ia hanya sampai 

di Jakarta dan harus kembali lagi ke Jerman karena kesehatannya terganggu. Ibid.8, 

Tim Penyusun, Majalah Berita GKE No.19 Triwulan IV-Th.1993 (Banjarmasin:MS 

GKE, 1993), 21-23.  
12

 Perkembangan jumlah warga jemaat ini nampaknya cukup lambat. Sampai 

tahun 1911, jumlah warga Jemaat sudah mencapai 3.000 orang. Sedangkan tahun 

1920 hanya bertambah sekitar 2000 orang dalam waktu 9 tahun. Ibid, 21, 23. Bdk. 

Van den End, Ragi Carita 1 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001
9
), 189-192. 

13
 Ibid, 21-22. 
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dalam Sinode Umum kedua di Barimba-Kuala Kapuas tanggal 2-6 April 

1935 diresmikan berdirinya organisasi gereja bernama Gredja Dajak 

Evangelis (GDE).
14

 Dalam perkembangan selanjutnya, GDE mendapat 

campur tangan pemerintah jepang. Pemerintah mengambil alih penataan 

gereja. Akibatnya, sejak tahun 1944 bukan saja nama Gereja Dayak diubah 

menjadi Minami Borneo Dajak Kirist Ko Kjokai (Persatuan Jemaat-Jemaat 

Kristen Dayak Borneo Selatan), melainkan pekerja gereja juga mendapat 

status sebagai pegawai negeri. Mereka digaji oleh negara atau pemerintah 

jepang. Tugas mereka (pekerja gereja) jelas yakni “membantu mendidik 

[orang] dayak sesuai keinginan Jepang. Hal lain yang penting untuk dicatat 

di sini bahwa Gereja Dayak pernah berada dalam kondisi sulit seperti 

ketujuh jemaat dalam kitab Wahyu. Orang Kristen dayak dituntut untuk 

menyembah kaisar Jepang. Werner Bigler melaporkan begini “Setiap hari 

Minggu jemaat itu mengakui baik kepada Kaisar maupun Allah. Duluan 

diucapkannya pengakuan iman kepada negara [kaisar], dan kemudian, 

kurang lebih langsung disambung dengan pengakuan iman kristiani”.
15

  

Kemudian pada tahun 1950, GDE diubah namanya menjadi Gereja 

Kalimantan Evangelis yang selanjutnya disingkat GKE. Perubahan tersebut 

dimaknai sebagai wujud kesadaran baru para pendeta dan atau pekerja GDE 

akan pentingnya membangun gerakan Oikumenis. Hal ini juga didasarkan 

atas fakta bahwa warga jemaat GDE bukan hanya suku dayak, melainkan 

juga berasal dari suku lain yang tinggal di Kalimantan seperti suku Batak, 

Toraja, Jawa, NTT dan suku lainnya.
16

 

Fridolin Ukur menyebut lembaga misi RMG sebagai pekerja yang 

Tuhan kirim untuk menanam. Sedangkan Basel Mission bertugas memupuk 

dan menyiram (meminjam istilah Rasul Paulus dalam 1 Korintus 3:6-7). 

Pada saat yang sama ia mengakui bahwa kedua Lembaga Misi ini memiliki 

pengajaran dan tata ibadah yang sama.
17

 Basel Mission masih memfokuskan 

                                                           
14

 Lih. Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak..., 35-39. 
15

 Werner Bigler, Pengalaman Masyarakat dan Para Misionaris di Kalimantan 

Tenggara Waktu Perang Dunia Kedua (Banjarmasin: t.p, 1947), 8. Dokumen 

dijilid dan dipublikasi terbatas tulisan misionaris Werner Bigler. 
16

 Lih. Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak..., 71-72. 
17

 Ibid, 24-25. Meskipun demikian, sebenarnya masih perlu dikaji kemungkinan 

adanya perbedaan kedua lembaga misi itu. Sebab bagaimanapun kedua lembaga ini 
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pelayanannya pada upaya melanjutkan dan mengintensifkan pelayanan di 

wilayah pelayanan yang telah dibuka oleh RMG. Sampai tahun 1935, 

jumlah warga jemaat sudah mencapai sekitar 10.000 orang.
18

 

Sejak tahun 1963, GKE melebarkan sayap pelayanannya ke 

Kalimantan Barat. E.D.Tundang adalah jemaat GKE yang layak disebut 

pertama kali di sini sebagai perintis terbentuknya wilayah pelayanan di 

Kalimantan Barat. Beliau bukan seorang teolog formal, melainkan warga 

jemaat biasa yang memiliki kepedulian besar dalam pelayanan gereja. 

Jabatannya sebagai Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Barat, 

menjadi pintu masuk baginya untuk turut memberitakan injil di kalangan 

orang Dayak di Kalimantan Barat.
19

  

GKE terus memperluas wilayah pelayanannya ke Kalimantan Timur 

dengan memilih Samarinda sebagai titik pusat pelayanan mula-mula. Tidak 

diketahui secara pasti tahun berapa pelayanan di Kalimantan Timur ini 

dimulai. Fridolin Ukur hanya menyebutnya setelah tahun 60-an. Itu berarti, 

pos pelayanan di Kalimantan Timur terbentuk kemudian setelah 

Kalimantan Barat.
20

   

Sampai saat ini, GKE meneruskan pelayanannya di empat wilayah di 

Kalimantan yakni Kalimantan Selatan (Pusat GKE), Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. Secara kuantitas juga telah 

menunjukkan kemajuan yang relatif baik. Tabel berikut memperlihatkan 

potret jemaat GKE secara kuantitas dalam lima tahun terakhir (2011-

2015).
21

 

Tahun 

Jlh 

Resort 

Jlh Jemaat 

Jlh KK Jlh Jiwa 

Jlh 

Pdt

+Pj

l 

Jlh 

Vik

. 

Jlh 

Pnt 

Jlh 

Dkn 
D

e 

f. 

C 

a 

res 

Def. Cal

on 

                                                                                                                                       
perlu dilihat dalam kerangka dua pemikir besar Eropa pada masanya yakni Marthin 

Luther (Jerman) dan Yohanes Calvin (Swiss).   
18

 Ibid, 31-32. 
19

 Lebih lanjut, lih.Fridolin Ukur, Tuanainya..., 211-219. 
20

 Ibid., 220-221 
21

 Keterangan singkatan: Jlh = Jumlah, Def.=Definitif, Cares=Calon Resort, 

KK=Kepala Keluarga, Pdt.=Pendeta, Pjl=Penginjil, Pnt=Penatua, Dkn=Diakon 
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2011
22

 8

0 

13 907 296 75.970 302.558 598 65 7.80

3 

6.487 

2012
23

 8

0 

13 914 313 76.946 321.486 542 61 8.10

0 

6.682 

2013
24

 8

0 

13 918 309 81.345 329.776 512 69 8.66

7 

7.204 

2014
25

 8

0 

13 949 246 83.840 324.183 538 72 8.87

8 

7.946 

2015
26

 9

2 

8 1.02

2 

258 89.069 330.735 553 79 9.21

7 

8.107 

Sekalipun validitas data di atas “perlu diragukan” terutama 

menyangkut update data di tingkat resort dan Jemaat, paling tidak statistik 

ini dapat memberikan bayangan tentang kondisi GKE yang cukup 

menggembirakan secara kuantitas.       

 

 

B. PEMIKIRAN DAN METODE MISI GKE:SEBUAH 

PETUALANGAN 
Menggumuli pokok bahasan tentang pemikiran dan metode misi GKE, 

bukanlah perkara gampang. Artinya bukan pekerjaan ringan yang bisa 

dikerjakan sekali duduk saja. Penyebabnya adalah ini: Pertama, studi ini 

merupakan studi historis-misiologis-atau lebih tepatnya disebut studi 

tentang sejarah misi yakni sejarah misi GKE. Dengan kata lain disebut juga 

studi tentang sejarah pemikiran dan metode misi menurut Gereja 

Kalimantan Evangelis. Karena ia studi historis, maka pokok bahasan ini 

hanya mengetengahkan jejak-jejak sejarah pemikiran dan metode misi 

GKE. Studi ini tidak diarahkan kepada upaya mengkritisi misi GKE, 

melainkan mengetengahkan begitu saja puing-puing sejarah tersebut. 

Kedua, studi historis tidak mungkin dilakukan tanpa ada rekam jejak 

sejarah. Itu berarti bahwa dokumen sejarah tentang misi GKE tentu sangat 

                                                           
22

 Tim Penyusun, Almanak Nast GKE 2012 (Banjarmasin: MS GKE, 2011), 1 
23

 Tim Penyusun, Almanak Nast GKE 2013 (Banjarmasin: MS GKE, 2012), 1 
24

 Tim Penyusun, Almanak Nast GKE 2014 (Banjarmasin: MS GKE, 2013), 1 
25

 Tim Penyusun, Almanak Nast GKE 2015 (Banjarmasin: MS GKE, 2014), 1 
26

 Tim Penyusun, Almanak Nast GKE 2016 (Banjarmasin: MS GKE, 2015), 1 
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diperlukan. Sebab dokumen-dokumen, file-file, notulen dan bukti sejarah 

tertulis lainnya lah yang menjadi sumber informasi dalam studi ini. Justru di 

sinilah letak masalah dari studi ini. Sebab lagi-lagi studi ini kekurangan 

dokumen tertulis. Informasi tentang GKE umumnya dan sejarah misi GKE 

khususnya merujuk pada tulisan Fridolin Ukur yang berjudul “Tuaiannya 

sungguh banyak” (Sejarah GKE tahun 1835-1999) dan “tantang Jawab 

Suku Djayak”.  Sebagai referensi tambahan, tata Gereja GKE, GBTP GKE 

dan dokumen lain terkait pelayanan GKE juga akan digunakan dalam 

tulisan ini kelak. Namun tetap juga terbatas dalam menggarap mega proyek 

ini. Oleh karena itu, sebaiknya tulisan ini dipahami sebagai sebuah 

petualangan seorang Pendeta GKE yang berhasrat menggali jejak-jejak 

perjalanan misi GKE. 

Sebelumnya perlu dijelaskan bahwa pokok bahasan ini diberi subjudul 

“pemikiran dan metode”. Akan tetapi pembaca akan mengalami 

kebingungan saat membaca tulisan ini. Sebab faktanya, tidak ada 

kategorisasi yang jelas atau pemisahan secara tegas :mana pemikiran dan 

mana metodenya. Kebingungan ini dapat dimengerti mengingat sistematika 

penulisannya tidak memperlihatkan pembedaan tersebut. Hal ini sengaja 

dilakukan dengan alasan bahwa ketika membahas pemikiran GKE tentang 

misi, di dalamnya juga sebenarnya membahas metodenya. Hanya saja 

dibuat secara eksplisit. Sebagai contoh, ketika berbicara tentang misi 

sebagai pengutusan-penginjilan, maka pemahaman tersebut juga 

menjelaskan kegiatan misi yakni dengan cara mengutus para misionaris ke 

Kalimantan dan membuka pos-pos pelayanan, menerbitkan literatur dan 

sejenisnya.  

Dalam tulisan ini, akan dibahas enam paradigma misi GKE. 

Didalamnya secara eksplisit juga menjelaskan seperti apa metode misi yang 

Gereja lakukan. Pertama, Misi sebagai pengutusan. Kedua, misi sebagai 

gerakan Oikumenika. Ketiga, Misi sebagai pembinaan warga Gereja. 

Keempat, Misi sebagai pelayanan gereja yang kontekstual. Kelima, Misi 

sebagai keseluruhan tugas gereja. Keenam, misi sebagai isi hati Allah-

Missio Dei. 

 

1. Misi Sebagai Pengutusan-Penginjilan 
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Secara etimologi, pengertian misi memang berarti pengutusan.
27

 

Pengertian ini kemudian dipahami sebagai suatu tindakan Allah dalam 

mengundang gereja untuk berpartisipasi mewujudkan Misi-Nya di dalam 

dunia yang nyata.
28

  Namun dalam konteks pemahaman misi menurut GKE, 

konsep pengutusan dapat diterjemahkan ke dalam dua pengertian yakni 

pengutusan
29

 para misionaris Eropa ke Kalimantan dan pengutusan dalam 

hubungannya dengan politik praktis gereja. Pengertian terakhir dapat 

dilacak dalam sejarah GKE kontemporer. Sekilas akan dijelaskan secara 

singkat pada bagian akhir pokok bahasan ini.  

 

                                                           
27

 Arie de Kuiper, Missiologia, 9. H.Venema, Injil Untuk Semua Orang 

(Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1997), 37-50.  
28

 Pengertian ini juga erat hubungannya dengan konsep Missio Dei yang di 

dalamnya gereja diundang untuk turut bekerja mewujudkan Misi tersebut. Karena 

diundang, maka hal ini menjadi alasan mengapa gereja ada yakni untuk 

melaksanakan misi Allah. Bukan sebaliknya. Mengenai konsep Missio Dei, lihat 

David J.Bosch, Transformasi Misi Kristen..., 596-601. 
29

 Dalam Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis digunakan istilah panggilan 

dan pengutusan. Konsep panggilan menjelaskan bahwa “Gereja Kalimantan 

Evangelis dipanggil oleh Yesus Kristus dari dalam dunia untuk hidup berdasarkan 

iman, pengharapan dan kasih, melayani...[dipanggil untuk] mewujudkan gereja 

yang esa melalui usaha-usaha dan kerjasama oikumenis”. Sementara itu, ketika 

berbicara tentang pengutusan, menegaskan bahwa GKE juga diutus oleh Tuhan 

yang sama yakni Yesus Kristus ke dalam dunia untuk mewujudkan masyarakat 

sejahtera. Ada dua hal menarik dari penggunaan kata “dipanggil” dan “diutus”. 

Keduanya sama-sama menjelaskan bahwa GKE dipanggil dari dalam dunia dan 

diutus ke dalam dunia. Redaksional seperti ini nampaknya berubah dalam Tata 

Gereja GKE tahun 2010 pasca hasil Sinode umum di Pontianak tahun 2010. Di 

sana, kata dipanggil “dari dunia” dan diutus “ke dalam dunia” dihilangkan. Istilah 

dipanggil dan diutus dalam tata gereja tahun 2001 nampaknya (saya agak ragu 

apakah tafsiran demikian sesuai dengan maksud perumusnya) dapat ditafsirkan 

untuk diterjemahkan sebagai berikut “GKE dipanggil dari dalam dunia untuk diutus 

ke dalam dunia” dengan tugas menggarami dunia agar terwujud masyarakat 

syalom. Konsep tersebut sepertinya ingin menjelaskan bahwa GKE berasal dari 

dunia, tetapi kemudian dipanggil untuk dikhususkan melaksanakan tugas misi 

Allah di dalam dunia. Lih.Tim Penyusun, Tata Gereja: Gereja Kalimantan 

Evangelis (Banjarmasin: BPH Majelis Sinode GKE, 2001), 3-4; bdk.Tim 

Penyusun, Tata Gereja: Gereja Kalimantan Evangelis (Banjarmasin: BPH Majelis 

Sinode GKE, 2011), 5-6.     
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a. Pengutusan Para Misionaris 

Pada awal sejarahnya, pemikiran misi GKE sepertinya hanya bisa 

ditelusuri dari kerangka berpikir zending. Sebab GKE merupakan produk 

zending. Itu berarti, apa yang zending pikirkan dalam hal ini adalah 

Zending
30

 Barmen dan Basel Mission, setidaknya dapat dipahami sebagai 

refresentasi dari pemikiran GKE. 

Fridolin Ukur dalam bukunya “Tuaiannya Sungguh Banyak” sedikit 

memberikan gambaran tentang paradigma berpikir lembaga misi dan atau 

misionaris (utusan lembaga misi) tentang misi. Ia mengatakan: 

 

           “Lahirnya Gereja Kalimantan Evangelis (selanjutnya GKE) ini adalah hasil 

dari abad ke-19, Abad Pekabaran Injil itu. Di tahun 1830, tersiarlah berita-berita 

mengenai Pulau Kalimantan di tanah Jerman, dengan cerita mengenai ratusan 

ribu suku Dayak yang masih jauh tertinggal dalam peradaban dan yang tak 

pernah mendengar tentang Terang Injil itu. Berita ini telah membakar kerinduan 

orang-orang Kristen di tanah Jerman, untuk pergi-pergi menemui saudara-

saudaranya suku bangsa Dayak serta membawa Terang yang besar itu, Berita 

keselamatan dalam Kristus Yesus, bagi mereka yang masih duduk di dalam 

kegelapan. Empat tahun kemudian, dalam suatu sidang umum dari Rheinischen 

Mission tanggal 4 Juni 1834, diputuskanlah untuk menjadikan Pulau 

Kalimantan sebagai suatu daerah pekabaran Injil yang baru...”.
31

 

                                                           
30

 Istilah yang cukup familiar di kalangan Protestan untuk menyebut lembaga 

misi. Dalam kamus Besar bahasa Indonesia, istilah Zending dipahami sebagai Misi 

yang bertugas menyebarkan agama kristen. Ia dipahami juga sebagai “usaha 

menyebarkan agama kristen”. Istilah ini terkesan bahwa Zending cenderung 

dipahami sebagai penginjilan yang bertugas mengkristenkan orang-orang yang 

belum kristen. Jika pengertian ini diterima, maka Zending tidak bisa dipahami 

sebagai misi. Sebab Misi dipahami secara lebih luas sebagai keseluruhan tugas 

gereja dalam menampakkan hakikat dirinya sebagai misioner. Pengertian-

pengertian seperti ini perlu untuk diperhatikan secara serius. Sebab pengertian akan 

membatasi cakupan bahasannya. Jika Zending dipahami sebagai Penginjilan, maka 

tidak bisa dipahami sebagai misi. Sebab penginjilan merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari misi. Namun H.Venema menjelaskan bahwa kata “zending” 

berasal dari bahasa Belanda yang berarti misi. H.Venema, Injil Untuk Semua 

Orang..., 49. Bdk. David J.Bosch, Transformasi Misi Kristen...,631-643, Arie de 

Kuiper, Missiologia...,9-10, Edmund Woga, Dasar-Dasar Misiologi (Yogyakarta: 

Kanisius, 2002), 13, 33.     
31

 Fridolin Ukur, Tuanainya..., 8. 
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Informasi di atas cukup singkat, tetapi padat. Padat terkait informasi 

sekaligus pertanyaan. Pertanyaannya, dari siapa lembaga zending dan atau 

orang Kristen di Jerman mendapat cerita tentang orang Dayak dan pulau 

Kalimantan? Frdolin Ukur memang tidak menjelaskan hal itu dalam 

tulisannya. Namun dari Th.Van den End diperoleh informasi bahwa pada 

tahun 1829, Pendeta Medhurst pernah mengunjungi Kalimantan Barat dan 

Kalimantan Selatan. Kemudian hasil kunjungannya dibuatnya laporan dan 

dikirim ke Eropa. Menurut Van den End, RMG merasa tertarik dengan 

informasi tersebut. Pendeta Medhurst melayani orang-orang Kristen 

Tionghoa di Jakarta.
32

 

Informasi lainnya menyangkut pandangan zending di Jerman tentang 

pulau Kalimantan dan suku Dayak. Menurut laporan Fridolin Ukur, 

Kalimantan identik dengan suku Dayak. Itu berarti, gambaran suku Dayak 

sekaligus juga menjelaskan gambaran Kalimantan. Ketika orang Dayak 

dilihat sebagai suku yang terbelakang dalam peradaban, sepertinya 

pandangan dunia luar juga ingin menjelaskan bahwa Kalimantan termasuk 

pulau yang terbelakang karena dihuni oleh penduduk yang terbelakang. 

Dua bentuk keterbelakangan orang Dayak menurut Fridolin Ukur.
33

 

Pertama, terbelakang peradabannya. Walaupun mungkin bagi orang Dayak 

kontemporer, istilah peradaban yang terbelakang terkesan kurang 

                                                           
32

 Th Van den End, Ragi Carita 1...,189. bdk.Fridolin Ukur,Tantang-Djawab 

Suku Dajak (Jakarta: BPK Gunung Mulia, t.th), 87. 
33

 Pendapat ini sebenarnya terbuka kemungkinan untuk didiskusikan. Apakah 

pernyataan yang Fridolin Ukur sampaikan tersebut merupakan laporan mengenai 

pandangan orang Eropa khususnya lembaga Zending di Jerman tentang suku 

Dayak? Ataukah pendapat Fridolin Ukur sendiri yang beliau rangkum berdasarkan 

informasi yang beliau terima dari RMG. Akan tetapi jika mengamati tulisan Van 

den End, bisa jadi pendapat tentang suku Dayak yang masih terbelakang dan hidup 

dalam kegelapan tersebut merupakan kesimpulan Pendeta Medhurst atas 

observasinya ke Kalbar dan Kalsel. Kesimpulan tersebut kemudian dibaca oleh 

RMG, sehingga menimbulkan rasa iba di hati mereka sebagai utusan 

Tuhan/misioner. Memang hal ini tidak perlu diperdebatkan. Hanya saja 

sesungguhnya penting didiskusikan untuk mengetahui paradigma seseorang 

ataupun sekelompok orang mengenai orang Dayak. Sebab kelak akan diketahui 

bahwa paradigma itulah yang mendorong lembaga zending memutuskan untuk 

mengirim utusan atau misionaris ke Kalimantan, ke kalangan suku Dayak.  
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membanggakan hati atau kurang relevan. Namun itulah perspektif orang 

luar tentang suku Dayak pada masa itu. Kedua, Terbelakang imannya. 

Konsep iman di sini selalu dilihat dalam hubungannya dengan iman Kristen 

atau iman kepada Yesus Kristus. Dalam konteks budaya, pandangan seperti 

ini terkait relasi superior-inferior. 

Pandangan tentang suku Dayak yang masih hidup dalam kegelapan 

sekaligus ingin menjelaskan bahwa gambaran ini berbeda dengan Eropa 

yang sudah hidup dalam terang. Terminologi terang dan gelap selalu dilihat 

dalam kerangka berpikir kristen dan non kristen. Orang dapat disebut 

“hidup dalam terang” ketika sudah hidup di dalam Kristus dan “hidup 

dalam kegelapan” ketika masih di luar Kristus.
34

 Tambahan pula, di dalam 

dan di luar Kristus cenderung-kalau tidak selalu-diterjemahkan sebagai 

telah menjadi Kristen dan belum menjadi kristen. 

Jika pendapat di atas dapat diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

orang Dayak masih dianggap hidup dalam kegelapan karena masih hidup di 

luar Kristus. Hidup di luar Kristus karena belum mendengar dan menerima 

“berita keselamatan dalam Kristus Yesus”. Jika paradigma ini dilihat dalam 

hubungan Eropa-Kalimantan (khususnya suku Dayak), maka skemanya 

sebagai berikut: 

Kristen (Eropa)   Agama Suku (Kalimantan- 

Dayak) 

-Anak-anak terang   -anak-anak gelap 

-Hidup dalam Kristus   -hidup di luar Kristus 

-Ada jaminan keselamatan  -belum ada kepastian  

 keselamatan 

-Manusia unggul   -Manusia tertinggal/primitif  

 

Pandangan seperti ini menjadi alasan bagi Rheinische 

Missionsgesselschaft  (RMG) untuk mengutus para misionaris ke kalangan 

suku Dayak di Kalimantan. Targetnya jelas yakni agar orang-orang Dayak 

berkualitas dan menjadi anak-anak terang (masuk Kristen). Sebagai anak-

anak terang, indikasinya nampak dalam status mereka yang telah menjadi 

                                                           
34

 Bdk.Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak...., 8. 
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kristen. Pilihan menjadi kristen berarti memutuskan menjadi manusia 

unggul.
35

 Target tersebut dapat digambarkan dengan skema berikut: 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

       Awal         target akhir 

 

 

 

   Pemikiran demikian tentu akan menentukan metode kerja misi. Fridolin 

Ukur menginformasikan bahwa metode penginjilan pun diarahkan pada 

upaya mengkristenkan orang Dayak yang belum Kristen. Upaya ini 

dilakukan dengan cara pendekatan kekerabatan-angkat saudara dengan 

kepala suku-membuka pos-pos penginjilan, penebusan para budak, belajar 

bahasa daerah, penerbitan literatur. Ada kalanya para misionaris memilih 

sikap konfrontatif dengan budaya orang dayak yang dinilai negatif seperti 

mengayau dan membunuh para budak. Sementara itu, dalam rangka 

meningkatkan kualitas orang dayak, para misionaris mendirikan lembaga 

pendidikan
36

 dan kesehatan-rumah sakit. Kebun karet dan kelapa dibuka 

juga untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
37

  

 

b. Pengutusan-Politik Praktis 

                                                           
35

 Th van den End, Ragi Carita 1...,190-194. 
36

 Th van den End, Ragi Carita 2 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989
1
), 168-169. 

37
 Lihat Fridolin Ukur, Tuaiannya ...10-13; Fridolin Ukur, Tantang-Djawab 

Suku Dajak..., 88-92,117-118, 134-153. 

Dayak: 

Non kristen 

Keluar dari agama suku 

Dayak, masuk agama Kristen 

Dayak: 

kristen 

Penginjilan oleh 

Zending Barmen dan 

Basel Mission 
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Belum banyak tulisan yang menggumuli fakta seputar keterlibatan 

GKE dalam politik praktis.
38

 Secara sederhana, politik praktis di sini 

dipahami sebagai keterlibatan gereja (GKE) dalam politik yang ditunjukkan 

dengan sikap politiknya yang mendukung salah satu calon saat pemilihan 

kepala Daerah baik calon bupati maupun gubernur.  

Sikap GKE dalam politik praktis mulai terasa sejak pemilihan 

Gubernur dan Wakil Gubernur Kalimantan Tengah Tahun 2005.
39

 Dalam 

perkembangan selanjutnya, GKE secara terang-terangan menunjukkan 

sikap politiknya dengan cara mengutus orang-orang tertentu untuk 

menduduki jabatan Dewan Perwakilan Daerah (DPD RI) dan DPR RI. 

Proses pengutusan tersebut dilakukan melalui serangkaian ibadah 

pengutusan.
40

 Terakhir adalah pengutusan Dr.Ir.Willy M.Yosef, MM 

sebagai Calon Gubernur Kalimantan Tengah periode 2015-2019. 

 

c. Penginjilan Sebagai Tugas Khusus 

Agak sulit mengidentifikasi pemahaman GKE tentang Penginjilan. 

Sebab dalam banyak dokumen gereja, GKE selalu bicara tentang 

penginjilan, tetapi tidak menjelaskan tentang apa yang GKE maksud 

dengan penginjilan. Karena kaburnya batasan definisi tentang Penginjilan, 

sehingga dalam dokumen gereja sering tumbang tindih dengan Pembinaan 

warga gereja. Oleh karena itu, apa yang dijelaskan di sini tidak lebih dari 

                                                           
38

 Ada Tesis Pdt.Edy Liverda yang bicara tentang peran Politik GKE dalam 

konteks pemilihan kepala daerah (PILKADA) berjudul GKE di Tengah Pusaran 

Arus Kekuasaan (Studi Teologi Politik GKE). Ada juga artikel dari pak Kisno Hadi 

berjudul “Gereja Bertukar Jalan” dalam buku “Teologi Politik”  terbitan OASE 

INTIM.  
39

 Namun sikap politiknya masih malu-malu yang dituangkan dalam surat 

penggembalaan dan ditujukan kepada Resort-resort dan Jemaat-Jemaat GKE di 

Kalimantan Tengah. Isi surat penggembalaan itu pada intinya, secara eksplisit 

mengajak warga Jemaat GKE untuk memilih salah satu calon Gubernur dan wakil 

gubernur. Edy Liverda, GKE Dalam Konteks Pilkada (Pengantar Diskusi), 

makalah dalam diskusi tentang Teologi Politik yang diselenggarakan oleh STT 

GKE Kerjasama dengan Majelis Jemaat Effata Banjarmasin tanggal 13 Maret 2014. 
40

 Lih.Kisno Hadi, Gereja Bertukar Jalan Dalam John Campbell-Nelson, 

Julianus Mojau dan Zakaria J. Ngelow (Eds.), Teologi Politik: Panggilan Gereja di 

Bidang Politik Pascaorde Baru (Makasar: Yayasan OASE INTIM, 2013),  275-

279. 
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upaya menafsirkan konsep penginjilan menurut GKE berdasarkan 

dokumen-dokumen gereja-GKE. 

Penginjilan di GKE ditempatkan dalam bidang khusus penginjilan. 

Pada awalnya, bidang penginjilan terpisah dengan bidang pembinaan. 

Namun kemudian, keduanya menjadi satu bidang yang bernama bidang 

Pembinaan dan Pekabaran Injil Majelis Sinode GKE (untuk tingkat Majelis 

Sinode). Fakta sejarah mengungkapkan bahwa bidang penginjilan dibentuk 

pada tahun 1979 yakni hasil sidang Badan Pekerja Majelis Sinode GKE (BP 

MS GKE) tanggal 23-25 Juli 1979. Hasil sidang tersebut disahkan dalam 

sidang Majelis Sinode GKE tanggal 27-30 Juli 1979.
41

 Pada tahun yang 

sama, dalam Sinode Umum GKE ke-XIV bulan Februari 1979 di 

Banjarmasin, dibentuk bidang Pembinaan dan Kesaksian.
42

 

Tatkala mengkaji dokumen mula-mula itu, nampak bahwa penginjilan 

dipahami sebagai perluasan gereja dan pemuridan. Konsep perluasan gereja 

termaktub dari pernyataan yang menegaskan: 

 

a. Kurang mempunyai pekerja-pekerja GKE dalam mengaproach 

masyarakat yang majemuk dari aliran kepercayaan lain, sehingga missi 

Kristen lamban dimengerti oleh orang-orang yang bukan kristen. b. 

Terbatasnya tenaga-tenaga yang produktif dalam GKE untuk mengemban 

tugas PI di daerah-daerah khususnya di pedalaman, sehingga pelipat 

gandaan warga GKE baik secara kwantitas lebih-lebih secara kwalitas 

menjadi lamban.
43

 

 

Ada dua indikasi konsep perluasan gereja di sana. Pertama, target 

penginjilan yang berorientasi pada orang-orang non kristen atau aliran lain. 

Hal ini didukung dengan ungkapan “Umumnya yang menjadi pusat 

perhatian kita dalam mengadakan Pekabaran Injil adalah difokuskan pada 

suatu tempat ataupun daerah yang masih belum mendengar berita kesukaan 

(injil)”.
44

  Kedua, pelayanan yang berorientasi pada pelipatgandaan atau 

                                                           
41

 Tim Penyusun, Laporan Majelis Sinode GKE Bidang Pekabaran Injil 

(Banjarmasin: Bidang Pekabaran Injil Majelis Sinode GKE, 1981), 2. 
42

 Tim Penyusun, Buku 1: Penjelasan
2
 Umum Mengenai Pusat Kegiatan 

Pembinaan Warga Gereja GKE (Banjarmasin: Bidang Pembinaan dan Kesaksian 

Majelis Sinode GKE, 1979), 1-5. 
43

 Tim Penyusun, Laporan Majelis Sinode GKE Bidang Pekabaran Injil..., 12. 
44

 Ibid, 15. 
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multiplikasi warga GKE. Sementara itu, konsep penginjilan sebagai 

pemuridan nampak dalam Peraturan Gereja GKE yang dikutif menjadi 

dasar teologis bagi Pekabaran Injil yakni mandat pemuridan dalam Matius 

28 yang dipahami sebagai tugas rasuli. Metode PI dimulai dengan survei 

lapangan atau observasi-pemetaan wilayah, dilanjutkan dengan skala 

prioritas, melengkapi para pelayan lalu mengutus para pelayan tersebut ke 

wilayah target penginjilan. Majelis Sinode GKE waktu itu menyebutnya 

dengan istilah “daerah proyek PI”.
45

     

Akan tetapi, dalam perkembangan selanjutnya terutama dewasa ini, 

pembinaan dan penginjilan dilihat sebagai satu-kesatuan yang integral. 

Keduanya dirangkum dalam satu bidang khusus yakni bidang Pembinaan 

dan Pekabaran Injil. Tugasnya melengkapi para pekerja gereja dan warga 

jemaat melalui pembinaan, sehingga mereka memiliki kesadaran akan 

tanggung jawab dan kemampuan melakukan penginjilan. Lebih lanjut 

tentang hubungan pembinaan dan penginjilan akan dibahas dalam pokok 

bahasan mengenai misi sebagai PWG.
46

 

 

2. Misi Sebagai Gerakan Oikumenia 

Tahun 1950 merupakan sejarah baru perjalanan Misi GKE. Kesadaran 

para tokoh GKE akan pentingnya membangun kehidupan bersama lintas 

gereja mulai terasa. GKE mengakui bahwa eksistensinya merupakan bagian 

dari gereja yang esa. Oleh karena itu, nama Gredja Dajak Evangelis (GDE) 

dinilai tidak relevan lagi untuk konteks indonesia yang beragam aliran 

gereja umumnya an kalimantan khususnya. Gereja semestinya bukan hanya 

untuk orang dayak, melainkan dapat menampung warga jemaat dari 

berbagai suku. Karenanya, dalam Sinode ke-V di Banjarmasin tanggal 5-9 

November 1950 diputuskan untuk mengubah namanya dari GDE menjadi 

Gereja Kalimantan Evangelis (GKE).
47
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 Ibid, 3-8, 16. 
46

 Lih.Tim Penyusun, Dari Pontianak ke Tamiang Layang: Laporan 

Pertanggungjawaban Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis Periode 2010-

2015 (Banjarmasin: Majelis Sinode GKE, 2015), 59-60, 146-160. 
47

 Sebenarnya secara prinsif, motivasi pembentukan GDE bukan hanya untuk 

Orang Dayak yang beragama Kristen saja, melainkan menampung semua umat 

Kristen yang ada di Kalimantan. Hanya saja istilah GDE terkesan gereja untuk 

Orang Dayak yang beragama Kristen. Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh 
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Dalam Peraturan Dasar GKE yang diterbitkan tahun 1988 menjelaskan 

alasan perubahan nama GDE menjadi GKE. Di sana dijelaskan “Yesus 

diutus oleh Bapa-Nya ke dunia menjadi Tuhan dan Juruselamat manusia 

menjadi dasar terbentuknya GDE. Kesadaran oikumenis sebagai gereja 

yang Esa mengakibatkan perubahan nama menjadi GKE”.
48

 Selanjutnya 

GKE dipahami sebagai bagian dari gereja kristen yang esa, kudus dan am, 

disatukan sebagai saudara dengan Yesus sebagai kepalanya. GKE mengakui 

dirinya sebagai utusan Kristus untuk melayani sesama manusia dalam 

bentuk Apostolia, pastoralia dan diakonia.
49

 

Sejak berubahnya nama GDE menjadi GKE, perhatian GKE dalam 

kehidupan oikumenis makin inten. Dalam program gereja tingkat Majelis 

Sinode diperlihatkan secara khusus adanya bidang yang menangani 

oikumene atau kerjasama antar-gereja. Termasuk juga dalam Pelayanan 

kategorial seperti KPW GKE-sekarang bernama KPPer MS GKE.
50

 

Pemahaman tentang Misi sebagai Oikumenia sudah tercakup di 

dalamnya sikap Gereja atas agama-agama. Dengan lain perkataan, GKE 

juga membangun sikap inklusif dalam hubungannya dengan agama lain. 

Sikap ini ditunjukkan juga dalam bentuk kerjasama lintas agama baik 

berupa dialog agama maupun aksi sosial lintas agama. Contohnya 

Kerjasama GKE dengan Lembaga Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, 

GKE sebagai anggota Persekutuan gereja-gereja di Indonesia, Anggota 

                                                                                                                                       
Banyak....71-72, 183-186; Pdt.Edwin Masal mencatat bahwa peran Pdt.Dr.Fridolin 

Ukur dalam mengantarkan GKE berperan aktif dalam gerakan Oikumene, sangat 

penting. Lihat Edwin Masal, Pelayanan :Pdt.Dr.Fridolin Ukur di Gereja Kalimantan 

Evangelis dalam Darius Dubut dkk, Kurban yang Berbau Harus:65 Tahun 

Pdt.Dr.Fridolin Ukur (Jakarta:Kerjasama Badan Penelitian dan Pengembangan PGI 

dengan GKE, 1995), 49-50. 
48

 Tim Penyusun, Peraturan Dasar GKE (Banjarmasin: BPH MS GKE, 1988), 

2. 
49

 Ibid, 4-5. 
50

 Lihat misalnya dokumen GKE dalam Tim Penyusun, Laporan Hasil Synode 

Umum GKE ke X tgl.3 s/d 10 April 1966 di Banjarmasin (Banjarmasin: Sekretariat 

MS GKE, t.th ), 2-3; Tim Penyusun, Laporan Hasil-hasil Konsultasi Wanita GKE 

ke-1 di Banjarmasin tanggal 26-29 September 1984 (Banjarmasin: KPW GKE, 

1984), tp.hlm; Tim Penyusun, Daftar Keputusan Sidang Majelis Sinode GKE 

tanggal 19 s/d 21 Oktober 2000 di Banjarmasin-Kalsel (Banjarmasin: BPH MS 

GKE, 2001), 17-21.  



75 
 

Dewan gereja Asia dan Anggota Dewan Gereja Sedunia. Pilihan 

keanggotaan tersebut mesti dipahami sebagai tindakan membangun keesaan 

gereja.
51

      

3. Misi Sebagai Pembinaan Warga Gereja (PWG) 

Judul di atas mungkin oleh sebagian orang agak terkesan aneh. Kesan 

tersebut dapat dimengerti tatkala pembinaan warga gereja dipahami bukan 

bagian dari tugas misi. Akan tetapi, pemahaman tentang misi sebagai 

Pembinaan Warga Gereja yang selanjutnya disingkat PWG ingin 

mengingatkan kembali akan perkembangan pengertian misi kontemporer. 

Pertama, Misi tidak lain adalah seluruh tugas gereja sebagai utusan Tuhan. 

Pemahaman ini berkaitan dengan kesadaran bahwa gereja diutus untuk 

melaksanakan misi Allah (Missio dei). Misi Allah bersifat lengkap dan 

menyeluruh. Karena itu, gereja diutus untuk melaksanakan misi yang 

lengkap dan menyeluruh itu.
52

 Kedua, klasifikasi misi menurut Katolik 

yang membagi misi menjadi dua jenis yakni missio externa dan Missio 

interna. 

Missio externa merupakan tugas misi keluar untuk menjangkau orang-

orang non kristen. Sedangkan missio interna berkenaan dengan tugas gereja 

untuk melengkapi warga jemaatnya. Tugas melengkapi ini lebih kepada 

tugas pengajaran. Lebih lanjut, Edmund Woga menulisnya demikian: 

 

          Ada missio interna yakni kegiatan pengajaran agama untuk umat [...] dan ada 

missio externa yakni kegiatan penyebaran iman [kristen] kepada orang-orang 

non-Kristen. Secara umum dapat dikatakan bahwa karya misioner adalah 

kegiatan Gereja yang berhubungan dengan pewartaan injil dan pembangunan 

jemaat. Arti yang umum ini kemudian dipersempit menjadi kegiatan pewartaan 

injil kepada mereka yang belum pernah mendengar tentang injil, sedangkan 

pembangunan jemaat adalah konsekuensi langsung dari karya pewartaan injil, 

yakni bagi mereka yang menerima pewartaan dan memberi diri dibaptis.
53
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 Noorholis Majid, Kemitraan LK3-Majelis Sinode GKE: Melanjutkan Sejarah 

dalam Majelis Sinode GKE, Dari Pontianak ke Tamiang Layang..., 360-364. 
52

 David J.Bosch, Transformasi Misi Kristen..., 631-632. 
53

 Edmund Woga, Dasar-Dasar Misiologi..., 17. Lihat juga konsep penginjilan 

dalam Norman E.Thomas, Teks-Teks Klasik Tentang Misi dan Kekristenan Sedunia 

...,  227-228. 
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Dengan membatinkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman tentang misi sebagai PWG lebih kepada konsep missio 

interna. Misi yang menjelaskan tugas gereja melengkapi warga jemaat 

dengan pengajaran yang sehat, sehingga dihasilkan warga jemaat yang 

bertumbuh dewasa dalam Kristus (Ef.4:13). Pemahaman demikian memiliki 

dasar yang kuat dalam alkitab. Pertama-tama Yesus melengkapi para 

murid-Nya dengan pengajaran. Ini mesti dipahami sebagai tindakan 

pembinaan, kaderisasi para murid. Kelak, mereka akan melanjutkan karya 

Yesus di dunia ini. Setelah dilengkapi, mereka diutus (bdk.Yoh.20:21). Itu 

berarti bahwa tugas pelayanan GKE yang dilakukan untuk membina warga 

jemaatnya juga mesti dipahami sebagai misi ke dalam. 

Metode pembinaan ke dalam di kalangan GKE mengambil beragam 

bentuk. Kebaktian, pelayanan kategorial, pelatihan, pelajaran katekisasi, 

perkunjungan rumah dapat dipahami sebagai pembinaan warga jemaat. 

Dalam sejarah GKE kontemporer, ada juga bentuk pembinaan warga jemaat 

berupa Evangelism explosion (EE). Di lapangan, kegiatan ini (EE) 

menimbulkan respon pro dan kontra. Ada pihak yang setuju dan ada juga 

yang tidak. Dalam seminar pemberitaan kabar baik yang dilakukan oleh 

STT GKE kerjasama dengan Majelis Sinode GKE tanggal 29 Mei 2015 

mengungkapkan hal ini. Salah satu peserta dalam komentarnya-berdasarkan 

pengalamannya- mengatakan bahwa respon yang kontra atas EE justru 

banyak datang dari kalangan Pendeta. 

Pihak yang menolak EE pada umumnya berangkat dari pemahaman 

mereka tentang EE sebagai ledakan penginjilan yang berorientasi pada 

multiplikasi atau pelipatgandaan anggota gereja. Istilah lainnya, EE bukan 

sekedar metode penginjilan, melainkan ajaran yang menitikberatkan pada 

upaya „mengkristenkan‟ orang yang belum kristen. Atas dasar pemahaman 

demikian, maka EE dinilai tidak relevan dengan GKE. Bukan saja tidak 

relevan dalam konteks Kalimantan yang majemuk, melainkan juga tidak 

relevan dengan Tata Gereja GKE dan GBTP GKE.
54
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Sedangkan menurut pihak Majelis Sinode GKE, EE bukanlah metode 

penginjilan untuk mengkristenkan orang, melainkan suatu upaya pembinaan 

ke dalam yakni pembinaan warga jemaat. EE lebih kepada upaya 

melengkapi para pekerja gereja dan warga Jemaat agar memiliki keteguhan 

iman dan komitmen dengan gerejanya. Upaya tersebut dirasa perlu 

mengingat beragamnya aliran gereja di Indonesia umumnya dan di 

kalimantan khususnya. Jika warga jemaat tidak dilengkapi dengan 

pembinaan yang inten, maka dikhawatirkan mudah goyah atau terombang-

ambing. Itulah dasar pemikiran dibentuknya EE GKE.  

Seiring dengan banyaknya kritik atas penerapan EE di GKE, maka 

Majelis Sinode GKE mengubah namanya menjadi Pemberitaan Kabar Baik 

GKE. Baik EE maupun PKB, keduanya sama-sama mempertahankan 

metode dan isi pengajarannya yang disingkat AMAKI (Anugerah, Manusia, 

Allah, Kristus, Iman)-tetap EE Indonesia. Hanya saja GKE melakukan 

redefinisi tentang EE sebagai kegiatan pembinaan warga Jemaat. Pdt. Dr. 

Wardinan S. Lidim mengatakan: 

 

          Pro dan kontra terhadap EE GKE terjadi di lapangan, teristimewa 

menyangkut istilah “EE” yang digunakan mengandung pengertian dan makna 

“kristenisasi”. Istilah EE ini memang sudah lama muncul dan dipakai oleh 

lembaga-lembaga lain di dunia Barat dan di Indonesia [.] Namun sesungguhnya 

istilah “EE” yang digunakan GKE adalah berbeda dengan EE yang ada di 

lembaga lain. “EE” GKE tidak bertujuan untuk mengkristenkan orang dari 

agama lain, namun lebih kepada memperkuat dan memperkokoh iman warga 

GKE dan kesetiaan kepada GKE.
55

 

 

Pendapat di atas menegaskan bahwa perbedaan EE di GKE dengan EE 

di lembaga penginjilan lain lebih kepada pengertiannya. Dengan perkataan 

lain, Bentuknya, isinya dan caranya sama. Hanya saja berbeda pada tataran 

                                                                                                                                       
Kalimantan Selatan dalam Wakhid Sugiyarto (Ed.), Jaringan Kerja Penginjilan 

dan Dampak Pemahaman Misi Kekristenan Terhadap Oikumenis dan 

Kemajemukan di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan 

Kementerian Agama RI, 2014), 307-316. Ebook, dapat diakses pada 

http://puslitbang1.kemenag.go.id   
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pemaknaannya. Jika EE pada umumnya dipahami sebagai penginjilan yang 

bersifat atau menekankan multiplikasi atau pelipatgandaan, maka EE di 

GKE dimaknai sebagai kegiatan pembinaan ke dalam yakni pembinaan 

warga jemaat agar menjadi jemaat yang militan.   

      

4. Misi Sebagai Pelayanan Gereja Yang Kontekstual-kontekstualisasi 

Secara tegas menjelaskan paradigma misi sebagai pelayanan gereja 

yang kontekstual belum diberikan secara tertulis dalam dokumen GKE 

sampai akhir abad ke-20. Akan tetapi upaya ke arah sana sudah dilakukan 

sejak lama. Kesimpulan ini berangkat dari pemahaman tentang kontekstual 

sebagai pelayanan gereja yang dialektis antara teks dan konteks. Gereja 

yang kontekstual tidak lain dan tidak bukan adalah gereja yang 

menandabuktikan dirinya dalam konteks, bersama konteks dan untuk 

konteks. Dengan lain perkataan, gereja yang berdayaguna dalam menjawab 

pergumulan konteks. 

Sejak tahun 2000-an, tulisan tentang misi kontekstual mulai bisa 

ditemukan dalam dokumen tertulis GKE-STT GKE. Paulus Adianthus 

misalnya bicara tentang gereja yang kontekstual. Beliau memahami misi 

kontekstual sebagai “misi yang dilakukan atas dasar keadaan nyata yang 

hidup dan dialami oleh masyarakat [di mana] gereja GKE berada dan 

melayani”. Jadi misi kontekstual konsen memikirkan suatu pola pelayanan 

gereja yang diarahkan kepada upaya menjawab pergumulan riil konteks 

baik pergumulan di bidang politik, ekonomi, agama, pendidikan, hukum, 

sosial maupun budaya. Oleh karena itu, gereja mesti merumuskan tantangan 

konteks yang ia hadapi. Kemudian pelayanan gereja diarahkan kepada 

upaya menjawab pergumulan tersebut.
56

  

Pergumulan dibidang lingkungan hidup, mendorong Gereja untuk 

memikirkan suatu model pelayanan misiologis mengatasi krisis ekologis. 

Upaya tersebut melahirkan suatu istilah lain yang disebut sebagai misi 
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 P.Adianthus, Misi GKE Yang Kontekstual dalam Marko Mahin dan Tulus 
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ekologis. Kinurung Maleh, seorang misiolog GKE cukup konsen 

memberikan perhatiannya ke sana.
57

  

 

 

 

5. Misi Sebagai Keseluruhan Tugas Gereja 

Jika melihat kembali konsep misi gereja yang kontekstual, subjudul di 

atas dapat dimengerti. Demikian juga tatkala mendalami konsep misi 

sebagai gerakan Oikumenia dan konsep Missio Dei yang segera akan 

dibahas dalam poin berikutnya. Tugas gereja mencakup persekutuan, 

kesaksian dan pelayanan. Dengan demikian, ketiga tugas tersebut dipahami 

sebagai tugas misi. Bambang TK.Garang misalnya melihat relasi 

pembinaan warga gereja dan misi sebagai dua hal yang tak bisa dipisahkan. 

Artinya, warga jemaat yang berkualitas sangat diperlukan dalam 

melaksanakan tugas gereja. Lebih Lanjut beliau menegaskan demikian: 

 

           Misi utama gereja di tengah-tengah masyarakat adalah memberitakan injil 

dan membawa damai dan sejahtera bagi manusia di sekitarnya. Misi utama 

gereja itu dilaksanakan melalui tri panggilan gereja yaitu bersekutu, bersaksi 

dan melayani. Ketiga bentuk kegiatan atau pelaksanaan misi itu dilakukan di 

tengah-tengah masyarakat tempat kita berada...pelaksanaan misi GKE itu juga 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya hidup manusia sesuai 

dengan kriteria kristiani. Jadi terdapat hubungan fungsional antara sumber daya 

manusia yang berkualitas dengan pelaksanaan misi GKE. Pelaksanaan misi 

GKE itu bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia dan manusia yang 

berkualitas itu sangat diperlukan untuk menambah jumlah dan kualitas manusia 

berikutnya. Demikianlah seterusnya sehingga kerajaan Allah di dunia ini dapat 

terwujud untuk banyak orang.
58

  

 

Pemikiran demikian juga sebenarnya cukup terasa dalam tata Gereja 

GKE. Dengan kata lain, Hukum Gereja GKE juga memahami tiga tugas 
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gereja sebagai tugas utama yang menjadi alasan mengapa gereja diutus. 

Pada pembukaan tata Gereja GKE mencatat: 

 

           ...sebagai anggota Tubuh Kristus, gereja Kalimantan Evangelis bersama 

gereja-gereja lain dipanggil dan diutus ke dalam dunia untuk bersekutu, 

bersaksi dan melayani guna menyatakan kasih dan anugera Allah yang 

menyelamatkan bagi dunia, baik dengan perkataan maupun perbuatan sambil 

menantikan penggenapan datangnya Kerajaan Allah.
59

 

 

Penegasan di atas bisa saja ditafsirkan dengan cara lain. Akan tetapi, 

dari perspektif misiologi, hal tersebut tidak lain merupakan rumusan 

misiologis yang menjelaskan bahwa gereja dipanggil dan diutus “untuk 

bersekutu, bersaksi dan melayani”. Sementara itu, gereja diyakini memiliki 

tiga tugas utama yakni bersaksi, bersekutu dan melayani. Dengan demikian, 

maka misi tidak lain adalah seluruh tugas gereja. Pemahaman ini sejalan 

dengan pendapat David Bosch dan konsep gereja sebagai misioner.
60

 Pada 

saat yang sama, kutipan di atas juga menegaskan tentang peran GKE dalam 

membangun gerakan oikumenis.   

 

6. Misi Sebagai Isi Hati Allah
61

-Missio Dei 

Secara konseptual, GKE baru memiliki rumusan teologis-misiologis 

tentang misi sejak tahun 2010. Pemahaman atas rumusan tersebut memang 

sudah lama berkembang di GKE. Bahkan dalam dokumen tata gereja dan 

GBTP-nya sudah akrab dengan konsep misi Allah dengan terminologi yang 

agak berbeda seperti keutuhan ciptaan, mewujudkan kerajaan Allah, langit 

yang baru dan bumi yang baru (visi tertinggi). Secara eksplisit, kesadaran 

GKE akan tanggung jawab atas segala bidang kehidupan-ekonomi, sosial 

budaya, politik, hukum, hubungan antar agama, lingkungan hidup, 

pendidikan, HAM, kesetaraan jender, pendidikan, kesejahteraan-
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 Tim Penyusun, Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis 2011..., 2. 
60

 David Bosch, Transformasi Misi Kristen..., 631-641. 
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lih.Yakob Tomatala, Teologi Misi:Pengantar Misiologi ..., 15-16. 
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menjelaskan konsep misi Allah yakni terwujudnya syalom atas seluruh 

ciptaan.
62

 Namun sebagai ajaran resmi yang tertulis, baru ada sejak tahun 

2010, hasil Sinode Umum ke-XXII di Pontianak pada tanggal 5-8 Juli 2010.   

Ajaran tentang misi (ajaran ke-4) mengingatkan bahwa GKE ingin 

mempertegas pemikiran dan posisinya terkait konsep misi yang 

berkembang selama ini. Bagi GKE-rumusan institusional-misi tidak lain 

adalah misi Allah. Gereja diutus ke dalam dunia untuk melaksanakan misi 

tersebut. Konsep misi Allah dalam hubungan dengan eksistensi gereja 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

          Gereja adalah persekutuan orang-orang percaya di dalam Roh Kudus, yang 

diutus ke dalam dunia (Yoh 17:18) oleh Allah dalam Putra-Nya Yesus Kristus 

untuk melakukan Missi Allah (=MissiodDei, Yoh.3:16; 1 Pet 2:9). 

          Missi Allah adalah Missi penciptaan, pemeliharaan dan penyelamatan 

manusia seutuhnya [...] menyangkut totalitas kehidupan baik jasmani maupun 

rohani (spiritual) dari kebinaan akibat dosa supaya manusia memiliki 

kepenuhan hidup (Ef 4:12-14) dan beroleh hidup yang kekal (Yoh 3:16). Misi 

Allah juga adalah menyampaikan injil atau kabar baik, memanggil semua orang 

untuk bertobat dan percaya kepada injil serta berita tentang pengampunan dosa 

dalam Yesus Kristus (Mat 4:17; Mrk 1:14; Rm 5:6-9). Misi Allah juga dalam 

bentuk pembebasan. Bertolak dari pemahaman di atas, maka Missi gereja 

adalah missi yang ditujukan kepada segala makhluk (Mrk 16:15-16), segala 

bangsa (Kej 12:1-3, Luk 24:46-4[7]; Mat 28:19-20) dan seluruh dunia (Mrk 

16:15-16).
63

 

 

Pemahaman di atas mengungkapkan misi Allah bersifat menyeluruh 

dan utuh. Menyeluruh karena misi-Nya mencakup proses penciptaan, 

seluruh ciptaan, pemeliharaan ciptaan dan penyelamatan manusia yang 

berdosa. Penyelamatan manusia menjadi sangat penting untuk ditegaskan 

mengingat manusia dinilai „gagal‟ melaksanakan mandat misi Allah dalam 

memelihara ciptaan-Nya (bdk.Kejadian 1:26-31, 2:16-17, 3:1-7). Misi 
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bersifat utuh karena pemeliharaan dan penyelamatan mencakup seluruh 

aspek kehidupan-keutuhan ciptaan. Berikut skemanya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengertian Missio Dei di atas menjelaskan tiga bentuk kegiatan misi 

dan satu sasaran. Ketiga bentuk kegiatan tersebut adalah pertama, 

penciptaan, pemeliharaan dan penyelamatan manusia. Kedua, 

memberitakan injil, memanggil semua orang untuk bertobat.
64

 Ketiga, 

melaksanakan pembebasan. Sedangkan sasarannya adalah dunia dan 

seluruh isinya. Gereja diundang untuk melaksanakan misi tersebut. Dalam 
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 Dalam ajaran tersebut memang tidak menjelaskan apakah kegiatan 

“memanggil semua orang untuk bertobat” dipahami sebagai memanggil semua 

orang untuk menjadi kristen? apakah bertobat berarti menjadi kristen? jika melihat 

kutipan, salah satunya dalam Markus 16:15-16, maka ada kesan bahwa menjadi 

kristen  adalah bukti pertobatan. Sebab dalam nast tersebut mengungkapkan bahwa 
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ajaran ini juga mengungkapkan bahwa Pembinaan warga Gereja dipahami 

sebagai tindakan melengkapi warga jemaat dalam melaksanakan misi Allah. 

Artinya pembinaan warga gereja mesti dipahami sebagai kegiatan awal 

yang menghasilkan warga jemaat misioner sebagai indikasi warga jemaat 

yang memiliki kedewasaan iman. Di kalangan Katolik, kegiatan seperti ini 

(PWG) dipahami sebagai missio Interna.
65

 

 

 

MISI PERSAUDARAAN: KESIMPULAN SEMENTARA 

 

Tulisan ini tidak lebih dari hasrat ingin tahu terkait pemahaman GKE 

tentang misi. Upaya tersebut dilakukan dengan menafsirkan beberapa 

dokumen GKE. Karenanya, sudah dapat dipastikan bahwa tafsiran tidak 

sepenuhnya sesuai dengan maksud pelaku sejarah dan atau perumus ajaran. 

Itulah sebabnya, kesimpulan atas tafsiran ini pun lebih baik dianggap 

sebagai kesimpulan sementara. Kesimpulan demikian menegaskan bahwa 

terbuka kemungkinan akan adanya kesimpulan lain yang berbeda.  

Dengan membatinkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perjalanan misi GKE menempuh jalan panjang yang berliku-liku. 

Perubahan paradigma menjelaskan suatu keinginan hati untuk terus 

mengekspresikan diri dalam kata dan karya agar dapat memberi makna 

dalam konteks yang berubah. Hal ini dapat dilihat dari perubahan 

paradigma misi GKE dari misi sebagai penginjilan-mengkristenkan sampai 

pada akhirnya misi sebagai Missio Dei. Jika pada awalnya orang non 

kristen dipahami sebagai target untuk dimenangkan, kini mereka dilihat 

sebagai sahabat-sesama ciptaan. Orientasinya diarahkan pada upaya 

membangun relasi harmoni dengan seluruh ciptaan. Termasuk di dalamnya 

membangun kerjasama lintas agama. Orang-orang di luar gereja juga dilihat 

sebagai saudara yang diciptakan oleh Allah yang sama untuk tujuan yang 

sama. Tidaklah salah tatkala Kolose 1:16 bahwa segala sesuatu diciptakan 

oleh Allah dan untuk kemualiaan Allah. 
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Konsep misi persaudaraan mensyaratkan beberapa hal berikut. 

Pertama, dunia dipahami sebagai oikos artinya rumah. Dunia ini tidak lain 

adalah rumah bersama seluruh ciptaan. Kedua, konsep rumah bersama 

sekaligus mengingatkan bahwa seluruh ciptaan juga mesti dipahami sebagai 

saudara. Istilah “saudara” sebaiknya tidak dipahami secara biologis, 

melainkan secara teologis-misiologis. Dengan lain perkataan, seluruh 

ciptaan dilihat sebagai saudara yakni sebagai sesama ciptaan. Mereka 

semua adalah anggota keluarga Allah dan Allah adalah kepala keluarga itu. 

istilah rumah dan atau keluarga memiliki akar kata yang sama yakni oikos. 

Sebagai keluarga yang tinggal di rumah yang sama yakni dunia ini, maka 

misi GKE menekankan pentingnya hidup berdampingan dengan semua 

orang. Gereja pada akhirnya diingatkan untuk hidup membangun relasi 

harmoni dengan semua ciptaan agar terwujud suatu masyarakat dan alam 

yang damai-sejahtera
66
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ZIARAH: KEBUTUHAN DAN TANTANGAN 

BAGI KALANGAN KRISTEN PROTESTAN 
Oleh Uwe Hummel, BA, M.Th, Ph.D
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“Berbahagialah manusia yang kekuatannya di dalam Engkau,  

yang berhasrat mengadakan ziarah” (Mazmur 84:6) 

 

 

 

Abstrak 

Di dalam tulisan ini, penulis ingin membahas gejala 'ziarah' atau 

'wisata rohani' yang dewasa ini menjadi kebutuhan banyak orang Kristen 

Protestan. Selain menguraikan beberapa observasi yang menyangkut 

ziarah yang berkembang di kalangan Protestan selama beberapa 

dasawarsa terakhir ini (antara lain juga di Indonesia), penulis mau 

menjelaskan apa yang menjadi keberatan teologis pada zaman 

Reformasi abad ke-16, dan apa yang menjadi motivasi dan manfaat 

spiritual bagi semakin banyak orang-orang Kristen yang memilih 

menjadi 'musafir' pada masa kini.  

Key Word: Ziarah, Kebutuhan, Tantangan, Kristen Protestan, Islam, 

Lahir dan batin. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Ziarah merupakan sebuah latihan spiritual-mental dan jasmani 

dalam banyak agama, baik yang sudah punah seperti agama kuno Mesir, 

agama Zoroaster di Persia (Farsi), atau orakel Delfi di Yunani, maupun 

yang hidup sekarang seperti agama Hindu (misalnya: ziarah massal 

                                                           
1 Uwe Hummel, BA, M.Th, Ph.D., adalah pendeta Gereja Lutheran. Dia 

pernah melayani sebagai Dosent Zending di STT BNKP Nias (1994-2001),sebagai 

Koordinator West-Papua-Network (2004-2009), sebagai Sekretaris Eksekutif Asia 

United Evangelical Mission di Wuppertal, Jerman (2007-2010) dan sebagai Dosen 

di sebuah sekolah pendidikan pendeta dari Gereja Lutheran di Ogelbeng, Mount 

Hagen, di Papua New Guinea (2010-2012). Sejak Maret 2014, dia menjadi Pelayan 

Oikumene mission21-Basel dan Dosen Teologi di STT GKE di Banjarmasin. 
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Kumbh Mela dan mandi di sungai suci Gangga di India), agama Buddha 

(misalnya: berziarah ke Lumbini, tempat kelahiran sang Buddha di 

Nepal), agama Kristen dan agama Islam (lihat di bawah). 

Di dalam Alkitab Perjanjian Lama, banyak tokoh seperti Abraham 

dan Musa, bahkan seluruh umat Israel selama 40 tahun di padang gurun 

Sinai, digambarkan sebagai musafir. Lalu, sesudah Israel menetap di 

Tanah Perjanjian (Kanaan) ziarah-ziarah ke tempat-tempat ibadah 

istimewa dilaksanakan dan kemudian menjadi institusi keagamaan tetap.  

Istilah Bahasa Ibrani untuk ziarah adalah ma'alot (atau memillot, 

Maz 84:6). Setiap laki-laki Yahudi yang dewasa wajib berziarah ke 

Yerusalem untuk membawa korban persembahan pada hari-hari raya 

tertentu, seperti Paskah2, Pentakosta (atau Hari Raya Tujuh Minggu) dan 

Hari Raya Pondok Daun (lihat Kitab Ulangan 16:16).  

Sebelum Yerusalem menjadi pusat ziarah, orang-orang Yahudi 

sudah ada tempat-tempat suci lain di Sikhem, Bethel, Dan dan Silo, 

yang sudah lama menarik banyak musafir. Selama Daud dan Salomo 

bertakhta di Yerusalem terjadinya sentralisasi ibadah di Bait TUHAN di 

bukit Sion, dan tempat-tempat lain itu diabaikan. Tetapi sesudah 

kerajaan Yehuda dan Israel (Utara) pecah pada tahun 931 sM, Bethel 

dan Dan dijadikan saingan untuk mengurangi pengaruh dinasti Daud di 

Yerusalem (kerajaan Yehuda) atas para musafir yang berasal dari Israel 

(ibukota Samaria).3 Raja Yerobeam dari Israel Utara berusaha sekuat-

kuatnya untuk mencegah warga-warga negaranya berziarah ke Bait 

TUHAN di Yerusalem, agar mereka tidak dipengaruhi oleh lawanya 

Raja Rehabeam. Alasan lain adalah faktor ekonomi (uang jangan dibawa 

keluar negeri). Oleh karena itu, Yerobeam membangun kembali bait-bait 

yang lain yang disebut di atas, agar rakyatnya beribadah di sana.4 

Langkah ideologis (politik-ekonomi-keagamaan) itulah, yang memecah-

belahkan kesatuan ibadah umat Israel, disebut “dosa Yerobeam“ (1 

                                                           
2 Pesah, sehabis ketujuh Hari Raya Roti Tidak Beragi, yang memperingati 

peristiwa keluaran umat Israel dari perbudakan di Mesir (Kitab Keluaran 12:14-20). 

3 Bnd. Robert B. Coote: Sejarah Deuteronomistik. Kedaulatan Dinasti 

Daud atas Wilayah Kesukuan Israel, PT BPK Gunung Mulia, 2014. 

4 Lih. 1 Raja-raja 12:25-33. 



95 
 

Raja-raja 14:16 dll).5 Perpecahan ganda, yaitu baik  kerajaan maupun 

ibadah, merupakan bencana nasional yang dahsyat. Selanjutnya, 

pengharapan Israel – yang terungkap di dalam kerinduan ziarah ke Sion 

di Yerusalem dan kedatangan kerajaan damai-sejahtera oleh keturunan 

Daud –  sangat menentukan agama Yahudi. 

Menurut Alkitab, para musafir Yahudi yang “naik“ (ma'alah) 

menuju Bait TUHAN di atas bukit Sion di Yerusalem, mengungkapkan 

hasrat dan kebahagiaan mereka dengan “nyanyian-nyanyian ziarah“ 

(syir hamma'alot) yang amat indah. Limabelas diantaranya 

dikumpulkan, yaitu Mazmur-mazmur 120 sampai 134. Lagu-lagu rohani 

ini memberiakan kesan bahwa ziarah-ziarah itu sangat khidmat, ceria 

dan berbahagia. Sesudah Bait TUHAN dihancurkan oleh penjajah 

Romawi pada tahun 70 M, tradisi itu berakhir.6 Tetapi mazmur-mazmur 

tentu saja tetap dihargai oleh kaum Yahudi maupun kaum Kristiani 

sampai sekarang.  

Dari Injil Lukas kita tahu bahwa orang tua Tuhan Yesus Kristus, 

sebagai orang-orang Yahudi yang setia, juga pergi ke Yerusalem setiap 

tahun untuk merayakan Hari Raya Paskah dan Yesus sendiri ikut dalam 

ziarah tersebut sejak masa remaja-Nya7 (Luk 2:41br.).   

Lantas, orang-orang Kristen di gereja purba pun mulai berziarah ke 

Yerusalem untuk beribadah di tempat-tempat dimana Yesus Kristus 

pernah hidup, mati, dikuburkan dan bangkit, dan dimana Roh Kudus 

turun atas jemaat mula-mula. Lama-kelamaan tempat-tempat para Martir 

(yang mati syaid karena kesaksian iman) juga dihargai dan dikunjungi. 

Sejak abad yang ke-4 kebiasaan itu berkembang pesat, gereja-gereja 

                                                           
5 Lih. Robert B. Coote: Sejarah Deuteronomistik. Kedaulatan Dinasti Daud 

atas Wilayah Kesukuan Israel, PT BPK Gunung Mulia, 2014. 

6 Menurut Alkitab (lih. 1 Raja 6) Bait TUHAN yang pertama dibangun oleh 

Raja Salomo di atas bukit Sion sekitar tahun 957-950 sM. Bait TUHAN yang 

kedua, yang dibangun sesudah orang-orang Yahudi pulang dari pembuangan di 

Babel pada abad ke-6sM (selesai 515 sM) dan yang dibangun kembali (diperluas) 

oleh Raja Herodes Agung (37sM–4M), dihancurkan oleh penjajah Romawi pada 

tahun 70 M. 

7 Disebut dalam nats ini bahwa Yesus berumur duabelas tahun waktu itu. 

Pada usia itu anak-anak laki-laki Yahudi menjalankan bar mizwah (semacam “naik 

sidi“ di Gereja Protestan). Melalui upacara tersebut mereka menjadi anggota jemaat 

yang dewasa dengan hak-hak dan kewajiban-kewajiban tertentu.  
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dibangun entah di tempat suci sendiri atau relikwi-relikwi ditempatkan 

di dalam fondasi altar untuk meningkatkan kekudusan rumah ibadat. 

Tentu kebiasaan itu memicu praktek ziarah lagi. Semangat untuk sering 

berbondong-bondong ke tempat-tempat suci mengembangkan 

spiritualitas ziarah, sehingga gereja menetapkan bahwa para musafir 

tidak boleh menaikkan doa (adoratio) kepada orang-orang kudus atau 

gambar-gambar suci (ikon), tetapi boleh memberikan penghormatan 

(veneratio).8 

 

Islam 

Sejak abad yang ke-6 M tradisi ziarah diambil alih, bahkan 

diperkuat lagi oleh umat Islam. Istilah 'ziarah', yang lazim dipakai di 

Indonesia secara umum, sebenarnya berasal dari Bahasa Arab (ziyarat 

atau ziyarah) dan secara harfiah berarti 'kunjungan'. Ziarah biasannya 

dipakai untuk sebuah perjalanan ke tempat-tempat yang dianggap sangat 

berarti atau suci menurut keyakinan Islam, seperti misalnya tempat-

tempat yang dikaitkan dengan Nabi Muhammad (Mekkah, Medinah, 

Yerusalem, dll), nabi-nabi lain atau wali songo (ziarah ke kuburan-

kuburan para penyebar Islam yang pertama di Jawa pada abad ke-14). 

Bagi setiap orang Islam yang mampu, ziarah Haji ke Mekkah dan 

Madinah sekali seumur hidup merupakan sebuah kewajiban yang suci. 

Pelaksanaan Haji dan Umroh sangat menguatkan kerohanian dan 

membahagiakan para musafir. 

 

Keberatan akan ziarah oleh para Reformator 

Di kalangan Kristen Katolik Roma dan Kristen Ortodox, ziarah 

memang hal biasa. Tetapi di kalangan-kalangan yang muncul dari 

Reformasi Gerejawi pada abad ke-16, seperti Lutheran, 

Reformed/Presbiterian, Anabaptis (dan kemudian Metodis, Moravian, 

Pentakosta, dll.), ziarah sebagai perjalanan ke tempat-tempat yang 

dianggap suci demi kebangunan rohani atau – memang lebih sering – 

sebagai jasa imbalan atas dosa-dosa, dianggap sangat bertentangan 

dengan ajaran-ajaran pokok dari Alkitab. Para Reformator seperti Martin 

                                                           
8 Ini keputusan yang diambil oleh Konsili Oikumenis yang ke-7 di Nicaea 

pada tahun 787 M. 
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Luther (1483-1546) dan Yohanes Calvin (1509-1564) melawan 

kebiasaan itu dengan sangat keras, karena ziarah dianggap sebagai jasa 

yang dapat meningkatkan daya tawar manusia terhadap Allah dalam hal 

memperoleh keselamatan.9 Selain itu, tempat-tempat yang menjadi 

'atraksi' ziarah (biasannya karena ada beberapa tulang seorang santo, 

atau bahan keramat/relikwi lain tersimpan di tempat itu) menjadi kaya 

raya dari 'pariwisata rohani' yang ramai itu. Seolah-olah manusia, 

melalui kunjungannya ke tempat suci saja bisa memperoleh 'tiket masuk 

surga' yang dijualnya oleh gereja. Dan seolah-olah gereja berhak 

menjual anugerah Allah. Tentu saja pemahaman seperti itu ditolak bulat-

bulat oleh para Reformator tersebut. Luther sampai menyebut ziarah 

'pekerjaan orang gila' (Narrenwerk). 

 

Daya tarik dan semangat ziarah 

Kritik teologis oleh para Reformator terhadap Teologi Sekolastik 

abad-abad pertengahan memang melumpuhkan semangat ziarah di 

banyak daerah di Eropa secara drastis. Luther dan Calvin betul-betul 

menyentuh saraf dengan menolak teologi 'ganti rugi' (satisfatio) yang 

berkembang pesat sejak Anselmus dari Canterbury (1033-1109). 

Amselmus menekankan dalam karyanya “Mengapa Allah harus menjadi 

manusia?“ (Cur Deus Homo)10 bahwa manusia melecehkan kehormatan 

dan kedaulatan Allah dengan dosanya. Oleh karena itu manusia 

berhutang bagi Allah. Kerugian Allah itu harus diimbangi oleh manusia 

dengan perbuatan-perbuatan baik sebagai tanda nyata pertobatan. Lalu, 

Anselmus menegaskan bahwa manusia biasa tidak pernah berhasil untuk 

melunasi hutangnya dan 'memuaskan' tuntutan Allah yang adil itu. 

Hanya seorang manusia yang tidak berdosa bisa melakukan itu. Namun 

oleh karena kasih-setia-Nya, Allah sudah memberikan jalan keluar 

melalui Yesus Kristus. Menurut keyakinan gereja, Yesus Kristus adalah 

100% manusia tetapi juga 100% Tuhan sehingga Dia bisa melunasi 

                                                           
9 Lih. Detlef Lienau, “Pilgern – Abgöttisch' Narrenwerk oder Chance? 

Lienau menjelaskan bahwa Luther menulis melawan ziarah sampai 250 kali. Di 

Gereja Luteran Norwegia, berziarah dilarang keras dan diancam hukuman mati 

pada tahun 1537.  

10 Cur Deus Homo diterbitkan pada tahun 1098 ketika Anselmus menjabat 

sebagai Uskup Agung Canterbury, Inggris (lih. Wikipedia, Cur Deus Homo). 
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hutang umat manusia pada Allah. Tetapi, menurut Anselmus, bukan 

semua manusia yang mendapat anugerah itu, melainkan hanya yang 

menjadi anggota 'Tubuh Kristus' (Gereja). Untuk membuktikan itu tetap 

harus ada 'jasa baik'. Bahkan, karena manusia memang terus berdosa, 

dia tergantung pada Sakramen Pertobatan yang tidak hanya menuntut 

kekesalan dan pengakuan dosa yang sungguh, melainkan juga jasa baik 

sebagai bukti kekesalan.  

Walaupun Teologi Anselmus cukup mendalami ajaran Alkitab dan 

merupakan upaya 'kontekstualisasi' yang sah, yaitu menyesuaikan 

(akomodasi) ajaran gereja pada pola pikir kebudayaan sukubangsa-

sukubangsa Jerman (termasuk Angelsaksen di Inggris) yang 

menekankan 'kehormatan' (honour; Ehre) yang – kalau tersinggung – 

harus diimbangi dengan 'ganti rugi', toh lama kelamaan justru pola pikir 

ganti rugi itu mengembangkan praktek-praktek 'kesalehan' (lebih baik 

dikatakan 'kemunafikan') yang sangat dangkal, seolah-olah orang bisa 

memperoleh penghapusan dosa 40-tahun untuk setiap mil yang 

ditempuh dalam ziarah (begitulah propaganda kasar oleh beberapa 

pimpinan dan juru bicara gereja yang asyik menjual surat-surat 

penghapusan dosa atau indulgentia). Teologi 'ganti rugi' yang kasar 

itulah yang ditolak sangat tegas oleh Luther dan Calvin. 

Tetapi, apakah Teologi Sekolastik abad-abad pertengahan itu 

merupakan 'inti semangat ziarah', seperti disaksikan oleh Mazmur-

mazmur ziarah yang disebut di atas? Sama sekali tidak! Walaupun 

memang orang-orang Yahudi 'wajib' sewaktu-waktu melakukan ziarah, 

yang diungkapkan di dalam nyanyian-nyanyian para musafir justru 

kebahagiaan dan puji syukur bagi TUHAN yang luar biasa ceria. 

Ceritera 'ziarah Yesus' pun (Lukas 2) membuktikan bahwa itu 

merupakan peristiwa keagamaan bersama-sama yang ramai, yang sama 

sekali tidak suram atau merupakan paksaan. Jadi, daya tarik ziarah yang 

sebenarnya adalah kesempatan untuk 'keluar' dari kehidupan sehari-hari; 

suatu pawai yang ceria dan ramai, yang dikombinasikan dengan 

renungan-renungan yang mendalam, bersama-sama menuju satu tempat 

yang 'mulia'. 

Apakah orang-orang Protestan selama berabad-abad sama sekali 

tidak mengenal peristiwa-peristiwa (event) kerohanian seperti itu? 

Memang lama sekali tidak ada 'ziarah', tetapi ada gerakan-gerakan 

kebangunan rohani dan pertobatan massal yang berkembang pada abad-
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abad sesudah Reformasi yang justru melawan keagamaan yang serba 

suram dan 'teratur' (dikuasai) oleh kaum elit.         

Gerakan-gerakan, seperti misalnya kaum Pietis di Jerman, Swis dan 

Belanda, atau kaum Methodis di Inggris dan di Amerika Utara, 

menyatakan suatu spiritualitas yang mirip dalam banyak hal dengan 

gerakan ziarah Protestan dewasa ini. Berdasarkan spiritualitas yang 

sangat mendalam, mereka sering siap meninggalkan segala sesuatu 

untuk mengabdikan diri pada Tuhan dan sesama, bahkan ada yang 

'keluar' untuk membawa Berita Injil sampai pada ujung bumi.   

Justru orang-orang yang saleh (yang menghayati keagamaan secara 

serius) sering tidak puas dengan ibadah rutin di dalam jemaat sendiri 

saja. Sewaktu-waktu mereka merasakan kebutuhan untuk 'keluar' dari 

rutinitas untuk berkumpul, berjuang dan bekerja bersama, dan 

puncaknya adalah sebuah 'pesta iman', sebuah ibadah raksasa yang luar 

biasa. Fenomena ini terjadi di Eropa, Amerika, Afrika, Asia dan Pacific 

sejak abad ke-18 dan disebut Evangelical Revival atau Great 

Awakening. Di Nias, Indonesia pun pernah terjadi pertobatan massal 

yang memulai pada tahun 1915 dan disebut 'Fangesa Dödö Sebua' 

(pertobatan hati yang besar).11 

Kaum Metodis adalah orang-orang Kristen yang sehari-hari hidup 

sangat berdisiplin, bekerja keras dan jujur, dan sering bertemu di dalam 

'kelompok-kelompok suci' untuk berdoa dan menelaah Alkitab. Tetapi, 

pada abad ke-18, ketika Gereja Anglikan melarang para pengkhotbah 

Metodis seperti bersaudara Wesley12 dam Whitefield13 memakai gedung 

                                                           
11 Lih. buku terbaru oleh Tuhoni Telaumbanua & Uwe Hummel: Salib dan 

Adu:SebuahStudiSejarah dan Sosial-BudayatentangPerjumpaanKekristenan dan 

KebudayaanAsli di Nias dan Pulau-Pulau Batu, Indonesia (1865-1965), PT BPK 

Gunung Mulia, Jakarta, 2015 (Bab 4). 

12 John Wesley (1703-1791) dan saudaranya Charles Wesley (1707-1788) 

adalah pendiri-pendiri gerakan Metodisme di dalam Gereja Anglikan. Baru sesudah 

keduanya wafat, gerakan ini mendirikan Gereja Metodis yang terpisah dari Gereja 

Anglikan. Gereja Metodis adalah gereja terbesar kedua di Amerika Serika dan 

sampai sekarang sangat berpengaruh di dunia sosial-politik.  

13 George Whitefield (1714-1770) adalah salah satu pendiri gerakkan 

Metodis yang berteologi Calvinis (dalam hal itu dia bertentangan den Charles dan 

John Wesley). George Whitefield, yang juga berasal dari Inggris Raya, menjadi 

pengkhotbah yang sangat digemari di Amerika Utara. 
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gereja, maka mereka melaksanakan ibadah-ibadah di luar, di hutan dan 

gunung. Ibadah-ibadah ini justru mendapat daya tarik yang luar biasa 

kuat. Ribuan orang 'berziarah' kesana. Pertemuan-pertemuan besar di 

luar kota itu (revival meetings) dianggap seperti bukit Sion, dimana ada 

orang suci yang hidup (bukan tempat atau relikwi) dan kehadiran Roh 

Kudus.  

Pada abad ke-18 dan ke-19, orang-orang Pietis di Jerman, Swis dan 

Belanda merupakan kalangan Protestan yang sangat kuat mendukung 

lembaga-lembaga Zending yang menutus misionaris ke luar negeri dan 

lembaga-lembaga Diakonia yang melayani di antara orang-orang 

miskin, terlantar, cacat dan penganggur di dalam negeri. Mereka adalah 

orang-orang yang saleh dan diam-diam saja (mereka sering disebut 

“orang-orang yang rukun di negeri”, Mazmur 35:20). Selain ibadah Hari 

Minggu, mereka bertekun bertemu sehari-hari dalam kelompok-

kelompok doa yang kecil dan sederhana untuk membina kerohanian. 

Tetapi sewaktu-waktu mereka merasakan semangat untuk 'keluar' 

dari rutinitas, keluar dari kota atau kampung yang sempit, menempuh 

perjalanan bersama-sama untuk berkumpul dengan saudara-saudari 

seiman dalam kebaktian massal. 

Jadi, walaupun berabad-abad orang-orang Protestan memang segan 

melakukan praktek ziarah, karena keberatan teologis, kegiatan-kegiatan 

yang hampir serupa secara substansi dan yang tidak bertentangan 

dengan nats-nats yang menyangkut ziarah di dalam Alkitab, 

dilaksanakan oleh kalangan kebangunan rohani.  

 

Ziarah masa kini 

Selama beberapa dasawarsa terakhir ini justru semakin banyak 

orang Protestan merasakan suatu kebutuhan untuk melawat ke tempat-

tempat suci seperti Yerusalam (tempat kematian dan kebangkitan Tuhan 

Yesus Kristus), Jenewa (tempat pelayanan dan kuburan Yohanes 

Calvin), Wittenberg (tempat pelayanan dan kuburan Martin Luther), 

bahkan Vatikan di Roma sekalipun. Ziarah seperti itu merupakan 

peristiwa (event) iman yang sangat menyenangkan, ceria dan 

menyegarkan iman.14 Penulis sendiri dengan isterinya, yang juga 

                                                           
14 Selain ziarah, ada juga pertemuan-pertemuan gerejawi yang raksasa yang 

suasananya mirip dengan Revival Meetings masa lalu, seperti misalnya Kirchentag 
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seorang pendeta Protestan, baru saja mengunjungi Assisi di Itali, tempat 

Santo Fransiskus (1081-1124 M), sedangkan putra mereka – juga 

seorang Protestan tulen – pernah berziarah (jalan kaki!) ke Santiago de 

Compostela di Spanyol Utara (kuburan Santo Yakobus).   

Mungkin agar tidak terlalu 'berbau Katolik abad-abad pertengahan', 

kalangan Kristen Protestan sering menggantikan kata 'ziarah' dengan 

'wisata rohani', walau tetap diutamakan kebangunan rohani daripada 

turisme.15 Tetapi wisata rohani tidak dipahami sebagai jasa baik demi 

keselamatan, melainkan semata-mata sebagai latihan rohani-jasmani, 

yang dirasakan sangat bermanfaat untuk membina spiritualitas pada 

zaman ini yang serba materialistis dan penuh stres yang menguras segala 

tenaga manusia. 

Tentu saja sebuah 'wisata rohani' seperti itu bisa cukup mahal 

sehingga sulit terjangkau orang banyak. Namun pemuda-pemudi dari 

Indonesia yang berdompet tipis pun ramai berwisata rohani, baik di 

dalam negeri seperti misalnya di Salib Kasih (Dolok Siatas Barita) di 

Tapanuli, Sumatera Utara, maupun di luar negeri seperti di Taizé di 

Burgund, Perancis.16 

Orang-orang yang lebih tua pun merasakan kebutuhan untuk 

berziarah. Contoh: selama lebih dari tigapuluh tahun terakhir ini, 

kelompok-kelompok orang Batak Protestan mengunjungi Nordstrand, 

                                                                                                                                       
di Jerman (sebuah komperensi gerejawi masal yang diselenggarakan setiap tahun 

secara bergantian antara Gereja Protestan dan Gereja Katolik dan sesekali oleh 

kedua-duanya sekaligus). Tentu saja Teologi Kirchentag tidak seragam ataupun 

Injili, melainkan sangat beranekaragam, dipengaruhi jiwa Postmodernisme masa 

kini. 

15 Akhir-akhir ini istilah 'ziarah' pun menjadi cukup populer di kalangan 

Protestan juga. Lihat misalnya Buku Kehormatan 75 Tahun untuk Pdt. Prof. Dr. Jan 

Arie Bastiaan Jongeneel, SH, yang berjudul Ziarah dalam Misi (Karolina 

Augustina Kaunang, ed., KIT Press 2014). Di Eropa, 'pilgrim-tours' (wisata 

musafir) sudah menjadi 'big business'.  

16 Communaute Taizé adalah suatu persekutuan biarawan oikumenis yang 

terbuka dan sangat digemari oleh pemuda-pemudi Kristen dari seluruh dunia. 

Setiap orang menyumbang sesuai dengan kemampuannya. Tempat kumpulan 

puluhan ribuan orang (mayoritas besar remaja dan pemada-pemudi) didirikan oleh 

Teolog Protestan Roger Louis Schütz-Marsauche (Frère Roger) pada tahun 1948. 

Pada tahun 2009, penulis pernah memandu serombongan pendeta muda dari Tanah 

Papua, Indonesia, selama satu minngu ke Taizé. 
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tempat kelahiran almarhum Ephorus Zending Dr. Ingwer Ludwig 

Nommensen (1834-1918). Pulau Nordstand terletak di tepi pantai Laut 

Utara di negara-bagian Schleswig-Holstein, Jerman. Pada akhir tahun-

tahun 1980an, tahap pertama ziarah mereka sampai pada sebuah panti 

jompo di Itzehoe (kota di daratan, tak jauh dari Nordstrand), untuk 

“audiensi“ dulu sama menantu perempuan sang Rasul Gereja Batak 

tersebut. Dalam upacara yang khidmat itu, matriarkh berusia 90-an 

tahun memberikan nasehat-nasehat dalam Bahasa Batak Toba. Sesudah 

itu, kelompok penziarah melanjutkan perjalanan ke Nordstand dimana 

mereka diterima ramah oleh jemaat kristen setempat. Selain memperkuat 

persekutuan antara orang-orang Batak sendiri, persaudaraan oikumenis 

dengan orang-orang Kristen di tempat-tempat kunjungan pun tetap 

dibina.17 

Sebagai pendeta jemaat, penulis pernah juga mengorganisir dan 

menjadi pemandu sebuah 'wisata rohani' untuk 43 orang yang 

mengunjungi tempat-tempat tinggal dan kerja Dr. Martin Luther, sang 

Reformator Gereja dari Sachsen (Jerman) itu. Pengalaman pada tahun 

1993 itu sangat berharga dan tak bisa dilupakan. Di Wittenberg kami 

mengunjungi biara Augustin Eremit, tempat beliau mengarang ke 95 

Dalil Reformasi pada tgl. 31 Oktober 1517, Katekhismus Kecil-Besar 

(1529), Alkitab dalam Bahasa Jerman (1534)18, dll. Saat kami masuk 

kamar kerja Luther, saya sedang berjalan di samping anggota 

rombongan kami yang tertua (waktu itu beliau mendekati usia 92 tahun). 

Ketika kakinya menginjak ambang pintu masuk ruangan yang bersejarah 

itu, beliau menyahut: "Sudah selesai!" (kata-kata Yesus Kristus di atas 

kayu salib sebelum menghembus nafas terakhir, Yoh. 19:30). Tentu saja 

saya terkejut sekali. Jangan-jangan sahabatku ini mau mati! Tetapi 

sebenarnya beliau hanya melampiaskan rasa kebahagiaan yang sangat 

besar karena sudah diperbolehkan berada di 'tempat yang diberkati 

TUHAN' itu.   

 

 

                                                           
17 Pada tahun 1985, penulis bersama isteri dan puterinya pernah ikut serta di 

dalam “wisata rohani' orang Batak Protestan tersebut.  

18 Perjanjian Baru sudah diselesaikan oleh Luther pada September 1522 di 

Puri Wartburg, Eisenach. 
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Ziarah Rohani di Mansinam, Papua Barat  

Setiap tahun pada tanggal 5 Pebruari, khususnya setiap tahun 

kelima, ribuan orang berbndong-bondong datang mengunjungi 

Mansinam, sebuah pulau kecil di teluk Doreri di Kabupaten Manokwari, 

Propinsi Papua Barat, Indonesia.19Penziarah terbanyak adalah anggota 

Gereja-gereja Protestan, tetapi ada juga Katolik dan Muslim yang datang 

untuk menghadiri Pesta Pekabaran Injil di tempat ini.  

Mengapa tanggal 5 Pebruari? Karena pada tanggal itu di tahun 

1855, dua Misionaris yang pertama di 'Nieuw Guinea' tiba di tempat ini. 

Kedua Pekabar Injil Protestan tersebut adalah Johann G. Geissler20 dan  

Carl W. Ottow.21 Geissler dan Ottow berasal dari Jerman yang dibina 

oleh Pendeta Gossner22 di Berlin dan kemudian oleh Pendeta Heldring23 

di Hemmen di Belanda. Pada tanggal 5 Pebruari 1855, Geissler dan 

Ottow menginjakkan kaki di pantai pulau Mansinam. Mereka berlutut 

dan mengucapkan sebuah doa dengan kata kata yang sampai kini 

                                                           
19 Penulis pernah menyajikan ceramah tentang pokok ini di Komperensi 

Pembukaan Melanesian Association of Theological Schools (Inaugural Conference 

of MATS),yang diselenggarakan pada tgl. 21-24 Juni 2011 di Pacific Adventist 

University, Port Moresby, Papua New Guinea. Artikel diterbitkan dalam 

Melanesian Journal of Theology 1 (2012). Kemudian, di dalam bentuk yang 

berbeda dengan judul 'Mansinam: Pusat Bersiarah, Kesatuan dan Polarisasi di 

Papua Barat', pokok ini masuk dalam Festschrift/Buku Ucapan Syukur 60 Tahun 

Pdt. Dr. Mangisi SE Simorangkir M.Th: Misi: Dari Mana-Mana Ke Mana-Mana, 

Tuhoni Telaumbanua (ed.), Percetakan STT BNKP Sundermann, 2012, pp. 380-

396. Pengarang sering berkunjung ke Tanah Papua dan pernah hadir pada perayaan 

di Mansinam pada 5 Pebruari 2012. 

20 Johann Gottlob Geissler (ejaan Jerman: Geißler). Dia lahir pada tgl. 18 

Pebruari 1830 di Langenreichenbach di daerah Torgau, Kerajaan Saxony (di 

kemudian hari menjadi bagian dari Kekaisaran Jerman). Geissler wafat pada tgl. 11 

Juni 1870 pada waktu dia sedang cuti di kota Siegen, Westphalia (Jerman). 

21 Carl Wilhelm Ottow lahir pada tgl. 24 Januari 1827 di Luckenwalde, Mark 

Brandenburg, Kerajaan Prussia (di kemudian hari menjadi bagian dari Kekaisaran 

Jerman).  

22  Johannes Evangelista Gossner (1773-1858). 

23Otto Gerhard Heldring (1804-1876). 
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dikenal oleh hampir semua orang Kristen di Papua: “Dengan Nama 

TUHAN kami menginjakkan kaki di  Tanah ini”.24 

Ottow dan Geissler perlahan-lahan membangun sebuah sekolah, 

gedung gereja, dan kemudian menterjemahkan Injil Matius dan sebuah 

buku nyanyian rohani berisi 27 lagu ke dalam kedalam Bahasa Numfor. 

Kitab Suci dan nyanyian rohani ini dibutuhkan untuk kebaktian-

kebaktian hari Minggu pagi dan sore (yang dimulai pada tahun 1861) 

serta ibadah-ibadah rumah tangga lainnya. 

Ottow meninggal di Papua pada tanggal 9 November 1862 dan 

dikebumikan dekat rumah pendeta di Kwawi, Manokwari. Kuburan 

Ottow itu menjadi monumen peringatan yang dianggap sama sakralnya 

seperti pulau Mansinam. Dari kuburan sang misionaris pertama itu, 

orang mendapat pemandangan bagus dari Pulau Mansinam yang 

seberang.  

Dewasa ini tgl. 5 Pebruari sudah menjadi puncak industri pariwisata 

di daerah Papua Barat yang indah alamnya. Dari pelabuhan di kota 

Manokwari atau dengan perahu dari dermaga kecil di Kwawi, para 

pelawat yang datang dari seluruh Tanah Papua25, dari tempat-tempat lain 

di Indonesia bahkan dari luar negeri, bisa sampai ke pulau Mansinam 

dalam waktu kurang dari 30 menit.26 Pulau sebesar 450 hektar ini 

memang menjadi ramai sehingga para VIP mengalami kesulitan sedikit 

untuk bisa tiba di tempat ibadah.27 

                                                           
24Barangkali diucapkan dalam Bahasa Jerman: “Im Namen des HERRN 

betreten wir dieses Land” 

25 'Tanah Papua' (dan juga 'Bumi Cenderawasih') adalah sebutan orang-orang 

Papua di Indonesia untuk seluruh wilayah yang mencakup Propinsi-propinsidi 

Papua-Indonesia. Sampai tahun 2000, daerah ini disebut Irian Jaya. 

26 Pada tanggal 26 Oktober 2009, pada HUT Gereja Kristen Injili di Tanah 

Papua (GKI-TP), GKI-TP dan ELC-PNG menandatangani Memorandum of 

Understanding (MoU) dalam rangka kemitraan dan kerja sama di Jayapura. 

Pengarang hadir sebagai saksi mata pada peristiwa penting ini.  

27 Sejak tahun 2010, sebuah salib putih didirikan di pusat perayaan. 

Greenpeace mendukung projek ini dengan alat listrik tenaga surya dan angin. 

Dengan demikian, lampu-lampu di salib dan gedung gereja, serta alat pengeras 

suara dan alat-alat musik bisa dioperasikan secara ramah lingkungan. Cf. Inisiatif 

Energi Terbaru di Pulau Mansinam: Revolusi Energi berawal disini!, Greenpeace 

internet web-site, Greenpeace/Shailendra Yashwant; Ichwan Susanto, Puluhan 



105 
 

Pada tahun 2012 diresmikan Situs Mansinam yang terdiri dari 

sebatang salib yang besar, kantor pengelola, dermaga, jalan lingkar 

pulau, listrik, dll.28HUT Pekabaran Injil di Mansinam-Papua Barat 

memang sudah menjadi sebuah perayaan yang besar dan meriah yang 

setiap tahun menarik puluhan ribu penziarah. Seyogyanya tempat yang 

sangat mengesankan ini telah menjadi tempat berziarah Kristen 

Protestan terbesar di Asia Tenggara.   

 

Ziarah lahir dan batin 

Di dalam sejarah, ziarah memang sering tidak saja disalahartikan, 

tetapi juga disalahgunakan sebagai faktor kekuasaan dan ekonomi. 

Pusat-pusat ziarah (tempat-tempat mujizat, pernyataan ilahi, kuburan 

atau relikwi orang-orang kudus, dsb) sering kali menjadi pusat-pusat 

kekuasaan dan ekonomi. Terlebih dari faktor ekonomi, para Reformator 

melarang ziarah karena itu dipromosikan oleh kebanyakan teolog 

Katolik sebagai jasa baik untuk melunasi hutang dosa terhadap Allah, 

dan lantas ditempuh oleh ribuan orang demi keselamatan jiwanya. Para 

Reformator menegaskan bahwa sebagai jalan kebenaran, ziarah sia-sia; 

keselamatan dianugerahkan oleh Allah di dalam Yesus Kristus saja, 

secara cuma-cuma. Dan jalan untuk memperoleh anugerah itu adalah 

iman saja. 

Generasi-generasi Kristen Protestan sesudah Reformasi 

menghadapi suatu dilema: pada satu sisi mereka ingin tetap memegang 

Teologi Luther dan Calvin yang serba menolak ziarah. Pada sisi lain 

mereka membaca nats-nats di dalam Alkitab tentang ziarah yang begitu 

mengesankan. Rasanya, Firman Allah (khususnya Mazmur-mazmur) 

justru menganjurkan ziarah; sama sekali tak ada larangan untuk 

berziarah.  

                                                                                                                                       
Ribu Peziarah Padati Pulau Mansinam, newspaper article in KOMPAS, 5/2/2010 

(terjemahan U. Hummel).  

28 Pemerintah Indonesia menyumbang 165 milyar Rupiah dari dana Otonomi 

Khusus. Kedua Propinsi dan Kabupaten-kabupaten di Tanah Papua memberikan 

sumbangan yang cukup besar juga. 
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Jalan keluar dari dilema tersebut ditemukan oleh John Bunyan 

(1628-1688)29, yang mengarang sebuah buku berjudul: Jalan Musafir. 

Di dalam buku ini, ziarah dibatasi pada 'ziarah batin' (internal 

pilgrimage) oleh orang berdosa yang bertobat dan bertahap-tahap 

membangun kesalehan. Buku ini sangat berpengaruh atas perkembangan 

gerakan kebangunan rohani sejak abab ke-18, bukan hanya di Eropa 

tetapi juga di daerah-daerah Pekabaran Injil Protestan (Zending) di 

Amerika, Afrika, Asia dan Pasifik. Jalan Musafir masih dipakai di 

banyak gereja di Indonesia sampai sekarang.    

Tanpa mengurangi kepentingan 'ziarah batiniah', yang memang 

utama (lih. surat Ibrani 11:14-16), penulis merasa bahwa pendekatan 

'spiritualisasi' ini berat sebelah. Teologi Alkitab sebenarnya tidak 

membedakan mutlak antara batin dan lahir. Penebusan, keselamatan dan 

syalom dianugerahkan oleh TUHAN secara lahir dan batin! Tubuh kita 

tentu saja harus turut beribadah dan melakukan kehendak-Nya yang 

diyakini oleh hati. Makanya ziarah pun sebaiknya ditempuh dengan jiwa 

dan raga. 

 

Lima manfaat ziarah 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin menyebut lima manfaat 

yang bisa terdapat dari ziarah atau wisata rohani 'lahir dan batin', yaitu:  

1. Sikap hidup dalam kerinduan sorgawi:  

Alkitab menuntut agar manusia menggantungkan diri sepenuhnya 

pada Allah. Abraham disuruh oleh TUHAN untuk pergi dari negerinya, 

dari sanak saudaranya dan dari rumah bapaknya menjadi musafir (Kej 

12:1); Yesus Kristus mengatakan kepada orang yang mau mengikut-

Nya: “Serigala mempunyai liang dan burung mempunyai sarang, tetapi 

Anak Manusia tidak mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-Nya” 

(Lukas 9:58).  

Jalan Tuhan di dunia ini memang adalah jalan musafir. Dan 

walaupun itu tidak selalu bisa dilaksanakan secara lahiriah (yang utama 

memang ziarah rohaniah menuju “tanah air sorgawi”, Ibrani 11:16), 

ziarah lahiriah sebagai latihan mental-fisik pun bisa sangat menolong 

untuk menghayati sikap hidup tersebut. 

                                                           
29 John Bunyan, The Pilgrim’s Progress, England, 1678/1684. Versi Bahasa 

Malayu/Indonesia, Jalan Musafir, Percetakan Zending RMG Barmen, 1905. 



107 
 

2. Kebangunan rohani dan misi:  

Ziarah memungkinkan cara yang baru dan sangat intensif dalam hal 

beribadah, bernyanyi, berdoa, belajar Alkitab dan mengabarkan Injil. 

Sejak abad-abad pertengahan, menjadi 'musafir' (peregrinus = menjadi 

orang asing) merupakan salah satu latihan untuk menghayati penyesalan 

dosa, pembaharuan hati dan pengarahan hidup untuk melayani Tuhan 

dan sesama manusia. Contoh: para rahib-misionaris dari Irlandia (Iro-

Scottish-Mission)30, yang membawa kekristenan ke banyak daerah di 

Eropa dari pangkalan biara-biara, khususnya di Pulau Iona (yang 

sekarang menjadi salah satu tujuan ziarah oikumenis yang sangat 

berarti). Para rahib-misionaris itu melaksanakan misi yang berbahaya itu 

sebagai peregrinatio propter Christi (ziarah demi Kristus). Ziarah misi 

ini dilaksanakan sebagai latihan penyesalan dosa dan sebagai tanda 

syukur atas keselamatan yang mereka beroleh di dalam Yesus Kristus.  

 

3. Persekutuan Oikumenis:  

Ziarah memungkinkan sebuah pengalaman bersama saudara-saudari 

seiman yang luar biasa. Jalan bersama, makan bersama, tidur bersama di 

tempat yang sederhana atau di rumah orang setempat (keluarga yang 

mengundang atau biara). Pertemuan, pembagian pengalaman dan 

membangun jaringan (networking) dengan orang-orang dari 

daerah/negeri yang lain, atau gereja ataupun agama yang berbeda.  

 

4. Belajar makna sejarah: 

Kebanyakan musafir dewasa ini ingin mempelajari Sejarah Gereja, 

seperti histori dari satu tempat yang berarti (gereja, biara, pangkalan 

pekabaran Injil), sosok-sosok yang diperingati (martir, santo, reformator, 

misionaris), serta gerakan rohani, institusi gerja atau lembaga zending. 

Selain studi sendiri dan mungkin mengikuti sebuah kursus persiapan, 

sering kelompok-kelompok musafir dipandu oleh seorang ahli yang 

menjelaskan makna dari tempat yang dikunjungi. 

                                                           
30 Juga disebut Hiberno-Scottish Mission. Misalnya oleh Columba (521-597 

M), yang mendirikan biara di Pulau Iona dan mengabarkan Injil kepada orang-

orang Picts (orang-orang asli Inggris) dan Scott; lalu Columbanus (563-615 M) 

memberitakan Injil di Perancis, Jerman, Swiss dan akhirnya di Itali, dimana dia 

mendirikan biara di Bobbio. 
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5. Pengalaman fisik dan menikmati keindahan alam:  

Tentu saja ada sisi “wisata” biasa di dalam setiap ziarah masa kini, 

tetapi dalam kaitan dengan faktor-faktor lainnya, ini justru bukan 

turisme komersiil saja tetapi menjadi “wisata rohani”. Menurut suatu 

studi yang dilaksanakan peneliti-peneliti bisnis-pariwisata di Stockholm 

University, Swedia, sebagian besar musafir-musafir yang melawat ke 

Tanah Suci (dalam hal ini dimaksudkan Yerusalem) ingin meraba dan 

melihat obyek-obyek budaya-agama yang bersejarah yang menyatakan 

atau menandai iman mereka (“touch and see physical manifestations of 

their faith”).31 

Sering kali jalan musafir dan tujuan ziarah sangat indah alamnya. 

Dengan berjalan kaki atau naik sepeda, kuda atau unta, si musafir dapat 

merasakan kedahsyatan alam semesta pada perjalanannya dan tidak bisa 

tidak memuji nama Sang Khalik (mungkinkah Mazmur 8 merupakan 

doa seorang musafir?). Ziarah adalah cara untuk berdoa dengan hati dan 

juga dengan tubuh. 

 

Kesimpulan 

Penulis yakin bahwa gerakan ziarah yang semakin berkembang di 

kalangan Kristen Protestan ada kaitannya dengan kebutuhan untuk 

sewaktu-waktu menghayati iman secara lahir dan batin. Tentu saja kita 

tidak boleh mengutamakan “bejana tanah liat” daripada “harta” yang 

berada didalamnya (lih. 2 Korintus 4:7); sisi lahiriah ziarah seperti 

berkumpul dengan teman-teman, jalan-jalan menikmati obyek wisata 

dan keindahan alam, atau mendapat 'kick' dari sebuah event massal tidak 

boleh menjadi lebih penting dari Injil tentang kasih karunia dan 

anugerah Allah yang dinyatakan secara sempurna di dalam Yesus 

Kristus. Jangan juga kita lupa keberatan para Reformator mengenai 

ziarah sebagai 'jasa baik' untuk memperkuat posisi tawar manusia yang 

berdosa terhadap Allah yang kudus. Inti ziarah, menurut kesaksian 

Alkitab, memang tetap adalah kerinduhan akan yang surgawi; 

Yerusalem yang Baru (Wahyu 21:9br.) lebih dari Yerusalem di sini.  

Kendatipun demikian, iman dan ibadah bukan hanya hal batiniah, 

melainkan juga lahiriah. Makanya, ziarah (seperti ibadah) yang lengkap 

                                                           
31   Menurut Wikipedia, Pilgrimage, yang mengutip Michael S. Metti: 

“Jerusalem – the most powerful brand in history”, 2011. 
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adalah latihan spiritual lahir dan batin. Sewaktu-waktu kita boleh (secara 

fisik) 'keluar' dari hingar-bingar rutinitas kehidupan sehari-hari; kita 

boleh berkumpul dan melaksanakan aksi bersama; kita boleh mendapat 

kesegaran rohani dan jasmani; kita boleh mengalami sesuatu yang luar 

biasa di satu tempat yang istimewa. Ziarah atau 'wisata rohani' seperti itu 

mengkokohkan identitas warga gereja dan membina kesatuan dan 

persatuan, secara lahir dan batin.   

Akhir kata: ziarah adalah sebuah latihan berdoa. Tetapi bukan 

hanya sebagai doa hati, melainkan berdoa dengan 'kalbu dan kaki', 

dengan seluruh eksistensi, dengan jiwa dan raga. Berdoa secara 

mendalam (introspeksi) dan bergairah (ekstrovert): seperti Raja Daud 

yang menari dan menyanyi sekuat tenaga di depan Tabut Perjanjian 

TUHAN menuju bukit Sion di Yerusalem (2 Samuel 6:5). 
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SPIRITUALITAS PENDETA 

(Pengembangan Spiritualitas Pendeta) 

Aries Kristianto, S.Th.1 

 

 

 

 

A.  PENGERTIAN SPIRITUALITAS DAN PENDETA 

1. Spiritualitas 

Bagi sebagian kalangan, terutama bagi kalangan dosen dan 

mahasiswa sekolah tinggi teologi GKE Banjarmasin sudah tidak asing 

lagi dengan kata “spiritualitas”. Bahkan sudah sangat memahami benar 

tentang pengertian kata “spiritualitas” tersebut. Kata “spiritualitas” 

seringkali diperdengarkan disetiap khotbah di Kapel maupun ditiap buku 

bacaan yang tersedia di perpustakaan STT GKE.  

Kata spiritualitas berasal dari kata “spiritus” yang berarti “rohani” 

atau “roh” yang dalam Perjanjian Baru “pneuma” dan dalam Perjanjian 

Lama “ruah”, kata-kata tersebut kerapkali hanya dipahami dengan 

istilah “kerohanian” saja.2 Sehingga pengertian tentang spiritualitas 

hanya menekankan hubungan manusia dengan Tuhan tetapi melupakan 

hubungan manusia dengansesama, dengan alam dan dengan lingkungan 

sekitar.  

Menurut Tulus Tu’u dalam tulisannya mengatakan : 

 
     Pemahaman yang lebih mendalam dan positif dari istilah spiritualitas lebih 

dari pengertian kerohanian tersebut. Spiritualitas adalah, Pertama, hidup yang 

terarah kepada Tuhan Allah yang menjadi pokok dalam seluruh kehidupan 

manusia. Hidup yang terarah pada Allah ini mencakup hubungan manusia 

dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia, dengan dunia 

dan dengan alam lingkungannya. Kedua, spiritualitas sebagai “motor” yang 

menggerakkan dan memberikan semangat serta dorongan bagi seluruh aspek-

                                                           
1
Aries Kristianto, S.Th merupakan seorang vikaris GKE, lulusan 

STT GKE tahun 2014. Saat ini sedang menjalani pelayanan masa 

vikariat di GKE Resort Katingan Hulu. 
2
 Tulus Tu’u, Pemimpin Kristiani Yang Berhasil, 48. 
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aspek hidup manusia ketika bersentuhan dengan sesamanya dan 

lingkungannya.
3
 

 

Menurut Andar Ismail, “spiritualitas adalah riak getaran hati yang 

halus (salah satu arti kata halus dalam kamus besar bahasa Indonesia 

adalah: “tidak tampak dan tidak dapat diraba; berupa Roh”) atau cita 

rasa yang halus tentang Yang Ilahi yang terdapat dalam hati sanubari 

seseorang”.4 Spiritualitas adalah riak getaran insani yang timbul karena 

merasakan sentuhan halus dari yang Ilahi. dalam arti lain bahwa 

spiritualitas tidak dapat diraba, tidak dapat disentuh, tidak terlihat tetapi 

hanya bisa dirasakan oleh orang-orang yang benar-benar peka hati dan 

perasaannya terhadap yang Ilahi itu. Ketika hati manusia disentuh oleh 

realitas nir-duniawi tersebut, maka ia tidak hanya merasakannya saja 

tetapi ia akan mengungkapkan sentuhan Ilahi itu kedalam kehidupannya.  

Pertumbuhan dan perkembangan hidup memang merupakan suatu 

kenyataan yang kita alami dan kita saksikan dalam kehidupan di dunia 

ini.5 Setiap orang pada umumnya menyadari dan mengetahui bahwa 

segala ciptaan Tuhan bertumbuh dan berkembang, demikian juga 

dengan manusia sebagai mahkota ciptaan Tuhan pasti saja bertumbuh 

dan berkembang dari waktu-kewaktu, baik secara fisik jasmani maupun 

secara mental spiritual.6 Menurut Hubertus Leteng, dalam buku yang 

berjudul Pertumbuhan Spiritualitas mengatakan bahwa kita bagaikan 

sebuah “lilin kecil ditengah ruang yang gelap’, agar setiap orang dapat 

melihat arah atau orientasi dari pertumbuhan dan perkembangan hidup 

yang baik dan benar dalam relasi yang intim dengan Tuhan dan dalam 

hubungan yang harmonis dengan sesama dan lingkungan hidup sekitar. 

Dengan demikian, setiap kehidupan manusia adalah suatu perjalanan 

yang tak henti-hentinya karena manusia berada dalam situasi yang selalu 

bergerak menuju kematangan. 

Dalam bingkai spiritualitas, pertumbuhan dan perkembangan hidup 

manusia bukan saja merupakan kenyataan alami tetapi merupakan 

                                                           
3
 Ibid., 48. 

4
 Andar Ismail, Selamat Berkembang : 33 Renungan tentang spiritualitas 

(Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2012), 2. 
5
 Hurbetus Leteng, Pertumbuhan Spiritualitas Jalan Pencerahan Hidup (Jakarta 

: Penerbit OBOR, 2012). 
6
 Ibid.  
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panggilan Allah itu sendiri.7 Karena manusia bertumbuh dan 

berkembang bukan karena digerakkan oleh kehendak dan rencananya 

sendiri melainkan karena digerakkan oleh kehendak dan rencana Allah. 

Dalam arti lain, Allah yang menghendaki manusia itu bertumbuh dan 

berkembang sesuai dengan kehendak Allah dalam mencapai kematangan 

manusia itu sendiri. Kematangan yang dimaksud adalah kematangan 

secara spiritualitas. Pendapat ini semakin ditegaskan bahwa kematangan 

spiritualitas sebagai puncak dari pertumbuhan dan perkembangan 

manusia terletak dalam terciptanya dan terpeliharanya hubungan vertikal 

yang personal dengan Tuhan dan relasi horizontal yang akrab dan ramah 

dengan sesama dan alam sekitar kita.8 Pengertian spiritualitas menurut 

Wiggelesworth dibagi menjadi dua komponen yaitu komponen Vertikal 

yaitu hubungan antara Allah dan manusia dan komponen Horizontal 

yaitu hubungan antara manusia dengan sesama manusia dan ciptaan 

lainnya.9 

 

a. Komponen Vertikal 

Spiritualitas yang dipahami secara vertikal adalah sesuatu yang 

sakral dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu terhadap sosok yang 

transenden. Menurut Wiggelesworth komponen vertikal adalah sesuatu 

yang tidak terbatas tempat dan waktu, sebuah kekuatan yang tinggi, 

sumber kesadaran yang luar biasa dan disertai dengan keinginan untuk 

berhubungan dengan sumber itu dan diberikan petunjuk oleh sumber itu. 

Dapat kita pahami bahwa hubungan secara vertikal ini adalah hubungan 

yang tidak terbatas waktu dan tempat dimana kita selalu mencari dan 

menyerahkan kehidupan kita kepada yang Transenden itu.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Hubertus Leteng tentang hubungan 

vertikal yang personal dengan Tuhan, hubungan yang personal ini 

meliputi sikap, perasaan, pemikiran dan pengharapan kepada Allah yang 

transenden itu. Sehingga sebagai manusia yang beragama dan beriman 

kepada Allah yang transenden, maka kita percaya bahwa kehidupan kita 

secara keseluruhan sudah diatur sedemikian rupa oleh Tuhan. Demikian 

juga dengan kehidupan spiritual kita, pertumbuhan dan perkembangan 

                                                           
7
 Ibid., 13. 

8
 Ibid., xiv. 

9
Http://repository.usu ac.id/bitstream/123456789/23328/3/Chapter%2011.pdf. 

http://repository.usu/
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hidup manusia bukan saja berjalan begitu saja secara alami tetapi 

merupakan tindakan Allah itu sendiri. Dalam arti lain bahwa spiritualitas 

berawal dari relasi dengan Tuhan. Relasi itu sifatnya eksistensial dalam 

kehidupan manusia. 

Relasi itu bukanlah sekedar relasi yang bersifat formal baik di 

dalam ibadah maupun di dalam ketaatan pada dogma agama saja, tetapi 

relasi itu dapat dirasakan di dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

relasi pribadi dengan Tuhan di satu sisi adalah anugerah, dan pada sisi 

lain adalah tugas dan panggilan untuk tetap didalam Allah. Berdasarkan 

ditegaskan bahwa relasi tersebut bukanlah relasi biasa tetapi relasi yang 

sangat erat dan khusus secara pribadi. Spiritualitas mencakup iiner life 

individu atau kehidupan dalam diri seseorang, idealism atau standar 

hidup yang sempurna, sikap, pemikiran, perasaan dan pengharapan 

terhadap yang Mutlak.10 Maka spiritualitas pendeta adalah segenap 

upaya untuk memaknai hidup dalam panggilan Allah, bertumbuh dan 

berbuah dalam setiap aspek hidup dan pelayanannya. Apabila iman 

seseorang bertumbuh dan berkembang, cinta kasihnya kepada Tuhan 

dan sesama juga akan bertumbuh dan berkembang. Dengan demikian, 

semakin besar cinta kasih seseorang semakin bermutu juga imannya, 

sebaliknya juga semakin mendalam iman seseorang semestinya semakin 

besar pula cinta kasihnya terhadap Tuhan dan sesama, sebab iman itu 

harus bekerja oleh Kasih.11 

 

b. Komponen Horizontal 

Komponen horizontal Wigglesworth ini sejalan dengan pengertian 

spiritualitas dari Fernando yang mengatakan bahwa spiritualitas juga 

bisa tentang perasaan dan tujuan, makna dan perasaan terhubung dengan 

orang lain. Di dalam dunia ini tidak ada satupun mahluk hidup yang 

bertumbuh dan berkembang sendirian tanpa hubungan dengan yang lain. 

Tetapi sebaliknya semua mahluk hidup dan berada di dalam dunia ini 

berkaitan dan membutuhkan dalam suatu relasi satu dengan yang 

lainnya. Tidak terkecuali manusia yang berada dan hidup dengan orang 

lain, manusia juga berhubungan dengan lingkungan hidup di mana 

manusia tinggal dan berada serta selalu bersentuhan dengan eksistensi-

                                                           
10

 Ibid. 
11

 Hurbetus Leteng, Pertumbuhan Spiritualitas Jalan Pencerahan Hidup, 29. 
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eksistensi lain dan sebaliknya eksistensi-eksistensi itu juga berada dan 

hidup di sekitar manusia dan alam sekitarnya. Apabila pertumbuhan dan 

perkembangan spiritual manusia baik dan benar maka pertumbuhan dan 

perkembangan dari alam ciptaan juga akan berjalan baik dan benar, 

harmonis dan menyenangkan.12 Sebaliknya apabila pertumbuhan dan 

perkembangan spiritual manusia buruk dan tidak seimbang, maka 

pertumbuhan dan perkembangan alam ciptaan juga akan kacau 

balau.13Sebab dalam hal ini manusia memiliki peran penting dalam 

mengatur dan memelihara dunia ini. Hal ini terjadi karena relasi iman 

yang mantap dengan Tuhan membuat kita mempelajari dan memperoleh 

karakter-karakter religius atau kebajikan-kebajikan tertentu yang amat 

membantu pertumbuhan dan perkembangan kita dalam membangun 

relasi yang baik dan harmonis dengan orang-orang lain.14 

 

2. Komponen Spiritualitas 

Hasil penelitian Elkins et al. yang melibatkan beberapa orang yang 

mereka anggap memiliki spiritualitas yang berkembang menghasilkan 

sembilan komponen dari spiritualitas yaitu:15 

a. Dimensi transenden yaitu individu spiritual percaya akan adanya 

dimensi transenden dari kehidupan. 

b. Makna dan Tujuan dalam hidup yaitu individu yang spiritual 

memahami proses pencaharian akan makna hidup dan tujuan hidup. 

c. Misi hidup yaitu individu merasakan adanya panggilan yang harus 

dipenuhi, rasa tanggung jawab pada kehidupan secara umum atau 

dalam arti lain individu memiliki motivasi hidup. 

d. Kesakralan hidup yaitu individu memiliki kemampuan untuk melihat 

kesakralan kehidupan atau percaya bahwa semua aspek kehidupan 

suci sifatnya dan bahwa yang sakral dapat ditemui dalam hal 

duniawi. 

e. Nilai-nilai material yaitu individu menyadari akan banyaknya sumber 

kebahagiaan manusia termasuk pula kebahagiaan yang bersumber 

dari kepemilikan material tetapi individu spiritual menghargai materi 

                                                           
12

 Ibid., 6. 
13

 Ibid., 6. 
14

Ibid.,  28. 
15

Http://repository.usu ac.id/bitstream/123456789/23328/3/Chapter%2011.pdf. 

http://repository.usu/
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tersebut namun tidak mencari kepuasan sejati dari material tersebut 

sebab kebahagiaan dan kepuasan hidup datang bukan dari kekayaan 

saja. 

f. Altruisme yaitu individu spiritual menyadari akan adanya tanggung 

jawab bersama dari masing-masing orang untuk saling menjaga 

sesamanya. 

g. Idealisme yaitu individu spiritual memiliki kepercayaan kuat pada 

potensi baik manusia yang dapat diaktualisasikan dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

h. Kesadaran akan peristiwa tragis yaitu individu spiritual menyadari 

bahwa tragedi dalam hidup seperti rasa sakit, penderitaan atau 

kematian adalah hal yang dapat membuat manusia dapat lebih 

menghargai hidup. 

i. Buah dari spiritualitas yaitu merupakan cerminan atas kedelapan 

komponen sebelumnya dimana individup spiritual mengolah manfaat 

yang dia peroleh dari pandangan, kepercayaan dan nilai-nilai yang 

dianutnya. 

 

 

B. PENDETA DAN SPIRITUALITAS 

Pendeta itu sendiri secara umum dipahami orang Kristen 

merupakan terjemahan dari kata “pastor” (Inggris), kata “pastor” 

tersebut adalah terjemahan dari kata Yunani “poimenas” dapat 

diterjemahkan “shepher” yang dalam bahasa Indonesia adalah gembala-

gembala.16 Dalam arti lain bahwa menjadi pendeta adalah sama halnya 

dengan menjadi pemimpin atau Gembala Umat Kristiani. Spiritualitas 

dilihat sebagai upaya untuk dapat hidup sebagai murid Kristus yang 

selalu meneladani Kristus dalam kehidupannya. Dalam hal ini, 

spiritualitas akan terus-menerus dan berkelanjutan membimbing untuk 

belajar dan meneladani Yesus. Oleh karena itu, seharusnya pendeta 

memiliki spiritualitas yang tinggi agar dapat memimpin dan memelihara 

iman umat/jemaat. 

Pendeta bukanlah sekedar pekerjaan semata tetapi pendeta memiliki 

tugas dan kewajiban sesuai dengan panggilan Ilahi. Itu berarti bahwa 

                                                           
16

 H. Soekahar, Potret Pendeta ditengah Masyarakat Pluralis Modern (Malang 

: Yayasan Penerbit Gandum Mas, 2000), 11. 
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sebagai seorang pendeta, ia memiliki panggilan untuk terus 

merefleksikan pelaksanaan tugas sebagai pejabat gerejawi. Oleh sebab 

itu maka pelayanan seorang pendeta haruslah memenuhi janji untuk 

tidak sekedar melayani melainkan terus memperbaharui motivasi 

pelayanan, sensitif terhadap mereka yang dilayani dan lebih kreatif 

dalam pelayanan. Pemahaman yang lebih mendalam dan positif dari 

istilah spiritualitas pendeta lebih dari pengertian kerohanian saja. 

Spiritualitas akan mengarahkan hidup kepada Tuhan Allah secara 

totalitas yang menjadi pokok dalam seluruh kehidupan manusia. Hidup 

yang terarah kapada Allah ini mencakup hubungan manusia dengan 

Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesamanya manusia, dengan dunia 

dan dengan alam sekitarnya. 

Peranan pendeta dalam membangun jemaat dan gereja selaku 

pemimpin sangat diperlukan. Oleh karena itu, spiritualitas sangat 

diperlukan dalam kepemimpinan pendeta dalam rangka membangun dan 

memimpin umat Allah. Dalam hal ini, seorang pendeta adalah pemimpin 

yang telah dipercayakan oleh Tuhan untuk memimpin umatNya. 

Kepercayaan tersebut merupakan suatu anugerah yang sungguh luar 

biasa yang Tuhan karuniakan. Oleh karena itu, spiritualitas seorang 

pendeta harus senantiasa bertumbuh dan berkembang. Jika 

spiritualitasnya tidak bertumbuh dan berkembang maka apa yang 

dikhotbahkannya, diperbuatnya dan apa yang dilakukannya adalah sia-

sia. Sehingga agama dan keyakinan yang ditawarkannya kepada Umat 

Allah hanyalah seremonial belaka dan pendeta tanpa spiritualitas adalah 

pendeta yang hanya memimpin kegiatan keagamaan saja yang lebih 

bersifat sosial. 

Oleh karena itu, seorang pendeta haruslah dibentuk dan diproses 

sejak ia mengambil keputusan untuk menjadi pendeta. Kehidupan 

seorang calon pendeta sangat mempengaruhi spiritualitasnya untuk 

menjadi pendeta. Kehidupan berasrama dan disiplin sangat membantu 

dalam pembentukan pribadi, serta pendidikan si sekolah tinggi teologi 

juga harus diimbangi dengan kegiatan kerohanian yang sangat 

mempengaruhi pembentukan, pertumbuhan serta pekembangan 

spiritualitasnya. Rowland Croucher berpendapat bahwa pembentukan 

diri seorang pendeta menjadi seorang yang matang dan dewasa 
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pribadinya sekurang-kurangnya meliputi enam dimensi: kepribadian, 

pastoral, sosial, profesional, intelektual/teologis dan kerohanian.17 

a. Pembentukan kepribadian manusia haruslah berhubungan dengan 

perkembangan pikiran, kepribadian, penghakiman yang baik dan 

belas kasihan yang penuh pengertian. Seorang pendeta yang matang 

secara kepribadian akan menjadi seorang penyuara kenabian yang 

tidak bertentangan dengan kepribadiannya. 

b. Pembentukan pastoral dinyatakan melalui pengalaman hidupnya. 

Pada dasarnya pendeta hanya melakukan tiga hal yakni berdoa, 

mengajar dan melatih. Tetapi lebih dari itu, pendeta adalah guru 

sekaligus pemimpin yang mengajarkan berdoa, pendalaman Alkitab 

dan memberi bimbingan rohani kepada jemaat. 

c. Pembentukan secara sosial. Setiap pendeta harus bekerja dalam 

sistem pelayanan secara tim dengan jemaatnya. Lebih jauh lagi 

pendeta harus memiliki relasi yang baik dengan semua orang dalam 

masyarakat di mana ia berada. 

d. Pembentukan profesional. Seorang pendeta tidak hanya 

beranggapan bahwa status kependetaannya hanyalah suatu nama 

pekerjaan saja tetapi seorang pendeta harusnya profesional. Dalam 

arti lain, bahwa kependetaannya adalah bagian dari hidupnya yang 

tidak bisa dilepaskan begitu saja. 

e. Pembentukan intelaktual/teologis. Dalam hal ini, pendeta harus 

memiliki pengetahuan yang lebih serta perlu dasar-dasar teoritis dan 

sejarah kekristenan. Sebab secara tidak langsung pendeta adalah 

teolog-teolog masa kini. Selain itu juga pendeta harus memiliki 

wawasan yang luas, mengerti manajemen dan tidak menutup 

kemungkinan memiliki keterampilan.  

f. Pembentukan kerohanian. Dalam hal ini, kerohanian sangat penting 

bagi pendeta. Oleh karena itu, pendeta perlu untuk mengembangkan 

kerohaniannya. 

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Ibid., 11. 
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C. REALITAS DAN PENGEMBANGAN 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan yang masing-masing 

mewakili realitas pendeta di Perkotaan besar, kota kecil maupun 

pedesaan, yang didapat dari dua sumber yaitu sumber dari jemaat 

maupun bersumber dari pendeta itu sendiri. Hal di atas ingin 

menunjukkan adanya kemungkinan perbedaan problematik di kota 

besar, kota kecil maupun di desa yang dialami oleh pendeta.  

Pada dasarnya problematik yang terjadi di lapangan hampir tidak 

ada perbedaannya, terlepas dari perbedaan pergumulan dimasing-masing 

tempat. Kebanyakan pendapat dari kalangan pendeta maupun dari 

kalangan jemaat sendiri mengatakan bahwa seluruh waktu pendeta 

adalah untuk pelayanan, sehingga pendeta sangat sedikit sekali waktu 

untuk keluarga maupun untuk keperluan lain yang berhubungan dengan 

kehidupan pribadinya. Problematik inilah yang menjadi hal yang sangat 

sering dialami oleh para pendeta GKE. Hal tersebut disebabkan karena 

tenaga pendeta tidak seimbang dengan jumlah jemaat yang banyak. Oleh 

karena itu, pendeta sendiri kadang tidak sempat memperhatikan 

perkembangan dan pertumbuhan spiritualitasnya. Sebab pendeta harus 

dituntut siap sedia untuk melayani jemaat tanpa mengenal waktu dan 

tempat. Pendeta adalah manusia biasa yang kadangkala merasakan 

kelelahan dan akhirnya memunculkan rasa kejenuhan dan kebosanan. 

Terjadi ketidakseimbangan antara hubungan vertikal dan horizontal atau 

kadang lebih mengutamakan hubungan horizontal dan menggunakan 

waktu yang sedikit itu untuk istirahat daripada membangun hubungan 

yang vertikal bahkan kadang kedua-duanya terlupakan sehingga tidak 

menutup kemungkinan pendeta juga bisa melupakan hubungan yang 

vertikal dan horizontal karena disesaki dengan pelayanan yang padat.  

 

1. Hubungan Vertikal 

Hubertus Leteng berpendapat bahwa hubungan vertikal adalah 

hubungan yang personal dengan Tuhan, hubungan yang personal ini 

meliputi sikap, perasaan, pemikiran dan pengharapan kepada Allah yang 

transenden itu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, personal bersifat 

pribadi sehingga sejalan dengan pendapat Rowland Crouscher bahwa 

pembentukan kepribadian pendeta haruslah berhubungan dengan 

perkembangan pikiran, kepribadian, penghakiman yang baik dan belas 

kasihan yang penuh pengertian. Seorang pendeta yang matang secara 
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kepribadian maka ia akan menjadi seorang penyuara kenabian yang 

tidak bertentangan dengan kepribadiannya.18 Kepribadian menunjukkan 

kualitas keseluruhan dari kehidupannya, demikian juga dengan pendeta 

diharapkan berperangai, bertindak sesuai dengan jabatan 

kependetaannya. 

Menurut Elkin, inti yang mendasar dari komponen ini adalah 

dimensi transenden yaitu individu spiritual percaya akan adanya 

dimensi transenden dari kehidupan.19 Bahwa kepercayaan terhadap 

Tuhan yang transenden itu menerangkan kepercayaan akan adanya 

sesuatu yang lebih dari sekedar hal-hal yang kasat mata, sehingga 

kepercayaan ini akan diiringi dengan rasa perlunya menjaga hubungan 

dengan realitas transenden tersebut. Oleh karena itu, individu yang 

berspiritualitas mempunyai kemampuan untuk melihat kesakralan dalam 

semua hal yang berhubungan dengan kehidupan sehingga individu 

tersebut percaya bahwa kehidupan itu suci adanya dan dengan demikian 

baik kehidupan bermasyarakat, berjemaat, berkeluarga dan dalam 

kehidupan pelayanan perlu untuk selalu dipelihara. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Elkin et al yaitu tentang kesakralan hidup yaitu 

individu spiritual memiliki kemampuan untuk melihat kesakralan 

kehidupan atau percaya bahwa semua aspek kehidupan suci sifatnya dan 

bahwa yang sakral dapat ditemui dalam hal duniawi.  

Lebih jauh lagi tentang spiritualitas, menurut Tulus Tu’u 

“pemahaman yang lebih mendalam dan positif dari istilah spiritualitas 

lebih dari pengertian kerohanian tersebut. Spiritualitas adalah hidup 

yang terarah kepada Tuhan Allah yang menjadi pokok dalam seluruh 

kehidupan manusia”.20 Hidup yang terarah pada Tuhan ini mencakup 

hubungan manusia dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan 

sesamanya manusia, dengan dunia dan dengan alam lingkungannya. 

Sehingga dalam hal ini, seperti yang diungkapkan Elkin et al yaitu 

adanya makna dan tujuan dalam hidup yaitu individu yang spiritual 

memahami proses pencaharian akan makna dan tujuan hidup.21 

Sehingga melahirkan Misi hidup yaitu individu merasakan adanya 
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Http://repository.usu ac.id/bitstream/123456789/23328/3/Chapter%2011.pdf. 
20

 Tulus Tu’u, Pemimpin Kristiani Yang Berhasil, 48. 
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panggilan yang harus dipenuhi, rasa tanggung jawab pada kehidupan 

secara umum atau dalam arti lain individu memiliki motivasi hidup.22 

Berkaitan dengan pendapat para ahli diatas, semestinya kehidupan 

spiritualitas pendeta berorientasi pada sosok yang Transenden tersebut. 

Pendeta dapat memaknai jabatannya sebagai anugerah dari Tuhan. 

Selain itu, pendeta dapat melihat dimensi keilahian dari jabatan pendeta 

yang ada pada dirinya. Karena dimensi keilahian pendeta itulah yang 

dapat membuat para pendeta dapat memaknai bahwa kehidupan seorang 

pendeta itu sakral dan suci adanya sehingga ada hubungan yang 

harmonis dengan sesama dan lingkungan hidup sekitar. Hal itu 

menunjukkan sebagai cerminan hubungan kita dalam relasi yang intim 

dengan Tuhan yang transenden itu. 

Sejalan dengan pendapat Tulus Tu’u bahwa spiritualitas itu adalah 

hidup yang terarah kepada Tuhan dan itu mencakup hubungan secara 

universal. Dalam arti lain bahwa kita digerakkan dan didorong oleh 

semangat untuk melakukan hal-hal yang baik berdasarkan kepercayaan 

kita kepada Tuhan yang Transenden itu. Menurut Wiggelesword 

komponen vertikal adalah sesuatu yang tidak terbatas tempat dan waktu, 

sebuah kekuatan yang tinggi, sumber kesadaran yang luar biasa dan 

disertai dengan keinginan untuk berhubungan dengan sumber itu dan 

diberikan petunjuk oleh sumber itu.23 Dapat kita pahami bahwa 

hubungan kita dengan Tuhan tidak terbatas oleh ruang dan waktu tetapi 

setiap saat kehadiran Tuhan akan selalu dapat kita rasakan di dalam 

setiap aspek kehidupan kita. 

Sejauh penilaian jemaat terhadap kinerja pendeta yang melayani 

mereka, hampir seluruh jemaat baik jemaat yang mewakili perkotaan, 

kota kecil maupun pedesaan menilai bahwa pendeta saat ini semakin 

berkembang dengan baik dan mayoritas jemaat merasa puas atas 

pelayanan pendeta sekarang ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

dengan pelayanan yang baik oleh pendeta merupakan salah satu cara 

yang tepat untuk mengetahui bahwa spiritualitas yang mereka miliki 

terus bertumbuh dan berkembang mencapai kematangan. Selain itu, 

seorang pendeta tidak hanya beranggapan bahwa status kependetaannya 
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hanyalah nama pekerjaan saja tetapi seorang pendeta haruslah 

profesional.  

Sejalan dengan pendapat Rowland Crouster bahwa pendeta harus 

dibentuk dengan secara profesional. Dalam arti lain, bahwa 

kependetaannya adalah bagian dari hidupnya yang tidak bisa dilepaskan 

begitu saja. Sehingga melahirkan kesadaran atas fungsi dan peran 

dirinya sebagai pendeta ditengah jemaat. Kesadaran itu yang mendorong 

mereka untuk melaksanakan tugas sesuai fungsi dan peran mereka 

sebagai pendeta. Oleh karena itu, hubungan dengan Tuhan harus 

dipelihara dan dijaga sebab hubungan vertikal adalah kebutuhan 

manusia itu sendiri yang harus dipenuhi. Hubungan ini adalah hubungan 

pribadi dimana ada pertemuan dua pribadi yaitu pribadi kita dan pribadi 

Tuhan yang transenden itu. Dengan adanya hubungan pribadi dengan 

Tuhan maka dengan sendirinya kita memiliki ikatan yang erat didalam 

hubungan itu, sehingga dengan demikian setiap aspek kehidupan yang 

kita miliki memancarkan kemuliaan Tuhan yang Transenden itu. Salah 

satu hal yang tidak bisa dipisahkan dari kesakralan yang transenden itu 

adalah adalah agama.  

Durkheim mengatakan bahwa agama merupakan salah satu sistem 

kepercayaan dengan perilaku yang utuh dan selalu dikaitkan dengan 

Yang Sakral, yaitu sesuatu yang terpisah dan terlarang. Dalam arti lain 

bahwa di dalam agama dan unsur-unsur non-manusiawi yang 

mempunyai kekuatan dan nilai-nilai kekudusan yang menimbulkan 

suatu realitas yang nir-duniawi. Pendapat ini didukung juga oleh Mircea 

Eliade. Oleh karena itu, pendeta harus menghadirkan suasana sakral itu 

kepada jemaat yang dilayaninya. Salah satunya adalah dengan 

pengembalaan atau pastoral, dengan demikian pendeta dapat mendorong 

jemaat untuk membangun hubungan atau relasi secara pribadi dengan 

Tuhan. Apalagi jika seseorang pernah merasakan suatu pergumulan 

yang sangat berat dan sesuai dengan pandangan Elkin et al tentang 

kesadaran akan peristiwa tragis yaitu individu yang spiritual menyadari 

bahwa tragedi dalam hidup seperti rasa sakit, penderitaan atau kematian 

adalah hal yang membuat manusia dapat lebih menghargai hidup.24 

Sejalan dengan hal itu, Rowland Crouscher berpendapat bahwa 

pembentukan pastoral dapat dinyatakan melalui pengalaman hidupnya 

                                                           
24

 Ibid. 



125 
 

sendiri dan pada dasarnya pendeta hanya melakukan tiga hal yakni 

berdoa, mengajar dan melatih. Tetapi lebih dari itu, pendeta adalah guru 

sekaligus pemimpin yang mengajarkan berdoa, pendalaman Alkitab dan 

memberi bimbingan rohani kepada jemaat.25 

 

2. Hubungan Horizontal 

Di dalam dunia ini tidak ada satupun mahluk hidup yang bertumbuh 

dan berkembang sendirian tanpa hubungan dengan yang lain. Bahkan 

Elkins menyebutnya sebagai altruisme yaitu individu spiritual akan 

adanya tanggung jawab bersama masing-masing orang untuk saling 

menjaga sesamanya.26 Tidak terkecuali manusia yang berada dan hidup 

dengan orang lain, manusia juga berhubungan dengan lingkungan hidup 

dimana manusia tinggal dan berada serta selalu bersentuhan dengan 

eksistensi-eksistensi lain dan eksistensi-eksistesi itu juga berada dan 

hidup di sekitar manusia dan alam sekitarnya. Tidak terkecuali juga 

kehidupan pendeta di tengah-tengah masyarakat dan juga berada serta 

bersentuhan langsung dengan eksistensi-eksistensi lainnya. Di bawah ini 

akan memaparkan beberapa pokok bahasan mengenai hubungan 

horizontal yaitu: 

a. Hubungan dengan sesama  

Sikap terbuka yang ditunjukkan oleh pendeta terhadap orang lain 

merupakan sikap yang didasari oleh perasaan melayani untuk dapat 

melakukan sesuatu yang lebih untuk orang lain, tidak terkecuali untuk 

jemaat yang dilayani dan masyarakat. Sehingga Elkins menyebutnya 

sebagai idealisme yaitu individu memiliki kepercayaan kuat pada 

potensi baik manusia yang dapat diaktualisasikan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Baik pendeta maupun jemaat sependapat bahwa pendeta 

memiliki hubungan yang sangat baik dengan jemaat, majelis maupun 

masyarakat pada umunya. Hal tersebut sejalan dengan sikap terbuka 

yang dimilikinya untuk melayani sesama. Sikap terbuka tersebut adalah 

bentuk kasih yang manusia tunjukkan dan berikan kepada orang lain. 

Hubertus Leteng menyebutnya sebagai kasih persaudaraan, kasih 
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persaudaraan ini dipraktikkan dalam tiga bentuk.27Bentuk pertama 

ditunjukkan dengan membangun dan memelihara suasana aman dan 

damai, bentuk kedua ditunjukkan dengan tidak merasa puas diri dan 

tidak puas sendiri tetapi saling mengasihi satu sama lain dan dengan 

saling membantu, dan bentuk ketiga dilakukan dengan memandang dan 

melihat dalam diri orang-orang lain citra Allah. Dengan ketiga bentuk 

kasih persaudaraan ini, Hubertus Leteng ingin mengatakan bahwa setiap 

orang akan bertumbuh dan berkembang dengan baik secara spiritualitas 

apabila mereka berusaha bersikap terbuka dengan orang lain.  

Menurut Wigglesworth, sejalan dengan pengertian spiritualitas dari 

Fernando yang mengatakan bahwa spiritualitas bisa juga tentang 

perasaan dan tujuan, makan dan perasaan terhubung dengan orang lain. 

Di dalam dunia ini tidak ada satupun mahluk hidup yang bertumbuh dan 

berkembang sendirian tanpa hubungan dengan yang lain. Dengan kata 

lain bahwa jika seseorang tidak dapat merasakan hubungan dengan 

orang lain maka ia sendiri tidak bisa merasakan perasaan bersama, 

tujuan bersama bahkan ia tidak bisa merasakan perasaan bersama dalam 

hubungan dengan orang lain. Hal tersebut disebabkan kurangnya 

interaksi dengan orang lain atau dampak kurangnya keterbukaan dengan 

orang lain. Hal-hal di atas dapat digolongkan sebagai penghambat 

perkembangan dan pertumbuhan spiritualitas pendeta secara horizontal.  

Hambatan-hambatan tersebut tidak dapat dipisahkan dari tempat 

mereka melayani. Setiap tempat memiliki tantangan dan hambatan yang 

berbeda-beda, demikian juga yang dihadapi oleh pendeta dalam 

mengambangkan spiritualitasnya. Seorang pendeta di kota besar tentu 

berbeda hambatannya dengan di kota kecil, demikian juga dengan di 

desa. Walaupun pada dasarnya baik pendapat pendeta maupun jemaat 

berpendapat sama saja tentang hambatan yang dialami oleh pendeta. 

Oleh sebab itu dapat kita pahami bahwa kehidupan pendeta sangat 

dipengaruhi oleh tempat dimana mereka melayani. Oleh karena itu, 

sejalan dengan pendapat Tulus To’u bahwa spiritualitas juga sebagai 

“motor” yang menggerakkan dan memberikan semangat serta dorongan 

bagi seluruh aspek-aspek hidup manusia ketika bersentuhan dengan 
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sesamanya dan lingkungannya.28 Seorang pendeta yang spiritualitasnya 

bertumbuh dan berkembang, maka dengan sendirinya ada semangat 

yang mendorong dan memampukan dirinya untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang ada di sekitarnya. Tetapi dapat menjadikan dirinya 

menjadi pendeta berkualitas. Berangkat dari hal tersebut, pada umumnya 

pendeta maupun jemaat setuju bahwa pendeta harus menjadi teladan 

bagi jemaat. Oleh karena itu, sikap terbuka terhadap orang lain sangat 

penting dalam sebuah hubungan bersama dalam saling melayani. 

Sehingga Hubertus Leteng menekankan bahwa orang yang relasinya 

baik dan benar dengan orang-orang lain akan bertumbuh dan 

berkembang dengan baik dalam hidupnya. Sebaliknya orang yang tidak 

mempunyai relasi yang baik dengan orang-orang lain, akan menjadi 

pincang dan tidak sehat pertumbuhan dan perkembangan hidupnya.29 

 

b. Hubungan dengan alam dan lingkungan 

Lebih jauh lagi tentang komponen horizontal yaitu tentang 

hubungan pendeta dengan alam dan lingkungan. Dalam hal ini, baik 

pendeta maupun jemaat menilai bahwa pendeta sudah bersikap baik 

dengan alam dan lingkungan bahkan pendeta memiliki cara sendiri 

untuk memelihara alam dan lingkungan seperti berkebun dan senantiasa 

menjaga kebersihan lingkungan. Sikap demikian adalah bentuk dari 

kesadaran penuh tentang mahluk ciptaan lain yang perlu dijaga dan 

dirawat, tetapi sebagian pendeta sepertinya masih bersikap biasa-biasa 

saja terhadap alam dan lingkungan sekitar. Hal tersebut bukan berarti 

bahwa pendeta tidak menyadari akan ciptaan lain itu, tetapi karena 

disebabkan faktor kesibukan yang dimiliki oleh pendeta. Walaupun 

pendeta sangat sibuk dan memiliki waktu yang relatif sedikit, tetapi 

mereka masih menyempatkan diri untuk memelihara lingkungan dengan 

hal-hal kecil seperti menyapu, membuang sampah dan menenami 

pekarangan dengan tananam-tanaman bunga. Hal tersebut terdorong 

oleh perasaan terbuka dengan alam dan lingkungan, sehingga ia 

merasakan kehidupan yang lebih baik jika peduli dengan alam dan 

lingkungan. 
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Sikap yang seperti inilah yang dimaksud oleh Hubertus Leteng 

sebagai hidup yang bertumbuh dalam relasi dengan ciptaan lain. Segala 

sesuatu yang hidup pada umumnya berada, bertumbuh dan berkembang 

dalam sebuah relasi atau hubungan dengan yang lain. Manusia juga 

berhubungan dengan lingkungan dimana ia tinggal dan berada, di sana 

juga ia selalu tinggal dan berada dalam suatu sentuhan atau kontak 

dengan eksistensi-eksistensi yang lain. Kunci dari sikap terbuka 

terhadap alam dan lingkungan terletak dalam kesadaran yang dimiliki 

oleh pendeta, jika kesadaran yang dimiliki oleh pendeta sangat tinggi 

maka sesulit atau sepadat apapun kegiatan dan pelayanan, maka dengan 

sadar ia akan meluangkan waktu untuk menyempatkan dirinya untuk 

menjaga, merawat, dan memelihara lingkungan. 

 

3. Pengembangan 

Oleh karena itu, pertumbuhan dan perkembangan spiritualitas 

pendeta bukan proses kehidupan yang singkat dan tidak semudah 

membalikkan telapak tangan, tetapi memerlukan proses yang panjang 

dan memerlukan waktu yang cukup lama. Sebagaimana  yang telah 

dijelaskan di atas, bahwa komponen yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan pendeta adalah komponen vertikal dan komponen horizontal. 

Kedua komponen ini, memberikan pengaruh yang luar biasa bagi 

pendeta dan dari sana juga dapat terlihat perkembangan dan 

pertumbuhan spiritualitasnya. Kedua komponen ini juga saling berkaitan 

satu sama lainnya, dalam perkembangan spiritualitas hubungan yang 

intim dengan Tuhan akan dipancarkan melalui hubungan yang harmonis 

dengan sesama dan dengan lingkungan. 

a. Pembinaan Dalam Komponen Vertikal atau Pembinaan 

Iman kepada Tuhan 

Seorang pendeta harus dapat menumbuhkembangkan 

spiritualitasnya melalui penguatan iman percayanya terhadap Tuhan 

yang Transenden itu. Dalam hal ini, tidak diragukan lagi bahwa pendeta 

sudah memahami pondasi yang kuat di dalam imannya kepada Tuhan 

tetapi di sisi lain sebagai manusia, tidak jarang pendeta juga menghadapi 

hambatan dan mengalami krisis rohani sehingga kadangkala dapat 

menggoyang pondasi tersebut. Oleh karena itu, pendeta tidak hanya 

dibekali oleh ilmu teologi saja tetapi harus diiringi dengan pembinaan 

iman percayanya kepada Tuhan yang Transenden itu. Pembinaan iman 
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itu penting untuk mendorong terlaksananya pengembangan spiritualitas 

yang berpusat pada hubungan secara pribadi kepada Allah yang 

Transenden itu.  

Membangun hubungan secara pribadi dengan Allah sangat penting 

dengan kaitannya dalam pertumbuhan dan perkembangan spiritualitas. 

Terlebih lagi bagi seorang pendeta yang setiap saat harus menyuarakan 

suara kenabiannya baik melalui perkataan maupun di dalam 

perbuatannya. Dalam hal ini, penting bagi pendeta untuk bersaat teduh 

atau beribadah secara pribadi. Saat teduh adalah beribadah secara 

pribadi ini adalah langkah yang tepat untuk membangun hubungan yang 

intim dengan Tuhan, pendeta dengan sendirinya akan merasakan 

manfaat dari bersaat teduh atau beribadah secara pribadi tersebut yaitu 

merasakan sentuhan dari Tuhan dan dengan demikian dapat 

membangkitkan semangat dalam melakukan pelayanannya. Semangat 

itulah yang mendorong pendeta untuk melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan fungsi dan perannya sebagai pendeta. 

b. Pembinaan Dalam Komponen Horizontal 

Pembinaan dalam komponen horizontal ini dibagi menjadi dua, 

yaitu pembinaan dalam hubungan dengan sesama dan pembinaan dalam 

hubungan dengan alam dan lingkungan. 

 

1). Pembinaan dalam hubungan dengan sesama 
Dalam hal ini, pembinaan hubungan dengan sesama kaitannya 

dalam komponen horizontal, ingin menunjukkan bahwa manusia hidup 

dalam sebuah relasi dengan yang lainnya. Dengan kata lain bahwa 

manusia dituntut harus bersikap terbuka di dalam relasinya dengan 

orang lain. Jikalau menginginkan hubungan dengan sesama itu baik 

maka terlebih dahulu secara pribadi harus membuka diri dan mau 

berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, seorang pendeta harus 

membuka dirinya untuk jemaat maupun masyarakat secara umum. 

Pendeta bersedia memberikan waktu untuk mendengarkan keluhan-

keluhan jemaat, pendeta juga harus dapat bekerja sama dengan majelis 

jemaat dalam mengembangkan pelayanan serta menerima masukan-

masukan dari mereka.  

Di samping itu, pendeta juga harus menjadi garam dan terang 

masyarakat sekitar baik dalam keikutsertaannya dalam membangun 

masyarakat maupun dalam memberikan hal-hal positif lainnya. Selain 
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sikap terbuka, pendeta harus memiliki sikap kasih secara universal tanpa 

memandang golongan dalam membangun relasinya dengan orang lain. 

Kasih yang universal itu akan menekankan kasih persaudaraan. Kasih 

persaudaraan adalah bentuk kasih yang manusia tunjukkan dan berikan 

kepada orang lain sebagai anak-anak Allah.30 

 

2). Pembinaan dalam hubungan dengan alam dan lingkungan 

Dalam kaitannya dengan komponen horizontal ini, membina 

hubungan dengan alam dan lingkungan didasari oleh sikap keterbukaan 

dan penerimaan atas eksistensi-eksistensi lain sebagai ciptaan Tuhan. 

Dimana manusia tinggal dan berada, di sana dia selalu tinggal dan 

berada dalam suatu sentuhan atau kontak dengan eksistensi-eksistensi 

lain, begitu juga eksistensi-eksistensi lain, seperti hewan dan tumbuh-

tumbuhan tidak mungkin melayang di udara sama seperti manusia, 

mereka berada dan hidup dalam relasi dengan manusia dan alam 

sekitarnya. Dapat dipahami bahwa manusia dan eksistensi-eksistensi 

lain dan sebaliknya memiliki keterkaitan dan saling memerlukan satu 

sama lainnya dalam sebuah relasi. 

 

KESIMPULAN 

1. Pertumbuhan dan perkembangan spiritualitas pendeta perlu dan 

penting untuk diperhatikan mengingat pendeta adalah pelayan Tuhan 

yang mencitrakan gambar Allah dalam kehidupan. 

2. Walaupun sebagian besar pendeta sudah membangun dasar 

spiritualitas baik secara vertikal maupun horizontal, namun masih 

perlu dikembangkan kembali, sebab kedua hal tersebut sangat 

penting bagi perkembangan dan pertumbuhan spiritualitasnya sesuai 

dengan fungsi dan perannya sebagai pendeta yang melayani. 

3. Pendeta harus memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan 

spiritualitasnya untuk dapat mengatasi setiap hambatan-hambatan 

maupun pergumulan yang menghambat spiritualitasnya. 

4. Dalam hal ini, perlu adanya bentuk kerjasama yang baik antara 

Majelis Sinode dan Majelis Resort dalam meningkatkan dan 

menumbuhkan kembangkan spiritualitas pendeta. 
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5. Majelis Sinode merumuskan kembali suatu program yang dapat 

menjawab kebutuhan-kebutuhan spiritualitas pendeta. 
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YESUS KRISTUS PEMIMPIN  

DAN  

GURU  TRANSFORMATIF 
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Abstrak 

Pemimpin besar ialah mereka yang mampu menghasilkan 

perubahan besar pada dunia. Perubahan ke arah berkualitas-

menghasilkan hidup berintegritas. Pemimpin besar bukanlah mereka 

yang memimpin dengan tangan besi. Bukan juga mereka yang 

memimpin dengan motivasi “gila hormat”, melainkan memimpin 

dengan teladan. Pemimpin yang mau berkorban, memberikan nyawanya 

untuk orang yang dipimpinnya. Itulah model kepemimpinan Yesus 

yakni pemimpin yang memberi, bukan menerima. Pemimpin yang 

memberi teladanNya-nyawaNya. Hanya dengan demikianlah pemimpin 

dapat menghasilkan perubahan ke arah yang lebih baik. Pemimpin besar 

ialah mereka yang mau mengubah dirinya ke arah yang lebih baik 

sebelum ia mengubah orang lain menjadi lebih baik. 

Dalam tulisan berjudul, Yesus  Kristus  Pemimpin  dan Guru  

Transformatifakan membahas mengenaiYesussebagai pemimpin dan 

guru transformatif. Dalam hal ini, gaya kepemimpinan  

transformatifYesus Kristus, sehingga terjadi perubahan dalam diri 

murid-muridNya. Kemudian, Yesus Kristus sebagai guru transformatif, 

dibahas bagaimana cara, gaya, metode  Ia mengajar, mendidik, melatih 

murid-murid, sehingga terjadi perubahan-perubahan pada dan dalam diri 

dan kehidupan para muridNya. Terakhir akan ditarik  terkait   

pembelajaran  bagi  kehidupan dan  pelayanan  jemaat di GKE. 

 

Key Word: Yesus, Pemimpin, Guru, Transformatif, Gaya 

Kepemimpinan, Integritas, Komitmen, pelayanan, GKE 
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PENDAHULUAN 
 

Yesus Kristusyang datang dan hadir ke dunia ini, hadirdengan 

tujuan yang sangat jelas yakni kehadiran membawa perubahan-

perubahan dalam kehidupan dunia. Perubahan itu  terjadi dan 

dimulaimelalui perubahan kehidupan para muridNya.  Selanjutnya 

melalui murid-murid dan oleh murid-muridNya, perubahan secara 

estefet diteruskan kepada para pengikut-pengikutNya 

berikutnya.Perubahan itu tidak berhenti pada diri murid-murid pertama, 

tetapi berkelanjutan pada murid-murid berikutnya. Perubahanyang 

berkelanjutan itu pada akhirnya membawa perubahan-perubahan pada 

kehidupan dunia ini. Yesus Kristus  adalah transformator  bagi 

kehidupan manusia dan dunia ini. 

Perubahan yang terjadi tersebut dilakukan oleh Yesus Kristus 

secara terencana, teratur dan berkelanjutan. Ia melakukan hal itu melalui 

diriNyasebagai pemimpin dan guru  transformatif. Sebagai pemimpin 

transformatif, Ia memimpin dengan cara dan gaya yang menghadirkan 

perubahan-perubahan pada dan dalam diri murid-muridNya. Agar 

perubahan itu terus berkelanjutan, Yesus Kristus sebagai guru 

perubahan, maka Ia mendidik, mengajar dan melatih murid-muridNya. 

Jadi perubahan yang terjadi dilakukan melalui dua cara yang menyatu 

yakni Yesus Kristus  sebagai  pemimpin dan guru transformatif. 

Ken Blanchard mengatakan, “Memimpin seperti Yesus merupakan 

suatu perjalanan transformationalselama berada di dunia, Yesus 

mencurahkan hidupNya untuk melatih para muridNya dalam tiga 

lingkup pertama kepemimpinan.”2Hal tersebut menegaskan bahwa  

Yesus Kristus mengembangkan kepemimpinan transformatif dalam 

proses yang berjalan sejak pemilihan dan pemanggilan para muridNya.  

Selanjutnya, murid-murid dididik, diajar dan dilatih selama masa 

pelayananNya. Sehingga pada akhirnya, para murid siap diutus untuk 

meneruskan  karya pelayananNya di dunia ini.  

 

 

                                                           
2
Ken Blanchard dkk, Lead Like  Jesus (Bandung: Lembaga Literatur Baptis,  

2011), 16. 
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A.YESUS KRISTUS PEMIMPIN TRANSFORMATIF 

 

Dunia ini adalah dunia yang berdosa.  Hal  itu sudah terjadi  ketika 

Adam dan Hawa-  manusia pertama-jatuh dalam dosa. Hati dan hidup 

manusia tercemar. Kecenderungan hatinya  adalah pada dosa dan 

berbuat dosa. Dosa ini telah menjalar dan merambat serta masuk ke 

dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Hal inilah yang membuat 

manusia dan dunia ini semakin rusak. Diibaratkan ia diam dalam 

kegelapan dan diam di negeri yang dinaungi maut. Sehingga Yesus 

Kristus berseru, “Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat !,” 

(Mat. 4: 16,17). Dalam rangka melaksanakan  tugas penyelamatan dan 

pembaharuan tersebut, Yesus memanggil murid-murid. Ia memimpin 

dan melatih mereka untuk meneruskan tugas dan karyaNya itu. 

Kepemimpinan dan guru transformatif sangat diperlukan untuk 

menghadirkan perubahan dan pembaharuan ke arah yang lebih baik lagi. 

Sebab tanpa kepemimpinan yang demikian, perubahan dapat bergerak 

ke arah yang kurang baik atau bahkan lebih buruk. Sebagaimana 

dikatakan oleh  John Edmund Haggai,a.l,bahwa perubahan akan terus 

terjadi, betapapun ada, ataupun tidak adanya seorang pemimpin. Akan 

tetapi, tanpa seorang pemimpin yang baik, perubahan akan cenderung 

bergerak ke arah kemerosotan dan kerusakan, dibandingkan 

perkembangan ke arah yang lebih baik. Maka dibutuhkan seorang 

pemimpin yang sungguh-sungguh  hidup dalam kuasa Allah, agar ia 

membawa perubahan ke arah yang lebih baik.3 

Jadi, Yesus Kristus membutuhkan murid-murid yang kelak akan 

menjadi pemimpin perubahan dan pembaharuan, agar  keadaan hidup 

manusia dan dunia  bergerak ke arah yang lebih baik. Untuk itu, Ia 

memanggil murid-murid, mendidik, mengajar, melatih mereka untuk 

menjadi pemimpin yang  mengubahkan dan membaharui. Berikut  ini  

dibahas dan didalami  pokok-pokok  al. : Pemimpin Transformatif. 

Yesus Kristus Pemimpin Transformatif. Tindakan Yesus Kristus sebagai 

pemimpin transformatif. Perilaku karismatis yang transformatif  yang  

ada dalam diri Yesus. 

 

 

                                                           
3
.John  Edmund Haggai,Lead On!(Singapore:Kobrey  Press,  2006), 6-8.  
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A.1.Pemimpin Transformatif 

Pemimpin adalah orang yang berusaha secara sengaja dan sadar  

mempengaruhi orang lain yang dipimpinnya. Ia dengan segala upaya 

melalui potensi yang ada dalam dirinya berjuang  untuk dapat memberi 

pemikiran dan pemahamannya kepada orang-orang yang dipimpinnya 

itu.Harapannya,mereka mau ikut bersamanya dan mendukung 

dirinyamencapai tujuan bersama. Ia  berusaha mendorong dan 

memotivasi mereka agar bersedia bekerja bersamanya demi mencapai 

tujuan yang telah dicanangkannya. Mereka dipengaruhi agar mau 

melakukan yang dikehendaki oleh pemimpin yakni secara bersama-sama 

mencapai tujuan bersama mereka.   

Pemimpin transformatif, berkenaan dengan pengertian  tersebut 

berartioleh kepemimpinan itu, terjadi satu perubahan ke arah yang lebih 

baik dan positif.4  Kepemimpinan ini adalah kepemimpinan 

yangbergerak mulai dari dalam, baru kemudian bergerak  ke luar. Mulai 

memperbaiki dan memproses diri menjadi baru dan baik. Sesudah itu 

baru bergerak keluar mempengaruhi dan mentransformasi orang lain. 

Untuk itu, ia perlu lebih dahulumengalami penemuan diri, 

pengembangan diri, integritas diri, komitmen diri, pemberdayaan diri,   

koreksi diri, visi dan misi diri. Hal ini yang harus lebih dahulu ada dan 

terjadi dalam dirinya.5 

Transformasi tersebut adalah sebuah proses pembaharuan dan 

perubahan yang terjadi dalam diri seorang pemimpin. Ketika ia telah 

mengalami kedua proses itu, ia kemudian  melanjutkannya ke dalam 

perubahan dan pembaharuan  orang-orang  yang dipimpinnya. Jadi, 

kepemimpinan tidak berhenti pada titik dalam dirinya. Akan tetapi ia 

berkelanjutan dan berkesinambungan ke dalam diri orang-orang yang 

dipimpinnya. Mereka menerima estafet kepemimpinan  berikutnya. 

 

A.2.Yesus Kristus Pemimpin Transformatif 

Yesus Kristus  sebagai pemimpin  yang transformatif, maka kita 

melihat hal-hal berikut yang berkembang, terjadi dan dilakukan olehNya  

                                                           
4
Tawar Sowardji,  Pemimpin Transformasional,  paper 

5
 Samuel S.Lusi, KepemimpinanTransformasional (Salatiga: Bina Darma, 

t.th),12-13. 
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terhadap diriNya. Juga hal-hal yang dilakukan  kepada murid-muridNya 

dan orang-orang ketika itu. 

 

A.2.1.Yesus  Kristus  mengenal diriNya. 

Siapakah seseorang itu sebenarnya?Siapakah saya dan diri saya 

sebenarnya?Tidak selalu seseorang itu dapat mengenal dirinya. Ada 

orang yang tidak tahu apa potensi dan kelebihan dirinya. Sesungguhnya, 

aku akan tahu siapakah aku, kalau aku mengenal Tuhanku dan 

penciptaku. Tuhan dan sabdaNya adalah cerminku. Aku adalah Imago 

Dei = gambar Allah. Sebab itu, sesungguhnya, penemuan terbesar 

seseorang adalah ketika seorang  manusia  dapat mengubah 

kehidupannya dengan mengubah cara berpikirnya. Inilah penemuan diri 

terbesar dan sejatinya (self discovery).6 

Dalam hal tersebut di atas, Yesus sangat jelas dan tahu persis siapa 

diriNya. Dari mana ia berasal, siapa yang mengutusNya. Tugas apa yang 

diembanNya, semuanya diketahuiNya dengan baik dan benar. Ketika 

orang-orang bertanya kepadaNya, siapa Dia, “ Berapa lama lagi Engkau 

membiarkan kami hidup dalamkebimbangan. Jika Engkau Mesias, 

katakanlah terus terang kepada kami?” (Yoh 10:24).Yesusmenjawab 

mereka,“Aku telah mengatakannya kepadamu, tetapi kamu tidak 

percaya: pekerjaan-pekerjaan yang kulakukan dalam nama BapaKu, 

itulah yang memberikan kesaksian tentang Aku... Aku dan Bapa adalah 

satu,” (Yoh 10: 25,30). Sebab Allah Bapa yang mengutus Dia (Aku) 

(Yoh 5:37, 8:16).  Yesus bukan datang dan berasal dari dunia ini. Ia 

datang dan berasal dari sorga. 

 

A.2.2.Yesus Kristus yang bijak 

Diri manusia adalah makhluk yang terbatas. Tetapi ia dapat menjadi 

orang yang luar biasa dengan segalapotensi dalam dirinya. Dirinya akan 

bertumbuh dan berkembang menjadi sangat potensial. Sekiranya ia mau 

belajar dari kehidupannya. Dunia dan lingkungan sekitarnya adalah 

laboratorium belajar. Hidup ini adalah belajar dari kehidupan dan 

pengalaman.Pengalaman adalah guru yang baik. Sebab itu, siapa saja 

yang mau belajar dari pengalaman, maka ia akan menjadi dan berhati 
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 Ibid.26.  
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bijaksana.Orang yang mau belajar dan mengembangan diri  akan 

bertumbuh  menjadi maju dan bijak (self development).7 

Kita melihat hal  itu dalam perkembangan diri Yesus Kristus. 

Meskipun Ia lahir dari keluarga tukang kayu. Tetapi Ia belajar menulis 

dan membaca, sehingga dapat membaca dan menulis (Luk 4:16, Yoh 

8:6,8). Ia juga mengikuti aturan-aturan agama Yahudi sebagai anak 

Hukum Taurat (barmitzwah), yang ikut merayakan Hari Raya Paskah ke 

Yerusalem (Luk 2:41-51). Ketika di Yerusaalem, Ia berdiskusi dengan 

alim ulama di Bait Allah. Semua orang yang mendengar Dia sangat 

heran akan kecerdasanNya (Luk 2:47). Ia dikatakan makin bertambah 

besar dan bertambah hikmatNya dan semakin dikasihi Allah dan 

manusia (Luk 2:52).  Semua kejadian itu memperlihatkan pertumbuhan 

dan perkembangan diri Yesus Kristus yang sangat istimewa. Masa 

kanak-kanak sampai masa menjelang masa pelayananNya, merupakan 

masa persiapan diri untuk masuk masa melakukan tugas besar Allah 

BapaNya. Yakni tugas  memberitakan Injil Keraan Allah.8 

 

A.2.3.Integritas  diri  Yesus Kristus 

Keberhasilan bukanlah terletak ketika kita dianggap hebat oleh 

orang lain. Akan tetapi  ketika kita dapat melakukan yang kita anggap 

benar dan baik. Adalah benar kalau kata-kata kita menyatu dengan 

perbuatan kita. Hati  menyatu dengan kata-kata. Hati  yang bersih dan 

benar oleh karena iman dan kasih hadir dalam hati. Iman dan kasih itu 

meluap melalui mulut dan  perilaku.Menyatunya hati, pikiran, kehendak, 

perkataan dan perbuatan. Hidup demikian adalah hidup dalam integritas 

diri (self integrity).9 

Dalam kepemimpinan transformatifNya,Yesus Kristus secara 

lantang menampilkan suara dan perilaku serta perbuatan yang sarat 

dengan integritas diri. Ia mengecam pada ahli-ahli Taurat dan orang-

orang Farisi. Sebab mereka yang menempati tempat yang baik dan 

tinggi, telah mengajarkan banyak hal kepada umat. Tetapi mereka 

melalaikan dan tidak melakukan apa yang mereka ajarkan itu. Berkata, 

                                                           
7
Ibid.26,27. 

8
Samuel Benyamin Hakh, Perjanjian Baru(Bandung: Bina Media Informasi, 

2010), 51-53. 
9
Samuel S.Lusi, KepemimpinanTransformasional... 28. 
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tetapi tidak berbuat. Mereka  hanya melakukan untuk mendapat pujian 

dan hormat belaka (Mat  23:1-5). Ketika berhadapan dengan nabi-nabi 

palsu, pengajar-pengajar sesat, Yesus mengingatkan agar orang 

waspada.  Sebab, yang masuk Kerajaan Sorga, adalah mereka yang 

berseru Tuhan, Tuhan, sekaligus melakukan kehendak  Bapa di sorga 

(Mat 7:21). Yesus sendiri, selain berkata-kata, tetapi ia juga 

mempraktekkan apa yang dikatakanNya. Ajaran dan kata-kataNya, telah 

menjadi perilakuNya sehari-hari. Ada kesatuan kata dan perbuatan. Hal 

itu telah mampu mengubah dan memperbaharui hidup banyak orang.10 

 

A.2.4. Yesus Kristus bekerja dengan komitmen sampai tuntas 

Kualitas seseorang akan sebanding dengan komitmennya dalam 

kerja dan terhadap pekerjaannya. Bila orang memiliki komitmen, maka 

ia akan mengerjakan pekerjaannya sebaik mungkin dan sampai tuntas. Ia 

akan memberikan yang terbaik. Ia melakukan yang terbaik. Sehingga 

akan memberi hasil yang terbaik pula.Itulah hidup dalam komitmen diri 

(self commitment).11 

Yesus Kristus datang ke dunia sebagai Anak Allah. Ia mendapat 

tugas untuk menghadirkan Kerajaan Allah. Menghadirkan  kasih Allah. 

Ia berseru, “Waktu telah genap. Kerajaan Allah sudah dekat.Bertobatlah 

dan percayalah kepada Injil,” (Mrk 1:15). Seruan ini agar ada perubahan 

sikap dan pikiran. Agar orang meninggalkan jalan sesat, perubahan arah 

hidup, berbalik pada Allah dan menaklukkan diri kepada Allah.12 

Pekerjaan pemberitaan Kerajaan Allah dan Injil kerajaan Allah  ini 

dianggap sebagai makananNya. “MakananKu ialah melakukan 

kehendak Dia yang mengutus Aku dan  menyelesaikan pekerjaanNya,” 

(Yoh 4:34). Ternyata, pelaksanaan tugas ini dilakukan oleh Yesus 

dengan penuh tanggung jawab, dengan baik, dengan komitmen penuh, 

dan sampai tuntas selesai di atas  kayu salib. Saat disalibkan, kata 

keenamNya, “Sudah selesai,”  dan disusul penyerahan hidup kepada 

Allah bapa. Kata “Selesai”  itu berarti  ia telah menuntaskan tugas 
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 Tulus Tu’u, Pemimpin Kristiani Yang Berhasil (Bandung: Bina Media 

Informasi, 2010), 22. 
11

Samuel S.Lusi, KepemimpinanTransformasional... 28. 
12

 Samuel  Benyamin Hakh,  Pemberitaan Tentang Yesus (Bandung: Jurnal 

Info Media,  2008), 24-26. 
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dengan komitmen. Ucapan selesai itu juga  berarti ucapan kemenangan 

sejati  tiada bandingnya,  sebab Ia telah mampu taat dan setia dalam 

seluruh tugas Bapa  dalam karya penebusan dan penyelamatan 

manusia.13 

 

A.2.5.Yesus Kristus memperkuat diri  melalui layanan 

Keberhasilan bukanlah akhir, kegagalan tidaklah pernah fatal, yang 

utama adalah keberanian.  Sebab itu, orang mesti secara berkelanjutan 

dan terus-menerus mengembangkan diri dan memberdayakan dirinya 

agar tidak terjadi kemandegan (stagnasi). Ia memberdayakan diri 

melalui berbagai aspek yang positif atau negatif. Sebab, ketika melayani 

yang miskin, anda diperkaya.Ketika melayani yang sakit, anda 

diperteguh. Anda akan dilayani oleh setiap makna layanan anda.Upaya 

hidup demikian akan berpengaruh untukmemperkuat dan pemberdayaan 

diri (self empowerment).14 

Yesus Kristus datang ke dunia ini, bukan terutama untuk dilayani. 

Tetapi terutama datang untuk melayani. Ia melayani, bahkan sampai 

memberikan nyawaNya menjadi tebusan bagi banyak orang (Mrk 

10:45). Hal itu menandakan sebuah pelayanan yang total memberikan 

jiwa dan raganya. Puncak layanan yang total itu terjadi di Yerusalem 

dan penyaliban di bukit Golgota.  

Pada satu sisi, layanan Yesus mendapat sambutan yang sangat 

istimewa.Orang datang berkumpul untuk mendengar pengajarannya. 

Akan tetapi, mereka juga ingin mengalami penyembuhan dan pemulihan 

dari sakit penyakit yang mereka alami. Karena itu mereka menyambut 

Dia di Galilea, Kapernaum, Dekapolis, Yerusalem, Yudea  (Yoh 4:45, 

Luk 4:38-41,  Mat 4:24-25).15 

Tetapi, kehadiranYesus tidak selalu disambut baik. Malah kita juga 

mendengar terjadi penolakan terhadap diriNya. Yang cukui ironis, Ia 

tidak diterima oleh orang-orang yang satu asal tempat dengan dirinya. 

Sehingga Ia berkata, bahwa seorang nabi tidak dihormati di negerinya 

sendiri (Luk 4; 16-30, Yoh 4:45). Para pemimpin agama mulai 
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 Stephen Tong, Tujuh Perkataan Salib(Jakarta: LRII, 19963), 119-120. 
14

Samuel S.Lusi, KepemimpinanTransformasional... 29. 
15

Samuel Benyamin Hakh, Perjanjian Baru...,54-55. 
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memusuhiNya.   Lebih lanjut mereka berencana untuk membunuhNya 

(Mrk 3:6). 16 

Meskipun dalam pelayanan itu, Yesus mengalami berbagai 

pengalaman yang baik atau buruk, penerimaan atau penolakan. Malah 

dibenci, dimusuhi, dan akan dibunuh. Tetapi Ia terus maju, pantang 

menyerah. Justru semakin berjuang dan melayani, semakin  berbagi dan 

memberi. Semakin berkorban bahkan jiwa dan raga, melayani dan 

memberi secara total. kebesaranNya ada di sana. Semakin melayai, 

semakin besar. KebesaranNya ada dalam pelayanan dan 

pengorbananNya.17 “Barangsiapa ingin menjadi besar diantara kamu, 

hendaklah ia menjadi pelayanmu, dan barangsiapa ingin menjadi yang 

terkemuka diantara kamu,  hendaklah ia menjadi hamba untuk semua,” 

(Mrk 10: 43, 44).  

 

A.2.6.Yesus Kristus melakukan perbaikan diri 

Belajar dari kegagalan, akan membawa penemuan mutiara bijak 

kehidupan. Koreksi diri akan membawa pemulihan dan perbaikan diri 

(self correction).18 Kegagalan dan kekalahan memang tidak nyaman bagi 

banyak orang. Sedapat mungkin ini akan dihindari dan dijauhi.  Yang 

diharapkan tidak lain kecuali keberhasilan dan kemenangan. Akan 

tetapi, tidak selamanya orang berhasil. Dapat sebaliknya kegagalan 

menghampirinya. Dalam hal ini, dapat juga dilihat bahwa gagal itu 

hanyalah keberhasilan yang tertunda. Kegagalan adalah kesempatan 

untuk memulai lagi dengan arif dan bijaksana. Ia kesempatan untuk 

belajar dan koreksi diri19.  

Koreksi diri dan perbaikan diri serta pemulihan diri sangat nampak 

dilakukan oleh Yesus dalam kepemimpinan transformatifNya. Hal itu 

terjadi dalam diri dua muridNya, yaitu Petrus  dan Tomas. Petrus adalah 

murid yang mengatakan dan mengaku bahwa Yesus adalah Mesias, 

Anak Allah yang hidup (Mat 16:16). Satu pengakuan yang sangat 

istimewa. Kemudian, suatu kali Yesus mengatakan bahwa para murid 

akan tergoncang imannya oleh karena namaNya.  Akan tetapi Petrus 
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 Ibid., 54-56.  
17

Tulus Tu’u, Pemimpin Kristiani Yang Berhasil..., 25.   
18

Ibid., 28. 
19

Gede Raka,  Kepemimpinan Transformasional, paper, 13 Jan 2003. 
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tampil dengan pengakuan istimewa juga, yakni biarpun sekalian orang-

orang lain tergoncang imannya. Maka ia sama sekali tidak akan 

tergoncang imannya (Mat 26:33). 

Ternyata dua pengakuan itu tidak dapat dipertahankannya. Ketika  

di taman Getsemani, pada malam Yesus Kristus ditangkap. Seorang 

perempuan yang mengenalnya selalu bersama dengan Yesus, berkata 

kepada Petrus, “Engkau juga selalu bersama-sama dengan Yesus, orang 

Galilea itu!” Dengan tangkas Petrus sampai tiga kali menyangkalnya. 

“Maka mulailah Petrus mengutuk dan bersumpah, “Aku tidak kenal 

orang itu,” (Mat 26:69, 74). Untuk memulihkan, memperbaiki dan 

mengoreksinya,Yesus secara khusus memanggil dan melakukan 

percakapan pastoral dengan Petrus. Setelah itu, Petrus mendapatkan 

tugas besar untuk menggembalakan domba-domba Kristus. 

Lain lagi dengan Tomas. Ketika kabar kebangkitan Yesus 

disampaikan kepada Tomas. Ia sama sekali tidak dapat menerima hal itu 

dengan akal sehatnya. Ia berargumentasi dan memberi pertimbangan 

akan percaya hal itu, apabila ia sendiri bertemu dengan Yesus dan 

melihat bekas paku serta mencucukkan jari ke lobang paku dan 

lambungNya. Untuk  memulihkan, memperbaiki dan mengoreksi dan 

membangun kehidupan yang konstruktif, maka Yesus mengunjungi 

Tomas secara ajaib. Sehingga Tomas sadar kebenaran kebangkitan 

Yesus, dan mengakui Yesus sebagai Tuhan dan Allah (Yoh 20:24-29). 

 

A.2.7.Visi Yesus. Mat  28: 19-20 

Tanpa visi orang binasa,  dengan visi orang tetap hidup.  Visi  

membuat orang melihat jauh ke depan yang diimpikan. Hal itu akan 

mengobarkan  semangat dan darah dagingnya untuk berjuang meraih 

dan mencapainya. Tanpa visi, orang dapat menjadi lemah tidak berdaya, 

sebab tidak ada yang akan dicapainya. Tidak ada pedoman dan panduan 

diri dalam berjalan untuk mencapai tujuan.20Bila engkau  tanpa visi, 

lebih baik tidak usah hidup, sebab tidak ada hal penting yang  engkau 

perjuangkan. 

Yesus  Kristus  adalah pemimpin yang visioner.  Inilah visi 

besarNya,  “Kepada Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan di 

bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu dan 
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Samuel S.Lusi, Kepemimpinan Transformasional.....,27. 
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baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus,  dan 

ajarlah mereka melakukan segala yang telah Kuperintahkan kepadamu. 

Dan ketahuilah,  Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir 

zaman.” (Mat 28:18-20). 

 

Hal yang  penting  dari visi itu:21 

1. KekuasaanYesus  Kristus 

Yesus berkuasa mutlak di bumi dan di sorga. Dengan ini murid-

murid diyakinkan untuk meneruskan misi keselamatan. Mereka tidak 

usah takut. Karena segala apa yang ada di alam ini,  ada di bawah kuasa 

dan kekuatanNya. Tidak ada kuasa yang melebihi kuasaNya. 

 

 

2.Ajarlahuntukmelakukan 

Murid-murid tidak hanya mengajar biasa hanya dengan kata-kata  

mereka secara verbal. Tetapi mereka ibarat seorang instruktur yang 

mampu dan dapat memberi contoh dan teladan bagaimana caranya 

melakukan dan mempraktekkan dan melakukan segala apa yang telah 

diajarkan oleh Yesus  Kristus  kepada mereka. Dari mereka dituntut 

kemauan dan keterampilan mengajar melalui berbicara sekaligus melalui 

prakteknya. 

 

3. Menjadikanmerekamurid 

Murid-murid yang mendapat tugas dan kepercayaan untuk pergi 

mengajar itu, bila telah berhasil, yakni orang-orang telah menjadi 

percaya dan bertobat serta mau mengikut Yesus,  maka mereka adalah 

murid-murid Yesus. Sebagai murid-murid Yesus yang baru, mereka 

yang perlu dibaptis dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. 

 

4.Janjipenyertaan 

Ketika misi keselamatan itu dijalankan, akan dapat muncul 

masalah-masalah dan persoalan-persoalan yang dapat menakutkan para 

murid. Dalam hal ini, Yesus mengingatkan biarlah mereka ingat bahwa 

Yesus memiliki segala kuasa di bumi dan di sorga. Dengan kuasa itu, Ia 
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Tulus Tu’u,  Pendeta  Pemimpin dan Guru Perubahan  Gereja (Buku tidak 

dicetak, publikasi terbatas pada Perpustakaan Dr.Fridolin Ukur STT GKE),20. 
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berjanji untuk terus menyertai mereka. Dalam penyertaan itu, murid-

murid merasa aman dan kuat untuk terus melanjutkan tugas mereka. 

 

A.3. Perilaku transformatif  Yesus Kristus  yang  berpengaruh 

A.3.1.Perilaku  karismatis Yesus Kristus 

Karisma merupakan faktor dasar dalam proses transformasi. 

Seorang pemimpin dengan  keyakinan kuat, memegang teguh dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai yang benar. Ia memiliki nilai diri yang 

membuat daya tarik dan kekuatan pengaruh yang amat besar terhadap 

orang lain. Pemimpin memiliki daya dan kemampuan membangkitkan 

potensi yang dipimpin untuk bekerja sama. Mereka secara sadar dan 

gembira memberikan kontribusi maksimal bagi organisasi. Pemimpin 

mampu menimbulkan antusiasme dan komitmen orang-orang yang 

dipimpinnya. Ia menampilkan standar moral yang tinggi. Ia menjadi 

model dan teladan panutan yang diikuti bawahannya.  Sehingga, ia 

dihormati, dihargai, dikagumi dan dipercaya. 

Yesus Kristus sebagai pemimpin transformatif memiliki perilaku 

karismatis yang sangat istimewa dalam kepemimpinan dan 

pelayanannya. Pengaruh dan daya tarik diri yang sangat besar. Sehingga 

orang-orang di sekitar Dia dapat diam, tunduk, tidak mampu berbuat 

apa-apa sebagaimana direncanakan mereka, mencari Dia, ikut Dia, 

mendengar Dia.  

Kita melihat ketika Yesus Kristusmulai mengembangkan misi 

Kerajaan Allah. Untuk itu, Ia memerlukan orang-orang untuk dipimpin, 

diajar, dididik dan dilatih guna mencapai tujuan itu. Ia memanggil 

sebanyak 12 orang untuk menjadi murid dan pengikutNya. Ia hanya 

berseru kepada mereka, “Mari ikutlah Aku dan kamu akan Kujadikan 

penjala manusia.”Lalu mereka segera meninggalkan jalanya dan 

mengikut Dia (Mrk 1:17,18). Mereka tidak hanya ikut sebentar saja, 

melainkan kemanapun ia pergi, mereka selalu mengikutiNya.Sebuah 

pengaruh kekuatan dan perilaku karismatis yang luar biasa.22 

Perilaku karismatis itu, bukan oleh kekuatan diri sendiri. Akan 

tetapi karena Roh Tuhan ada dalam diriNya. Kuasa itu yang menuntun 

perjalanan dan pelayananNya. Pemberitaan yang dilakukan bukan hanya 
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Samuel Benyamin Hakh, Pemimpin Kharismatis(Malang: Bahan kuliah 

pada I3 Malang,  2014), 1. 
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verbalistik belaka, melainkan menjadi satu realitas dan fakta dalam 

pelayananNya. Ia berkuasa mengusir roh dan kuasa setan-setan. Ketika 

ia ada di rumah ibadah di Kapernaum, di situ ada orang yang dirasuk 

oleh roh jahat. Ia menghardik roh jahat itu, sehingga roh itu keluar dari 

orang itu. Orang-orang lalu takjub menyaksikan peristiwa itu. Berita itu 

lalu tersebar ke penjuru Galilea (Mrk 1:23-28).23 

Juga ketika Yesus mengajar dalam rumah ibadah di Kapernaum. Ia 

mengajar tidak seperti biasanya ahli-ahli Taurat mengajar.  Ia mengajar 

dengan cara yang istimewa, penuh kuasa dan wibawa. Sehingga orang-

orang mendengar Dia menjadi takjub olehNya. Keahlian, keterampilan, 

pengetahuan para ahli-ahli Taurat itu tidak mampu menyamai karisma 

yang dimiliki Yesus. Di depan orang-orang itu, karisma Yesus jauh 

melampuipara ahli Taurat itu (Mrk 1:22, Mat 7:28,29).24 

 

A.3.2.Perilaku inspiratif Yesus Kristus    

Inspirasi dilakukan dengan menjelaskan dan mengkomunikasikan 

visinya kepada orang-orang yang dipimpinnya. Ia menggambarkan hal-

hal apa saja yang diperlukan oleh  organisasi. Ia melakukan hal-hal 

kreatif dan memperlihatkan komitmen tinggi, untuk memotivasi 

bawahannya. Mendorong mereka mencari makna kerja mereka, 

sehingga membangkitkan semangat, antusiasme dan optimisme dalam 

bekerja. Mendorong  berprestasi untuk mencapai hal-hal luar biasa dan 

mencapai hasil dengan standar yang tinggi. Semua itu memotivasi dan 

memberikan inspirasi kerja bagi bawahannya. 

Yesus Kristus sebagai pemimpin transformatif  mampu membawa, 

membuat dan memberi inspirasi bagi murid-murid, sehingga mereka 

pada akhirnya berkomitmen tinggi, optimis, antusias meneruskan misi 

Kerajaan Allah dan Injil Yesus Kristus sampai ke ujung dunia. Proses  

perilaku inspiratif itu kita lihat misal salah satunya dalam hal berikut. 

Yesus menjalin relasi dan persahabatan dengan orang-orang 

berdosa dan terpinggirkan. Ia makan bersama dengan para pemungut 

cukai dan orang berdosa (Mrk 2:13-17, Mat 9:9-13, Luk 5:27-32).  Ia 

juga menumpang di rumah Zakeus  kepala pemungut cukai (Luk 19:1-

10). Yesus ingin menunjukkan bahwa misiNya ke dunia ini untuk 
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mencari dan menyelamatkan yang hilang dan berdosa. Maka Ia menjalin 

relasi, persahabatan dan pergaulan dengan mereka yang terpinggirkan 

dan dianggap berdosa itu.25 

 

A.3.3.Perilaku kreatifYesus Kristus    

Yesus Kristus kalau kita ikuti rekam jejakNya, maka Ia dapat kita 

kategorikan sebagai pemimpin transformatif kreatif. Kreativitas itu 

muncul dan tampil dalam banyak kesempatan selama perjalanan 

pelayananNya. KreativitasNya beriringan dan sejajar dengan kecerdasan 

dan kebijaksanaan yang dimilikiNya. Sebab Ia sebagai anak yang cerdas 

(Luk 2:47) dan berhikmat (Luk 2:52). Sehingga mampu berdiskusi 

dengan para alim ulama dan tokoh agama di Yerusalem, ketika ia 

berumur 12 tahun,  saat Ia ikut orang tuanya merayakan Hari Raya 

Paskah.26 

Kreativitas juga nampak ketika Yesus hadir berbeda dengan hal 

yang biasa ada dan terjadi dalam masyarakatNya. Sehingga ada yang 

bertentangan dan pertentangan. SikapNya ketika makan dengan para 

pemungut cukai yang dianggap sebagai orang berdosa. Yesus  

menunjukkan bahwa menjalin relasi dengan mereka termasuk dalam 

misiNya ke dunia agar mereka juga menjadi anggota persekutuan 

Kerajaan Allah.27 

Juga pertentangan tentang hari Sabat. Bahwa pada hari Sabat orang 

harus berhenti dari berbagai atktivitas. Tetapi murid-murid Yesus 

memetik gandum pada hari Sabat, dengan alasan mereka lapar (Mat 

12:1).Yesus sendiri menyembuhkan orang yang mati sebelah tangannya 

pada hari Sabat (Mrk 3:1-6). Yesus ingin orang memahami bagaimana 

hari Sabat digunakan secara benar dan penuh sukacita.28 

Pemimpin transformatif mesti kreatif dalam memimpin. Pemimpin 

kreatif akan mendorong dan menciptakan bawahan yang kreatif dan 

inovatif. Mereka berguru, belajar dan melihat teladan di depan mereka. 

Bila ada masalah, mendorong mereka mencari solusi yang cermat, 

rasional, kreatif, inovatif. Mengajak mereka melihat cakrawala baru, 
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Samuel Benyamin  Hakh, Pemberitaan Tentang Yesus...,126-128..  
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imajinasi dan intuisi, sehingga muncul kreasi dan inovasi. Ia 

menciptakan suasana sehingga dapat muncul ide-ide kreatif, inovatif dan 

problem solving.Ia menjalin komunikasi  dengan cara yang baru. Ia 

tidak suka hal-hal yang mandeg, status quo, karena akan menghambat 

kemajuan.  

 

A.3.4. Perilaku Yesus Kristus yang perhatian  

Pemimpinpada tempatnya dan semestinya berusaha memahami 

keunikan individu bawahannya.Ia memperhatikan mereka secara 

personal. Ia berpikir dan merenung untuk mencari dan mendengarkan 

kebutuhan dan aspirasi mereka. Ia mendorongmereka untuk belajar, 

berlatih, mendidik dan memberdayakanmereka.Sehinggaorang-orang 

menghargainya karena mereka merasa dihargainya. 

Hal demikian merupakan perilaku pemimpin transformatif 

menggembalakan. Yesus Kristus, memang seorang pemimpin 

transformatif yang menggembalakan. Ia seorang Gembala yang baik, 

Gembala Agung (Yoh 10:14). Sebagai Gembala Agung, Ia memiliki 

beberapa ciri utama,  a.l. 29 

 

1.Mengenal domba-dombanya 

Yesus Kristus sebagai Gembala Agung, Ia sungguh mengenal 

seluruh domba-domba satu persatu. Pengenalan itu bersifat pribadi, satu 

demi satu Ia mengenal seluruh nama mereka,  keadaan dan pergumulan 

mereka. Domba-domba juga dibentuk oleh kepribadian dan karakter dan 

kehadiran sang gembala, pemimpin mereka. 

 

2.Hadir, siap sedia dalam segala situasi 

Yesus Kristus sebagai Gembala Agung selalu hadir dan ada 

bersama dengan domba-dombaNya. Ia ada di tengah-tengah  para 

dombaNya. Sehingga bila terjadi sesuatu dengan domba-dombaNya, Ia 

akan siap sedia bertindak untuk  membela dan menyelamatkan domba-

dombaNya.Kehadiran sang Gembala akan membawa pengaruh dan 

dampak ketenangan dan ketentraman bagi para domba. 

 

3.Berani 
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Kehidupan para domba kerap kali tidak aman. Hidup mereka 

sewaktu-waktu berada dalam ancaman lingkungan yang tidak 

bersahabat. Maka, untuk itu, Gembala siap membela dan 

mempertaruhkan jiwa raganya bagi kepentingan dan keselamatan para 

dombanya. Gembala Agung mestilah memiliki keberanian dan kekuatan 

untuk tampil menjadi pembela bagi domba-dombanya. 

 

4.Menuntun dan membimbing 

Yesus sebagai Gembala Agung, selain berfungsi melindungi 

domba-domba, Ia juga akan melakukan tugas menuntun dan 

membimbing domba-dombaNya. Sewaktu-waktu Ia akan bertindak 

tegas dengan tongkat dan cambuk, agar domba-dombatetap berjalan dan 

berada  dalam kawanan domba. Tongkat dan cambuk dipakai untuk 

menuntun dan membimbing agar domba-domba tetap aman dalam 

kawanan domba. Juga agar mereka berjalan menuju ke tempat air yang 

tenang dan padang rumput yang hijau. 

 

5.Peduli pada yang hilang dan tersesat 

Yesus sebagai Gembala Agung sangat peduli kepada domba-domba 

yang  hilang dan tersesat.  Ia mengasihi mereka. Ia kemudian mencari 

mereka yang hilang dan tersesat itu. Domba-domba itu dicari satu-

persatu sampai dapat ditemukan kembali. 

 

6.Memiliki semangat pengorbanan diri 

Gembala Agung tidak bertindak seperti gembala upahan yang 

hanya mencari untung dan  keselamatan pribagi. Kalau ada musuh dan 

bahaya, ia akan lari, domba-domba ditinggalkannya. Sebaliknya, 

Gembala Agung akan membela domba-domba bila ada bahaya. Bahkan 

Ia siap mengorbankan hidup, nyawa, jiwa raga bagi kepentingan dan 

keselamatan  dombanya.    

 

B.YESUS KRISTUS  GURU TRANSFORMATIF 

Menurut UUNo. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkansuasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan 

negara. 

Berdasarkan hal tersebut, secara lebih sempit sedikit, maka 

pendidikan yang dilaksanakan melalui proses pembelajaran akan 

membawa dan menghasilkan perubahan dan pembaharuan. Perubahan 

dan pembaharuan itu a.l. : memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian dan akhlak mulia.  Tujuan  yang akan 

dicapai a.l. : menjadi manusia beriman dan bertakwa serta berakhlak 

mulia.  

Sekiranya benar bahwa pendidikan dan pembelajaran merupakan 

sebuah proses perubahan dan pembaharuan. Maka perubahan dan 

pembaharuan sikap dan perilaku menjadi lebih baik, maju dan dewasa.30 

Bila perubahan dan pembaharauan itu sebagai perilaku (yang baik)  

terjadi dalam diri seseorang, maka hal itu adalah juga sebuah hasil 

proses pendidikan dan pembelajaran.31 Perubahan, pembaharuan, 

kemajuan seseorang dan masyarakat merupakan hasil dan buah dari 

adanya pendidikan dan pembelajaran. 

 

B.1.  Peran seorang guru 

Guru adalah orang yang pekerjaannya atau profesinya mengajar 

(Kamus Bahasa Indonesia). Mengajar adalah membuat orang belajar dan 

menimbulkan proses belajar (pembelajaran). Yang disampaikan 

memikat, menarik dan mengasyikkannya. Mereka memahami dan 

menanggapinya.  Sehingga pembelajaran menjadi proses yang aktif.32 

Dalam Bahasa Sanskerta, kata guru mempunyai arti: gu = gelap, ru 

= terang, jadi guru adalah orang yang mengajar dan membawa orang 

pindah dari hidup dalam kegelapan menuju hidup dalam terang. Dalam 

kepustakaan Jawa, guru adalah orang yang menyampaikan petunjuk, 

terang dan jalan kehidupan, berkenaan dengan hal apa yang baik dan 

buruk, dan bagaimana upaya agar hidup mencapai kebaikan. Guru 

                                                           
30 Kamus Besar Bahasa Indonesia,30 h.232. 

31Bohar Soeharto,  Disiplin (Jakarta: Kantor Menteri Negara   Kependudukan 

/BKKBN, 1996 ), 8-11. 

32Andar Ismail, Ajarlah Mereka Melakukan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
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menerangi hati dan menunjukkan jalan kemuliaan. Guru akan menjadi 

orang yangdihormati dan ditaati karena memiliki karisma yang kuat.33 

Karena kata-kata guru itu baik dan benar serta dapat dipercaya, 

maka guru patut digugu (diikuti) dan ditiru (diteladani). Sebab itu, 

banyak orang mencari guru untuk berguru. Untuk itu, orang rela 

mengeluarkan tenaga, waktu, dan dana, yang tentu tidak sedikit, demi 

mencari dan mendapatkan ilmu dari guru dengan berguru. Dengan 

berguru, maka orang seperti ini, ibarat membawa lentera kemana-mana, 

sehingga tidak ada lagi kegelapan yang tersisa,  semua di sekitarnya 

menjadi terang. Cahaya terang bersinar dari guru. Guru menjadi sosok 

yang membawa pencerahan dan perubahan.34 

 

B.2.   Guru, agenperubahandan pembaharuan  

Peran guru sangat besar untuk mencapai hasil tujuan pembelajaran. 

Bila tujuan itu tercapai dengan baik, kemudian yang terlibat aktif 

merespon pembelajaran itu. Maka guru dianggap berhasil 

membelajarkan dan membuat mereka belajar. Oleh sebab itu, 

pembelajaran demikian akan membawa sebuah perubahan dan 

pembaharuan dalam pengetahuan, perasaan dan perilaku kehidupan 

mereka. Sehingga guru telah menjadi agen perubahan dan pembaharuan  

bagi mereka yang ambil bagian dalam pembelajaran itu. Transformasi 

telah terwujud bagi kehidupan peserta belajar.  

Seorang guru juga adalah orang yang bertindak melakukan sebuah 

proses belajar mengajar. Guru adalahorang yang menyampaikan, 

menginformasikan, meneruskan dan menghantarkan pengetahuan, nilai-

nilai kehidupan dan nilai-nilai iman melalui kegiatan pembelajaran. 

Murid  adalah orangyang menerima pembelajaran itu. Hasil, akibat, 

pengaruh dan dampak pembelajaran itu adalah perubahan dan 

pembaharuan diri dan hidup orang yang menerima pembelajaran itu. 

Perubahan dan pembaharuan itu  terjadi  dalam dan meliputi  aspek 

kognitif (pengetahuan), afektif (hati) dan psikomotorik (sikap dan 

perilaku).35 Guru menjadi sosok yang penting dalam pendidikan dan 
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pembelajaran. Ia  yang memimpin, memfasilitasi dan mengelola 

kegiatan dan proses itu. Sehingga terjadi perubahan pengetahuan, hati 

dan perilaku. 

 

B.3.Yesus Kristus guru transformatif 

Yesus Kristus dalam pelayananNya tampil sebagai guru yang 

mengajar murid-murid dan orang banyak.Kegiatan utamaNya lebih 

banyak tampil sebagai mengajar dan menjadi pengajar (guru).Tujuan  

mengajar yang dilakukanNya tidak lain agar terjadi perubahan dan 

kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang amat penting dalam 

pelayananNya. Ia mengajar di Bait Allah, di rumah ibadat, di pantai 

danau atau perahu nelayan, di bukit, dan di mana-mana saja. Ia mengajar 

dan memberitakan Injil Kerajaan Allah.36 Semua itu dilakukan agar  

terjadi  perubahan dan pembaharuan hati, pikiran dan hidup terhadap 

orang-orang yang dibelajarkanNya.  

Yesus mengajar kerap kali berhadapan dengan hal-hal yang 

kontroversial, misalnya  perceraian, membayar pajak, hari Sabat, 

Hukum Taurrat, Kerajaan Allah,dan hal-hal lain yang banyak 

membelenggu masyarakat. Yesus ingin dengan hal itu, orang-orang 

yang dibelajarkanNya memahami esensi utama dan mendalam dari 

ajaran-ajaran Hukum Taurat  secara benar dan baik. Ia mau memberi 

penafsiran yang benar terhadap pokok-pokok tersebut. Memberi dan 

meletakkan dasar pengajaran yang baru, bukan hukum yang baru.  Hal  

itu sebagai pemenuhan dan pelaksanaan yang baik dan benar terhadap 

hukum yang  lama dan sudah ada.37 

MisiYesus Kristus adalah misikepada semua bangsa-bangsa di 

dunia ini. Misi  menghadirkan Kerajaan Allah dan Injil Kristus kepada 

bangsa-bangsa sampai ke ujung bumi.  Untuk melaksanakan misi itu, Ia 

tidak mengerjakanNya sendirian. Ia butuh orang-orang lain untuk 

meneruskan misi itu.38 

Karena itulah, Yesus lalu memanggil murid-muridNya. Ia 

mengumpulkan mereka. Ia menjadi  guru pengajar, pendidik dan pelatih 
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mereka. Dengan pengajaran, pendidikan dan pelatihan yang 

dilakukanNya, diharapkan murid-murid memahami, mengerti, 

mengetahui, mengenal tugas-tugas misi Kerajaan Allah dan Injil Kristus 

itu. Selanjutnya, dengan keterampilan yang  mereka miliki, mereka 

mampu menjalankan dan mempraktekkanestafet kontinuitas  Kerajaan 

Allah dan Injil Kristus sampai ke ujung bumi.  

Yesus Kristus sebagai guru transformatif berperan dalam rangka 

menghadirkan transformasi (perubahan dan pembaharuan)kehidupan 

bagi dunia ini. Sebab itu, misi yang mau dicapai untuk menjangkau 

seluruh dunia,seluruh bangsa-bangsa di dunia, sampai ke ujung bumi. Ia  

menjadi pemimpin transformatif dalam satu tujuan untuk adanya 

perubahan dan pembaharuan itu. Dalam melaksanakan perubahan dan 

pembaharuan, Ia memulai dari dan dengan 12 orang 

muridNya.Pemanggilan murid-murid tersebut berjalan secara istimewa 

melalui kekuatan, kuasa, wibawa dan perilaku karismatis Kristus. Tidak 

ada yang  menolak ketika Ia berkata, “Mari, ikutlah Aku.” Lalu mereka 

langsung mengikut Dia. Kemanapun Ia  pergi, mereka selalu 

mengikutiNya.39 

Sebagai guru transformatif, sangat nyata  ketika Dia membelajarkan  

murid-murid  dan orang banyak, mereka menjadi takjub. Karena Ia 

mengajar dengan penuh kuasa, tidak seperti ahli-ahli Taurat. Ketika Ia 

menyampaikan kritik-kritik terhadap pemahaman alim ulama tentang 

HukumTaurat. Ia memaksudkan terjadinya pembaharuan dan perubahan 

dalam cara menafsir yang legalistik, menjadi penafsiran yang 

menekankan inti sari hukum itu yakni hukum kasih kepada Allah dan  

kasih kepada sesama manusia, yang bersumber dari hati manusia.40 

Transformasi cara menafsir tersebut menempatkan Yesus menjadi 

guru pengajar yang memiliki wibawa lebih besar dari Musa. Ia penafsir 

yang benar mengenai kehendak Allah.Ia meletakkan dasar-dasar 

moralyang melebihi beratnya tuntutan dalam hukum Taurat Musa. 

Misalnya, orang tidak hanya absen dari keinginan membunuh, tetapi 

lebih dari itu, orang dipanggil untuk berdamai. Orang tidak hanya tidak 

berzinah, tetapi juga tidak melihat orang  dengan penuh gairah dan hawa 

nafsu. Orang dipanggil untuk tidak memamerkan kesalehan untuk 
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dipuji, justru hal itu dilakukan secara diam-diam dan amat pribadi.41 

Inilah transformasi  pembelajaran oleh Yesus Kristus. 

 

B.4.Metode Guru Transformatif 

B.4.1.Ajaran dengan  kata-kata verbal 

Yesus sebagai guru transformatif, maka kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan sangat kreatif  dan variatif. Pembelajaran memang 

dilakukan secara lisan dan verbal. Ada kalanya Ia mengajar di rumah 

ibadat, juga di Bait Allah, akan tetapi kita baca juga Ia mengajar di 

tempat-tempat terbuka, di bukit, di pantai danau, dalam perahu, dll. Ia 

membuka Kitab Suci, memilih bacaan dari bagian tertetntu. Kemudian 

Ia menjelaskan arti dan makna dari bagian itu dengan luar biasa. 

Sehingga para pendengarnya menjadi takjub. Pada waktu lain waktu Ia 

mengajar melalui cara yang baru, yakni dengan perumpamaan.Ada 

banyak perumpamaan  yang disampaikannya kepada para pendengarnya. 

Cara dan metode ini sangat menarik dan memberi transformasi bagi 

pendengarnya. Selain perumpamaan, juga dipakai cara-cara analogi-

analogi. 

PembelajaranNya selalu efektif mencapai sasarannya. Bahan yang 

diajarkan menembus akal pikiran, masuk ke kedalam hati dan jiwa. 

Meresap batin dan menyentuh hati. Sehingga orang ingin kembali 

datang untuk mendengar pengajaranNya. Sebab pengajaran berbeda 

dengan pengajar-pengajar yang ada saat itu, seperti ahli-ahli Taurat. 

Sehingga Yesus Kristus, bukan gurubiasa, tetapi Ia Guru Agung. Karena 

kata-kataNya, hikmatNya, kuasaNya,  keteladanNya, kata dan 

perbuatanNya menyatu menjadi satu. 

 

B.4.2. Metode  pembelajaran kreatif 

Yesus sebagai guru transformatif,  ternyata disebut juga sebagai 

Guru Agung. Sebab Ia membelajarkan orang agar mengalami 

pembaruan dan perubahan hidup. Tidak hanya  mendengar lalu 

melupakan. Tetapi mendengar lalu melakuan dalam ketaatan dan 

kesetiaan.  Oleh karena ketaatan dan kesetiaan melakukan perintah 

Tuhan itulah hidup lalu mengalami  perubahan dan pembaharuan. Cara 

dan metode Yesus dalam membelajarkan murid-murid dan orang banyak 
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sangatlah kreatif dan beragam.Ia menyesuaikan  pembelajaranNya 

dengan  siapa orang-orang yang menjadi pendengarNya. Ia 

menyesuakan diri dengan tempat dan waktu pembelajaranNya. Bila kita 

memperhatikan dan mencatat metode yang dipakainya, ada beberapa 

metode, yakniceramah, model bimbingan pribadi, menghafal, dialog, 

perumpamaan, model kasus, simbolis, dan perjumpaan pribadi.42Metode 

yang kreatif dan variatif tersebut, telah membawa pengaruh yang amat 

besar bagi para pendengarnya. Terjadi  transformasi  kehidupan, sebab 

dilakukan oleh pemimpin dan sekaligus guru transformatif.  

 

C.YESUS KRISTUS TRANSFORMATOR  DI GKE 

1.Percaya  Tuhan Yesus  Kristus 

         Abad  19 dan abad-abad sebelumnya, merupakan abad-abad yang 

gelap-gulita bagi masyarakat Dayak yang tinggal dalam pedalaman 

Kalimantan.  Mereka  jauh lebih tertinggal oleh saudara-saudara mereka 

yang hidup dan tinggal di daerah pesisir pulau Kalimantan.  Mereka 

yang tinggal di daerah pesisir,  peradaban mereka sudah  lebih maju oleh 

karena sudah lebih dahulu menerima  dan  bergaul dengan budaya luar, 

Islam,  yang   menguasai perdagangan di berbagai wilayah Indonesia. 

Sebaliknya, orang Dayak yang hidup dan tinggal di daerah pedalaman 

Kalimantan masih hidup dikuasai dan dibelenggu oleh adat, budaya dan 

religi  yang membuat mereka sukar untuk maju dan berkembang. 

Fridolin Ukur mengatakan: 

 
          Keadaan demikian ini utamanya disebabkan oleh pengaruh struktur 

kepercayaan mereka yang merupakan suatu totalitas  sempurna lengkap. Di 

dalam struktur religius ini setiap peristiwa yang tidak wajar seperti penyakit, 

kekurangan rejeki, panen yang tidak cukup, gangguan iklim, bencana alam, dsb, 

demikian pula pelanggaran sosial, harus diperbaaiki dengan memenuhi 

tuntutan-tuntutan adat dengan kurban-kurban riutilnya. Kesemuanya ini 

menyebabkan mereka melakukan upcara-upacara kurban, sehingga tidak jarang 

orang yang hidupnya cukup berada dapat jatih miskin, sedangkan yang memang 

sudah miskin tambar melarat kehidupannya. 
43
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 Keadaan hidup  dilingkupi oleh kuasai kegelapan itu, menyebabkan 

pola dan gaya hidup yang teruas-menerus  menyeret mereka  dalam 

ketidak-berdayaan untuk keluar dari belenggu itu. “Borneo yang gelap,”  

itu  memantik hati  para misionaris untuk datang membawa kabar baik, 

berita keselamatan, kabar hidup yang lebih baik  dan peluang untuk 

mengubah hidup menjadi lebih baik, lebih maju dan lebih sejahtera. 

Sehingga  tanggal 26 Juli 1835, Penginjil pertama Barnstein tiba di 

Banjarmasin. Kemudiantanggal 10 April 1839, pertama kali warga 

Dayak pribumi dibaptis oleh Penginjil Hupperts di Bethabara (jalur 

sungai Murong yang menghubungkan dua sungai besar, yakni Barito 

dan Kapuas). Setelah itu, melalui jalan berat berliku dengan segala  pahit 

getirnya perjuangan, yang memakan waktu  100 tahun,  terbentuklah dan 

diproklamirkannya  Gereja Dayak Evangelis,  pada  4 April  1935,  hasil 

keputusan Sinode Umum kedua di Kuala Kapuas. Selanjutnya Sinode 

Umum V Gereja Dayak Evangelis, tanggal 5-9 Nopember 1950 di 

Banjarmasin, nama Gereja Dayak Evangelis diubah menjadi “Gereja 

Kalimantan Evangelis”, disingkat “GKE”.44 

 

2.Perubahan dan kemajuan kehidupan 

       “Borneo yang gelap-gulita,”  secara perlahan-lahan telah mulai 

berubah. Cahaya Injil Yesus Kristsus  yang dihadirkan dan dibawa oleh 

para misionaris secara perlahan tetapi pasti, mampu mengubah pola dan 

gaya hidup lama. Hidup lama yang membelenggu, memiskinkan, 

menghambat kemajuan, kini mulai ditinggalkan. Hidup dalam ajaran 

dan nilai-nilai hidup baru dalam mTuhan Yesus Kristus mulai masuk 

dan mempengaruhi mkkehidupan orang-orang Dayak.  Bagi mereka 

yang telah percaya pada Tuhan Yesus Kristus, hidup mereka menjadi 

lebih baik, dapat menjadi kesaksian yang baik bagi orang-orang yang 

ada di sekitar mereka. Hal demikian memicu daya tarik bagi orang-

orang sekitarnya untuk memohon diajarkan tentang keyakinan yang baru 

Dalam Tuhan Yesus Kristus.45 
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3.Pendekatan dalam pelayanan 

3.1.Membangun persahabatan 

Teman, kawan, sahabat, adalah orang yang kita anggap dekat dan 

baik dengan kita. Apa yang kita lakukan kepadanya pasti yang kita 

anggap baik. Sebaliknya  yang dia lakukan kepada kita, tentu hal yang 

sepadan baiknya dengan yang kita lakukan.  

         Kesadaran itu juga dikembangkan oleh para misionaris yang  

memberitakan kabar baik kepada orang Dayak. Upaya itu diwujudkan 

dengan salah satu cara yakni mengangkat saudara dengan bertukar 

darah. Dalam  upacara ini,  ujung jari mereka  dilukai sedikit, darah 

diteteskan ke dalam  tuak, lalu diminum bergantian.  Melalui cara ini, 

para misionaris dianggap sebagai saudara, bukan lagi orang asing.  

Upaya lain seperti kunjungan ke rumah, ke pondok di ladang, kehadiran 

dalam acara-acara tertentu, bantuan pengobatan, adalah wujud kongkret   

membangun persahabatan. Persahabatan teruma dilakaukan dengan para 

kepala suku atau tokoh-tokoh masyarakat. Membangun persahabatan  

diyakini sebagai kebutuhan mutlak, agar pintu pemberitaan kabar baik 

terbuka lebar.46 

 

3.2.Meningkatkan  keterampilan hidup 

         Pola hidup berpindah-pindah disebabkan orang Dayak  mengikuti 

pola ladang berpindah. Setelah ladang yang satu tidak subur, mereka 

mencari tempat ladang baru yang subur, yang mungkin sangat jauh dari 

tempat asal mereka. Demikian seterusnya  semakin jauh lagi. Keadaan 

ini menyulitkan bagi misionaris untuk memberitakan kabar baik. Mereka 

ingin mengubah poila   hidup berpindah dengan hidup menetap, demi 

meningkatkan taraf kehidupan mereka.  Para misionaris  lalu memulai 

membuat  sistem kebun terbatas, yakni kebun karet, kebun kelapa, rotan 

di sekitar tempat kedudukan misionaris itu. Hasil yang baik dari kebun 

itu, membuat orang-orang Dayak mulai mencontoh dan  menetap 

dengan membuat kebunnya sendiri. 47 
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3.3.Kesehatan 

Pelayanan kesehatan dilakukan  dalam pemahaman dua sisi, 

pertama sebagai cara untuk memperoleh kepercayaan orang Dayak 

sehingga memudahkan menyampaiukan kabar baik. Sisi lainnya, sebagai 

tanda kasih dan syukur kepada Tuhan, sehingga ia menjadi kesaksian 

hidup  bagi  orang Dayak.  Pengaruh layanan kesehatan ini, membuat 

orang Dayak semakin  sadar  bahwa  kesehatan  perlu dijaga sehingga 

kesehatan masyarakat semakin bertambah baik.  Dan ketergantungan 

kepada upaya penyembuhan  melalui para dukun dan balian semakin 

berkurang dan kurang diyakni. Pengobatan cara Barat oleh para petugas 

kesehatan dan misionaris diyakini lebih unggul.48 

 

3.4.Pendidikan 

          Pendidikan dan pembelajaran adalah sebauah usaha sadar yang 

akan me ng hasilkan sebuah perubahan dan kemajuan. Dengan 

pendidikan maka orang akan memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan dan perilaku  konstruktif.  Orang Dayak melihat para 

misionaris  sebagai orang-orang yang unggul, karena memiliki hal-hal 

tersebut. Karena itu, muncul  suatu pemikiran, bila ingin mengalami 

perubahan dan kemajuan, maka ia harus mencari pendidikan dan 

pembelajaran. Oleh karena itu, orang-orang  Dayak  meminta agar 

sekolah-sekolah dibuka bagi mereka. Guru-gur dikirim ke daerah 

mereka, agar mereka dapat belajar, bersekolah dan mengenyam 

pendidikan. Sebab hal itul;ah yang kelak akan membawa mereka 

mengalami perubahan, kemajuan dan kesejahteraan. Dan memang 

bernar, pendidikan telah memberi andil bagi per8bahan dan kemajuan 

orang Dayak.49 

 

4.Strategi  Layanan Firman 

4.1.Khotbah monolog 

          Khotbah menjadi bagian penting dalam  ibadah. Melalui khotbah 

Firman Tuhan disampaikan. Melalui khotbah pemberitaan Firman 

dilakukan. Sehingga khotbah menjadi sentral dalam ibadah. 
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         Para misionaris  memanfaatkan secara maksimal pemberitaan 

Firman Tuhan dalam ibadah. Metode khotbahnya dipakai metode yang 

monolog. Artinya, misionaris berbicara menguraikan Firman Tuhan. 

Jemaat yang beribadah, atau hadirin yang hadir  hanya menjadi 

pendengar  yang fasif. Rupanya  pola dan strategi monolog ini kurang 

mendapat respon dan daya serap yang tinggi. Akan tetapi, ternyata 

metode ini, tidak mampu membangkitkan  perjhatian hadiri. Lalu 

dikembangkan khotbah yang sedikit menyisipkan pertanyaan-

pertanyaan. Pendekatan ini sedikit lebih baik. Akan tetapi, karena bahan 

dan aplikasinya  kurang personal dan kurang dikaitkan dengan alam 

pikiran dan cara tanggapan orang Dayak, maka model inipun kurang 

memberi manfaat yang maksimal. Apalagi ketika mereka merasa akan 

diajak untuk menjadi kristen, maka mereka tidak bersedia lagi datang 

beribadah. 50 

 

4.2. Metode Dialog51 

         Daya tarik dan serapan yang agak tinggi terjadi melalui metode 

dialog.  Metode ini terutama dilakukan oleh Pambarita atau Penatua 

orang Dayak sendiri. Ketika mereka memberitakan Firman Tuhan 

dengan menggunakan percakapan-percakapan dialog dalam Bahasa 

Sangiang (Santra Ngaju) atau Pangunraun (Sastra Maanyan), maka h al 

tersebut memantik daya tarik dan minat para hadirin untuk mendengar 

dan berdiskusi tentang hal itu. Apalagi kalau mereka tahu bahwa 

Pambarita  atau Penatua  itu memahami dan memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang  adat dan kepercayaan mereka, maka percakapan bisa 

terjadi  sampai larut malam. Memang metode ini tidak langsung 

memberi hasil. Akan tetapi,  pertemuan seperti ini kerap menjadi titik 

tolak pertobatan mereka kelak.  

 

4.3. Media gambar 

Gambar selalu mempunyai makna, arti dan pesan. Gambar dapat 

membuat sesuatu yang  sukar menjadi mudah dimengert dan dipahami. 

Sesuatu yang panjang lebih dalam sebuah uraian tulisan, dapat dibuat 

menjadi singkat, sederhana, mudah ditangkap dan dimengerti, ketika hal 
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itu dituangkan dalam sebuat gambar.  Sebab itu,   gambar adalah media 

yang efektif untuk menyampaikan sebuahpesan, makna, dan arti. 

         Oleh sebab itu, ketika cerita-cerita Alkitab atau cerita-cerita  

rohani  dan dibuat bergambar. Buku Pengajaran Kristen dan sejarah 

keselamatan  dibuat bergambar. Ia menjadi bahan ajar  dan bacaan  yang 

begitu berkesan di hati para pembaca orang-orang Dayak. Metode ini 

begitu cepat mereka tangkap, mengerti dan  pahami. Sehingga pesan 

kabar baik itu begitu menyerap dan melekat di kedalaman batin mereka. 

Ia sangat disukai oleh orsang tua, orang muda, dan juga anak-anak 

dalam keluarga Dayak.  52 

 

5.Pertimbangan logis kreatif  ke depan bagi layanan GKE 

5.1.Membangun persahabatan 

         Sebuah ungkapan bijak, “Ketika aku berhasil  menjadikan 

musuhku sebagai sahabatku. Maka aku telah memenangkan sebuah 

pertempuran.” Ungkapan bijak lainnya, “Seribu teman terlalu sedikit, 

seorang musuh terlalu banyak.” Demikianlah pentingnya sebuah 

hubungan   baik dan persahabatan. Karena itu, pola dan strategi lama  

dalam pelayanan  yang  sangat mengutamakan  membangun 

persahabatan, perlu dilanjutkan dalam layanan masa kini dalam layanan 

di GKE. 

 

5.2. Media pembelajaran 

         Gambar ternyata sangat efektif  untuk menyentuh hati dan pikiran 

seseorang. Memiicu daya tarik dan perhatian. Sebab itu, dalam strategi 

pembelajaran masa kini, media gambar  kerap kali dipakai dalam 

pelatihan-pelatihan bisnis, management, pendidikan, juga dalam layanan 

gereja. Sebab itu, metode lama yang sudah ada dalam sejarah GKE, 

perlu kita kembangkan lagi  secara lebih kreatif dalam layanan  kita di  

GKE masa kini. 

5.3. Pendidikan 

         Pendidikan adalah usaha  sadar untuk mengubah kehidupan 

menjadi lebih maju dan sejahtera. Pendidik akan mengubah orang 

sehingga ia memiliki pengatahuan, keterampilan dan kemampuan,  serta 

sikap dan perilaku. Keempat hal itu membuat orang mengalami 

                                                           
52

. Ibid., 149-150. 



159 
 

transformasi ke depan. Sebab itu, khotbah di GKE perlu juga 

mendorong dan memotivasi agar keluarga-keluarga GKE berjuang bagi 

anak-anaknya untuk terus maju dalam pendidikannya. 

 

5.4. Mulai dari diri  sendiri 

           Mustahil mengubah orang lain, sementara kita sendiri tidak 

berubah. Kita hanya dapat mengubah orang lain, kalau kita sudah 

berubah lebih dahulu. Karena itu perubahan harus dimulai dari diri 

sendiri. Aku harus berubah lebih dahulu, barulah aku dapat mengubah 

orang lain. Aku hanya dapat berubah kalau aku juga sudah percaya, 

bertobat dan menerima Tuhan Yesus Kristus secara pribadi. Karena 

hanya Dialah yang dapat mengubah hidup manusia. Sebab siapa yang 

ada dalam Dia, adalah ciptaan yang baru, pikiran baru dan  hidup baru. 

Yesuslah Transformator dan Guru  perubahan sejati hidup manusia.  Ini 

yang harus terjadi dalam diri para pemimpin di GKE dari dulu, kini, dan 

selanjutnya.   

 

5.5. Menjadi  teladan 

 Tuhan  Yesus memberi dan menjadi teladan bagi murid-muridNya. 

Paulus mengalami transformasi ketika berjumpa dengan Tuhan Yesus. 

Selanjutnya, Paulus memberi dan menjadi teladan  bagi jemaat-jemaat di 

mana dia melayani. Paulus memberi dan menjadi teladan bagi muridnya 

Timotius. Timotius dimintanya agar menjadi teladan bagi jemaat yang 

dipimpinnya.    

        Menjadi teladan adalah cara yang paling efektif untuk 

mempengaruhi dan mengubah orang lain. Sebab  perbuatan lebih 

nyaring katimbang perkataan. Khotbah yang paling nyaring adalah 

hidup sang pengkhotbah itu sendiri. Orang lebih mudah meniru 

perbuatan dan contoh, dari pada meniru kata-kata. Karena itu, panggilan 

menjadi teladan adalah panggilan bagi  semua tokoh dan pemimpin  

GKE kini dan  selanjutnya. 
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PENUTUP 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka Yesus Kristus sebagai Pemimpin 

dan Guru Transformatif  membawa misi Injil Kerajaan Allah ke tengah 

dunia ini, kepada semua bangsa di dunia, bahkan sampai ke ujung dunia. 

TujuanNya adalah agar terjadi transformasi dalam kehidupan manusiadi 

dunia. Perubahan dan pembaharuan itu dilakukan melalui 

kepemimpinan transformatif dan juga melalui pembelajaran 

transformatif kreatif. Untuk mencapai hal tersebut, Yesus memanggil 12 

muridNya melalui cara dan perilaku karismatis. Kemudian memimpin 

mereka secara transformatif,  juga mendidik, membelajarkan dan 

melatih mereka  melalui pembelajaran transformatif. Sehingga  ketika 

saat tiba, mereka telah siap diutus oleh Tuhan Yesus untuk meneruskan 

misi Injil Kerajaan Allah. Tugas itu kemudian  dibawa ke “Borneo yang 

gelap-gulita,”   oleh para misionaris,  sehingga menjadi Borneo yang 

telah berubah bercahaya. Kita tugas itu ada di pundak generasi penerus 

di GKE kini dan selanjutnya. 
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Pengantar 

 

 Saya sangat menghargai DR. Ruth Schafer sehingga merasa 

bangga karena mendapat kesempatan untuk membagi pembacaan buku 

dari ibu Ruth. Saya pernah mengenal ibu Ruth (demikian kami biasa 

memanggil beliau) sebagai rekan sekerja di STT GKE di Banjarmasin-

Kalimantan Selatan. Kami sama-sama mengajar dalam mata kuliah 

Perjanjian Baru dan saya sangat banyak belajar dari beliau tentang 

bagaimana interpretasi terhadap teks PB dalam perspektif feminis yang 

nantinya juga akan mempengaruhi penulisan disertasi saya beberapa 

waktu lalu. Kebanggaan saya semakin bertambah karena para teolog 

yang gagasannya terekam dalam tulisan ini adalah mantan mahasiswi-

mahasiswi saya yang pada saat ini ada yang telah menjadi pendeta GKE. 

Rangkuman skripsi mereka dalam tulisan yang kita baca hari ini 

memperlihatkan keprihatinan dan perhatian mereka terhadap persoalan-

persoalan dalam gereja dan masyarakat yang patut kita apresiasi 

bersama.  

 

Pembahasan Buku 

 Pada bagian pendahuluan Ibu Ruth menjelaskan tentang maksud, 

tujuan dan proses penulisan buku ini. Ia mengkritik pemikiran yang 

menyebutkan teologi feminis sebagai sesuatu yang “berasal dari Barat”. 

Teologi feminis lahir dari keyakinan bersama tentang perempuan: 

“bahwa perempuan adalah manusia sepenuhnya dan harus diperlakukan 

demikian.”2 Dan seperti buku-buku khas feminis lain yang pernah terbit 

– yang mencoba menjelaskan tentang teologi feminis – maka Ruth juga 

mulai dengan penekanan tentang hakekat teologi feminis sebagai teologi 

pembebasan dan sebagai teologi kontekstual.  

Meskipun berangkat dari teori yang sudah biasa dikenal di 

kalangan feminis, tetapi kekuatan buku ini tetap tampak terutama dalam 

upayanya mengkritisi teks-teks yang secara eksplisit bukanlah teks-teks 

                                                           
2
  Hal. 1 
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“terror” seperti yang diungkapkan oleh Trible3 melainkan justru 

berangkat dari teks-teks yang selama ini dianggap “biasa-biasa saja” 

atau yang secara implisit dikenal sebagai teks yang seringkali 

dikhotbahkan.  

Sesuai dengan keilmuannya, maka ibu Ruth menghimpun 

tulisan-tulisan dalam Perjanjian Baru. Bicara PB berarti bicara tentang 

gereja mula-mula dan bila bicara tentang gereja mula-mula berarti bicara 

tentang perjumpaan antara orang Kristen Yahudi dan non Yahudi dalam 

sebuah dunia kultural yang lebih majemuk dibandingkan dunia sosial-

budaya PL. Artinya, perjumpaan dengan bangsa non Yahudi dengan 

semua budaya dan kehidupan sosialnya ternyata membawa pengaruh 

besar terhadap penulisan teks PB. Penulis teks PB tidak bisa lagi 

memaksakan budaya Yahudi kepada orang-orang yang telah dikuasai 

oleh helenisasi dan pemikiran Romawi. Bagian inilah yang dievaluasi 

oleh para penulis buku ini sehingga ketika kita membaca teks, kita tidak 

lagi diintimidasi oleh “pemaksaan” kehendak si penulis teks PB  

 

 

Bab 1. Apakah Yesus Hanya Memanggil Laki-Laki: Kedua Belas 

Murid Laki-Laki dan Pejabat Perempuan 

“Benarkah murid Yesus semuanya laki-laki? Benarkah Yesus 

dengan sadar hanya memanggil murid laki-laki? Apakah Tuhan 

membatasi perempuan untuk terlibat dalam pelayanan?”4. Ini adalah 

pertanyaan awal yang muncul saat kita biasanya membaca kisah 

pemanggilan murid-murid Yesus dalam kitab Injil.  

Memang, dalam Injil nama-nama dan peran laki-laki sangat 

banyak disebutkan dibandingkan perempuan. Dalam banyak peristiwa 

mujizat, keberadaan perempuan hanya sebagai “objek” dan tidak 

diungkapkan bagaimana dirinya apalagi menyangkut perasaan atau 

peranannya. Ruth mencontohkan cerita tentang “Yesus membangkitkan 

anak Yairus” (Markus 5:21-24, 35-43). Dua tokoh yang menonjol dalam 

cerita itu adalah Yairus dan Yesus. Yairus digambarkan dengan sangat 

                                                           
3
 Lih. Phylis Trible, Texts of Terror: Literary-Feminist Readings of Biblical 

Narratives (Philadelphia: Fortress Press, 1984), hasil rangkuman pembacaan 

terhadap buku ini. 
4
  Hal. 35 
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detail sebagai seorang ayah yang sangat menyayangi dan peduli 

terhadap anaknya yang sedang sakit keras sehingga rela mengabaikan 

pangkat dan kedudukannya, dan rela memohon dan “tersungkur” di 

hadapan Yesus. Semua pembaca pasti mengagumi kasih sayang Yairus. 

Pembaca juga pasti mengagungkan Yesus karena Ia pun ditampilkan 

sebagai pribadi yang selalu siap memberi pertolongan – kendati di 

dalam teks diperlihatkan tentang orang banyak merasa kehadiran Yesus 

sudah terlambat, bahkan mereka menertawakan Dia (ay. 24, 35-36) – Ia 

tetap datang ke rumah Yairus. Sebenarnya kalau memperhatikan seluruh 

cerita ini, ada dua figur perempuan yang juga terlibat di dalam cerita: 

anak perempuan Yairus dan ibu si anak. Kedua perempuan ditampilkan 

sebagai tokoh tak bernama, tampaknya penulis Injil (yang adalah laki-

laki) merasa tidak perlu memperlihatkan seperti apa perasaan kedua 

perempuan ini: tidak ada pernyataan tentang bagaimana sedihnya 

perasaan si ibu yang mendampingi anaknya yang sedang sakit keras – 

mati – dan hidup lagi. Keberadaannya hanya disebutkan pada ayat 40. 

Tidak juga dijelaskan bagaimana keadaan sakitnya si anak perempuan 

ini, penderitaannya menahan sakit di usia yang masih sangat muda 

sampai pada akhirnya ia meninggal. Kasih, ketabahan dan penderitaan si 

ibu tenggelam di dalam cerita tentang kasih Yairus. Cerita Yairus ini 

hanyalah satu pembuktian bahwa memang selama ini Kitab Suci telah 

menjadi salah satu produk yang melegalkan penindasan terhadap 

perempuan. 

 Ketika berbicara tentang teks KS yang melupakan cerita tentang 

perempuan, maka sesungguhnya kita sedang berbicara tentang masalah 

tradisi, peredaksian KS dan pewarisannya5 yang berlangsung di dalam 

sejarah yang dikendalikan oleh laki-laki. Dalam kerangka pemikiran 

seperti itulah, maka Ruth melihat bahwa teks-teks tentang pemanggilan 

kedua belas murid (laki-laki) Yesus bukanlah fakta bahwa murid-murid 

itu hanya laki-laki melainkan menunjuk pada perbuatan tanda. Istilah 

perbuatan tanda ini dihubungkan dengan tradisi nabi-nabi di Israel.6 

                                                           
5
  Hal. 49 

6
 Ruth misalnya memasukkan beberapa tindakan tanda dari nabi Hosea (Hos. 

1), Yesaya (Yes. 8:1-4; 20), Yeremia (Yer.13:1-14; 16:1-9; 19:1-13; 27-28; 43:8-13 

dan 51:59-64), Yehezkiel (Yeh. 4-5; 12:5,17-20; 21:11-12, 23-29; 24:1-14,15-27; 
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Karena bukan fakta, maka ide tentang keberadaan murid perempuan 

dalam lingkaran pemuridan Yesus itu juga ditemukan baik secara 

eksplisit maupun implisit.7 Murid-murid perempuan ini tidak bisa 

diingkari keberadaannya karena mereka mengikut Yesus sejak Galilea 

sampai ke Yerusalem, hadir dalam peristiwa-peristiwa Yesus, menerima 

Roh Kudus, menjadi anggota jemaat mula-mula (Safira, Rode, beberapa 

janda (Kis. 5:1-11,14; 6:1; 12:13-14), menjadi murid Yesus (Tabita atau 

Dorkas di Yope, Kis. 9:36-43), menjadi kepala keluarga (Lidia, ibu 

Yohanes Markus, Kis. 12:12-17; 16:13-15,40) bahkan juga ada yang 

dikenal sebagai pemimpin jemaat dengan „jabatan‟ tertentu – sayangnya 

tidak diberi perhatian – misalnya empat anak perempuan Filipus (Kis. 

21:9).  

 Untuk membuktikan kembali keberadaan perempuan dalam PB 

dan dunia di sekitar PB, maka Ruth juga menyajikan data-data 

berdasarkan teks-teks dalam bahasa Yunani dan temuan-temuan berupa 

prasasti, nisan dll.8  Jadi, Ruth menegaskan bahwa Yesus dalam Injil 

tidak pernah bersikap diskriminatif terhadap perempuan, Yesus itu 

“seorang feminis”. Yang membuat tegangan sebenarnya adalah para 

teolog yang melakukan tafsir terhadap teks dan menjadikan teks sebagai 

alat untuk mengontrol aktivitas perempuan. 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                       
37:15-28), Ahia (1 Raj. 11:29-40), Elia (1 Raj.19:19-21) dan Elisa (2 Raj. 13:14-

19). Lih. Hal. 39-40  
7
 Secara eksplisit misalnya ada nama perempuan yang mengikuti Yesus sejak 

dari Galilea (Luk. 8:1-3), dalam peristiwa penyaliban Yesus (Mark. 15:40-41; Mat. 

27:55-56; Yoh. 19:25). Secara implisit misalnya pernyataan Yesus saat Ia 

memandang orang-orang yang mengikuti-Nya “...lihatlah, ibu-Ku dan saudara-

saudari-Ku...” yang menunjukkan ada perempuan di sekitar Yesus (Mat. 12:46-

50//Mark. 3:31-35). Juga pernyataan tentang konflik orang-orang yang mengikut-

Nya melalui pernyataan: “anak perempuan melawan ibunya” dan “menantu 

perempuan melawan ibu mertuanya” (Mat. 10:34-36 dan Luk. 12:51-53). Lih. Hal. 

54-60 
8
 Lih. Hal. 64-91 
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Bab 2. Priska: Pelayan Perempuan dalam Jemaat Mula-mula.  
 

Bab yang ditulis oleh Friska Imelda ini fokus pada Kisah Para 

Rasul 18, Roma 16, 1 Korintus 16 dan 1 Timotius 4, tetapi dengan 

menambahkan penjelasan dari 2 Tim 4:19. Strategi yang digunakan 

untuk mendekati teks-teks yang berbicara tentang Priska ini adalah 

dengan hermenetika kecurigaan dan hermenetika kenangan, strategi 

yang digunakan oleh Fiorenza. Baik hermenetika kecurigaan maupun 

hermenetika kenangan, keduanya didasarkan pada pendekatan historis 

karena itu pencarian terhadap tokoh Priska (lebih akrab disebut sebagai 

Priskila) dilakukan dengan menggunakan kritik historis yang memuat 

kritik bentuk, teks, dan terjemahan.  

Jika berdasarkan pendekatan sejarahnya, maka kota-kota yang 

dipengaruhi oleh Helenis dan Roma, kehidupan kaum perempuan lebih 

baik keadaannya. Mereka berfungsi sebagai pejabat pengadilan dan 

pemerintahan, serta sebagai imam dan staf keagamaan. Dalam teks PB, 

ada beberapa perempuan yang dianggap penting misalnya Febe, sebagai 

diaken jemaat di Kengkrea (Roma 16:7), Yunia, sebagai rasul (Kis. 

16:7), Maria yang sepertinya seorang pemimpin jemaat (Rom 16:6), 

Apfia (Filemon 1:2), Nimfa sebagai pemimpin jemaat (Kol. 4:15) dan 

Lidia sebagai pendiri jemaat Filipi (Kis. 16:15). Tampaknya perempuan-

perempuan dalam sejarah gereja mula-mula adalah pemimpin dalam hal 

tugas sebagai misionaris keliling dan jemaat rumah.9 Hanya saja, 

kehadiran mereka sengaja dihilangkan dari sejarah. Kemungkinan besar 

karena penulis PB ingin menonjolkan sosok laki-laki dan ketika bicara 

tentang teks Kisah para Rasul maka yang ingin dibesarkan adalah tokoh 

Paulus. 

Hal ini diungkapkan oleh Friska ketika ia menelusuri pernyataan 

tentang tokoh Priska dalam Kis. 18:1-3, 18-23, 24-28. Dari Kis. 18:1-3 

diperoleh gambaran bahwa saat Paulus berada di kota Korintus, ia 

“menemui” Akwila dan Priska. Akwila dan Priska kemungkinan berada 

di kota Korintus lebih dahulu daripada Paulus yakni sekitar tahun 49-50 

M sesuai dengan titah dari Kaisar Klaudius yang mengusir semua orang 

Yahudi dari kota Roma. Selama di Korintus, sepertinya Paulus 

menumpang di rumah Akwila dan Priska. Kenyataan ini 

                                                           
9
 Lih. Hal. 143 
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memperlihatkan bahwa Paulus bukan orang Kristen pertama yang tiba di 

Korintus. Pada ayat 3 diketahui pula bahwa Paulus bekerja bersama 

sebagai tukang kemah. Kenyataan ini menarik karena Priska juga 

diperkenalkan sebagai orang yang punya keahlian sebagai tukang 

kemah, bukan sebagai ibu rumah tangga saja. Dalam PB, perempuan 

yang disebutkan dengan pekerjaannya sangat sedikit.10   

Kis. 18:18-23 memperlihatkan beberapa gambaran menyangkut 

perjalanan missi Paulus:  

- Pada ayat 18-19, saat Paulus mengadakan perjalanan ke Siria, ia tidak 

sendirian melainkan ditemani oleh Priskila dan Akwila (pada ayat 18 

ada kata “menyertai dia” yang secara harfiah bisa berarti “bersama 

dengan”). Mungkin Paulus merasa bisa bekerja sama dengan keduanya 

sehingga tetap melibatkan mereka berdua. Nama Priskila disebutkan 

lebih dahulu pada ayat ini secara harfiah bisa diartikan bahwa Priskila 

lebih aktif, posisinya lebih penting daripada suaminya. Selanjutnya, 

Priskila dan Akwila ditinggalkan di Efesus karena Paulus harus segera 

pergi ke Antiokhia.  

- Ayat 20-23, dari Efesus, Paulus ingin pergi ke Antiokhia. Tetapi 

karena tidak ada kapal, maka ia melewati rute menuju ke Kaisarea 

lebih dahulu.  Di Antiokhia, Paulus tinggal selama setahun penuh, baru 

setelah itu ia mengadakan misi ketiganya yang membawanya kembali 

ke Efesus. Menurut ahli, perjalanan kedua Paulus ini merupakan 

perjalanan yang memakan waktu sekitar 5-6 bulan dan ditambah 

setahun masa tinggal di Antiokhia, maka ia meninggalkan Efesus 

sekitar 1,5 tahun. Selama waktu itulah, jemaat Efesus berada dalam 

pimpinan Priskila dan Akwila. Kota Efesus menjadi tempat PI yang 

penting karena banyak orang Yahudi yang tinggal di sana masih belum 

percaya dan ketika pada perjalanan berikutnya Paulus menemukan 

banyak orang yang percaya kepada Injil, memperlihatkan bahwa 

Priskila dan Akwila bisa melayani dengan baik di sana. Jadi, peran 

Priskila dan Akwila tidak bisa dipandang remeh.  

 Sepeninggal Paulus, datanglah Apolos ke Efesus (ayat 24-28). 

Apolos diperkenalkan sebagai seorang Yahudi dari Alexandria yang 

“fasih berbicara dan sangat menguasai Kitab Suci”, artinya Apolos 

adalah seorang yang terpelajar. Ia dikatakan telah mengenal “jalan 

                                                           
10

 Hal. 150 
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Tuhan” artinya, ia sudah percaya kepada Yesus dan berani 

memberitakan tentang Yesus sebagai Mesias tetapi sayangnya ia 

dikatakan hanya mengenal baptisan Yohanes. Dan setelah Priskila dan 

Akwila mendengar pengajarannya di rumah ibadat, mereka 

membawanya ke rumah dan “dengan teliti menjelaskan kepadanya jalan 

Allah” (ay.26). Apolos tampaknya menjadi murid Priskila dan Akwila, 

merekalah yang mempersiapkan Apolos menjadi seorang misioner. 

Peran inilah yang seringkali tidak dimunculkan padahal dengan 

pengajaran itu, Apolos menjadi sangat berguna dalam pekabaran Injil 

sehingga Paulus menyinggung namanya dalam pernyataan: “Aku 

menanam, Apolos menyiram tetapi Allah yang memberi pertumbuhan” 

(bnd. 1 Kor. 3:6). 

 Teks 1 Kor. 16:19-20 adalah salam penutup surat. Ada nama 

Akwila, Priska dan jemaat di rumah mereka yang turut menyampaikan 

salam kepada jemaat Korintus. Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang 

Kristen di Efesus telah berkembang, sebagai buah dari ketekunan dan 

kesetiaan Akwila dan Priska dalam melayani jemaat.  Roma 16:3-5a 

juga merupakan salam penutup. Surat Roma ditulis pada waktu orang-

orang Yahudi diijinkan kembali ke Roma dan rupanya Priskila dan 

Akwila juga sudah ada di Roma. Saat itu Paulus ada di daerah Yunani 

dan tinggal di sana selama 3 bulan. Jemaat Roma tidak didirikan oleh 

Paulus sehingga bisa dipastikan bahwa kekristenan dibawa oleh 

seseorang. Tampak dari salam ini Priskila dan Akwila melanjutkan tugas 

pelayanannya di sana dengan sangat baik dan jemaat berkembang. 

Priskila kembali dituliskan di depan Akwila, berarti Priskila lebih 

berpengaruh dibandingkan Akwila. 

 Melalui seluruh pembacaan teks-teks yang berbicara tentang 

Priska atau Priskila, bisa disimpulkan bahwa Priska adalah seorang 

pemimpin jemaat dan sekaligus pekabar Injil yang aktif. Dengan 

kemampuannya, Priska berhasil membimbing dan mengajar Apolos 

menjadi seorang misionaris yang efektif. Pada saat yang sama, ia juga 

dikenal sebagai perempuan yang punya keahlian yang sama dengan 

suaminya yaitu pembuat tenda. Untuk menghargai semua yang sudah 

dilakukannya, Paulus menyebut Priska sebagai “rekan sekerja” dalam 

pelayanan. 
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Bab 3.  Istri Tunduk – Suami Mengasihi, Sepadankah? Tafsiran 

kritis terhadap Teks Efesus 5:21-33 

 

Pada bab ini, Ina Melyana menyoroti masalah realitas hubungan 

suami-istri dengan fokus pada kitab Efesus 5:21-33. Bagi Ina, hal ini 

menjadi penting karena teks ini seringkali menjadi dasar dalam 

pengajaran katekisasi di GKE dan juga dipakai sebagai nasihat 

perkawinan. Sayangnya, dalam nasihat perkawinan ayat yang sering 

dipakai adalah ayat 22-24,26,28 yang semuanya terkesan sangat 

melemahkan posisi perempuan sebagai istri. Apakah sebenarnya maksud 

teks ini dalam sejarahnya yang mula-mula? 

Jika diamati, surat Efesus sebenarnya adalah surat edaran yang 

ditulis oleh penerus Paulus.11 Penulisnya adalah seorang Kristen 

keturunan Yahudi dan ditujukan kepada orang-orang Kristen non-

Yahudi. Tujuannya agar dalam jemaat Tuhan tidak ada perpecahan yang 

disebabkan karena perbedaan etnik. Tampaknya ditulis pasca 

kehancuran Yerusalem atau sekitar tahun 80-90 M. 

Berbeda dengan masa PL yang dikuasai oleh budaya Yahudi 

yang diskriminatif terhadap perempuan, maka pada masa kekristenan 

mula-mula justru perempuan dan para budak berupaya mendapatkan 

kebebasannya. Hal ini tampak di dalam penyebutan nama-nama 

perempuan. Rupanya keberanian macam ini  ditentang kembali pada 

masa pasca rasuli. Protes keras melawan kepemimpinan perempuan 

dalam gereja mula-mula misalnya terdapat pada Kol. 3:18; Ef. 5:21-33; 

Tit. 2:3-5; 1 Tim. 2:8-15; 5:3-16 dan 1 Kor. 14:33b-36. Pembatasan ini 

juga dilakukan di dalam rumah tangga sehingga kelak akan 

memunculkan “peraturan dalam rumah tangga” (Kol. 3:18 – 4:1; Ef.5:21 

– 6:9; 1 Pet.2:13 – 3:7).  

Dari tafsiran dengan menggunakan kritik historis yang dilakukan 

oleh Ina, didapatkan beberapa hal, tetapi saya hanya akan batasi pada 

istilah “tunduk”: pada ayat 22 tidak ada kata “rendahkanlah” tetapi kata 

“tunduklah” yang berarti patuh, menurut, taat. Ketika dikatakan 

“menundukkan diri” maka ia menunjuk pada perilaku atau tindakan 

sedangkan kata “merendahkan diri” lebih kepada sikap etis dan 

motivasi. Kata “tunduk” dalam PB ditemukan sebanyak 38X yang 
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menyatakan hubungan di antara dua hal atau dua pihak yang tidak setara 

baik secara individualis maupun kolektif.12 Artinya menjadi jelas bahwa 

teks memang dibuat untuk membelenggu kebebasan perempuan yang 

berstatus sebagai istri. Selanjutnya ayat 22 dihubungkan dengan ayat 24 

yang menyatakan bahwa ketundukan itu didasarkan “takut akan Kristus” 

berarti ketundukan tidak boleh melebihi ketundukan kepada Kristus. 

Jika terjadi pertentangan antara kehendak manusia dengan kehendak 

Kristus, maka yang harus dipatuhi adalah Kristus.13  Nasihat ini secara 

tersirat memperlihatkan bahwa penulis Efesus terlalu berpusat pada 

upaya pembatasan kebebasan istri atau terlalu optimis dengan perilaku 

suami yang baik.14 Tuntutan pada suami-suami agar mereka mengasihi 

istri-istri mereka tidak didasarkan atas ketundukan sehingga seperti ayat 

sebelumnya, nasihat ini kembali menegaskan adanya relasi tidak setara 

antara suami dan istri.  

Bisa disimpulkan bahwa peraturan rumah tangga pada surat 

Efesus memang dibuat untuk membatasi kebebasan para perempuan 

yang saat itu berani menyatakan eksistensinya. Meskipun ada batasan 

agar ketundukan itu harus dalam batasan “takut akan Tuhan” tetapi 

dalam tata aturan ini jelas bahwa istri harus tunduk dalam segala hal 

kepada suaminya. Ini adalah aturan yang bersifat patriakhat dan hanya 

menguntungkan kaum laki-laki.  

 

Bab 4. Ada Apa dengan Perempuan-perempuan dalam Surat 1 

Timotius? Tafsiran Feminis terhadap Kedudukan 

Perempuan 

Dara Natalia Hawini pada bagian ini meneliti teks-teks 

androsentris dalam surat 1 Timotius 2:8-15; 3:8-13; 4:7; 5:1-2 dan 5:3-

16. Berdasarkan penelitian, surat 1 Timotius bukanlah tulisan Paulus, 

melainkan penerusnya dan ditulis pasca rasuli, kemungkinan pada awal 

abad ke 2 atau sekitar 50 tahun setelah kematian Paulus.15 Isinya 

menekankan masalah peraturan dan tradisi gereja sehingga masalah 
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ketertiban, peraturan gereja dan jabatan-jabatan gerejawi menjadi 

sesuatu yang penting untuk dibicarakan.   

Jika 1 Tim. 2:8-15 diperhatikan, maka teks ini dengan jelas 

menyatakan aturan tentang perempuan: perempuan itu harus tampil 

sederhana, tidak diijinkan memerintah laki-laki dan harus berdiam diri, 

serta diselamatkan melalui melahirkan anak. Artinya, teks ini mengatur 

mengenai cara perempuan berpakaian, bertindak dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. Pengaturan ini disertai nasihat yang pada akhirnya 

akan membatasi perempuan hanya melakukan pekerjaannya di wilayah 

domestik, juga dalam hal mengasuh anak, memberikan tumpangan, 

membasuh kaki orang seiman dan menolong orang.  

1 Tim. 3:8-13 bicara tentang keberadaan diaken-diaken. 

Pertanyaannya, apakah yang dimaksud di sini adalah istri-istri diaken 

atau perempuan yang menjadi diaken? Bila dihubungkan dengan realitas 

kehadiran para pemimpin perempuan dalam jemaat, maka kemungkinan 

yang dimaksud di sini adalah diaken perempuan. Dalam upayanya untuk 

membatasi perempuan dalam pelayanan, maka penulis surat membuat 

persyaratan yang berbeda dengan diaken laki-laki. Penulisnya benar-

benar ingin agar perempuan tidak mempunyai akses apa-apa terhadap 

segala hal.16 

1Tim. 4:7 menjadi ayat yang menarik karena mengandaikan 

seorang perempuan tua sebagai pendongeng-pendongeng yang tidak 

suci. Ini bisa berarti kaum perempuan setelah aksesnya untuk mengajar 

terhalang, menjadikan tradisi lisan melalui dongeng sebagai sarana bagi 

mereka untuk mengajar. Tetapi untuk pengajaran lisan seperti inipun, 

penulis teks menyebutnya dengan curiga. Penulis sengaja membuat 

alasan agar perempuan tidak bisa mengembangkan dirinya, sehingga 

tugas mereka hanya melayani suami dan menjadi ibu yang baik. 

1 Tim. 5:3-16 menyangkut keberadaan janda-janda dan 

bagaimana sikap terhadap mereka. Menurut dokumen gereja, status 

janda membuat seseorang bebas dari pengekangan,  bebas dari 

kekuasaan hierarki ayah dan suami, bebas dari tuntutan melahirkan dan 

membesarkan anak, bebas dari penekanan ekonomi bahkan mereka 

dihargai dalam gereja. Gereja menghormati janda-janda dengan 

memberikan upah bagi pelayanan mereka, sehingga pada awalnya 
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kedudukan mereka seperti uskup. Tetapi penulis surat Timotius ingin 

kembali memaksakan patriakalisme di dalam gereja. Menurut penulis 

Timotius, agar janda bisa memperoleh penghormatan maka ada 

syaratnya, salah satu adalah bersedia “membasuh kaki-kaki (orang-

orang) kudus” (ay.10). Pekerjaan membasuh kaki biasa dilakukan oleh 

seorang hamba atau budak sehingga tekanan pada bagian ini juga berarti 

perendahan terhadap perempuan. 

 

Bab V. Gereja adalah Rumah bagi Semua Orang: Refleksi Kritis 

Memutus Rantai kekerasan terhadap Lesbian. 

 Topik yang ditulis oleh Muliathy Briany ini mungkin sangat 

jarang dipikirkan oleh gereja karena isu tentang lesbian dan LGBT 

(Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender) itu sangat sensitif. Lesbian 

pada dasarnya belum dipahami, mereka dianggap pendosa, menyimpang 

sehingga menjadi kelompok termarjinal dalam masyarakat dan gereja. 

Karena pelabelan seperti itulah maka mereka mengalami ketidak adilan, 

dan kekerasan berlapis. Padahal, kaum lesbian adalah manusia yang 

mempunyai perasaan, keinginan dan harapan yang sama dengan yang 

lain.   

 Teks Alkitab hanya sedikit membahas tentang keberadaan 

lesbian sehingga dalam tafsiran kali ini, Muliathy mulai dengan kisah 

penciptaan Adam dan Hawa (Kej. 1-2). Seringkali kisah ini menjadi alat 

untuk mengklaim bahwa tujuan penciptaan adalah untuk prokreasi yang 

bisa terjadi dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan, sehingga 

homoseksual tidak terhisab di sana. Teks tentang homoseksual 

barangkali ditemukan pada Imamat 18:22; 20:13. Larangan terhadap 

hubungan homoseksual dilakukan karena dianggap sebagai kekejian. 

Sebenarnya konsep kekejian ini didasarkan pada pemahaman patriakhal 

yang berakar dari penciptaan Adam dan Hawa: hubungan heteroseksual 

antara Adam dan Hawa dianggap sebagai relasi “ideal” karena dipahami 

dalam hierarki seksualitas; bahwa Hawa diciptakan bagi Adam.  

 Roma 1:26-27 selanjutnya disebut sebagai teks yang 

menyatakan homoseksual dan lesbian sebagai dosa. Paulus 

menggambarkan begitu beratnya dosa ini sehingga hanya kekuatan 

Allah yang terdapat dalam Injil yang mampu menyelamatkan mereka. 

Sebenarnya istilah yang digunakan Paulus dalam ayat ini mengandung 

arti hal “memalukan” dan belum tentu menunjuk pada dosa: hal 
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memalukan yang dihubungkan dengan sikap seseorang yang 

menelanjangi orang lain sehingga dilihat oleh orang lain.17 Paulus hanya 

mengatakan bahwa apa yang dilakukan oleh mereka itu unnatural (tidak 

alamiah). 

 Senada dengan sebelumnya, 1 Kor. 6:9-10 juga seringkali 

dianggap sebagai teks tentang homoseksual. Berdasarkan penelusuran 

Muliathy, hubungan itu dianggap dosa karena dikaitkan dengan 

penyembahan berhala. Pertanyaannya: “Bagaimana jika hubungan itu 

dilakukan suka sama suka, apakah dianggap sebagai dosa atau tidak?”. 

Sejujurnya, Muliathy tidak berani juga untuk menjawab hal ini karena 

itu percakapan ini dibiarkan menggantung dan menggantinya dengan 

aspek pastoral: bahwa gereja harus melihat keberadaan kaum LGBT 

sebagai fenomena yang terus muncul dalam masyarakat dan gereja. 

Untuk itu gereja harus bersedia menjadi tempat terbuka untuk 

menyuarakan keberpihakan kepada setiap orang yang terpinggirkan 

 

Bab 6. Yesus sebagai Pelajar 

 Pada bab terakhir ini, Ruth memasukkan materi orasi yang 

pernah disampaikannya pada Dies Natalis STT GKE tanggal 8 Pebruari 

2008. Gambaran Yesus sebagai pelajar barangkali kontras dengan yang 

dipahami selama ini, tetapi jika merunut kisah Injil maka tempaan 

sebagai pelajar itulah yang kelak akan mempengaruhi seluruh proses 

pengajaran yang dilakukan-Nya kelak.  

 Lukas 2 yang menceritakan tentang kelahiran dan masa kecil 

Yesus memperlihatkan bagaimana keAllahan dan kemanusiaan Yesus 

yang menjadi satu di dalam Kristus secara tidak terpisah namun tak 

bercampur. Dalam rupa kemanusiaan-nya inilah Yesus menyatakan 

keallahan-Nya. Sebagai manusia Ia tunduk kepada orang tua-Nya, 

menerima didikan seperti anak-anak lain dan pengetahuan-Nya 

berkembang: “bertambah besar dan menjadi kuat, penuh hikmat dan 

kasih karunia Allah ada pada-Nya” (ay.40) dan Yesus makin maju dan 

mempesona di hadapan Allah dan manusia (ay.52).   

 Markus 1, menceritakan tentang permulaan Yesus berkarya yang 

dimulai dari peristiwa pembaptisan-Nya yang menandai penyertaan 

Roh. Roh inilah yang terus membimbing Yesus hingga Ia memutuskan 
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untuk memberitakan Injil. Ayat 38 memperjelas tekad Yesus bahwa 

memberitakan Injil adalah tugas utama-Nya; ia memperdalam 

pengertian panggilan-Nya.18 Matius menegaskan tentang relasi Yesus 

dengan Yohanes Pembaptis yang semakin menguatkan bahwa Yesus 

banyak belajar dari Yohanes Pembaptis dan membuktikan bahwa Yesus 

adalah pelajar.  

 Pada pertengahan karya-Nya, Yesus pernah bertemu dengan 

perempuan Yunani yang anaknya sakit. Ada percakapan menyangkut 

“patut tidaknya” memberikan  makan kepada anjing (Markus 7:24-30). 

Secara tidak langsung percakapan ini sebenarnya mengacu pada 

pengajaran tentang adat istiadat Yahudi yang sudah dipelajari Yesus 

selama ini. Seperti orang Yahudi lain, Ia diperangkap oleh prasangka 

etnis dan religius yang memisahkan Yahudi dan non Yahudi. Kata-kata 

si perempuan menyadarkan-Nya, menggugah hati-Nya dan 

memunculkan belas kasihan. Sikap keterbukaan dan kemampuan Yesus 

memahami posisi orang lain, menunjukkan bahwa Ia memang pelajar. 

 Pada bagian akhir pelayanan Yesus (Ibr. 5), Ia dilantik menjadi 

Imam Besar. Sebagai Anak, Ia telah belajar tentang ketaatan melalui 

penderitaan dan sesudahnya menjadi sempurna. Melalui pengalaman 

penderitaan-Nya, semua orang memperoleh keselamatan. Ya, 

keselamatan manusia terjadi karena Yesus bersedia untuk menjadi taat 

walaupun kematian adalah ujungnya. Inilah pembelajaran yang 

diwariskan oleh Yesus sebagai pelajar.  

   

   

Tanggapan 

Feminisme secara sederhana bisa dipahami sebagai sebuah 

gerakan perubahan sosial yang membangkitkan sebuah “kesadaran” 

yang berbeda. Ia mengonstruksikan teorinya sebagai sebuah “visi 

konseptual” yang memampukan seseorang memahami situasi 

masyarakat di sekitarnya dan berupaya mengubah realitas itu.     

Jika dihubungkan dengan kegiatan penafsiran, maka ada yang 

disebut dengan gerakan feminis biblis. Yakni sebuah gerakan yang 

berupaya melakukan interpretasi terhadap teks Kitab Suci dalam 

perspektif feminis. Gerakan feminis biblis digambarkan sebagai gerakan 
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yang  berupaya merekonstruksi pemahaman mengenai teks-teks Alkitab 

tentang perempuan melalui pola tafsir dan prinsip yang turut 

mempertimbangkan pengalaman hidup kaum perempuan. Ia bertujuan 

untuk menguatkan perempuan melalui kekuatan analisis kritis dan narasi 

konstruktif dari sebuah realitas yang berbeda.19   

Gerakan feminis biblis memberi kesadaran bahwa teks biblis itu 

cenderung bias sehingga hermenetika dalam perspektif feminis 

bertujuan untuk membebaskan teks biblis dari keterlibatannya dalam 

menindas perempuan dan mentransformasi gereja yang melanjutkan dan 

melegitimasi penindasan terhadap perempuan dalam keluarga dan 

masyarakat.20  Diperkenalkanlah pendekatan feminis terhadap teks-teks 

Alkitab, yang walaupun menggunakan teknik-teknik penafsiran yang 

sudah ada sebelumnya, tetapi tetap mempunyai ciri khas tertentu.  

Sharon Ringe mengatakan bahwa suatu tafsiran dapat dinilai feminis 

bukan karena perbedaan dalam hal cara penggunaan teknik-teknik tafsir, 

melainkan karena keprihatinan, pertimbangan dan kepekaan yang 

diikutsertakan dalam proses penafsiran itu. Dalam hal ini yang 

diutamakan adalah memperhitungkan kehadiran dan suara-suara 

perempuan dan atau kelompok termarjinal lain yang selama ini tidak 

diperhatikan. Jadi, secara sederhana, tafsir dengan perspektif feminis 

memberi penghargaan dan melibatkan pengalaman perempuan sebagai 

salah satu alternatif dalam menilai dan menafsirkan teks Alkitab. Ia 

tidak selalu menafsirkan tentang tokoh atau karakter perempuan 

melainkan mampu melihat sebuah teks itu bisa mengangkat nilai-nilai 

penghargaan terhadap mereka (dan juga ciptaan lain) yang selama ini 

terbungkam dalam kuasa yang cenderung mendominasi.  

Sejalan dengan penyataan di atas dan berkaca dari pengalaman 

yang ada, maka saya setuju dengan pemikiran Rosemary Ruether yang 

mengatakan bahwa “prinsip penalaran dari teologi feminis ialah 

peneguhan dan pengangkatan kemanusiaan yang utuh. Oleh karena itu, 

apapun yang menyangkal, menurunkan atau memutarbalikkan 
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kemanusiaan yang utuh dapat dinilai sebagai hal yang tidak 

menyelamatkan”.21  Dengan demikian Kitab Suci harus dibaca ulang 

dalam kerangka pembebasan yang berakar dari kesadaran kritis bahwa 

perempuan dan laki-laki sama-sama manusia yang utuh dan sederajat. 

Sehingga paradigma berpikir kaum Feminis Kristen lebih banyak 

dipenuhi oleh upaya pencarian terhadap akar persoalan peminggiran 

dan kekerasan terhadap kaum perempuan dibanding menyoroti siapa 

pelaku dan akibat yang ditimbulkannya.   

Meminjam istilah yang dipakai oleh Septemmy Lakawa22, maka 

proses penafsiran feminis itu dikatakan sebagai sebuah keberanian untuk 

“menggeser pokok pembicaraan”. Jika selama ini penafsiran terhadap 

Alkitab hanya berdasarkan pemikiran dan keinginan laki-laki, maka 

sekarang proses penafsiran harus juga memperhitungkan suara-suara 

yang lain, yang selama ini tidak diperhatikan. 

Satu keyakinan fundamental yang menjiwai seluruh proses tafsir 

dengan perspektif feminis adalah bahwa perempuan itu manusia 

seutuhnya dan harus diperlakukan demikian. Prinsip dasar inilah yang 

menjiwai seluruh proses tafsir feminis. Selain prinsip dasar di atas, ada 

dua prinsip lain yang erat hubungannya dengan prinsip dasar di atas, 

yaitu: 23 Pertama, prinsip kesederajatan (equality) yakni perempuan dan 

laki-laki sama-sama manusia seutuhnya dan harus diperlakukan 

demikian. Perempuan bukan “komplementasi” (pelengkap) laki-laki, ia 

ada karena esensi kemanusiaannya sama dengan laki-laki, yaitu otonomi 

individu dan kemampuan untuk memilih dengan bebas. Kepentingan 

dan tujuan mereka harus dihargai sama tingginya dengan kepentingan 

laki-laki. Kedua, prinsip Mutualitas (timbal balik): didasarkan atas 

pandangan bahwa manusia adalah subjek yang mewujudkan diri, 

mandiri dan juga saling berhubungan. Manusia yang utuh bukan hanya 
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yang ada untuk dirinya sendiri tetapi berada dalam pusaran hubungan 

kerjasama dengan yang lain. Ia juga bukan hanya subjek yang melulu 

hidup dalam kebebasannya tetapi yang mempunyai kebutuhan sekaligus 

kemampuan untuk mengenal dan dikenal, mengasihi dan dikasihi, 

sebagai mahluk yang tujuan akhirnya adalah persekutuan. Ada aspek 

relasionalitas dalam diri setiap individu.  

Fiorenza dalam bukunya yang berjudul Wisdom Ways,24 

menawarkan model interpretasi feminis dalam istilah retoris-

emansipatoris. Artinya, mengundang setiap pembaca melihat Alkitab 

sebagai sebuah diskursus retorika yang mempunyai situasi historis-

politis tertentu25 pada satu pihak dan pada pihak lain, ada pembaca yang 

melakukan interpretasi dalam situasi dan latar belakang yang berbeda. 

Menjadi seorang interpreter feminis berarti menyadari adanya struktur 

dominasi dalam teks dan dalam proses interpretasi, sehingga perlu visi 

radikal untuk mengubahnya. Ini terjadi karena selama ini pendidikan 

Biblika ternyata mendukung terjadinya alienasi, penindasan dan 

dehumanisasi terhadap perempuan akibat relasi dominasi yang diwarisi 

dari sejarah interpretasi teks. Lagipula, selama ini perdebatan tentang 

teks Alkitab hanya terjadi di wilayah tertutup, dalam ruang akademik 

dan bersifat individual. Untuk itu Fiorenza ingin agar pembacaan 

Alkitab beralih ke wilayah publik, kepada ekklesia yaitu sebuah 

perkumpulan demokratis yang radikal, tempat di mana teks dapat 

diperdebatkan, dipertanyakan dan dirumuskan ulang atau yang 

disebutnya sebagai Eklesia Gunaikon atau Eklesia Perempuan. Ini 

adalah gagasan yang sangat penting karena elemen kunci dalam semua 

pemikiran feminis adalah menyediakan ruang dan prioritas kepada kaum 

perempuan untuk berbagi pengalamannya.26 

Menghadirkan sebuah Eklesia Gunaikon atau Eklesia 

Perempuan berarti mengembalikan nilai-nilai kesetaraan, kebersamaan 
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dan keutuhan dalam sebuah realitas, juga menyangkut  penghargaan 

terhadap kepemimpinan perempuan dalam sebuah komunitas, sesuatu 

yang telah dihilangkan ketika eklesia diterjemahkan menjadi kyriarkhe. 

Konteks eklesia gunaikon ini terjadi sebelum komunitas orang yang 

percaya kepada Yesus dilembagakan menjadi sebuah institusi gereja.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka saya melihat bahwa 

proses pembacaan dan penafsiran terhadap beberapa teks tentang 

perempuan dalam PB seperti yang dilakukan oleh Ruth Schafer dan 

kawan-kawan teolog ini merupakan bagian dari proses pertama untuk 

membangun kesadaran. Upaya pertama ini bisa dikatakan sebagai upaya 

rekonstruksi. Artinya teks dibaca dan ditafsirkan menurut pemikiran 

para penulis teks, situasi historisnya sehingga teks didudukkan pada 

sejarahnya. Dalam hal ini, sejarah penulisan teks menjadi bagian utama 

yang harus digali. Sebenarnya ini sudah seringkali dilakukan bahkan 

setiap tafsir terhadap teks Alkitab memang memposisikan diri demikian, 

tabu rasanya bila menafsirkan teks lalu memisahkannya dari sejarah. 

Tetapi dalam kenyataannya, hal ini membuat dunia tafsir dalam 

perspektif feminis jalan di tempat.  

Selanjutnya, diperlukan langkah kedua agar proses penyadaran 

ini berhasil dilakukan yakni membuat agar kisah-kisah pengalaman dari 

PB bisa terinternalisasi ke dalam diri pembaca teks masa kini, yang 

hidup di dalam realitas persoalan masa kini pula. Saya menyebut proses 

ini sebagai upaya dekonstruksi, yakni mengubah paradigma berpikir 

pembaca Alkitab modern agar melihat bahwa sejarah masa lalu teks 

sebagai hasil bentukan masyarakat sehingga mampu melihat ulang teks 

secara berbeda.  Di sinilah tantangan terberat dari seluruh proses 

pengajaran teologi. 

Sebagai catatan kedua, Ruth Schafer menegaskan bahwa tafsiran 

dengan perspektif feminis kali ini adalah berbeda dari buku-buku 

tafsiran sejenis yang sudah ada sebelumnya. Tidak ada pembahasan 

tentang cerita penyembuhan atau cerita mujizat menyangkut perjumpaan 

Yesus dengan perempuan misalnya Yesus dengan anak perempuan 

Yairus atau Yesus dengan perempuan yang sakit pendarahan. Ruth ingin 

menghindari relasi Yesus dengan perempuan sebagai objek yang 

disembuhkan atau yang ditolong sebab ia mengibaratkan pertemuan 

jenis seperti ini tidak lain hanya menjadikan perempuan sebagai “objek” 

dari kebaikan laki-laki: Yesus (laki-laki) ditampilkan sebagai yang kuat, 
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yang menolong perempuan yang lemah dan berdosa.   Sebaliknya, ia 

lebih menyoroti teks-teks yang secara eksplisit (tersurat) dan implisit 

(tersirat) memperlihatkan keaktifan perempuan.27  Bagi saya, di sinilah 

kekuatan buku ini.   

Disadari bahwa tidak mudah untuk bisa tiba pada tingkat 

pemahaman seperti ini. Ruth menyadari bahwa salah satu masalah 

sulitnya menemukan teks yang berbicara tentang peran perempuan 

dalam sejarah gereja karena persoalan kanonisasi. Mengapa? Tidak lain 

karena masalah teks KS erat hubungannya dengan kanonisasi. Sejak 

terbentuknya kanon, maka kitab-kitab di luarnya dianggap tidak sah, 

tidak benar dan tidak berbobot. Teks-teks yang dipaparkan dalam buku 

ini misalnya dari Efesus dan 1 Timotius jelas-jelas berdiri sebagai teks 

yang ingin membatasi peranan dan keaktifan  perempuan dalam 

penatalayanan jemaat.  Sebaliknya, kalau mau jujur, kitab-kitab yang 

dikatakan sebagai kitab Apokrif dan kitab-kitab yang dipengaruhi oleh 

pemikiran Gnostik justru bersikap terbuka terhadap kehadiran 

perempuan.   

Catatan terakhir, proses berteologi dalam perspektif feminis 

harus ditumbuhkan dan dikembangkan dalam sekolah teologi tetapi 

memang harus dengan kerja keras. Saya mengalami hal ini saat menulis 

disertasi. Dalam prosesnya, upaya membangun kerangka berpikir 

feminis tidak semudah dituliskan, perlu kerendahan hati untuk 

menyadari bahwa apa yang dilakukan selama ini dalam pendidikan 

teologi tidak memerdekakan, melainkan hanya mewariskan pemikiran 

masa lalu.   
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 Hal. 42 
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